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ABSTRAK

PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP KEMAM PUAN
BERPIKIR KRITISIPASKELASIV SDN2METRO SELATAN

Oleh:
Diko Nasrul Fitama

Keterampilan abad 21 menjadi kunci utama untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan yang kompleks di era
globalisasi ini. Salah satu keterampilan abad 21 yang diaplikasikan dalam dunia
pendidikan adalah critical thinking atau berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
dalam pembelgaran mampu menjadikan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui analisis yang mendalam dan mempertimbangkan berbagai sudut
pandang guna memperoleh pengetahuan baru yang utuh dan bermakna. Banyak
penelitian terdahulu juga yang membahas mengenai rendahnya kemampuan
berpikir kritis. Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis juga terjadi
dikelas IV SDN 2 Metro Selatan khususnya pada mata pelgjaran IPAS. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap
kemampuan berpikir kritis IPAS kelas IV SDN 2 Metro Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif tipe quas experimental
dengan desain two group design pretest posttest. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan yang berjumlah 49
peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IVA sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 25 peserta didik dan peserta didik kelas IVB
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 24 peserta didik. Teknik pengambilan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar tes berbentuk uraian, lembar observasi guru dan peserta didik serta lembar
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
hipotesis menggunakan uji T saling bebas (independent sample t-test) dan uji N-
Gain ternormalisasi.

Berdasakan hasil analisis data pertama pada uji hipotesis menggunakan uji
T sding bebas (independent sample t-test) diperoleh nilai diperoleh nilai
signifikans = 0,034 < o = 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima. Hal tersebut
menunjukkan adanya pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir
kritis IPAS. Kedua pada uji N-Gain ternormalisasi pada kelas eksperimen
memperoleh nilai 0,39 yang memiliki arti terjadi peningkatan dengan kategori
sedang. Hal tersebut dapat menunjukkan adanya perubahan hasil kemampuan
berpikir kritis IPAS yang lebih baik setelah menggunakan metode eskperimen.

Kata Kunci: Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Kritis, IPAS
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran merujuk pada suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan melalui pengalamannya sendiri dan interaksinya dengan
lingkungan.® Perubahan perilaku pada peserta didik menekankan pada aspek
pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap. Pembelgaran yang
dilakukan pada masing-masing satuan pendidikan bertujuan untuk
memberdayakan potensi-potensi peserta didik sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing peserta didik.? Pemberdayaan ini diharapkan mampu
memaksimalkan kemampuan peserta didik sesua dengan fokus kajian yang
diminatinya sehingga peserta didik dapat menjadi pembelgjar sepanjang hayat
yang berfokus pada pembel gjaran berkelanjutan. Selain itu pemberdayaan pada
minat dan bakat masing-masing peserta didik, ada salah satu pemberdayaan
keeterampilan yang wajib dimiliki peserta didik di era modern ini yakni
berhubungan dengan berpikir kritis.

Berpikir kritis melibatkan konsep pemikiran yang komprehensif dalam
memecahkan suatu masalah dengan mempertimbangkan ide dari perspektif

tertentu serta memanfaatkan proses analisis konsep ke arah yang memiliki

! Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2013).

2 Maulana Akbar Sanjani, “Pentingnya Strategi Pembelajaran Yang Tepat Bagi Siswa,”
Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 10, no. 2 (2021): 34.



makna.® Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang esensial untuk dimiliki
peserta didik sebagai pondasi dasar daam mendalami pengetahuan-
pengetahuan yang semakin kompleksitas di Era Revolus Industri 4.0. Hal
tersebut juga sgaan dengan keterampilan abad 21 yang dipaparkan dalam
kompetensi “4Cs” meliputi keterampilan kolaborasi (collboration skills),
keterampilan komunikasi (communication skills), keterampilan berpikir kritis
(critical thinking) dan keterampilan kreativitas (creativity).* Berpikir kritis
dalam pembel gjaran sekolah memiliki makna bahwa proses pembel gjaran tidak
hanya transfer ilmu pengetahuan sgja tetapi mematangkan pemikiran dalam
menemukan pengetahuan pada setiap masalah. M asal ah-masalah yang dihadapi
di sekolah berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan kritis yang memancing
jawaban mengapa dan bagaiamana. Selain itu berpikir kritis dapat
menumbuhkan keaktifan peserta didik melalui mekanisme pembelgaran
membaca dan menulis, berbicara dan mendengarkan serta proses pengumpulan
informasi yang diakhiri dengan pengambilan keputusan yang beralasan.’
Harapan kedepannya berpikir kritis menjadi produk akhir yang dapat dicapai
masing-masing peserta didik melalui pembelgaran bermakna. Mélihat
pentingnya kemampuan berpikir kritis maka kemampuan berpikir kritis perlu

untuk ditingkatkan.

3 Adhitya Rahardhian, “Kajian Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skill) Dari
Sudut Pandang Filsafat,” Jurnal Filsafat Indonesia 5, no. 2 (2022): 91.

4 Branden Thornhill-Miller et al., “Creativity, Critical Thinking, Communication, and
Collaboration: Assessment, Certification, and Promotion of 21st Century Skills for the Future of
Work and Education,” Journal of Intelligence 11, no. 3 (2023): 1.

> Nadia Mirela Florea and Elena Hurjui, “Critical Thinking in Elementary School
Children,” in Procedia - Social and Behavioral Sciences, vol. 180 (Spiru Haret University, Faculty
of Psychology and Pedagogy, 2015), 566.



Peningkatan mutu kualitas pendidikan khususnya dalam kemampuan
berpikir kritis merupakan bukti keseriusan pendidik dalam mencapai Indonesia
emas 2045. Seiring dengan perkembangan zaman upaya peningkatan mutu
kualitas pendidikan telah banyak dilakukan oleh berbagai sekolah, salah
satunya dilakukan SDN 2 Metro Selatan walaupun dalam pelaksanaannya
belum terlaksana dengan optimal. Oleh karena itu peneliti coba mengisi celah
permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik SDN 2 Metro
Selatan khususnya kelas 1V. Berdasarkan hasil prasurvey yang dilaksanakan
pada Selasa, 3 September 2024 untuk mengamati pembelgaran IPAS yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik, diperoleh informasi bahwasannya
metode pembelgaran yang digunakan kurang bervariasi hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab sgja, pembel gjaran hanya berpusat pada guru
hal tersebut dibuktikan dengan peserta didik yang jarang untuk bertanya terkait
pemahamannya terhadap materi yang disampaikan, ketika pembelgaran
berlangsung peserta didik kurang antusias hal tersebut dibuktikan dengan
sebagian peserta didik masih bermain-main dan tidak memperhatikan materi
yang disampaikan, kemudian kemampuan peserta didik yang kurang dalam
merekonstrusikan suatu pengetahuan yang baru hanya mengandalkan
pemberian pengetahuan dari guru.

Kegiatan wawancara juga dilakukan dengan Ibu DSD selaku walikelas
IVA untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif. Berdasarkan
wawancara yang sudah dilakukan diperoleh informasi bahwasannya metode

pembelgjaran yang digunakan kurang bervariasi hanya diskusi dan ceramah



sga, peserta didik yang kurang aktif dalam pembelgaran ha tersebut
dibuktikan dengan kurangnya rasa keingintahuan untuk menemukan
pengetahuan baru, bimbingan belgjar |ebih lanjut untuk remedial dan pengayaan
yang belum ada, serta gaya mengga yang digunakan guru belum
mengakomordir gaya belgar kinestetik.

Kegiatan sebelumnya juga dilaksanakan pada Senin, 26 Agustus 2024
untuk mengukur kemampuan berpikir kritisIPAS padasiswakelas1V. Adapaun

hasil kemampuan berpikir kritis IPAS diperoleh sebagai berikut.

Tabel 1.1
Hasil Kemampuan Berpikir KritisIPASKelasIVA SDN 2 Metro Selatan
No | KKTP Kategori Jumlah Per sentase (%)
Peserta Didik
1 <70 Belum Tuntas 20 87%
2 >70 Tuntas 3 13%

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dipaparkan bahwasannya Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelgaran (KKTP) padamata pelgaran IPAS kelas |V
adalah 70. Informasi dalam tabel menunjukan hasil kemampuan berpikir kritis
IPAS kelas IVA, peserta didik yang belum tuntas dalam mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelgaran (KKTP) sangat banyak yaitu 20 peserta
didik atau setara dengan 87% sedangkan peserta didik yang tuntas dalam
mencapa Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelgjaran (KKTP) masih sedikit
sekali yaitu 3 peserta didik atau setara dengan 13% sgja. Penelitian ini beracuan
pada indikator berpikir kritis Robert Hugh Ennis, maka dari masing-masing
inidkator didapatkan informasi bahwa pada indikator memberikan penjelasan

sederhana berada pada kategori cukup, indikator membangun keterampilan



dasar berada pada kategori cukup, indikator menyimpulkan berada pada
kategori cukup, indikator memberikan penjelasan lebih lanjut berada pada
kategori cukup dan indikator mengatur strategi dan taktik berada pada kategori
rendah. Hal tersebut menunjukkan adanya masalah serius pada peserta didik
dalam hal kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan soal-soa berpikir
kritis. Oleh karenaitu diperlukan adanyasolusi yang diaplikasikan dalam proses
pembelgjaran. Mengingat pada pembelgjaran di kelas 1V antara semester ganjil
dan semester genap memiliki perbedaan fokus kajian maka disiplin ilmu pada
prasurvey ini fokus mengkaji mengenai ilmu pengetahuan alam.

[Imu pengetahuan alam mengkonsepkan sebagai suatu disiplin ilmu
yang memiliki cakupan dalam mempelgjari fenomena alam secara faktual baik
secara kejadian maupun kenyataan.® [lmu pengetahuan alam juga sebagai salah
satu mata pelgjaran wajib yang harus dipelgari pada tingkatan pendidikan
dasar. Pada kurikulum merdeka kini mata pelajaran IPA terintegrasi dengan
mata pelgjaran 1PS yang kemudian melebur menjadi satu yang dikenal dengan
mata pelajaran IPAS. Pembelgjaran IPA ditujukan bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah, serta mempersiapkan
menjadi warga negara yang melek sains dan siap untuk berpartisipasi dan

kontribusi dalam mengambil manfaat dari setiap pengalaman bermakna yang

6 Riska Awaliyah Wahyuni, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Predict, Discuss, Explain,Observe, Discuss, Explain (PDEODE),” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan “Transformasi Pendidikan Sebagai Upaya Mewujudkan Sustainable
Development Goals (SDCs) Di Era Society 5.0” 2 (2020): 478.



telah dilalui.” Selain itu pembelgaran IPA dapat menumbuhkan keaktifan
peserta didik melalui mekanisme pembelgaran yang dilakukan langsung
sebagal pelaksana bukan hanya sebagai penonton, hal tersebut sejalan dengan
konsep pembel gjaran | earning by doing. Ruang lingkup pembelgjaran |PA yang
digjarkan pada tingkat pendidikan dasar masih berhubungan dengan kejadian-
kgadian yang sering ditemui dalam kehidupan nyata peserta didik. Walaupun
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun masih banyak yang belum
memahami secara mendalam mengenai konsep keadian-kegjadian tersebut.
Oleh karena itu diperlukan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah-masalah yang berkaitan materi yang dipelgari. Pembauran dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis IPA bukanlah ha yang mudah
untuk dilakukan, diperlukan kompetensi pedagogik yang memadai bagi seorang
guru dalam merancang pembelgaran. Profesionalitas guru dalam ha
kompetensi pedagogik ini berhubungan dengan kesesuaian pemilihan metode
pembelgjaran dengan tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan.® Salah satu
metode pembelagjaran yang relevan dengan pembelgjaran IPA adalah metode
eksperimen.

Metode eksperimen melibatkan pemberian pengalaman langsung
kepada peserta didik melalui percobaan dengan bantuan alat-alat ilmiah dengan

tujuan akhir untuk mendapatkan kesimpulan yang logis berdasarkan hasil

7 Nashiroh Dini Amaliya and Nirwana Anas, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Usia Madrasah Ibtidaiyah,” Didaktika: Jurnal
Kependidikan 13, no. 2 (2024): 2038.

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 75.



temuan.® Proses percobaan sederhanaini melalui beberapa tahapan diantaranya
memepersigpkan alat dan bahan, mencoba dan mengerjakan sesuatu dengan
teliti, mengamati secara mendalam, menarik kesimpulan berdasakan fakta
pengamatan, pelaporan hasil temuan dan evaluasi. Guru disini hanya berperan
sebagal fasilitator, peserta didiklah yang lebih aktif dalam melakukan
percobaan sederhana tersebut. Percobaan sederhana ini diharapkan mampu
membuat suatu hal yang bersifat abstrak menjadi konkrit melalui adanya bukti
nyata yang ditemukan. Berpikir kritis yang dimiliki peserta didik dapat
meningkatkan rasa keingintahuan yang tinggi, meningkatkan keaktifan dalam
memecahkan suatu masalah dan meningkatkan rasa percaya diri dalam
meyakini fakta yang ditemukan melalui percobaan dibandingkan opini.
Sehubungan dengan itu pembelgjaran IPA yang termasuk ilmu eksak sangat
cocok menggunakan metode eksperimen yang menghadirkan praktik-praktik
ilmiah bukan hanyateori semata. Oleh karena menyisipkan metode eksperimen
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS itu merupakan langkah yang
tepat bagi seorang guru untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan.
Berdasarkan hal tersebut, penggunaan metode eksperimen sangat relevan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis |PA melalui pembuktian-pembuktian
nyata yang berkaidah ilmiah. Hal tersebut didukung oleh pendlitian yang
dilakukan Nina Gantina pada tahun 2020 dengan hasil temuan bahwa

penggunaan metode eksperimen berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

® Riskal Fitri, “Peningkatan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode Eksperimen
Pada Anak Usai 5-6 Tahun (Kelompok B),” Didaktika: Jurnal Kependidikan 10, no. 2 (2021): 98.



berpikir kritis IPAS.* Hal diatas diperkuat kembali dengan penelitian yang
dilakukan oleh Santi Tharisa Aszahra, dkk pada tahun 2024 dengan hasil
temuan bahwa penggunaan metode eksperimen efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis IPA.** Didukung dengan penelitian diatas maka
dugaan sementara peneliti (hipotesis) untuk penelitian ini adalah terdapat
pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis 1PAS.
Penelitian ini penting dilakukan karena berusaha memberikan solusi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelgaran khususnya dalam aspek
kemampuan berpikir kritis peserta didik serta berusaha mempersiapkan
generasi yang siap menghadapi tantangan di Era Revolusi Industri 4.0 guna
mencapal tujuan Indonesia Emas 2045. Penelitian ini memiliki kebaharuan
(novelty) yakni fokus pada materi wujud zat dan perubahannya serta
penggunaan langkah-langkah metode eksperimen dengan memadukan
kombinasi antara langkah-langkah metode eksperimen menurut Roestiyah dan
Moedjiono & Dimyati. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SDN 2 Metro
Selatan, maka penelitian ini memiliki judul “Pengaruh Metode Eksperimen

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SDN 2 Metro Selatan™.

10 Lika Mariya, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Metode
Eksperimen Pelajaran IPA Materi Wujud Zat Dan Perubahannya,” Jurnal Inovatif Iimu Pendidikan
5, no. 1 (2023): 15.

11 Amaliya and Anas, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Usia Madrasah Ibtidaiyah,” 2037.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan yang komprehensif pada latar belakang
masal ah diatas, maka peneliti dapat mengidentifikas beberapa masalah sebagai
berikut:

1. Hasil kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik masih rendah, hal
tersebut dibuktikan dengan pesertadidik yang tuntas mencapai KK TP hanya
3 pesertadidik atau sebesar 13%.

2. Kemampuan peserta didik dalam menemukan jawaban atas masalah yang
dihadapi masih kurang karena hanya mengandakan pemberian
pengetahuan dari guru.

3. Pembelgjaran masih berpusat pada guru, hal tersebut dibuktikan dengan
kurangnya keaktifan peserta didik untuk bertanya terkait pemahamannya
pada materi yang telah disampaikan.

4. Minat belgar IPAS yang masih rendah, ha tersebut dibuktikan dengan
adanya peserta didik yang masih bermain ketika proses pembelajaran
berlangsung.

5. Metode pembelgaran yang digunakan kurang bervariasi, guru hanya
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sgja.

6. Gaya menggar yang digunakan oleh guru belum mengakomordir seluruh
gaya belgjar peserta didik, khususnya gaya belgjar kinestestik yang belum

terakomordir.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah diatas, maka peneliti dapat
memfokuskan dan membatasi penelitain pada kajian-kajian sebagai berikut:
1. Penggunaan metode eksperimen yang terstruktur menurut Roestiyah dan
Moedjiono & Dimyati.
2. Kemampuan berpikir kritis IPAS sesua indikator kemampuan berpikir
kritis menurut Robert Hugh Ennis.
3. Padamateri wujud zat dan perubahannya.
4. Peserta didik kelas IVA yang berjumlah 24 peserta didik dan kelas IVB
yang berjumlah 24 peserta didik.
5. Penelitian dilakukan di SDN 2 Metro Selatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang ditemukan, maka peneliti dapat
merumuskan masalah penelitian sebagai petunjuk untuk melakukan penelitian
yang bersifat ilmiah. Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut: “Apakah ada pengaruh metode eksperimen terhadap
kemampuan berpikir kritis IPAS?”.
E. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen
terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS.

2. Manfaat Pendlitian
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a Manfaat secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan

referens yang berkontribusi untuk kemajuan bidang pendidikan,

Khususnya yang berkaitan metode eksperimen dan kemampuan berpikir

kritis IPAS.

b. Manfaat secara Praktis

1)

2)

3)

Manfaat bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi positif bagi sekolah untuk terus meningkatkan sarana
dan prasarana yang mendukung dalam mengimplementasikan
metode eksprimen dalam pembel gjaran.
Manfaat bagi Guru

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan perspektif
tambahan bagi guru untuk menggunakan metode eksperimen
khususnya dalam ilmu-ilmu eksak seperti ilmu pengetahuan alam.
Selain itu, temuan ini juga memberikan panduan untuk pengelolaan
kelas yang efektif dan efisien.
Manfaat bagi Peserta Didik

Hasil penelitian diharapkan dapat menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan suatu
masalah melalui pengalaman yang bermakna. Harapannya peserta

didik dapat membangun pengetahuannya sendiri sehingga dapat



12

memahami setigp fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.
4) Manfaat bagi Pendliti

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber bacaan
bagi peneliti lain yang kemudian diambil untuk pendukung referens
maupun sebagai pedoman bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai penggunaan metode
eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Selain itu
peneliti lain diharapkan mampu mengisi celah pada penelitian ini

sebagai bentuk kebaharuan yang berkelanjutan.

F. Penelitian Relevan

Demi menjamin kualitas penelitian ini diperlukan kaian singkat
mengenai karya ilmiah terdahulu yang memiliki keterkaitan secara konsep.
Pengkajian tersebut dikenal sebaga penelitian relevan. Penelitian relevan pada
skripsi diperlukan gunamenganalisis perbedaan dan persamaan antar penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan pendliti lakukan sebagai bagian dari
pengembangan ide-ide.> Hasil melakukan studi literatur (literatur review)
terhadap beberapa jurnal dan skripsi akan memperoleh celah penelitian
(research gap) yang dapat segeradiisi dengan kebaharuan (novelty) yang hadir
dalam penelitian ini. Pengkgjian karyailmiah terdahulu juga dapat memperkuat

hasil temuan secara empiris dan melanjutkan konsep berkesinambungan antar

12 Yelfiza and Siska, “The Relevance between Theses Literature Reviews and Research
Questions Written by Students of STKIP PGRI Sumatra Barat Graduated in 2019,” Jurnal Arbitrer
7, no. 2 (2020): 163.
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penelitian. Berikut ini beberapa karya ilmiah terdahulu yang sudah peneliti

temukan dari berbagal sumber yang bereputasi:

1. Penelitian pertamadilakukan oleh Ella Kurniawati dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belgar Peserta Didik
Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD NU Metro”.** Berdasarkan penelitian
diatas, hasil temuan yang diperoleh bahwasannya t hitung = 11,46 lebih
besar daripadat tabel = 1,67866 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan dalam penggunaan metode eksperimen terhadap hasil
belgjar peserta didik pada mata pelgjaran IPA padakelasV SD NU Metro.

Perbedaan penelitian diatas dengan pendlitian yang akan peneliti
lakukan adalah sampel penelitian adalah peserta didik kelas V SD, lokasi
penelitian dilakukan di SD NU Metro, teknik pengumpulan data
menggunakan tes berbentuk pilihan ganda, teknik analisis data berupa
kuantitatif dan kualitatif, fokus pada mata pelgjaran IPA dengan materi zat
tunggal dan zat campuran, menggunakan langkah-langkah metode
eksperimen menurut Palendeng, mengukur hasil belgjar IPA sebagai
variabel terikat serta teknik analisis data yang digunakan koefisien
keragaman. Sedangkan untuk persamaan penelitian diatas dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah penggunaan metode eksperimen sebagai
variabel bebas, teknik pengumpulan data berupa observasi berbentuk

lembar observasi untuk aktivitas guru dan peserta didik serta dokumentasi,

13 Ella Kurniawati, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD NU Metro” (IAIN Metro, 2023), 1.
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menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan quasi experimental, teknik
analisis data yang digunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis.

2. Pendlitian kedua dilakukan oleh Vera Alvi Vari dengan judul “Pengaruh
Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belgjar IPA Kelas IV SDN 1 Raman
Aji”** Berdasarkan penelitian diatas, hasil temuan yang diperoleh
bahwasannyat hitung > t tabel yaitu 0,460 > 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode pembelgjaran
eksperimen terhadap hasil belgjar IPA siswakelas IV SDN 1 Raman Aji.

Perbedaan penelitian diatas dengan pendlitian yang akan peneliti
lakukan adalah lokas pendlitian dilakukan di SDN 1 Raman Aji, teknik
pengumpulan data menggunakan tes berbentuk pilihan ganda dan
wawancara berbentuk pedoman wawancara, fokus pada mata pelgaran
tematik tema indahnya keragaman di negeriku, menggunakan langkah-
langkah metode esksperimen menurut Roestiyah serta hasil belgjar 1PA
sebagai variabel terikat. Sedangkan untuk persamaan penelitian diatas
dengan penelitian yang akan pendliti lakukan adalah penggunaan metode
eksperimen sebagal variabel bebas, teknik pengumpulan data berupa
observasi berbentuk lembar observas untuk aktivitas guru dan pesertadidik
serta dokumentasi, menggunakan jenis penelitian kuantitatif quas

experimental, sampel penelitian adalah peserta didik kelas IV SD, teknik

14 Vera Alvi Vajri, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas TV
SDN 1 Raman Aji” (IAIN Metro, 2022), 1.
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analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji
hipotesis dan uji N-Gain.

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Efri Anggraini dengan judul “Peningkatan
Hasi| Belgjar Tema 9 Benda-Benda Disekitar Siswa Dengan Menggunakan
Metode Eksperimen KelasV SDN 1 Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan
Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019”.**  Berdasarkan
penelitian diatas, hasil temuan yang diperoleh bahwasannya hasil belgjar
kognitif siswa yang tuntas pada siklus | sebanyak 37,5% dan yang tidak
tuntas bel gjar sebanyak 62,4%. Padasiklus |l hasil belgjar siswayang tuntas
sebesar 78,12% dan yang tidak tuntas sebanyak 21,87%, maka dapat
dissmpulkan penggunaan metode eksperimen terbukti dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran |PA.

Perbedaan penelitian diatas dengan pendlitian yang akan peneliti
lakukan adalah menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), sampel
penelitian adalah peserta didik kelas V SD, lokas penelitian dilakukan di
SDN 1 Rgabasa Lama 1, teknik pengumpulan data menggunakan tes
berbentuk isian singkat, teknik analisis data berupa kuantitatif dan kualitatif
beruparata-rata dan persentase ketuntasan siswa, fokus pada mata pelgjaran
tematik dengan materi zat tunggal dan zat campuran, menggunakan
langkah-langkah metode eksperimen menurut Roestiyah serta hasil belgjar

IPA sebagal variabel terikat. Sedangkan untuk persamaan penelitian diatas

15 Efri Anggraini, “Peningkatan Hasil Belajar Tema 9 Benda-Benda Disekitar Siswa
Dengan Menggunakan Metode Eksperimen KelasV SDN 1 Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan
Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019” (IAIN Metro, 2019), 1.
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dengan penelitian yang akan pendliti lakukan adalah penggunaan metode
eksperimen sebagal variabel bebas, teknik pengumpulan data berupa
observas berbentuk lembar observasi untuk aktivitas guru dan pesertadidik
serta dokumentasi.

4. Pendlitian keempat dilakukan oleh Baiq Rohmi Khalida dan | Gede
Astawan dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD”.** Berdasarkan
penelitian diatas, hasil temuan yang didapatkan adalah penerapan metode
eksperimen dapat meningkatkan hasil belgjar IPA siswa kelas IV SD, hal
tersebut dibuktikan bahwa rata-rata hasil belgjar pada siklus | sebesar 74,6
kemudian meningkat pada siklus Il sebesar 78,75 sementara pada
ketuntasan klasikal siklus | sebesar 65% kemudian meningkat pada siklusl|
sebesar 90%.

Perbedaan penelitian diatas dengan penditian yang akan peneliti
lakukan adalah menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), sampel
penelitian adalah peserta didik kelas V SD, lokas penelitian dilakukan di
SDN Kateng, teknik pengumpulan data menggunakan tes berbentuk pilihan
ganda, fokus pada mata pelgaran IPA, teknik anaisis data berupa
kuantitatif dan kualitatif berupa rata-rata dan persentase ketuntasan siswa
sertahasi| belgar IPA sebagai variabel terikat. Sedangkan untuk persamaan

penelitian diatas dengan penelitian yang akan pendliti lakukan adalah

16 Baiq Rohmi Khalida and I Gede Astawan, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI SD,” Jurnal lImiah Pendidikan Profesi Guru 4,
no. 2 (2021): 182.
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penggunaan metode eksperimen sebagai variabel bebas, teknik
pengumpulan data berupa observas berbentuk lembar observasi untuk
aktivitas guru dan pesertadidik serta dokumentasi,

5. Penelitian kelima dilakukan oleh Santi Tharisa Aszahra, Muhammad
Nurjamaludin, Yennie Indriyati Widyaningsih dan De Budi Irwan Taofik
dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.” Berdasarkan penelitian
diatas, hasil temuan yang didapatkan adalah metode eksperimen efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelgjaran
IPA kelasV di SDIT Atikah Musaddad, hal tersebut dibuktikan dengan hasil
pretest kelompok eksperimen 37,12 lebih besar daripada kel ompok kontrol
34,96. Sedangkan hasil posttest kelompok eksperimen 44,04 |ebih besar
daripada kelompok kontrol 35,36.

Perbedaan penelitian diatas dengan penditian yang akan peneliti
lakukan adalah sampel penelitian adalah peserta didik kelas V, lokas
penelitian dilakukan di SDIT Atikah Musaddad, fokus pada mata pelajaran
IPA. Sedangkan untuk persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang
akan pendliti lakukan adalah jenis penelitian kuantitatif experimental,
teknik pengumpulan data menggunakan tes berbentuk uraian dan observasi
berbentuk lembar observasi untuk aktivitas peserta didik dan guru serta

dokumentasi, mengukur kemampuan berpikir kritis sebagai variabel terikat,

17 Santi Tharisa Aszhara et al., “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Caxra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 04, no. 01
(2024): 8.
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penggunaan metode eksperimen sebagal variabel bebas, teknik analisis data
yang digunakan kuantitatif melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji
hipotesis.

6. Penelitian keenam dilakukan oleh Nina Gantina dengan judul “Pengaruh
Metode Pembelgjaran Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Pembelgaran IPA Kelas V di SDN 2 Walantaka”.*®
Berdasarkan pendlitian diatas, hasil temuan yang didapatkan adalah
penggunaan metode eksperimen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelgaran IPA, hal
tersebut dibuktikan hasil pretest kelompok eksperimen 62,80 Iebih kecil
daripada kelompok kontrol 63,11. Sedangkan hasil posttest kelompok
eksperimen 89,12 lebih besar daripada kelompok kontrol 79,11. Kemudian
Rata-rata N-Gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
sebesar 0,7 (tinggi) dan kelas kontrol sebesar 0,4 (sedang).

Perbedaan penelitian diatas dengan penditian yang akan peneliti
lakukan adalah lokasi penelitian dilakukan di SDN 2 Walantaka, sampel
penelitian adalah peserta didik kelas V, teknik pengumpulan data berupa
angket berupa daftar cocok, jenis penelitian kuantitatif dengan tipe survei,
fokus pada mata pelgaran IPA, menggunakan teknik analisis data
kuantitatif statistik deskriptif berupa mean, modus, dan median. Sedangkan

untuk persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan pendliti

18 Nina Gantina, “Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di SDN 2 Walantaka,” Jurnal Sekolah Tinggi
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Banten 9, no. 1 (2020): 49.
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lakukan adalah penggunaan metode eksperimen sebagai variabel bebas,
mengukur kemampuan berpikir kritis IPA sebagai variabel terikat,
menggunakan teknik pengumpul an dokumentasi juga, menggunakan teknik
analisis data kuantitatif melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji
hipotesis.

Berdasarkan pengkajian terhadap penelitian-penelitian relevan
diatas, yang biasa dikena dengan review artikel (literature review)
ditemukan beberapa celah penelitian (research gap) yakni penelitian lain
hanya berfokus pada mata pelgjaran secara umum dan penelitian lain hanya
menggunakan satu teori ahli untuk dijadikan acuan langkah-1angkah metode
eksperimen yang akan digunakan saat penelitian. Oleh karena itu untuk
mengis celah penelitian tersebut, pendlitian ini memiliki kebaharuan
(novelty) yakni fokus pada materi wujud zat dan perubahannya serta
penggunaan langkah-langkah metode eksperimen dengan memadukan
kombinas antara langkah-langkah metode eksperimen menurut Roestiyah
dan Moedjiono & Dimyati. Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.
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BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen

Menurut Djamrah metode eksperimen adalah cara menyagjikan
materi pembelgaran melalui mekanisme percobaan ilmiah yang dilakukan
sendiri, dengan begitu peserta didik dapat membangun pengetahuannya.*®
Senada dengan itu menurut Hamdani metode eksperimen adalah suatu cara
pembelgjaran mandiri melalui kegiatan percobaan yang dapat dilakukan
secara perseorangan maupun berkelompok.?’ Selanjutnya menurut
Rosetiyah N.K metode eksperimen adalah cara pembelgaran yang
dilakukan sepenuhnya ol eh peserta didik untuk melakukan suatu percobaan
terkait suatu topik, mengamati prosesnya, mencatat hasil percobaan,
mempresentasikan hasil percobaan serta evaluasi guru.? Kemudian
menurut Sagala metode eksperimen adalah suatu cara penyagjian materi
pembelgaran dengan melakukan percobaan mandiri dalam tujuan
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan.? Kemudian menurut
Sumantri dan Permanametode eksperimen adal ah kebutuhan yang didorong
ilmu pengetahuan dan teknol ogi guna menciptakan produk yang bermanfaat

serta melibatkan peserta didik untuk mengalami dan membuktikan

19 Djamarah Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 95.
20 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 267.

21 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 80.

22 gyaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2014), 220.



21

percobaan tersebut.”®> Metode ini mengharuskan peserta didik untuk
merencanakan percobaan, mengumpulkan data, menemukan fakta,
penarikan kessmpulan dan merumuskan suatu prinsip atau konsep. Untuk
mendukung percobaan yang dilakukan maka peneliti perlu menggunakan
alat bantuan yang objektif. Melihat lebih aktifnya pesertadidik dalam proses
pembelgaran maka guru disini hanya berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing saja.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat dismpulkan bahwasannya
metode eksperimen adalah suatu cara menygjikan materi pembelajaran
melalui percobaan yang dilakukan perseorangan maupun berkelompok
dengan tetap berpedoman pada sintag-sintag pelaksanaanya untuk
mendapatkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi. Metode
eksperimen relevan sekali untuk digunakan pada pembelgjaran ilmu-ilmu
eksak seperti IPA dan matematika karena dalam proses pembelgaran
mengedepankan pemecahan masalah untuk mendapatkan jawaban atas
permasalahan yang dihadapi. Jawaban atas permasalahan yang dihadapi
yang didapatkan melalui percobaan diharapkan dapat menjadi pengalaman
bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu untuk mendukung
keberhasilan pelaksanaan metode eksperimen diperlukan aat, bahan, dan
ketersedian fasilitas yang baik serta kompetensi guru yang memadai dalam

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi.

2 Mulyana Sumantri and Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), 158.
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2. Tujuan Metode Eksperimen

Tujuan metode eksperimen dalam pembelgaran  untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memcahkan suatu masalah
dalam rangka mendapatkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi.*
Menurut Sumantri dan Permana metode eksperimen memilki tujuan
diantaranya melatih peserta didik untuk mengumpulkan hasil pengamatan
berupa fakta, informasi atau data yang kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan, melatih peserta didik untuk lebih detail dan teliti dalam
menarik kesimpulan dari hasil percobaan yang sama, melatih peserta didik
untuk merancang, merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan
melaporkan hasil percobaan, terakhir melatih peserta didik untuk
menggunakan pemikiran induktif dalam menarik kesimpulan. > Selain itu
menurut Roestiyah tujuan metode eksperimen diantaranya peserta didik
mampu mandiri dalam mencari dan menemukan jawaban terkait masal ah-
masalah yang dihadapinya dengan cara percobaan, melatih peserta didik
untuk bersikap dan bernila ilmiah seperti keingintahuan yang tinggi,
keterbukaan, keujuran dan lain-lain serta yang terakhir peserta didik
mampu bukti kebenaran terkait teori-teori yang dipelgjari.?

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya tujuan

metode eksperimen adalah meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

24 Nursalam and Ferry Efendi, Pendidikan Dalam Keperawatan (Jekarta: SalembaMedika,
2008), 114.

25 Sumantri and Permana, Srategi Belajar Mengajar, 158.

26 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, 80.
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menemukan jawaban atas permasalahan yang dihadapi melalui percobaan
secara mandiri serta untuk menumbuhkan seuatu hal yang baru dan
bermakna misalnya sikap dan nilai ilmiah. Tujuan metode eksperimen perlu
dirumuskan terlebih sebelum pembelgaran oleh guru dengan cara
menyesuaikan pada materi pembelgaran yang akan digarkan. Perumusan
tujuan metode eksperimen yang menyesuai kan dengan materi pembelgjaran
menjadi penting karenadapat menjadi pedoman bagi guru dan pesertadidik
dalam melaksanakan pembel g aran.
3. Karakteristik Metode Eksperimen
Karakteristik metode eksperimen dapat dipaparkan sebagai berikut
yang dikemukakan Winataputra sebagai berikut:
a. Menggunakan aat bantu yang konvensional dan modern.
b. Memiliki tempat untuk melakukan percobaan, biasanya dilakukan di
laboratorium.
c. Terdapat pedoman (petunjuk kerja) yang sistematis dan ilmiah.
d. Terdapat materi pelgjaran yang biasanya berhubungan dengan IPA dan
ilmu teknologi untuk dilakukan percobaan.
e. Menghasilkan temuan baru melalui pendekatan kosntruktivisme.”’
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya karakteristik
metode eksperimen adalah membutuhkan alat dan bahan, membutuhkan

fadilitas tempat percobaan yang memadai, menggunakan prosedur

%7 Udin S Winataputra et al., Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2008), 15.
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percobaan yang bersumber pada teori ahli, memuat materi yang

berhubungan dengan IPA dan ilmu teknologi, menghasilkan temuan baru

yang bermakna.

. Langkah-langkah M etode Eksperimen

Berikut ini menurut Roestiyah langkah-langkah metode eksperimen
yakni sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait tujuan eksperimen,
kemudian mengidentifikass masalah yang akan dijadikan dasar untuk
percobaan.

b. Memberikan penjelasan kepada peserta didik berkaitan dengan ha
berikut:

1) Alat dan bahan yang digunakan untuk percobaan.

2) Mengetahui variabel-variabel yang harus dikontrol dengan ketat.

3) Serangkaian urutan yang akan dilakukan ketika percobaan.

4) Hal-hal penting yang harus dicatat.

5) Catatan harus komprehensif dan empiris berupauraian, perhitungan,
grafik dan sebagainya.

c. Kaetikapercobaan berlangsung, peran guru hanya sebagai pengawas dan
fasilitator sgja. Untuk menunjang keberhasilan percobaan maka guru

diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan dan kritik saran.
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d. Setelah eksperimen selesai, peserta didik mengumpulkan hasil

percobaan, mendiskusikan antar anggota kelompok, mempresentasikan

hasil diskusi dan mengevaluas dengan carates atau tanya jawab.?®

Berikut ini menurut Moedjiono & Dimyati langkah-langkah metode

eksperimen yakni sebagai berikut:

a. Merencanakan metode eksperimen yang meliputi kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru memastikan metode eksperimen relevan dengan tujuan yang
ingin dicapai.

Guru mengidentifikas aat, bahan, dan fasilitas yang diperlukan
sertamemverikasi ketersedian semua hal yang dibutuhkan.

Guru melakukan uji coba terlebih dahulu untuk memverifikasi
keakuratan hasil penelitian serta melihat kemungkinan-
kemungkinan yang dapat terjadi.

Guru menyediakan alat, bahan dan fasilitas pendukung yang
diperlukan dalam eksperimen.

Guru membuat prosedur pelaksanaan eksperimen.

Guru membuat lembaran kerja peserta didik.

b. Melaksanakan metode eksperimen yang meliputi kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

28 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, 81-82.
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1) Guruterlibat dalam diskusi dengan pesertadidik meliputi prosedur,
alat, bahan dan fasilitas pendukung yang diperlukan untuk
eksperimen.

2) Guru membantu, membimbing dan mengawas pelaksanaan
eksperimen. Kegiatan pesertadidik meliputi melakukan percobaan,
pengamatan, mencatat data, menarik kesimpulan dan melaporkan
hasil temuan.

c. Mengevaluas pelaksanaan metode eksperimen yang meliputi kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:

1) Guru bersama peserta didik  membahas mengenai rintangan,
kegagalan dan kekurangan dalam pel aksanaan eksperimen.

2) Guru bersama pesertadidik membersihkan lokasi yang digunakan
untuk eksperimen.

3) Guru bersama peserta didik menyimpan aat dan bahan yang
digunakan eksperimen tadi.

4) Guru bersama peserta didik melakukan evaluasi akhir untuk
intropeksi diri.?

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat dismpulkan bawasanya
langkah-langkah metode eksperimen dapat diuraikan sebagal berikut:
a Tahap perencanaan eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan

berikut:

29 Moedjiono and Dimyati, Srategi Belajar Mengajar (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1993), 78-79.
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2)

3)

4)

5)

6)
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Guru merumuskan tujuan pembel g aran yang menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik

Guru memastikan metode eksperimen relevan dengan tujuan yang
ingin dicapai

Guru menentukan dan menyediakan alat, bahan, dan fasilitas yang
diperlukan untuk mendukung percobaan.

Guru melakukan percobaan terlebih dahulu untuk melihat
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi.

Guru  membuat prosedur pelaksanaan eksperimen  yang
memperhatikan dengan kesehatan dan keselamatan kerja (K3).

Guru membuat lembar kerja peserta didik

. Tahap pelaksanaan eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok oleh guru dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 4-6 peserta didik.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengena tujuan
eksperimen ini.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai aat, bahan
dan fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai urutan
prosedur percobaan.

Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar

percobaan.
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7)

8)

9)
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Peserta didik mulai melakukan percobaan sesua dengan urutan
prosedur. Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi
jalannya percobaan.

Peserta didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait

percobaan yang dilakukan.

Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses
pengamatan.
Peserta didik saling bertukar pendapat terkait data-data yang

ditemukan.

10) Peserta didik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses

diskusi.

11) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah

dilakukan melalui presentasi didepan kelas.

12) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan.

1)

2)

3)

4)

. Tahap evaluas eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan berikut:

Guru bersama peserta didik melakukan umpan balik dan refleksi.
Guru bersama peserta didik  membahas mengenai rintangan,
kegagalan dan kekurangan dalam pel aksanaan eksperimen.

Guru bersama peserta didik membersihkan lokasi yang digunakan
untuk eksperimen.

Guru bersama peserta didik  menyimpan aat dan bahan yang

digunakan eksperimen.
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Berdasarkan hal diatas peneliti memilih mengkombinasikan dua
teori langkah-langkah metode eksperimen karena agar memperoleh
kesinergian untuk menutupi kekurangan dari masing-masing teori ahli
sehingga dengan begitu dapat menghasilkan langkah-langkah pelaksanaan
metode eksperimen yang lebih komprehnsif dan terstruktur. Inovas
langkah-langkah metode eksperimen ini memiliki maksud untuk mengisi
celah penelitian (research gap) untuk mendapatkan hasil temuan baru yang
bermakna.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen

Menurut Syaiful Bahri Djamarah metode eksperimen dalam proses

pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.

Berikut ini kelebihan penerapan metode eksperimen:

a. Meningkatkan kepercayaan peserta didik terhadap kevalidan dari
kesimpulan yang diambil berdasarkan percoban yang telah dilakukan.

b. Mendorong pesertadidik untuk melahirkan terobosan baru melalui hasil
penemuannya serta dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia.

c. Hasil-hasil percobaan yang memiliki nilai dapat dimanfaatkan untuk
kesgjahteraan umat.

Adapun kekurangan penerapan metode eksperimen:

a. Metode ini lebih relevan dengan disiplin ilmu yang berkaitan dengan
sains dan teknologi.

b. Metodeini membutuhkan alat dan bahan yang sulit diperoleh dan mahal.

c. Metodeini menuntut ketditian, ketekunan dan kesabaran.
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d. Tidak setiap percobaan memberikan hasil yang diharapkan pesertadidik

karena ada faktor-faktor diluar kendali peserta didik.*
Senada dengan hal diatas menurut Jumanta Hamdayama penerapan

metode eksperimen pasti terdapat kelebihan dan kekurangan.

Berikut ini kelebihan penerapan metode eksperimen:

a. Menjadikan peserta didik yang lebih percaya pada kebenaran dari hasil
temuan dibandingkan opini.

b. Mengembangkan sikap keingintahuan yang tinggi untuk terus
eksplorasi dalam menemukan penemuan baru.

c. Membawa kontribusi bagi suatu bidang keilmuan melalui penemuan
yang diperoleh.

Adapun kekurangan penerapan metode eksperimen:

a. Kurangnya fasilitas adat dan bahan pada satuan pendidikan sehingga
pesertadidik tidak jadi melakukan percobaan.

b. Percobaan yang dilakukan membutuhkan waktu lama sehingga dapat
mengurangi keefektifan pembelgjaran selanjutnya.

c. Metodeini lebih relevan digunakan untuk kajian bidang teknologi.>!

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya setiap
metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu seorang
guru bersama peserta didik harus memanfaatkan dengan optimal dari

kelebihan tersebut serta meminimalisir kekurangannya. Bentuk kelebihan

30 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 84-85.

31 Jumanta Hamdayama, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 126.
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metode eksperimen diantaranya meningkatkan kemampuan peserta didik,
menghasilkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi, memperoleh
pengalaman bermakna, menumbuhkan keingintahuan yang tinggi
sedangkan kekurangan diantaranya membutuhkan aat dan bahan yang
kompleks, membutuhkan waktu yang lama, memerlukan ketelitian dan
kesabaran dalam percobaan, dan membutuhkan kemampuan guru dan
pesertadidik yang tinggi untuk menjalankan percobaan.
B. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Menurut Jensen berpikir kritis adalah proses berpikir yang
menekankan pada kehandalan dalam memahami sesuatu, digunakan untuk
mengajar pengetahuan yang relevan serta sesuai dengan dunia nyata.*
Senada dengan hal diatas menurut Alec Fisher berpikir kritis adalah
kegiatan pemikiran terampil yang dapat diasah untuk terus lebih baik
dengan tetap mengikuti standarisasi intelektual seperti kejelasan, relevans,
kecukupan, koherensi.®* Kemudian menurut Robert Hugh Ennis berpikir
kritis adalah sebuah proses berpikir reflektif yang bertujuan untuk
menentukan keyakinan apa yang harus dipegang atau tindakan apa yang
harus diambil .3* Selanjutnya menurut Kasdin Sitohang berpikir kritis adalah

kemampuan mempertimbangkan berbagal hal melalui metode berpikir yang

32 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pengajaran Baru (Jakarta: Indeks,
2011), 195.

33 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2013), 13.

3 Robert Hugh Ennis, “A Logical Basic for Measuring Critical Thinking Skills,”
Educational Leadership 43, no. 3 (1985): 3.
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konsisten dan reflektif, yang berfungsi sebaga pondasi untuk membuat
keputusan yang tepat.*®* Kemudian menurut Johnson berpikir kritis
merupakan suatu proses yang jelas dan terarah yang digunakan dalam
aktivitas kognitif seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
membujuk, dan menganalisis pendapat atau asumsi.** Kemudian menurut
Dewi Indrapangastuti berpikir kritis yaitu kemampuan individu dalam
mendalami gagasan atau ide dengan spesifik untuk mendapatkan jawaban
atas permasalahan yang dihadapi yang tentunya relevan dengan kehidupan
nyata.’’

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat dismpulkan bahwasannya
berpikir kritis adalah kemampuan kognitif untuk memecahkan suatu
masalah melaui analisis yang mendalam dan mempertimbangkan berbagai
sudut pandang guna memperol eh jawaban atas permasal ahan yang dihadapi.
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam memecahkan suatu
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan abad
ke-21 yang sadlah satunya memuat berpikir kritis (critical thinking)
mendorong  seluruh  jenjang pendidikan di  Indonesia  untuk
mengintegrasikannya dalam proses pembelgjaran guna meningkatkan daya
saing generasi muda di kancah internasional.

2. Tujuan Berpikir Kritis

% Kasdin Sitohang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup Digital (Sleman: Kanisius IKAPI,
2018), 37.

36 Elaine B Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasyikan Dan Bermakna (Bandung: Mirzan Learning Center, 2009), 183.

37 Dewi Indrapangastuti, Berpikir Kritis Melalui Problem Based Learning (Surakarta:
Pajang Putra Wijaya, 2023), 68.
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Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk meningkatkan kapabilitas
individu untuk memahami informasi dengan baik, mengevaluas pendapat
ilmiah secaraobjektif dan rasional sertamengambil keputusan dengan tepat.
Selain itu berpikir kritis memiliki tujuan untuk mengungkapkan kebenaran
dengan menantang dan menghilangkan semua kepalsuan, sehingga
memungkinkan kebenaran menjadi jelas.® Proses ini sangat vital untuk
mencegah penggunaan bahasa, konsep, dan argumen yang tidak akurat.

Senada dengan hal diatas, berikut ini dipaparkan kembali Tatat
Hartati, dkk mengenai tujuan berpikir kritis yakni sebagai berikut:

a. Menemukan kelemahan dalam beragumen
Individu mampu menganalisis perbedaan antara argumen yang
valid dengan argumen yang tidak valid sehingga dapat membentuk cara
pandang terhadap masalah yang dihadapi.
b. Pengambilan keputusan dengan tepat
Individu mampu mendapatkan informasi yang akurat melalui
ketelitian dalam pengambilan keputusan.
c. Meningkatkan kemampuan kognitif
Individu mampu mengembangkan kemampuan intelektual
berkaitan dengan informasi-informasi yang telah didapatkan.
d. Memecahkan masalah
Individu mampu menyelesaikan masalah dengan obektif dan

rasional. Pada hal ini melibatkan mempertanyakan kepercayaan yang

38 Edward de Bono, Revolusi Berpikir (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 204.
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kuat, memberikan solus yang kreatif dan inovatif serta
mempertimbangkan akibat dari solusi yag diambil.*
Berikut ini dipaparkan mengenai tujuan berpikir kritisyakni sebagai
berikut:

a. Méatih pikiran untuk menelusuri permasalahan dengan cara
mengumpulkan bukti faktual dari pengalaman-pengalaman yang telah
dilalui.

b. Meatih mengutarakan jawaban beserta alasan yang logis.

c. Mahir dalam cara menyusun pertanyaan yang tajam dan berbobot.*

Berikut ini juga menurut Linda Zakiah dan Ika Lestari dipaparkan
mengenal manfaat berpikir kritis yakni dibedakan menjadi tiga aspek yakni
secara akademis, tempat kerja dan kehidupan sehari-hari:

a Akademis
1) Memahami pendapat orang lain.

2) Mengevaluas dengan mendalam terkait pendapat orang lain.
3) Mengembangkan dan mempertahankan pendapat pribadi.

b. Tempat Kerja

1) Memperoleh pemahaman yang mendalam tekait keputusan orang
lain dan diri sendiri.
2) Menumbuhkan dan mengembangkan keterbukaan oikiran untuk

berubah ke arah yang lebih baik.

39 Tatat Hartati et al., Panduan Berpikir Kritis Dan Kreatif Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Bagi Guru (Garut: Cahaya Smart Nusantara, 2023), 17-18.
40 Mudatsir et al., Pendidikan Profesi Keguruan (Serang: Sada Kurnia Pustaka, 2024), 154.
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3) Memahami cara memecahkan masalah melalui proses anaisis yang

mendalam.
c. Kehidupan Sehari-Hari

1) Membantu terhindar dalam mengambil keputusan yang tidak logis.

2) Mendorong masyarakat yang memiliki pengetahuan untuk dapat
mengambil keputusan yang baik pada masalah ekonomi, politik dan
ekonomis,

3) Membantu pengembangan pemikir yang independen untuk
mengkritisi asusmsi, dogma dan prasangka sendiri.*

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya tujuan
berpikir kritis adalah menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah, pengambilan keputusan dan
bijak dalam melihat perbedaan yang ada sehingga dapat bermanfaat bagi
individu ketika masuk ke dunia kerja, bidang akademik, dan kehidupan
sehari-hari.

3. Karakteristik Berpikir Kritis

Menurut Fahrudin Faiz ciri-ciri orang yang berpikir kritis dalam

kemampuan, pengetahuan, sikap dan kebiasaan adalah sebagai berikut:
a. Menggunakan fakta dengan jujur dan tepat.
b. Menyusun pemikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, logis dan

rasional.

4 Linda Zakiah and Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran (Bogor:
Erzatama Karya Abadi, 2019), 5-6.
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Membedakan antara kesimpulan dari logika yang valid dan kesimpulan
dari logika yang tidak valid.

Menemukan kecukupan data pendukung proses berpikir.

Menentang argumen yang tidak relevan dengan teori yang dikaji lalu
memberikan solusi berupa argumen yang relevan dengan teori yang
dikaji.

Mempertanyakan suatu sudut pandang serta mempertanyakan dampak
dari sudut pandang tersebut.

Memahamai keterbatasan seseorang yang berhubungan dengan fakta
dan pemahaman.

Mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat serta bias ketika
berpendapat.*

Selain itu menurut Wade C Rowatt dikemukakan karakteristik

berpikir kritis dapat dipaparkan sebagai berikut

a. Proses merumuskan pertanyaan.

b.

C.

Membatasi permasal ahan.

Memerika data-data atau informasi.

Menganalisis berbagai argumen.

Menghindari penilaian yang didasarkan atas emosi.
Menghindari penyederhanaan yang berlebihan.

Mempertimbangkan keragaman dalam penafsiran.

42 Fahrudin Faiz, Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir Kritis). (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), 3-4.
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h. Memaklumi ambiguitas.*

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya ciri-ciri
individu yang berpikir kritis adalah proses berpikirnya beracuan pada
permasalahan yang ditemukan, mendapatkan data dari pengamatan secara
fakta dan jujur, menyampaikan pendapat yang logis dan berteori, berusaha
melihat segala sesuatu dari berbagai sudut pandang, penarikan kesimpulan
yang representatif, menarik keismpulan yang representatif, melaporkan
hasil temuan agar bermanfaat bagi orang lain. Singkatnya individu yang
berpikir kritis itu jujur, terbuka, berani, mandiri, aktif, keingintahuan dan
beralasan logis.

4. Elemen Berpikir Kritis
Menurut Kasdin Sitohang dikemukakan elemen dalam berpikir
kritis yakni sebagai berikut:
a Tujuan
Maksudnyadalam berpikir kritis harus memuat sesuatu hal yang
ingin dicapai, bukan hanyaberpikir secaraacak sgjatanpamemiliki arah
yang jelas. Tujuan hadir sebagai pemberi arah untuk tetap berada dalam
jalur yang benar ketika berpikir.
b. Sudut Pandang
Maksudnya dalam berpikir kritis harus memiliki cara pandang

yang luas dalam menyikapi tujuan yang hendak dicapai dengan

4 Wade C Rowatt, “Using Writing to Develop and Assess Critical Thinking,” Teaching
Psychology 22, no. 1 (1995): 24-25.
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didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan teretentu. Pengalaman
yang telah dilalui dapat menentukan sudut pandang.
Konsep

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat konsep untuk
memaknai segala sesuatu tersebut. Dengan begitu konsep mampu
mengembangkan kemampuan mental dan menciptakan solusi lain

terkait gagasan-gagasan yang inovatif dan kreatif.

. Informasi

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat informasi atau
data-data yang didapatkan melaui proses pengalaman. Informasi atau
data-data dari pengalaman tersebut dapat mendukung kesimpulan.
Penyimpulan

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat hasil temuan
akhir yang didasarkan atas informasi dan data-data faktual yang telah
didapatkan. Proses menyimpulkan perlu tindakan intelektual untuk
melihat segala sesuatu secara objektif.

Pertanyaan

Maksudnyadalam berpikir kritis harus memuat pertanyaan yang
dirumuskan padatahap awal untuk kemudiadapat dicarikan jawabannya
melalui pengalaman-pengalaman secara ilmiah. Pertanyaan dan tujuan
memiliki korelasi yang penting karena tujuan itu muncul untuk

menjawab suatu pertanyaan.

. Asumsi
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Maksudnyadalam berpikir kritis harus memuat pernyataan tanpa
didasari dengan bukti faktual. Asumsi muncul tanpa adanya pengujian
tertentu maka asumsi dapat juga dikatakan jawaban sementara.
Implikasi

Maksudnya dalam implikasi harus memuat kontribusi hasil
penelitian yang bermanfaat dalam bidang tertentu. Selain itu perlu
mengevaluasi juga terkait dampak yang dikontribusikan dari hasil
penelitian, jika hasil kontribusi positif maka dapat dilanjutkan untuk
diteliti  kembali tetapi jika hasil kontribusi negatif maka
dipertimbangkan kembali untuk diteliti.*

Menurut Budiono dan Sumirah Budi Pertami dipaparkan kembali

mengenai elemen berpikir Kritis yakni sebagai berikut:

a. Menetapkan tujuan.

b.

Membuat kerangka masalah yang kemudian dapat ditentukan
pertanyaan-pertanyaan.

Memperlihatkan bukti faktual.

Menganalisis konsep.

Membuat asumsi.*

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam

berpikir kritis harus memuat sesuatu komponen atau elemen diantaranya

tujuan yang spesifik, sudut pandang yang luas dalam melihat suatu hal,

4 Sitohang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup Digital, 55-58.
45 Budiono and Sumirah Budi Pertami, Konsep Dasar Keperawatan (Jakarta: Bumi Aksara,

2015), 95.
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berpedoman pada konsep literatur, rumusan masalah, jawaban sementara,
dan jawaban atas permasalahan yang dihadapi yang memiliki manfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Elemen berpikir kritis dapat dijadikan acuan
individu untuk mengembangkan kregtivitas tentang cara berpikir yang
dilandasakan pada fakta.
5. Aktivitasdalam Berpikir Kritis
Menurut John Butterworth and Geoff Thwaites dipaparkan
mengenai aktivitas dalam berpikir kritis yang yakni sebagai berikut:
a Andisis
Analisis melibatkan identifikasi komponen dari sebuat teks dan
membangun dengan cara akurat serta komprehensif dalam menangkap
esensinya.
b. Evauas
Evaluasi berupa penilaian terkait efektivitas sebuah argumen
dalam mendukung kesimpulan atau bukti-bukti memperkuat klaim yang
dibuat.
c. Argumen Lebih Lanjut
Argumen |ebih lanjut memberikan kesepatan untuk memberikan
tanggapan terkait sesuatu yang dicari, dengan menyagjikan kasus yang

beralasan baik untuk mendukung atau menentang klaim yang dibuat.*

46 John Butterworth and Geoff Thwaites, Thinking Skills Critical Thinking and Problem
Solving (Cambridge: Cambridge University Press, 2013), 16.
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Menurut Fahruddin Faiz dipaparkan mengenai aktivitas dalam
berpikir kritis yang yakni sebagal berikut:
a Watak
Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritiswatak yang
dijadikan acuan untuk melakukan aktivitas bergantung pada situasi apa
yang mereka hadapi misalnya sikap jujur untuk mengemukakan
pengamtan yang dilakukan, menghargai keragaman data yang telah
ditemukan, kejelasan dan ketelitian, pandangan yang berbeda dari yang
lain, menerima pendapat orang lain yang lebih baik.
b. Kriteria
Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis harus
mempunyai Kriteria, standar dan patokan yang harus terpenuhi dahulu
seperti kredibilitas, keakuratan fakta, relevans, teliti, pertimbangan
yang matang, logika yang konsisten.
c. Argumen
Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis harus
mempunyai pendapat terkait hal tertentu yang berlandaskan pada fakta,
data dan angka. Proses diawali dengan pengenalan, penilaian dan
penyusunan argumen.

d. Sudut Pandang
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Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis harus
mempunya penafsiran masalah yang berbeda dengan orang lain
sehingga dapat menemukan pembangunan makna yang baru.*’

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam
berpikir kritis harus melakukan serangkaian aktivitas yang sistematis dan
terstruktur diantaranya analisis secara mendalam terkait permasalahan,
mengevaluasi suatu pendapat dengan pengumpulan bukti-bukti yang dapat
diyakini kebenarannya, dan memberikan kritik atau saran atau tanggapan
yang disertai dengan bukti-bukti juga untuk mencari kebenaran yang sejati.
. Indikator Berpikir Kritis

Menurut Robert Hugh Ennis dikemukakan indikator kemampuan
berpikir kritis diantaranya sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
(1) Memfokuskan pertanyaan
(2) Menganalisis argumen
(3) Bertanya dan menjawab pertanyaan

b. Membangun keterampilan dasar (basic support)
(1) Mempertimbangkan kredibilitas (kriteria) suatu sumber
(2) Mengobservasi dan mempertimbangkan laporan

c. Menyimpulkan (inference)
(1) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi

(2) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi

47 Faiz, Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir Kritis)., 5-6.
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(3) Membuat dan menentukan hasil pertimbangan
d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification)
(1) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definis
(2) Mengidentifikasi asumsi-asumsi
e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics)
(1) Menentukan suatu tindakan
(2) Berinteraksi dengan orang lain®
Menurut Facione dikemukakan indikator kemampuan berpikir kritis
diantaranya sebagai berikut:
a. Interpretas
Interpretass memiliki arti bahwasanya dapat memahami dan
memaknai suatu peristiwa, kegjadian, data, keyakinan, aturan, norma,
penilaian dan sebagainya.
b. Analisis
Anaisismemiliki arti bahwasannya dapat mengidentifikasi berbagai
hubungan antara pernyataan, konsep, pertanyaan, deskrpsi dan sebagainya
c. Evaluas
Evauas memiliki arti bahwasannya menilai kredibilitas suatu
hubungan antara pernyataan, konsep, pertanyaan, deskripsi dan sebagainya.
d. Inferens
Inferensi memiliki arti bahwasannya dapat memberikan kesimpulan

yang representatif, didasarkan pada fakta, serta membuat hipotesis.

“8 Ennis, “A Logical Basic for Measuring Critical Thinking Skills,” 46.



e. Eksplanasi

Eksplanas memiliki arti bahwasannya dapat menyajikan suatu
penalaran orang lain dengan runtut dan sistematis serta dilakukan dengan
tujuan meyakinkan orang lain terkait hasil penalaran tersebut.

f. Pengaturan diri (self integrated)

Pengaturan diri memiliki arti bahwasannya dapat mengawas
kegiatan kognitif orang lain, unsur-unsur yang dipakai dalam kegiatan
tersebut serta hasil temuan yang diperoleh, dimana semua itu dilakukan
secara sadar dan kehendak sendiri.*

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya dalam
membuat soal kemampuan berpikir kritis harus memuat indikator kemampuan
berpikir kritis juga. Sebelum membuat soal kemampuan berpikir kritis guru
perlu membuat kisi-kisi soal berpikir kritis, dimana didalamnya memuat
pengembangan subindikator yang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik. Indikator berpikir kritis yang dijadikan acuan dalam pembuatan soal pada
penelitian ini bersumber pada teori Robert Hugh Ennis yang meliputi
memberikan penjelasan secara sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, sertamengatur strategi dan
taktik. Peneliti memilih keseluruhan indikator kemampuan berpikir kritis

menurut Robert Hugh Ennis karena antar indikatornya memiliki

49 Peter A. Facione, “Critical Thinking : What It Is and Why It Counts,” I nsight Assessment,
2011, 1-28.
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kesinambungan dan keterkaitan sehingga dapat melihat kemampuan berpikir
kritis peserta didik secara keseluruhan dan mendalam dari awal hingga akhir.
C. Pembelgjaran IPAS
1. Pengertian IPAS
IPA adaah disiplin ilmu yang mencakup sekumpulan konsep,
prinsip, hukum, dan teori yang dikembangkan dengan cara konstruktif
melaui pengumpulan data-data empiris yang berkelanjutan.>® 1PA
mewujudkan upaya manusia, menggabungkan keterampilan praktis dan
strategi untuk manipulasi dan perhitungan, yang dapat dievaluasi kembali.
Proses ini didorong oleh rasa ingin tahu (curiousity), keteguhan hati
(courage), ketekunan (persistence) yang memungkinkan setiap individu
untuk mengungkap misteri alam semesta.>! |PA juga dapat diartikan sesuatu
yang muncul dari fenomena aam yang dimana jika didekati dengan sikap
ilmiah dan diselidiki menggunakan metode ilmiah secara berkelanjutan
akan menghasilkan ilmu pengetahuan.>> Menurut Carrin dan Sund
mendefiniskan IPA adalah sekumpulan pengetahuan yang tersusun secara
terencana dan teratur dari kumpulan data hasil pengamatan dan percobaan,
serta berlaku secara umum.>®* Menurut Collete dan Chiappetta

mendefiniskan IPA sebagai kumpulan pengetahuan, metode berpikir, dan

50| Made Alit Mariana and Wandy Praginda, Hakikat |PA Dan Pendidikan IPA (Jakarta:
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan
Alam (PPPPTK IPA), 2009), 18.

51 Mariana and Praginda, 18.

52 Arief Rahman Hakim, Farida Nur Kumala, and Muhammad Nur Hudha, Modul Konsep
Dasar |IPA (Malang: Kanjuruhan Press, 2022), 3.

5 Carin and Sund, Teaching Science Through Discovery (New York: Macmillan
Publishing Company Chairinda, 1993), 6.
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pendekatan untuk penyelidikan.>* Menurut Samatowa mendefiniskan ilmu
pengetahuan alam adalah ilmu pengetahuan yang membahas fenomena
alam didasarkan atas percobaan dan pengamatan tertentu, sehingga men;j adi
suatu informasi yang sistematis.>> Menurut Atep Sujana mendefiniskan
ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempel gjari tentang alam semesta
beserta isinya serta fenomena-fenomena yang diteliti dengan hati-hati dan
sesuai dengan kaidah ilmiah.*¢ Menurut Indah Pratiwi mendefiniskan IPA
sebagai sekumpulan pengetahuan berupa teori-teori terkait fenomena alam
yang telah diverifikasi melalui metode ilmiah seperti studi kasus, observasi
dan pengalaman serta semua hal tersebut dilakukan dengan berpedoman
pada sikap ilmiah.>” Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwasannya IPA adalah suatu disiplin ilmu yang diangkat untuk menjadi
mata pelajaran dimana didalamnya membahas mengenai suatu fenomena
alam besertaisinya melaui proses pengamatan dan percobaan. Materi |PA
yang dibahas pada lingkup sekolah dasar tentunya masih bersifat konkrit
dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Perubahan tingkah laku
yang diharapkan ada ketika belgjar tentang IPA berhubungan dengan

pengetahuan suatu hal, sikap ilmiah dan keterampilan proses. Definisi |PA

5 Collete A.T and Chiappetta E.L, Science Instruction In The Middle And Secondary
School (Boston: Allyn & Boston, 1994), 25.

%5 Usman Sumatowa, Pembelajaran |PA Di Sekolah Dasar (Jakarta: Indeks, 2016), 3.

%6 Atep Sujana, Dasar-Dasar |PA: Konsep Dan Aplikasinya (Bandung: UPI Press, 2014),

57 |ndah Pratiwi, |PA Untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Medan: Umsu Press, 2021),
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sudah dipaparkan untuk selanjutnya akan dipaparkan mengenai definisi IPS
dari paraahli.

IPS adalah suatu disiplin ilmu yang bertujuan untuk memperkuatan
persatuan dan kesatuan bangsa melalui interaksi sosial yang baik. IPS lahir
atas dasar pengembangan konsep pemikiran mengenai segala kegiatan-
kegiatan sosial dalam kehidupan peserta didik, sehingga diharapakan
dengan pembelgaran IPS yang diintegrasikan dalam kurikulum sekolah
dapat mencetak warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap
bangsa dan negara. Menurut Trianto mendefinisikan IPS sebagai bagian
dalam kurikulum sekolah yang memuat mengena kumpulan berbagai
cabang ilmu sosia diantaranya sgjarah, ekonomi, geografi dan sosiologi.*®
Menurut Numan Sumantri mendefiniskan IPS sebagai integrasi disiplin
ilmu-ilmu sosial yang digjarkan kepada peserta didik dengan cara ilmiah
dan psikologis untuk tujuan pendidikan.®®* Menurut Buchari Alma
mendefinisikan IPS sebaga program pendidikan yang komprehensif
terutama membahas interaksi manusia dalam lingkungan fisik dan sosial .
Menurut Winataputra mendefiniskan IPS sebagai disiplin ilmu yang
mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari berbagai cabang ilmu sosial

yang kemudian disusun sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan dan

8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010),
171.

5% Numan Sumantri, Pembaharuan Pendidikan IPS (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
44,

8 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada
Media Group, 2014), 142.



48

dikonsepkan untuk dijadikan program penggjaran di tingkat sekolah.®!
Menurut Tusriyanto mendefinisikan IPS adalah suatu kajian yang
terintegrasi dari ilmu-ilmu sosia dan ilmu-ilmu kemanusian untuk
meningkatkan kemampuan kewarganegaraan.®? Berdasarkan pendapat ahli
diatas dapat disimpulkan bahwasannya IPS adalah suatu disiplin ilmu yang
diangkat untuk menjadi mata pelgjaran, dimana didalamnya mempel gjari
tentang hubungan-hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal
yang dipelgjaripun dalam pembelgaran IPS di tingkat sekolah dasar masih
bersifat konkrit dan relevan dengan kehidupan yang dilakukan sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan IPAS adalah gabungan
dari mata pelgaran IPA dan IPS yang mempelgari kehidupan sosid,
fenomenaalam, interaksi manusiadengan lingkungan dan interaksi manusia
dengan sesama manusia. Gabungan mata pelgjaran IPA dan IPS melebur
menjadi mata pelgaran IPAS sebagai bagian dari pengembangan struktur
kurikulum merdeka, berbeda dengan struktur kurikulum 2013 antara mata
pelgjaran IPA dan IPS yang masih terpisah.

2. Tujuan Pembelajaran IPAS

Menurut Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
bahwa mata pelgjaran IPAS memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Menumbuhkan minat dan keingintahuan pada peserta didik dalam

mengeksplorasi  fenomena di sekitar kehidupan manusia serta

61 Sapriya, Pembelajaran Dan Evaluasi Hasil Belajar |PS (Bandung: UPI Press, 2006), 7.
62 Tusriyanto, Pembelajaran IPS SD/MI (Kajian Teoritis Dan Praktis) (Metro: STAIN
Jurai Siwo Metro Lampung, 2014), 27-28.
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memahami alam semesta dan hubungannya dengan keberadaan
manusia.

b. Mendorong partisipasi aktif peserta didik daam menjaga dan
melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya melalui cara
bijaksana.

c. Mengembangkan kemampuan inkuiri peserta didik untuk
mengidentifikasi, merumuskan, dan memecahkan masalah melalui
tindakan nyata.

d. Menumbuhkan kesadaran diri dan pemahaman peserta didik terhadap
lingkungan sosial, sehingga peserta didik dapat memaknai evolusi
kehidupan manusia dan masyarakat dari waktu ke waktu.

e. Membantu peserta didik dalam memahami persyaratan untuk menjadi
anggota masyarakat, serta memahami pentingnya peran masing-masing
individu sebagai anggota masyarakat sehingga masing-masing individu
dapat berkontribus dalam memecahkan masalah yang berhubungan
dengan lingkungan disekitarnya.

Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar bahwa mata pelgjaran 1PA
memiliki tujuan untuk:

a. Menginformasikan pengetahuan terkait jenis dan kondis dari
lingkungan alam dan buatan serta pemanfaatannya dalam kehidupan

sehari-hari.
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b. Memupuk keterampilan proses dalam memecahkan suatu masaah
dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan peristiwa aam maupun
sosial.

c. Meningkatkan pengetahuan, sikap dan nilai-nilai bermanfaat bagi
peserta didik untuk meningkatkan kualitas hidup secara optimal .

d. Menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran akan adanya korelas
tentang kemajuan ilmu penetahuan dan teknologi dengan kehidupan
sekitar serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

e. Mendukung kemajuan penergpan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) melalui kelkutsertaan dalam melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Diharapkan dengan begitu mampu
memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat.®

Senada dengan itu menurut Sumaji bahwa pembelgaran 1PA
memiliki tujuan untuk:

a. Memberikan dasar pengetahuan yang diperlukan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan lebih tinggi dan untuk diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Mengembangkan keterampilan dalam mendapatkan, mengembangkan
dan mengaplikasikan konsep-konsep IPA.

c. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap ilmiah serta menggunakan

metode ilmiah untuk pemecahan masalah.

8 Depdikbud, Kurikulum SD Kelas IB (Jakarta: Depdikbud, 1994), 97-98.
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d. Mendorong kesadaran peserta didik untuk menghargai aturan dan
keindahan alam sehingga dengan sendirinya akan timbul rasa cinta
terhadap Pencipta.

e. Menumbuhkan dan mengembangkan rasa kreativitas dan inovasi untuk
menghasilkan karya.

f. Membantu peserta didik dalamn menginterpretasikan jawaban atas
permasalahan yang dihadapi dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK).

g. Menumbuhkan dan mengembangkan bakat minat pesertadidik terhadap
dunialPA.%

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya tujuan
pembelgjaran IPAS adalah memperoleh pengetahuan tentang fenomena
alam yang berkesinambungan, melatih keterampilan proses, menumbuhkan
sikap ilmiah, mewadahi bakat dan minat peserta didik, menumbuhkan rasa
cinta akan kebesaran Tuhan, memahami diri sendiri dan meamknai evolusi
kehidupan manusia dari waktu ke waktu, menumbuhkan sikap saling
menjaga lingkungan disekitar dengan cara yang bijak, berkontribusi dalam
memcehakan masalah yang berkaitan dengan lingkungan serta ikut
berpartisipasi dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
sumbangan pemikiran yang bermanfaat. Jenjang pendidikan dasar tentunya

tujuan pembelgaran IPAS yang dicapa masih bersifat sederhana tetapi

8 Sumaji, Pendidikan Sains Yang Humoris (Y ogyakarta: Kanisius IKAPI, 2006), 35.
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tetap berkesinambungan dengan pembelgaran IPAS pada jenjang
pendidikan selanjutnya.
3. Urgens Pembelajaran IPAS
Menurut Usman Samatowa bahwa IPA S penting untuk dimasukkan
ke dalam mata pelgaran di suatu sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal
tersebut didasarkan atas alasan sebagai berikut:

a. llmu pengetahuan alam memiliki banyak manfaat bagi suatu bangsa
terutama dalam pengembangan teknologi yang menjadi dasar
pembanguan suatu negara.

b. llmu pengetahuan alam jika digjarkan dengan baik dan benar maka
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi
Suatu masal ah.

c. llmu pengetauan alam yang digjarkan melalui percobaan-percobaan
menjadikan peserta didik memiliki pemahaman bukan hanya hapal an.

d. llmu pengetahuan alam mempunyai nilai-nilai pendidikan yang dapat
menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki masing-
masing pesertadidik.®

Selanjutnya menurut Suhelayanti, dkk mengemukakan bahwa
pembelgaran IPAS juga memeliki urgensi yang langsung menyentuh
kepada peserta didik khususnya sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah

diantaranya berikut ini:

8 Usaman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA Di Sekolah Dasar (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 7.
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a. Peserta didik yang menerima pembelgjaran IPAS mampu memiliki
kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan dengan memahami nilai-nilai sgjarah dan budaya yang
tertanam dalam masyarakat setempat.

b. Pesertadidik yang menerima pembelgjaran IPAS mampu memperoleh
pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep dasar dan menerapkan
metodologi yang berasal dari ilmu-ilmu sosid untuk mengatas
masal ah-masal ah sosial secara efektif.

c. Pesertadidik yang menerimapembelgaran IPAS mampu menunjukkan
kemampuan untuk menggunakan model-model penalaran dan proses
pengambilan keputusan untuk menyelesaikan tantangan-tantangan
sosial dan masalah-masalah yang muncul.

d. Pesertadidik yang menerimapembelgaran IPAS mampu menunjukkan
perhatian terhadap isu-isu sosial, melakukan analisis kritis, dan
membuat keputusan yang tepat yang mengarah padatindakan yang tepat
dalam mengatasi masalah sosial.

e. Pesertadidik yang menerimapembelgaran IPAS mampu memupuk dan
meningkatkan potensi individu untuk membangun kemandirian dan
bertanggung jawab untuk berkontribusi dalam pembangunan

masyarakat.®®

% Suhelayanti et a., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) (Langsa:
KitaMenulis, 2023), 36-37.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya melihat
kehidupan nyata peserta didik yang tidak terlepas dari fenomena alam dan
sosial, maka |PAS sangat diperlukan untuk diintegrasikan dalam kurikulum
pembelgaran. Jka peserta didik menerima pembelgaran IPAS maka
peserta didik itu memperoleh pemahaman-pemahaman yang mendalam
berkaitan dengan berkontribusi dalam pengembangan teknologi,
memecahkan masalah-masalah sosial melalui proses berpikir Kkritis,
meningkatkan rasa kesadaran dan tanggung jawab akan pentingnya
hubungan sesama manusia dan lingkungan. Seperti halnya saat ini di
kurikulum merdeka, pembelgjaran IPA telah melebur menjadi satu dengan
pembelgaran IPS yang dikenal dengan mata pelgaran IPAS. Mekanisme
mata pelgaran IPAS ini ternyata berbeda dengan mata pelgjaran lain,
dimana pembelgaran IPA dilaksanakan pada semester 1 sedangkan
pembelgjaran IPS dilaksanakan pada semester 2.

. Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS SD/MI

Ruang lingkup pembelgaran IPAS SD/MI berkaitan dengan
karakteristik yang akan dikembangkan dalam setiap materi atau pokok
bahasan yang sedang dipelgjari. Ruang lingkup pembelgaran IPA SD/MI
terdiri dari dua aspek yakni kerjailmiah dan pemahaman konsep:

a. Kerjallmiah
Kerja ilmiah memiliki maksud bahwa peserta didik memiliki
kesempatan untuk mengembangkan berbagai keterampilan proses dan

sikap ilmiah saat mereka mendapatkan pengetahuan yang mendalam
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terkait bagamana alam sekitar dan dirinya sendiri. Kerja ilmiah

mencakup kegiatan seperti  penyelidikan, komunikasi ilmiah,

menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas, pemecahan masalah,

serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai ilmiah.

Kerja ilmiah yang terdiri empat tahapan tersebut memiliki

pemaparan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penyelidikan

Maksudnya peserta didik mampu menemukan jawaban atas
permasal ahan yang dihadapi dari alam sekitar serta teknologi yang
berkembang melalui refleks dan analisis perencanaan,
pengumpulan data, pemrosesan data, interpretas data,
mengkomunikasikan  kessmpulan yang ditemukan  serta
mengevaluasi efektivitas prosedur dan hasil.
Komunikas [Imiah

Maksudnya peserta didik mampu mengokomunkasikan
kepada berbagai kelompok secara jelas dan komprehensif terkait
hasil temuan yang didapatkannya.
Menumbuhkan dan Mengembangkan Kreativitas serta Pemecahan
Masal ah.

Maksudnya peserta didik mampu menumbuhkan dan
mengembangakn ide-ide kresatif yang berperan dalam pemecahan
masalah sehingga dengan begitu dapat menghasilkan pengambilan

keputusan yang tepat sasaran.
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Menumbuhkan dan Mengembangkan Sikap dan Nilai [Imiah
Maksudnya peserta didik mampu menumbuhkan dan
mengembangkan sikap positif yang bernilai  jual  seperti
keingintahuan yang tinggi, kreatif dalam menyumbangkan ide atau
gagasan, jujur dalam menygjikan data penelitian, tekun dan teliti

dalam menjalani setiap prosesnya.

b. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep berkaitan dengan kemampuan untuk

memahami secara mendalam melalui tahapan ilmiah sehingga

mendapatkan pemikiran tersendiri dalam melihat suatu pokok bahasan.

Berikut ini pemahaman konsep yang termuat dalam kurikulum:

1)

2)

3)

4)

Makhluk hidup serta proses kehidupannya yang meliputi hewan,
tummbuhan, manusia, dan proses interaks dengan makhluk lain
maupun dengan lingkungannya,

Benda atau materi yang fokus pada zat meliputi zat cair, zat gas dan
zat padat.

Energi dan perubahannya meliputi bunyi, panas, gaya, magnet,
pesawat sederhana, cahaya, dan listrik.

Bumi dan alam semesta beserta isinya meliputi kumpulan benda-

benda langit, sumber daya alam dan tata surya.®’

7 Pratiwi, |PA Untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 12-13.
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Sejalan dengan itu menurut Hardy dan Fleer dikemukakan 6 ruang
lingkup pembelgaran IPA dalam sudut pandang yang lebih luas yakni
sebagal berikut:

a. IPA dipandang sebagai gudang pengetahuan terkait berbagai konsep
peristiwva alam. Konsep ini merupakan penemuan pengetahuan sejak
zaman dahulu hingga zaman sekaran yang kemudian disaring untuk
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Temuan pengetahuan
tersebut berupa fakta, teori dan kesimpulan umum yang memamparkan
terkait peristiwa alam.

b. 1PA dipandang sebagai proses penelusuran untuk membedah pokok
bahasa IPA melalui praktik ilmiah secara langsung yang dilakukan di
laboratorium.

c. IPA dipandang sebagai kumpulan nilai positif yang bermakna meliputi
keingintahuan, kejujuran dan keterbukaan.

d. IPA dipandang sebagai alat untuk memahami dunia agar lebih dekat
melalui penafsiran dan pemberian makna pada lingkungan mereka
sesuai dengan logika yang berjalan serta mengakui keterbatasan akal
pikiran yang melekat.

e. IPA dipandang sebagai lembaga sosia yang mewadahi para pemikir
untuk didanai, dilatih dan dihargai atas kontribusi ilmu pengetahuan

yang ditemukannya.
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f. IPA dipandang sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang
memaknai bahwa segala teknologi yang berkembang saat ini sangat
dipengaruhi 1PA .

Ruang lingkup pembelgjaran IPS SD/MI dapat dipaparkan dalam
permendiknas 2006 sebagai berikut:

a. Manusia, tempat dan lingkungannya.

b. Waktu, keberlanjutan dan perubahannya.

c. Konteks sosial dan budaya.

d. Perilaku ekonomi dan kesegjahteraan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya ruang
lingkup pembelgjaran IPA S pada jenjang sekolah dasar masih berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari diantaranya makhluk hidup beserta proses
kehidupannya, benda dan perubahannya, energi dan perubahannya, bumi
dan alam semesta, manusia dan lingkungannya, waktu dan perubahannya,
konteks sosial dan budaya serta perilaku ekonomi dan keberlanjutan. Materi
yang digjarkanpun masih bersifat konkrit dan sederhana. Semua materi
pembel gjaran yang akan digjarkan sudah ditentukan oleh Kemendikbud dan
dipaparkan melalui kurikulum merdeka pada alur tujuan pembelgaran
(ATP). Pendlitian ini lebih memfokuskan pada materi benda dan
perubahannya yang digjarkan pada bab Il mata pelgaran IPAS kelas IV

serta pel aksanaannya pada semester ganjil.

8 Hardy T and Fleer M, Science for Children: Developing a Personal Approach to
Teaching (Sydney: Prentice Hall, 1996), 15-16.



59

5. Materi Wujud Zat dan Perubahannya

Materi IPAS pada kelas IV SD/MI masih berhubungan dengan
peristiwa atau kejadian alam dalam kehidupan sehari-hari, yang tentunya
masih bersifat konkrit. Senada dengan hal tersebut materi pembelgaran IPA
yang akan dipelgari oleh peserta didik kelas IV SD/MI sudah tersusun
secara sistematis pada perangkat pembelgaran. Perangkat pembelgjaran
pada kurikulum merdeka yang berisikan rincian materi pembelgaran 1PA
kelas 1V/SD dalam satu tahun gjaran adalah Alur Tujuan Pembelgaran
(ATP).

Pada penelitian ini akan lebih fokus untuk materi wujud zat dan
perubahannya. Materi ini digjarkan pada bab Il semester ganjil kelas IV
sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah. Materi wujud zat dan perubahannya di
kelas IV sudah menggunakan kurikulum merdeka sehingga terintegrasi
dalam pembelgaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelgar
pancasila (P5). Berikut ini ATP IPAS kelas IV pada materi wujud zat dan
perubahannya. Adapun ATP IPAS kelas |V secaralengkap sudah terlampir

padalampiran 14 halaman 241.

Tabel 2.1
Alur Tujuan Pembelajaran IPASKelas |V Materi Wujud Zat dan
Perubahannya
Tujuan Pembelajaran Alokas Profil Pelajar Ket
Waktu Pancasila
Peserta didik  mampu 2P Bernaar kritis |1 JP :
mengidentifikasi wujud zat 35
Peserta didik mampu 4 P Bernalar kritis | menit
menganalisis  perubahan
wujud zat
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Dukungan keberhasilan pembel gjaran tersebut diperlukan ringkasan
materi yang singkat dan jelas terkait materi wujud zat dan perubahannya.
Berikut ini ringkasan materi terkait wujud zat: dan perubahannya.

a. Pengertian Benda
Benda adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan volume.
Bendajuga dapat diartikan sebagai materi Jika sesuatu dapat diukur dan
menempati suatu ruangan termasuk sebagal benda. Benda terbagi
menjadi dua yakni zat dan campuran. Pembelgjaran ini lebih fokus
membahas tentang zat. Zat adal ah benda yang hanya terbentuk dari satu
unsur sgja. Massa digunakan untuk menghitung berat dari benda atau
materi sedangkan volume digunakan untuk menghitung isi suatu benda
ketika menempati suatu ruangan. Massa biasanya digunakan untuk
mengukur zat padat sedangkan volume digunakan untuk mengukur
benda cair dan benda gas. Perlu diingat benda yang lebih banyak
jumlahnya belum tentu memiliki massa yang lebih besar. Contohnya 1
buah batu bata itu memiliki massa yang lebih besar jika dibandingkan
1000 lembar tisu padahal secara jumlah lebih banyak tisu. Oleh karena
itu untuk membantu dalam menentukan massa diperlukan alat bantu
yakni timbangan.
b. Macam-Macam Wujud Zat
Macam-macam wujud zat diklasifikasikan menjadi tiga yakni
sebagai berikut:

1) Zat Padat



2)

3)
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Sifat dan karakteristik zat padat:

a)

b)

d)

€)

Memiliki bentuk dan volume yang relatif tetap atau tidak
berubah-ubah.

Bisa berubah wujud menjadi gas atau cair.

Dipanaskan akan memua sedangkan didinginkan akan
menyusut.

Bisa berubah bentuk jika diberikan perlakuan khusus.

Tidak memiliki kemampuan mengalir

Contoh zat padat: batu, meja, kursi, keramik, papan tulis dan

sebagainya

Zat Cair

Sifat dan karakteristik zat cair:

a)

b)

d)

€)

Bentuknya dapat berubah sesuai dengan wadahnya, tetapi
memiliki volume relatif tetap.

Bisa berubah wujud menjadi padat atau gas.

Mampu meresap melalui celah-celah kecil.

Bisa berubah volumenyajika diberikan tekanan atau suhu secara
Khusus.

Memiliki kemampuan mengalir.

Contoh zat cair: air putih, I, air kran, sabun cair, pembersih lantai

dan sebagainya.

Zat Gas

Sifat dan karakteristik zat gas:
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a) Bentuk dan volume dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan
wadahnya.
b) Bisaberubah wujud menjadi cair atau padat.
c) Dapat menekan ke segala arah.
d) Tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan.
e) Memiliki kemampuan mengalir.
Contoh zat gas. oksigen, uap air panas, asap kendaraan dan
sebagainya.
c. Perubahan Wujud Zat
Perubahan wujud zat adalah suatu peristiwa berubahnya wujud
zat menjadi wujud zat yang lain dikarenakan mendapatkan perlakuan
tertentu.

Berikut ini siklus perubahan wujud zat:

Caiir ' GaS

Mengembun

menp Menyerap kalor
mmnd  Melepaskan kalor

Gambar 2.1
Siklus Perubahan Wujud Zat

a) Mencarr



b)

d)
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Mencair adalah peristiwa perubahan wujud zat dari padat
menjadi cair. Terjadi peristiwva menyerap kalor pada zat padat, hal
tersebut terjadi karena kenaikan suhu. Contoh peristiwa mencair
diantaranya es batu yang terkena sinar matahari, lilin yang dibakar,
mentega yang dipanaskan di wajan, es krim yang terkena sinar
matahari, coklat padat yang dipanaskan.

Membeku

Membeku adalah peristiwa perubahan wujud zat dari cair ke
padat. Terjadi peristiwa melepaskan kalor pada zat cair, hal tersebut
terjadi karena penurunan suhu. Contoh peristiwva membeku
diantaranya air yang dimasukkan dalam freezer, jus buah yang
dimasukkan dalam freezer, krim yang dibekukan menjadi es krim.
Menguap

Menguap adalah peristiwa perubahan wujud zat dari cair
menjadi gas. Terjadi peristiwa menyerap kalor pada zat cair, hal
tersebut terjadi karena kenaikan suhu. Contoh peristiwa menguap
diantaranyaair yang mendidih, minyak wangi yang disemprotkan ke
udara, spritus yang diletakkan di ruangan terbuka, bensin yang
diletakkan di ruangan terbuka, pakaian basah yang mengering
terkena sinar matahari.

Mengembun
Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud zat dari gas

menjadi cair. Terjadi peristiwamelepaskan kalor yang dilakukan zat
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gas, hal tersebut terjadi karena penurunan suhu. Contoh peristiwa
mengembun diantaranya embun dipagi hari, tetesan air disekeliling
minuman dingin, kaca yang berembun ketika pagi hari.
e) Menyublim
Menyublim adal ah peristiwa perubahan wujud zat dari padat
menjadi gas. Terjadi peristiwa menyerap kalor pada zat padat, hal
tersebut terjadi karena kenaikan suhu. Contoh peristiwa menyublim
diantaranya kapur barus yang diletakkan di ruangan terbuka,
pengharum ruangan yang diletakkan diruangan terbuka, salju yang
berubah bentuk menjadi uap air.
f) Mengkristal
Mengkristal adalah eristiwa perubahan wujud zat dari gas
menjadi padat. Terjadi peristiwa melepaskan kalor pada zat gas, hal
tersebut terjadi karena penurunan suhu. Contoh peristiwa
mengkristal diantaranya terbentuknya garam dilaut, permen kristal
yang terbentuk dari larutan gula yang menguap, gula mengkristal
dari larutan gulajenuh.
D. Keterkaitan Antara Variabel Terikat dan Variabel Bebas
Variabel merupakan suatu komponen atau sifat atau nilai dari orang,
benda, keterampilan dan kegiatan yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk

dapat dianalisis secara detai dan mendalam yang kemudian dapat ditarik
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kesimpulan berupahasil temuan.® Variabel dalam penelitian menjadi dasar bagi
pendliti untuk memahami secara komprehensif terkait penelitian yang
dilakukan. Terdapat dua variabel yang akan dibahas kali ini yakni mengenai
variabel bebas dan variabel terikat. Urgenss memahami keterkaitan antara
variabel bebas dan variabel terikat berkontribusi bagi membuka pemikiran
peneliti karena dapat menganalisis hubungan sebab akibat antar variabel bebas
dengan variabel terikat.”

Tolak ukur keberhasilan dalam pembelgaran itu ketika terjadinya
perubahan tingkah laku pada ranah kognitif, psikomotorik dan afektif.
Berhubungan dengan hal itu keterampilan abad ke-21 yang perlu dimiliki
peserta didik guna menghadapi tantangan-tantangan di era modern ini maka
pendliti lebih fokus untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis |IPAS pada kelas
IV sekolah dasar. Selain itu hal yang mendasari peneliti memilih kemampuan
berpikir kritis IPAS karena penelitian yang mengkaji hasil belgjar sudah banyak
dilakukan.”* Berdasarkan OECD memaparkan bahwa hasil PISA pada tahun
2018, posis Indonesia berada di peringkat ke-7 dari bawah dalam ha
kemampuan berpikir kritis.”? Melihat kemampuan berpikir kritis Indonesiayang
rendah maka diperlukan pemilihan metode pembelgaran yang sesuai dengan

tujuan pembelgjaran yang hendak dicapai. Oleh karena itu untuk menjawab

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), 38.

70 Sugiyono, 39.

"1 Andri Yandi, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, “Faktor-Faktor
Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review),” Jurnal Pendidikan Sber
Nusantara 1, no. 1 (2023): 15, https://doi.org/10.38035/jpsn.v1il.14.

2 OECD, “PISA 2018 Results What Students Know and Can Do” (Paris: OECD
Publishing, 2018), 56.
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permasal ahan berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis IPAS yang rendah,
solusi yang tepat adalah mengimplementasikan metode eksperimen dalam
pembelgjaran IPA khususnya pada materi wujud zat dan perubahannya. Hal
tersebut juga senada dengan penelitian yang dilakukan Nashiroh Dini Amaliya
dan Nirwana Anas yang menyatakan bahwa salah satu solusi untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis IPAS dapat dilakukan dengan
integrasi metode eksperimen dalam pembel gjaran.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis IPAS sebagai
variabel terikat (dependen) yang menjadi penyebab munculnya variabel bebas
(independen) dan metode eksperimen sebagai variabel bebas (independen) yang
menjadi akibat dari adanya variabel terikat (dependen). Dari sini dapat
dinterpretasikan bahwa kemampuan berpikir kritis IPAS dan metode
eksperimen memiliki hubungan erat yang saling mempengaruhu satu samalain

E. Kerangka Konseptual Pendlitian
1. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah hubungan di antara berbagai variabel
dalam penelitian secara komprehensif dan detail, yang kemudian
diintrpretasikan dalam bentuk skema diagram alir untuk menjelaskan
hubungan sebab-akibat dari suatu kejadian.”* Kerangka berfikir sebagai
landasan dalam menyusun kerangka konsep. Kerangka berfikir

mengandung teori-teori yang kompleksitas yang saling berhubungan.

3 Amaliya and Anas, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Usia Madrasah Ibtidaiyah,” 2038.

74 | Made Sudarma Adiputraet a., Metodologi Penelitian Kesehatan (Denpasar: Y ayasan
KitaMenulis, 2021), 35.
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Urgens kerangka berfikir dalam penelitian adalah sebaga pedoman
rancangan penelitian yang berbentuk seperti peta konsep sehingga dapat
mempermudah peneliti untuk membangun pemikirannya dari teori ke
hipotesis.

Pembelgjaran IPA adalah muatan pembelgaran yang menjelaskan
fenomana-fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. Pembelgjaran |PA
lebih menekankan pada pembelgaran yang bermakna sehingga
mendapatkan pengetahuan yang konstruktif. Untuk itu pengetahuan yang
konstruktif dapat ditumbuhkan melalui proses berpikir kritis. Namun dalam
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada
pesertadidik diperlukan sesuatu yang menarik untuk dapat diaplikasi dalam
pembelgaran salah satunya pemilihan metode pembelgjaran. Berdasarkan
pemaparan diatas maka prinsip dasar pemikiran yang mendukung penelitian
ini adalah adanya proses pembel gjaran yang memusatkan pada pesertadidik
guna mengembangkan diri melalui metode pembelajaran yang relevan dan
berdampak pada kemampuan berpikir kritis IPAS masing-masing peserta

didik.
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Berikut ini skema diagram alir terkait kerangka berfikir pada

penelitianini:

M asalah-masalah

1. Hasl kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik
masih rendah.

2. Metode pembelgaran yang digunakan kurang bervarias,
guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab sgja.

3. Kemampuan peserta didik dalam menemukan jawaban
atas permasalahan yang dihadapi masih kurang karena
hanya mengandalkan pemberian pengetahuan dari guru.

4. Pembelgaran masih berpusat pada guru, ha tersebut
dibuktikan dengan kurangnya keaktifan peserta didik
untuk bertanya terkait pemahaman pada materi yang tela
disampaikan.

5. Minat belgar IPAS yang masih rendah, hal tersebut
dibuktikan dengan adanya peserta didik yang mash
bermain ketika proses pembel gjaran berlangsung.

6. Gaya menggar yang digunakan oleh guru belum
mengakomordir seluruh gaya belgjar pesertadidik.

Kemampuan
Berpikir KritisIPAS

Metode
Eksperimen

Gambar 2.2
Kerangka Berfikir Penelitian
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2. Paradigma
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Paradigma merupakan bentuk hubungan antar variabel yang akan

diteliti oleh pendliti.”” Paradigma yang digambarkan dalam penelitian

kuantitatf berhubungan dengan variabel bebas (independen) dan variabel

terikat (dependen). Pokok dalam merumuskan paradigma harus memuat

hubungan sebab akibat antar variabel. Urgensi paradigma dalam penelitian

adalah untuk memerinci atau memfokuskan variabel yang diteliti serta

dijadikan landasan dalam merumuskan hipotesis.

Berdasarkan pengkajian pada kerangka berfikir maka dapat

dipaparkan skema diagram alir terkait paradigma pada penelitian ini:

Variabel Independen

Metode Eksperimen
(X)

Hipotesis Penelitian

»

Gambar 2.3
Paradigma Penelitian

Variabel Dependen

Kemampuan
Berpikir Kritis
IPAS (Y)

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara mengenai objek atau

subjek tertentu, yang divalidasi melalui penyelidikan empiris.”® Hipotesis juga

dapat diartikan sebagai proyeks terkait hasil

penelitian kedepannya.

K eterampilan merumuskan hipotesis sangat penting, terutama dalam penelitian

46.

75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 42.
76 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2013),
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kuantitatif. Rumusan hipotesis menjadi suatu hal yang esensial untuk menjadi
pedoman dalam menyimpulkan hasil temuan berdasarkan analisis data
kuantitatif dan berperan sebagai indikator desain pendlitian.”” Ada dua jenis
hipotesis yakni Ho dan H1, Ho memaparkan pernyataan tidak ada hubungan atau
perbedaan antar variabel sedangkan H1 memaparkan pernyataan ada hubungan
atau perbedaan.

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti dapat merumuskan hipotesis penelitaian kuantitatif dengan judul
“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS
Kelas IV SDN 2 Metro Selatan”. Bentuk hipotesis penelitian sesuai dengan
judul diatas dapat dipaparkan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan
berpikir kritisIPAS.
H1 . Terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan

berpikir kritis IPAS.

77 Darmadi, 46.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penedlitian

Rancangan penelitian merupakan rencanaterstruktur yang menguraikan
metode penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian.”
Rancangan penelitian meliputi pendekatan penelitian, jenis penelitian, dan
mekanisme penelitian. Peneliti perlu menentukan dan mempersiapkan
rancangan penelitian sebelum melakukan penelitian. Rancangan penelitian
memiliki fungs sebagai pedoman dalam mengarahkan penelitian untuk
mendapatkan hasil temuan yang berkaidah ilmiah dan valid. Oleh karena itu
rancangan penelitian perlu direncanakan secara matang karena memiliki
kesinambungan dengan aspek-aspek metode penelitian selanjutnya.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam judul “Pengaruh Metode
Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SDN 2
Metro Selatan” adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang berhubungan dengan data numerik berupa perhitungan statistik
serta menyaikan data yang bersifat empiris untuk dapat ditarik kesimpulan
secara genera.”” Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena
penelitian ini berhubungan dengan data numerik tes kemampuan berpikir kritis

IPAS serta perlu pengujian hipotesis juga, pengambilan kesimpulan secara

8 Fatma Sarie et al., Metodologi Penelitian (Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri,
n.d.), 43.

% Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian
Pendidikan (Y ogyakarta: Erhaka Utama, 2020), 15.
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genera yang representatif dan hanya melihat keterkaitan sebab akibat antara
metode eksperimen dan keamampuan berpikir kritis IPAS.

Jenis penelitian yang digunakan dalam judul “Pengaruh Metode
Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SDN 2
Metro Selatan” adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
penelitian yang dilakukan dengan mengujikan hipotesis berdasarkan hubungan
sebab akibat antar variabel .2 Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen
karena adanya tindakan manipulasi variabel bebas (metode eksperimen) berupa
memasukkan perlakuan atau treatment, melakukan pengukuran variabel terikat
(kemampuan berpikir kritis) guna mendapatkan efek perubahan dari perlakuan
atau treatment yang dilakukan dan melakukan observasi proses pembelajaran
guru dan peserta didik.®

Desain penelitian yang digunakan dalam judul “Pengaruh Metode
Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SDN 2
Metro Selatan” adalah quasi experimental design dengan rancangan two-group
design pretest-posttest. Penelitian quas experimental design merupakan
penelitian eksperimen dengan menggunakan kelompok kontrol namun dalam
pelaksanaan eksperimen, kelompok kontrol ini tidak dapat mempengaruhi
variabel-variabel luar serta dalam pelaksanaan menggunakan dua kelompok

sebagai  kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.® Penelitian ini

8 Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, 215.

81 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Y ogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), 181-82.

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 77.
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menggunakan quasi experimental design dengan rancangan two-group design
pretest-posttest adalah karena pengelompokkan peserta didik untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol sudah sesuai kelasnya masing-masing tanpa
dilakukan secara random lagi serta memaksimalkan jumlah peserta didik kelas
IV di SDN 2 Metro Selatan agar mendapatkan hasil temuan yang representatif
serta terdapat pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan untuk mendapatkan

hasil perubahan yang valid.

Tabel 3.1
Two Group Design Pretest-Posttest
Subjek Pretest Treatment Posttest
IVA 01 X 02
VB 03 - 04
Keterangan:

O: : Pengukuran keadaan awal kelas eksperimen
O : Pengukuran keadaan akhir kelas eksperimen
O3 : Pengukuran keadaan awal kelas kontrol
Os4 : Pengukuran keadaam akhir kelas kontrol
X : Pembelgjaran dengan metode eksperimen
- . Pembelgjaran dengan metode konvensional

Mekanisme penelitian dilakukan dengan menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol terlebih dahulu. Pada kelas eksperimen tahap awal diberikan
pretest terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, kemudian
dilanjutkan pemberian perlakuan berupa metode eksperimen dan pada tahap
akhir diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS

kembali. Sedangkan pada kelas kontrol tahap awal diberikan pretest terlebih
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dahulu untuk mengukur kemampuan berpikir kritisIPAS, kemudian dilanjutkan
menggunakan metode konvensional dan pada tahap akhir diberikan posttest
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS kembali. Perbandingan hasil
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat mengukur
perubahan yang terjadi.
B. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah semua faktor, kondisi, perlakuan dan situasi yang bisa
digunakan untuk mempengaruhi hasil eksperimen.®* Adapun variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Dependen)

Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang dimanipulasi
oleh pendliti untuk menjelaskan hubungan dengan fenomena atau kejadian
yang diamati.® Variabel bebas yang digunakan dalam judul “Pengaruh
Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas 1V
SDN 2 Metro Selatan” adalah metode eksperimen. Pemilihian metode
eksperimen ini sebagal variabel bebas karena menyelaraskan dengan tujuan
pembel g aran pada materi wujud zat dan perubahannyayang hendak dicapai
serta sejalan dengan konsep pembelgaran 1PA yang termasuk ilmu eksak
sehingga memerlukan pembuktian atas kebenaran suatu peristiwa.

Adapun langkah-langkah metode eksperimen adalah sebagai

berikut:

8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jaka: PrenadaMedia
Group, 2013), 95.
8 Sanjaya, 95.
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a. Tahap perencanaan eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru merumuskan tujuan pembel g aran yang menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik

Guru memastikan metode eksperimen relevan dengan tujuan yang
ingin dicapai

Guru menentukan dan menyediakan aat, bahan, dan fasilitas yang
diperlukan untuk mendukung percobaan.

Guru melakukan percobaan terlebih dahulu untuk melihat
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi.

Guru  membuat prosedur pelaksanaan eksperimen  yang
memperhatikan dengan kesehatan dan keselamatan kerja (K3).

Guru membuat lembar kerja peserta didik

b. Tahap pelaksanaan eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan

berikut:

1)

2)

3)

4)

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok oleh guru dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 4-6 peserta didik.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengena tujuan
eksperimen ini.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai alat, bahan
dan fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai urutan

prosedur percobaan.
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5) Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar
percobaan.

6) Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan
prosedur. Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi
jalannya percobaan.

7) Peserta didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait
percobaan yang dilakukan.

8) Peserta didik mencatat data dan hal-ha penting dari proses
pengamatan.

9) Peserta didik saling bertukar pendapat terkait data-data yang
ditemukan.

10) Peserta didik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses
diskusi.

11) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah
dilakukan melalui presentasi didepan kelas.

12) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan.

Tahap evaluasi eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan berikut:

1) Guru bersama peserta didik melakukan umpan balik dan refleksi
yang menarik.

2) Guru bersama peserta didik  membahas mengena rintangan,
kegagalan dan kekurangan dalam pel aksanaan eksperimen.

3) Guru bersama pesertadidik membersihkan lokasi yang digunakan

untuk eksperimen.
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4) Guru bersama peserta didik  menyimpan alat dan bahan yang
digunakan eksperimen tadi.
2. Variabel Terikat (Independen)

Variabel terikat adalah suatu kondis atau karakteristik dengan
berbagai variasi, yang muncul atau tidak munculnya sebagai respons
terhadap variabel terikat.®> Variabel terikat yang digunakan dalam judul
judul “Pengaruh M etode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
IPAS Kelas IV SDN 2 Metro Selatan” adalah kemampuan berpikir kritis
IPA. Pemilihan kemampuan berpikir kritis IPAS sebagai variabel terikat,
karena hasil observas prasurvey yang menunjukkan hasil kemampuan
berpikir kritis IPAS yang rendah, sgjalan dengan itu kemampuan berpikir
kritis merupakan keterampilan abad ke-21 yang perlu ditumbuhkan di era
modern ini.

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut Robert Hugh
Ennis adalah sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan sederhana (el ementary clarification)
b. Membangun keterampilan dasar (basic support)
c. Menyimpulkan (inference)
d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification)
e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics)

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

8 Sanjaya, 95.
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Populasi adalah seluruh individu maupun benda yang mempunyai
karakteristik tertentu untuk dapat diteliti berdasarkan kaidah ilmiah.2¢
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 1V yang
berjumlah 49 peserta didik. Pemilihan populasi berjumlah 49 peserta didik
karena untuk mempermudah dalam mengel ola pel aksanaan penelitian serta
ingin memfokuskan penelitian pada kelas IV sehingga populasinya

melibatkan seluruh peserta didik kelas 1V sgja.

Tabe 3.2
Distribusi Populasi Penelitian Kelas1V SDN 2 Metro Selatan
No Kelas Jumlah Peserta Didik
L aki Perempuan
1 v 29 20
Jumlah 49

2. Sampé

Sampel adalah suatu kelompok kecil baik individu maupun benda
yang diambil dari populasi untuk dapat ditarik kesimpulan secara
representatif.?” Sampel dalam penelitian ini adalah 25 peserta didik kelas
IV A sebagai kelas eksperimen dan 24 pesertadidik kelas VB sebagai kelas
kontrol. Pemilihan sampel berjumlah 25 peserta didik kelas IVA dan 24
peserta didik kelas IVB adalah karena untuk mendapatkan hasil penelitian
yang representatif dan memperkecil peluang kesalahan dalam generalisasi.

Selain itu dapat melihat keterkaitan sebab akibat dari pemberian perlakuan

8 Sugiyono, Metode Penedlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 80.

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), 250.
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diantara dua kelas tersebut. Penelitian eksperimen yang sederhana dengan
mekanisme kelas eksperimen dan kelas kontrol maka jumlah anggota

sampel masing-masing kelompok minimal terdiri dari 10 /d 20.%8

Tabel 3.3
Distribusi sampél penelitian kelas 1V SDN 2 Metro Selatan
No Kelas Jumlah Peserta Didik
L aki Perempuan
1 IVA 16 9
2 VB 13 11
Jumlah 29 20

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara penentuan kel ompok
kecil dari populasi untuk dapat dijadikan sampel penelitian.®® Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling
dengan tipe simple random sampling. Pemilihan teknik pengambilan
sampel yakni simple random sampling, karena menjaga perspektif penditi
untuk objektif dan menganggap semua peserta didik memiliki kemampuan
yang sama sehingga memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai
sampel penelitian. Kemudian prosedur yang sederhana dalam penerapannya
tetapi tetap berkaidah ilmiah sehingga dapat meningkatkan efisensi
penelitian.

Penggunaan simple random sampling dilakukan melalui cara

pengundian dengan mekanisme sebagal berikut:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 91.
8 Husein Umar, Metode Riset Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 137.
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a. Terdapat dua kelas penelitian sehingga sudah relevan untuk langsung
dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.
b. Kemudian pengundian akan ditujukan untuk kelas VA terlebih dahulu,
baru kemudian untuk kelas 1VB.
c. Tulis kelas eksperimen pada satu kertas dan kelas eksperimen pada
kertas lainnya.
d. Selanjutnya kertas tersebut dimasukkan dalam wadah gelas.
e. Aduklah kertas dalam wadah tersebut dan dipilih satu secara acak.
f. Hasl pilihan kertas yang keluar tersebut akan menentukan perlakuan
yang akan diterima oleh kelas IVA dan IVB.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai peneliti untuk
memperoleh data-data penelitian saat berada di lapangan.®® Oleh karena itu
untuk menjamin ketepatan informasi yang dikumpulkan, sangat penting untuk
menyesuaikan teknik pengumpulan data dengan variabel -variabel spesifik yang
sedang ditdliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah sebuah metode pengumpulan data yang dirancang oleh
pendidik berisikan serangkaian pertanyaan atau tugas untuk menilal

perubahan perilaku pada peserta didik yang bersifat kognitif, dengan

% Elia Ardyan et al., Metode Pendlitian Kualitatif Dan Kuantittaif Pendekatan Metode
Kualitatif Dan Kuantitatif Di Berbagai Bidang (Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 29.
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diinterpretasikan berupa skala numerik.®* Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes tertulis dengan format uraian. Penggunaan tes
tertulis berformat uraian bertujuan untuk memperoleh data kemampuan
berpikir kritis IPAS pada materi wujud zat dan perubahannya. Tes tertulis
berformat uraian ini diberikan ketika pretest dan posttest. Dalam
penyusunan soa ini juga sudah menyesuaikan dengan indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Robert Hugh Ennis. Pemilihan tes
tertulis berformat uraian karena mengindari kebetulan atau keberuntungan
benar dari jawaban tebak-tebakan peserta didik dan mengembangkan
pemahaman konsep pesertadidik melalui gaya tulisan masing-masing yang
berbeda tetapi dengan inti yang sama.
2. Observas

Observasi adalah metode pengumpulan informasi yang melibatkan
pengamatan dan pendokumentasian fenomena yang diteliti secara
sistematis®?> Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observas terstruktur terkait aktivitas guru dan peserta didik dalam proses
pembelgaran. Bentuk observas terstruktur yang diamati diantaranya
interaksi peserta didik dengan guru maupun peserta didik dengan teman
sebaya, mengamati penggunaan metode eksperimen dan metode
konvensional pada materi wujud zat dan perubahannya serta mengamati

tingkat kemampuan berpikir kritis IPAS masing-masing peserta didik.

91 Yusrizal and Rahmati, Tes Hasil Belajar (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2020), 3.
92 Djaali and Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo,
2008), 16.
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Pemilihan observas terstruktur dalam penelitan ini karena dapat
memberikan pedoman dalam pengumpulan data yang komprehensif sebab
semua aspek yang diamati sudah tersusun secara sistematis. Selain itu dapat
menemukan kendal a-kendalayang dihadapi oleh pesertadidik dan guru saat

proses pembelgjaran yang didasarkan pada pedoman penskoran.

3. Dokumentas
Dokumentas adalah catatan-catatan dalam penelitian berupa
dokumen tertulis, gambar, atau karya monumental yang dibuat oleh
seniman.®* Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa ATP
IPAS kelas 1V, modul gjar materi wujud zat dan perubahannya kelas 1V,
data sejarah SDN 2 Metro Selatan, data peserta didik kelas VA dan VB,
data jumlah guru, data jumlah seluruh pesertadidik, data denah lokasi, data
fasilitas sarana dan prasarana serta foto-foto kegiatan selama penelitian.
Pemilihan dokumentasi dalam penelitian ini karena untuk mendapatkan
bukti visual penelitian yang dapat diinterpretasikan serta memperkuat
kevalidan data hasil temuan. Cara mendapatkan dokumenpun beriringan
dengan tahapan penelitian yang dilalui.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu aat bantu yang bertujuan untuk
memperoleh data atau informasi terhadap fenomena alam maupun sosial.**

Efektivitas instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data

93 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press,
2021), 147.
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 102.
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penelitian secara signifikan berdampak pada keandalan data yang diperoleh,
oleh karena itu ketepatan temuan penelitian sangat dipengaruhi oleh kualitas
instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data®> Dengan begitu

instrumen penelitian menjadi suatu hal yang esensial yang perlu diperhatikan.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Lembar TesUraian

Lembar tes uraian bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis IPAS. Pada lembar tes uraian pretest digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis sebelum diberikan perlakuan sedangkan lembar
tes untuk posttest digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
setelah diberikan perlakuan. Lembar tesuraian ini berupatestertulis dengan
jumlah soal sebanyak 10, dengan bentuk soa yang sudah menyesuaikan
dengan indikator kemampuan berpikir kritis dan tujuan pembelajaran (TP).
Soal kemampuan berpikir kritis yang dibuat berkaitan dengan materi wujud
zat dan perubahannya. Pedoman penskoran untuk soal dilakukan dengan
memberikan bobot pada setiap soal berdasarkan tingkat kesulitan atau
jumlah komponen yang dibutuhkan untuk jawaban yang idea dengan
perincian sebagai berikut, pertanyaan nomor 1 memiliki skor maksimum 4,
pertanyaan nomor 3 skor maksmum 6, dan pertanyaan nomor 5 skor

maksimum 10, dan seterusnya.*®

69.

% Slamet Widodo et al., Metode Pendlitian (Pangkal Pinang: Science Techno Direct, 2023),

% Siti Nurjanah et a., Dasar Dasar Evaluasi Pembelajaran (Bima: HDF Publishing,

2023), 127.
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Berikut ini bentuk kisi-kisi soa pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis IPAS. Adapun kisi-kisi soa pretest dan posttest kemampuan

berpikir kritis|PAS secaralengkap telah terlampir padalampiran 3 halaman

198 dan lampiran 6 halaman 214.

Tabel 34
Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan Berpikir KritisIPAS
Aspek Indikator Tujuan KKO No
Pembelajaran [tem
Elementary Menganalisis | Peserta didik mampu | Menguraikan 1
clarification | argumen menguraikan sifat- | (mudah)
(memberikan sfat zat padat dalam
penjelasan kehidupan sehari-hari.
sederhana) Bertanya dan | Peserta didik mampu | Menelaah 2
menjawab menelaah masalah | (mudah)
pertanyaan yang berkaitan dengan
sifat-sifat zat gas.
Basic support | Mempertimb | Peserta didik mampu | Mengaitkan 3
(membangun | angkan mengaitkan beberapa | (sedang)
keterampilan | kredibilitas infformasi  perubahan
dasar) (kriteria) wujud zat sehingga
suatu sumber | dapat  memaparkan
perbedaan dan
persamaan dari
beberapa  informasi
perubahan wujud zat.
Inference Menginduks | Peserta didik mampu | Memvalidasi 4
(kesimpulan) | dan memvalidass masalah | (sedang)
mempertimba | sehari-hari  berkaitan
ngkan hasil | dengan perubahan
induksi wujud zat menyublim
untuk ditarik
kesimpulan
Advanced Mendefinisik | Peserta didik mampu | Mengcek 5
clarification | an istilah dan | mengcek untuk | (sedang)
(memberikan | mempertimba | diklasifikasikan
penjelasan ngkan suatu | contoh-contoh
lebih lanjut) | definis perubahan wujud zat
membeku dan mencair
dalam kehidupan
sehari-hari.
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Mengidentifi | Peserta didik mampu | Membuktikan 6
kasi asumsi- | membuktikan terkait | (sedang)
asumsi perubahan wujud zat
mengembun  dalam
kehidupan sehari-hari.
Srategy and | Menentukan | Peserta didik mampu | Mengkritik 7
tactics suatu memberikan  solusi | (sedang)
(strategy dan | tindakan berkaitan ~ masalah-
taktik) masalah  perubahan
wujud zat mencair.
Menentukan | Peserta didik mampu | Merencanakan 8
suatu merencanakan (sukar)
tindakan langkah-langkah
peristiwva mengkristal
dalam kehidupan
sehari-hari.
Menentukan | Peserta didik mampu | Membuat 9
suatu membuat ilustrasi | (sukar)
tindakan gambar perubahan
kalor dalam perubahan
wujud zat membeku
dan mencair.
Menentukan | Peserta didik mampu | Mengkritik 10
suatu memberikan  solusi | (sedang)
tindakan berkaitan dengan
perubahan wujud zat
membeku dalam
kehidupan sehari-hari.
Tabe 3.5
Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis|PAS
Aspek Indikator Tujuan KKO No
Pembelajaran ltem
Elementary Menganalisis | Peserta didik mampu | Menguraikan 1
clarification | argumen menguraikan sifat- | (mudah)
(memberikan sifat zat gas dalam
penjelasan kehidupan sehari-hari.
sederhana) Bertanya dan | Peserta didik mampu | Menelaah 2
menjawab menelaah masalah | (mudah)
pertanyaan yang berkaitan dengan
sifat-sifat zat padat.
Basic support | Mempertimb | Peserta didik mampu | Mengaitkan 3
(membangun | angkan mengaitkan beberapa | (sedang)
keterampilan | kredibilitas informasi  perubahan

dasar)

wujud zat sehingga
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(kriteria) dapat memaparkan
suatu sumber | perbedaan dan
persamaan dari
beberapa  informasi
perubahan wujud zat.
Inference Menginduks | Peserta didik mampu | Memvalidasi 4
(kessmpulan) | dan memvalidass masalah | (sedang)
mempertimba | sehari-hari  berkaitan
ngkan hasil | dengan perubahan
induksi wujud zat menguap
untuk ditarik
kesimpulan.
Menginduksi | Peserta didik mampu | Memvalidas 5
dan menyimpulkan (sedang)
mempertimba | perubahan wujud zat
ngkan hasil | mengembun  dalam
induksi kehidupan sehari-hari.
Advanced Mendefinisik | Peserta didik mampu | Menguraikan 6
clarification | an istilah dan | menguaraikan secara | (mudah)
(memberikan | mempertimba | komprehensif  terkait
penjelasan ngkan suatu | penguapan.
lebih lanjut) | definis
Mengidentifi | Peserta didik mampu | Membuktikan 7
kasi asumsi- | membuktikan terkait | (sedang)
asumsi perubahan wujud zat
menguap dalam
kehidupan sehari-hari.
Srategy and | Menentukan | Peserta didik mampu | Mengkritik 8
tactics suatu memberikan  solusi | (sedang)
(strategy dan | tindakan berkaitan ~ masalah-
taktik) masalah  perubahan
wujud zat mencair.
Menentukan | Peserta didik mampu | Merencanakan 9
suatu merencanakan (sukar)
tindakan langkah-langkah
perisiva  membeku
dalam kehidupan
sehari-hari.
Menentukan | Peserta didik mampu | Membuat 10
suatu membuat ilustrasi | (sukar)
tindakan gambar perubahan
kalor dalam perubahan

wujud zat menguap
dan mengembun.
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2. Lembar Observas

Lembar observas bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait
aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembel gjaran dengan metode
eksperimen dan metode konvensional. Lembar observasi ini disusun
berdasarkan indikator aktivitas peserta didik dan guru. Pengisian lembar
observas ini akan dilakukan oleh dua observer saat pengamatan secara
langsung.

Berikut ini bentuk kisi-kisi lembar observasi untuk guru sebagai
berikut: Adapun kisi-kisi lembar observasi guru secara lengkap sudah

terlampir padalampiran 9 halaman 230.

Tabel 3.6
Kisi-kisi Lembar Observas Guru
No Aspek Yang Diamati Skor
1 |2 |3 |4 |5
1 | Persiapan
a. Menyiapkan perangkat
pembelgjaran

b. Menyiapkan aat dan bahan untuk
pel aksanaan metode eksperimen

2 | Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

a. Mengucapkan salam dan menyapa
pesertadidik.

b. Menggak berdoa dan mengecek
kehadiran peserta didik.

Cc. Mengajak peserta didik untuk ice
breaking.

d. Memberikan garis besar materi
yang akan dipelgari.

e. Mengagukan tanya jawab tentang
materi sebelumnya.

f. Menyampaikan pertanyaan
pemantik tentang materi yang
akan dipelgjari.
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g. Menyampaikan tujuan
pembelgjaran.

h. Menyampaikan manfaat
pembelgjaran.

Inti

a. Membagi peserta didik menjadi

b.

C.

beberapa kelompok
Menyampaikan tujuan eksperimen
ini.

Menyampaikan mengenai aat,
bahan dan fasilitas pendukung
yang dibutuhkan dalam
percobaan.

Menyaampaikan urutan prosedur
percobaan.

Membimbing peserta didik untuk
mengidentifikass masalah yang
akan dijadikan dasar percobaan.
Membimbing dan mengawasi
suatu percobaan sesuai dengan
urutan prosedur.

Memberikan arahan  kepada
peserta didik untuk mengamati
dengan seksama dan teliti terkait
percobaan yang dilakukan.
Memberikan arahan  kepada
peserta didik untuk mencatat data
dan hal-hal penting dari proses
pengamatan.

Membimbing peserta didik dalam
bertukar pendapat.

Membimbing peserta didik untuk
menarik kesimpulan yang
reperesentatif dari proses diskusi.
Membimbing  peserta  didik
melaporkan hasil temuan dari
percobaan yang sudah dilakukan
melalui presentasi didepan kelas.
Memberikan penugasan kepada
peserta didik berupa LKPD.

Penutup
a Meakukan refleksi/umpan balik

berupatanya jawab terkait dengan
materi yang digarkan.
Memberikan kesimpulan tentang
materi yang digjarkan.
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c. Memberikan nasihat dan motivas
kepada peserta didik agar agar
bersemangat mengikuti proses
pembelgjaran yang akan datang.

d. Memberikan penugasan kepada
peserta didik terkait materi yang
digjarkan.

e. Menyampaikan materi yang akan
dipelgari untuk  pertemuan
selanjutnya.

f. Mengaak berdoa dan
mengucapkan salam  penutup
kepada peserta didik.

Jumlah

Skor Akhir

Berikut ini bentuk kisi-kisi lembar observasi untuk peserta didik
sebagai berikut: Adapun kisi-kisi lembar observasi peserta didiksecara
lengkap sudah terlampir pada lampiran 11 halaman 234.

Tabe 3.7
Kisi-kisi Lembar Observas Peserta Didik

No Aspek Yang Diamati Skor
1123|415

1 | Mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru secarajujur

2 | Mengumpulkan tugas dengan tepat

waktu

3 | Membantu teman yang mengalami
kesulitan belgjar

4 | Mengidentifikass masalah dengan
jelas

5 | Berpartisipasi secara aktif dengan
teman untuk memecahkan masalah

6 | Memberikan beberapa solusi dalam
memecahkan masalah

7 | Melakukan langkah-langkah dalam
memecahkan masalah dengan
sistematis

(0¢]

Menarik kesimpulan secara umum

9 | Mengajukan pertanyaan terkait materi
yang belum dipahami
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10

Membuat pertanyaan yang singkat,
jelas dan mudah dipahami

11

Menentukan waktu yang tepat dalam
bertanya

12

Mencatat poin-poin penting dari
jawaban yang diberikan oleh guru atau
pesertadidik lain

13

Mengajukan pertanyaan lanjutan jika
masih kurang memahami materi

14

Menentukan berbagai sumber
referens  yang relevan dengan
permasal ahan

15

Membuat catatan dari berbagai
referens yang berkaitan dengan
masalah

16

Bekerja sama dalam berdiskusi

17

Berkontribuss dalam memberikan
pendapat yang relevan

18

Berpartisipasi dalam
mempresentasikan hasil diskusi

19

Mengucapkan kelebihan atau
kekurangan dalam mempresentasikan
hasi| diskusi

20

Meminta umpan balik kepada guru
dan teman

21

Menerima kritik dan saran dari teman
dan guru dengan baik

22

M eminta untuk mengerjakan soal-soal
yang berkaitan dengan masaah
sgenis

23

Mempelgari contoh soal yang
berkaitan dengan masalah sgenis
dengan sunguh-sungguh

24

Menyelesaikan tugas dengan rasa
tanggung jawab dan mandiri

25

Mengaitkan hasil temuan yang
diperoleh dengan kehidupan nyata
misalnya menyebutkan manfaatnya

Jumlah

Skor Akhir

3. Lembar Dokumentas
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Lembar dokumentasi bertujuan untuk memberikan informasi yang
memperkuat data-data penelitian. Dokumen yang didapatkan menjadi alat
bukti bahwasannya penelitian sudah dilakukan oleh peneliti. Lembar
dokumen tersebut memuat profil sekolah, alur tujuan pembelajaran, modul
gar, lembar observas guru, lembar observas peserta didik dan foto
kegiatan penelitian.

Berikut ini bentuk kisi-kisi lembar checklist dokumentasi sebagai
berikut: Adapun kisi-kis lembar checklist dokumentasi secara lengkap
sudah terlampir pada lampiran 13 halaman 240.

Tabel 3.8
Kisi-kis Lembar Checklist Dokumentasi

No | Dokumentasi Jenis Ada | Tidak Keterangan
Dokumentasi
1 | Profil sekolah Tertulis Beris tentang
sgjarah, visi mis,
data guru, data
peserta didik,
jumlah  rombel,
dan fasilitas
Sarana prasarana
2 | Alur tujuan Tertulis Beris tentang
pembelgjaran ATP pada materi
wujud zat dan
perubahannya

3 | Modul gar Tertulis Berisi modul gjar
pada materi
wujud zat dan
perubahannya

4 | Lembar Tertulis Beris lembar
observas observas  guru
guru berbentuk daftar
cek

5 | Lembar Tertulis Beris lembar
observasi observas peserta
peserta didik didik berbentuk
daftar cek
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6 | Foto Gambar Beris visualisasi
penelitian terkait kegiatan
penelitian

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara untuk mengubah data menjadi
informasi yang melibatkan penyederhanaan karakteristik data agar |ebih mudah
dipahami dan bermanfaat untuk memecahkan masalah, terutamayang berkaitan
dengan pertanyaan penditian.”” Teknik analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Satistic 29. Adapun teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel, dengan tujuan menerapkan hasil yang diperoleh
ke populasi yang lebih luas.®® Statistik inferensial disebut juga statistik
probabilitas, karena kebenaran dalam generalisasi itu masih bersifat peluang
dan tetap memperhitungkan taraf kesalahan.  Penggunaan statistik
inferensial dalam penelitian bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan yang
mewakili populasi secaraluas. Adapun statistik inferensial yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

9 Rusdin Tahir et al., Metode Pendlitian Sumber Daya Manusia Panduan Komprehensif
(Jambi: Sonpedia, 2023), 250.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R& D, 148.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji statistik untuk memberikan gambaran
suatu sebaran data berdistrbusi normal atau tidak.*® Data berdistribusi
normal itu ketika sebaran data secara acak berada ditengah dengan data
sebelah kiri dan kanan membentuk pola simetris.*® Data berditribusi
normal digambarkan seperti bentuk lonceng melalui bantuan IBM SPSS
Satistic 29. Urgens uji normalitas adalah menentukan metode analisis
data yang tepat sesuai dengan data berdistribusi normal atau data tidak
berdistribusi tidak normal sehingga mendapatkan hasil penelitian yang
kredibel sesuai dengan sistematis ilmiah. Untuk melihat normalitas
suatu data maka menggunakan uji Liliefors, berikut langkah-langkah uji
lilliefors:
1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya.
2) Menyusun data dari yang terkecil sasmpal data terbesar pada tabel.

3) Mengubah nilai x padanilai z dengan rumus:

X—X

Z =
S

4) Menghitung luas z dengan menggunakan z tabel.

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan
data tersebuit.

6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi.

7) Menentukan luas maksimum (Lnitung) dari langkah f.

9 Hardisman, Tanya Jawab Analisis Data Prinsip Dasar Dan Langkah-Langkah Praktis
Pada Penelitian Kesehatan Dengan SPSS (Bandung: Guapedia Group, 2020), 85.
100 Hardisman, 85.
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8) Menentukan luas tabdl lilliefors (Liave); Ltabel = La(N-1).

9) Menentukan hipotesis dari uji lilliefors.

Tabel 3.9
Kriteria Hipotesis Uji Lilliefors
Kriteria Hasl
Hipotesis
Ho sampel berdistribusi normal
Hi sampel tidak bersitribusi normal

10) Menentukan kriteria kenormalan.

Tabd 3.10
Kriteria Kenormalan Uji Lilliefors
Kriteria Kenormalan Hasil
L hitung < Litabel Ho diterima dan Hi
ditolak
L hitung > Ltabel Hoditolak dan Hi
diterima

11) Penarikan kesimpulan dalam bentuk pernyataan.®
Selainitu terdapat kriteria pengujian normalitas dengan caralain
yakni sebagai berikut:
1) Jkanila signifikansi > o = 0,05 makadata berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal 1%
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji statistik untuk memberikan

gambaran bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari

101 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 83.
102 Singgih Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik Dengan SPSS Versi 11.5
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2003), 189.
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populasi yang memiliki varians sama pada hal tertentu.’® Karakteristik
uji homogenitas dan uji normalitas itu sama karena kedepannya akan
mempengaruhi metode analisis data yang akan digunakan. Uji
homogenitas pada penelitian ini mengarah pada dua kelompok yakni
kelompok ekserimen dan kelompok kontrol. Pengujian homogenitas
dapat dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Satistic 29. Urgensi uji
homogenitas adalah menentukan metode analisis data yang tepat sesuai
dengan data homogen atau data tidak homogen sehingga mendapatkan
hasil penelitian yang kredibel sesuai dengan sistematis ilmiah. Untuk
melihat homogenitas suatu data maka menggunakan uji F, berikut
langkah-langkah uji F:

1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.

Tabel 3.11
Kriteria Hipotesis Uji Homogenitas
Kriteria Hasil
Hipotesis
Ho kedua varians homogen
Hi kedua varians tidak homogen

2) Menentukan nilai Fritung dengan rumus sebagai berikut:

varians besar  (simpangan baku besar)?

F. . = =
Mg T parians kecil ~ (simpangan baku kecil)?

3) Menentukan nilai Frape dengan rumus sebagal berikut:
Ftabel = Fo (dK Nvariansbesar — 1 / dK Nyarians kecil -1)

4) Menentukan kriteria homogenitas.

103 Nurhaswindaet al., Statistik Pendidikan (Teori Dan Praktik Dalam Pendidikan) (Bogor:
Guepedia, 2023), 64.
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Tabe 3.12
Kriteria Homogenitas

Kriteria Homogenitas Hasil
Fritung < Ftabel Hoditerimadan Hi
ditolak
Fhitung > Frabe Ho ditolak dan Hi
diterima

5) Penarikan kesimpulan dalam bentuk pernyataan.***

Selain itu terdapat kriteria pengujian homogenitas dengan cara
lain yakni sebagai berikut:
1) Jkanila signifikansi > o = 0,05 maka data homogen.
2) Jkanila signifikans < a = 0,05 maka data tidak homogen.*®®

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji statistik inferensial untuk menguji
kebenaran dari suatu pernyataan dengan statistik serta pada tahap akhir
membuat kesimpulan untuk menerima atau menolak pernyataan
hipotesis yang sudah diklasifikasikan.’®® Uji hipotesis ini dapat
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Satistic 29. Urgensi pengujian
hipotesis adalah untuk penarikan kesimpulan secara komprehensif dan
empiris untuk menjelaskan hubungan antar variabel dan bersifat
representatif. Pada penelitian ini menggunakan penelitian perbandingan
duasampel yang saling bebastetapi dalam penguijian hipotesisnyahanya

menggunakan satu saja menyesuaikan dengan hasil uji normalitas dan

104 Rostina Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 144.
105 Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik Dengan SPSSVersi 11.5, 189.
106 Johar Arifin, SPS324 Untuk Penelitian Dan Skripsi (Jakarta: Gramedia, 2017), 24.
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homogenitas. Berikut ini terdapat tiga pengujian hipotesis diantaranya

sebagal berikut:

1) Uji T Saling Bebas (Independet Sample t-Test)

Uji T saling bebas adalah uji statistik parametrik yang

digunakan ketika data berdistribus normal dan homogen pada

penelitian yang terdiri dari dua sampel yang saling bebas. Uji T

saling bebas digunakan untuk menjawab rumusan masalah:

“Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS peserta

didik yang belgjar dengan menggunakan metode eksperimen dengan

pesertadidik yang belgjar dengan metode konvensional ?”.

Berikut ini langkah-langkah uji T saling bebas (independent

sample t-test):

a) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis aternatifnya.

Tabel 3.13

Kriteria Hipotesis Uji T Saling Bebas

Kriteria
Hipotesis

Hasll

Ho

Tidak terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis IPAS
pesertadidik yang belgjar dengan
menggunakan metode eksperimen
dengan peserta didik yang belgjar

dengan metode konvensional

H1

Terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis IPAS peserta didik
yang belgjar dengan menggunakan
metode eksperimen dengan peserta
didik yang belgar dengan metode
konvensional

b) Menentukan nilai thitung dengan rumus:



i)

Lhitung *
g nq + n,
Sgabungan- ny. N,

dengan:

_ |y = Dsi + (np — Ds3
Sgabungan - ny + n, — 2

c) Menentukan nilai tiape =t (K = N1+ N -2).
d) Kriteriapengujian hipotesis:
Jika -ttavel < thitung < ttabet Maka Ho diterima

Tabel 3.14
Kriteria Uji T Saling Bebas

KriteriaUji T Saling Hasil
Bebas

ditolak

~ttabel < thitung < ttabel Ho diterimadan H1

Berikut ini kriteriapengujian hipotesis versi lain

Tabe 3.15
Kriteria Uji T Saling Bebas
KriteriaUji T Saling Hasil
Bebas
Sig.(2-tailed) < 0.05 Hoditolak dan H1
diterima
Sig.(2-tailed) > 0.05 Ho diterima dan Hi
ditolak

e) Penarikan kesimpulan dalam bentuk pernyataan.”’
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Selain itu terdapat kriteria pengujian hipotesis dengan caralain

yakni sebagai berikut:

1) Jikanila signifikansi > o= 0,05 makaHo diterima

107 Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan, 125.
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2) Jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka Hj diterima.*®
Kemudian berkaitan dengan kriteria uji T saling bebas

(independent sampl e t-test) yang digunakan dijabarkan berikut ini:

1) Jikadata berdistribusi normal dan homogen maka menggunaka uji
T saling bebas (independent sample t-test) pada hasil pengujian
SPSS lihat pada bagian equal variance assumed.

2) Jika data berdistribus norma dan tidak homogen maka
menggunakan uji T’ saling bebas (independent sample t-test) pada
hasil pengujian SPSS lihat pada bagian equal variance not
assumed.'%®

d. Uji N-Gain Ternormalisasi
Uji gain ternormalisasi digunakan untuk memaparkan terkait
peningkatan hasil belgar sebelum dan sesudah perlakuan. Uji gain

ternormalisasi dapat dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Satistic 29.

Untuk melihat peningkatan yang terjadi pada suatu data maka dapat

menggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yakni

sebagai berikut:

skor postes — skor pretes

Gain ternormalisasi =
@) skor ideal — skor pretes

1%8 Ana Yuniasti Retno Wulandari and Nur Qomaria, “Analisis Statistik Deskriptif Dan Uji
Hipotesis Dengan SPSS” (Tasikmalaya: Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), 39.

109 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Satistik Penelitian, (Bantul: Sibuku Media,
2017), 113-14.
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Setelah dihitung N-Gain ternormalisasi maka dapat diambil
kesimpulan nilai tersebut masuk kategori apa, berikut ini klasifikasi gain

ternormalisasi yakni sebagai berikut:**°

Tabel 3.16
Kriteria Penafsiran N-Gain Ternormalisasi
Nilai gain ternormalisas Interpretas
-1,00<g<0,00 Terjadi Penurunan
g=0,00 Tetap
0,00 <g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

Berikut ini kriteria penafsiran untuk efektivitas dari nilai N-

Gain ternormalisasi. 11!

Tabel 3.17
Kriteria Penafsiran Efektivitas N-Gain (%)
Skor Efektivitas N-Gain Interpretasi
(%)
>76 Efektif
56 -75 Cukup Efektif
40-55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

110 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci MusvitaAyu, N-Gain vs Stacking
(Bantul: Surya Cahya, 2024), 11.
111 Sukarelawan, Indratno, and Ayu, 11.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penditian

1. Deskrips Lokas Penélitian

BAB IV

a. Profil SDN 2 Metro Selatan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Profil SDN 2 Metro dapat dipaparkan sebagai berikut:

Nama sekolah
NPSN

Status
Akreditasi
Tahun berdiri
Status bangunan
Alamat

Desa

Kecamatan

10) Kabupaten/K ota

11) Provinsi

12) Kode pos

13) Telepon

14) Luas tanah

: SDN 2 Metro Selatan
: 100020/10807681

: Negeri

CA

: 1963

: Milik sendiri

: Jalan Budi Utomo No. 4
: Rgomulyo

: Metro Selatan

: Metro

. Lampung

4123

: 0725 7020726

: 3600m?

b. Vis dan Mis SDN 2 Metro Selatan

101

Vis dan Misi SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan sebagai

berikut:

Vis
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Unggul dalam prestasi, beriman, tagwa, cerdas, trampil dan berkarakter

serta berwawasan lingkungan.

Misi

1) Mengamalkan nilai religius, disiplin dan kekeluargaan pada seluruh
warga sekolah.

2) Membimbing siswa untuk berfikir kreatif, inovatif, dan peduli
lingkungan sesuai dengan perkembangan zaman.

3) Menyiapkan siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan yang lebih
tinggi.

4) Menciptakan suasana sekolah yang aman, bersih dan nyaman.

5) Mengarahkan siswa untuk berperilaku sopan dan memiliki rasa

tanggung jawab dan disiplin tinggi.
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c. Struktur Organisasi SDN 2 Metro Selatan

Struktur organisass SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan

sebagal berikut:
STRUKTUR ORGANISAS!
e 50 NEGERI 2 METRO SELATAN
e TP. 2024-2025
| 5 - y . [
e Ll Kravestl, 5.Fel, M.Fd | WAuh Kiks Bantana, 5T
‘PLT KEPALA SEKOLAH _—_ 'l KOMITE SEXOLAH
= I % 1 z
siglt Kurniawan Jon Armanda |
| il AdnaiEias
[ _ I I i
Setyowatl. 5.Pd Mardiyan W_S.Pd | Desiyana, 5fd || Reznadyuf SPd | lkalell £ &Pd, M.Pd
u.'n“u.“h Gy Kelaz 1o bnlia‘.m-lﬁinl(dﬂ | Do Bafark 2k | Dora Malas 3
g ! I : = : [ : 1
Desvita LD, £ Pd.50 Deai Susanti, 5.Pd 'mm,uﬂ, u.nil: Aonggn Santl s, 5.0d | Yull Emoaloga, 5.Pa
G Koias 4 GUFY Ko 40 | fhn Kule S5 Oy s 5 Pt Walkas B3

B T e T = I %5 | =" T
Eftin Yuml A, &.Pd 50 | Tris Gunawan, 8-Fdi || S Safarivah Mk, 8P || Heru Heelambang, AMa | | Deny Mawlana 5.5.Pd

OunaKetad 85 Cunidgsmalaam12 3 || Geusgemmbimn eis f| Gustermibents Duri Parmakad 31,0
1 I e | 5% |
Mawan imam G, S0d | Gitl Safitrd, 5.0d | Belia owi B8 Pd Dasvia Maya A
Dy Purldinie 5.2 D Kudlas 3 | Tensges Pepustehses | Habarryhan
—_— P
____.—'_'_

Gambar 4.1
Struktur Organisasi SDN 2 Metro Selatan

d. Data Guru, Peserta Didik SDN 2 Metro Selatan

1) DataGuru

Data guru SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Data Guru SDN 2 Metro Selatan
No Nama Status | L/P Jabatan
1 | lkaLdi Irawati, M.Pd. PNS |P Kepaa
sekolah
2 | Rengga Santi Septriana, | PNS | P Guru kelas 5B
S.Pd.
3 | Desvita Lismiya Dewi, | PNS |P Guru kelas 4B
S.Pd.
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4 | Mistin Kusuma, S.Pd., | PNS | P Guru kelas 5A
M.Pd.
5 | HeuHerlambang, AMa. |PNS | P Guru penjas
6 | Desiyana, S.Pd. PNS | P Guru kelas 2A
7 | Eltin Yuni Anggrani, | PNS | P Guru kelas 6B
S.Pd.
8 | Hardiyan  Widiyastuti, | PNS | P Guru kelas 1B
S.Pd.
9 | Yuli Emsalega, S.Pd. PPPK | P Guru kelas 6A
10 | Setyowati, S.Pd. PPPK | P Guru kelas 1A
11 | Deny Maulana Sukisman, | PPPK | L Guru penjas
S.Pd.
12 | Mawan Imam Ghozali, | PPPK | L Guru penjas
S.Pd.
13 | Desi Susanti, S.Pd. PPPK | P Guru kelas 4B
14 | Siti Safariyah NK, S.Pd.I. | PPPK | P | Guru PAI
15 | Tris Gunawan, S.Pd.I. Honor | L Guru PAI
16 | Sigit Kurniawan Honor | L Operator
sekolah
17 | Siti Séfitri, S.Pd. Honor | P Guru bahasa
lampung
18 | Rezna Ayu Fathia, SPd. | Honor | P Guru kelas 2B
19 | BellaDwi Putri, S.Pd. Honor | P | Guru bahasa
lampung
20 | DesviaMaya Andhini Honor | P | Tenaga
kebersihan
21 | Joe Armanda Honor | P Operator
sekolah

2) Data Peserta Didik

Data peserta didik SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan

sebagal berikut:
Tabe 4.2
Data Peserta Didik SDN 2 Metro Selatan

No Kelas L P Jumlah
1 1A 11 17 28

2 1B 12 16 28

3 2A 8 14 22

4 2B 9 9 18

5 3 17 13 30

6 4A 16 9 25
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7 4B 13 11 24
8 S5A 7 16 23
9 5B 10 13 23
10 6A 12 13 25
11 6B 11 14 25
Jumlah 126 145 271

e. Denah Ruang SDN 2 Metro Selatan

Denah ruang SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan sebagai

berikut:

DENAH RUANG

Denah Ruang SDN 2 Metro Selatan

2. Deskrips Uji Instrumen Penelitian

SO NEGERL? METRO SELATAN
B
X A
T
Hl_ Durkir Sepeita S | Toistima || Gt
@ | e | e Ros | K | B8O |gm| | Rem ’.tl
B | A A 5 T e
RIJIE[ i
i PFazbiir Wi
IVE xS Fapetizr
Kl Lapangn Upacasa L™
v \11”
Gambar 4.2

Pengujian instrumen bertujuan melihat kecocokan instrumen

penelitian dengan tujuan penelitian. Selain itu dapat mengetahui ketepatan

instrumen untuk memperoleh data penelitian. Harapannya setel ah pengujian

instrumen dapat menghasilkan penelitian yang berkaidah ilmiah dan
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bermanfaat. Mekanisme pengujian instrumen yakni peneliti terlebih dahulu
membuat 10 soal pretest berbentuk uraian dan 10 soal posttest berbentuk
uraian, kemudian soal tersebut dikonsultasikan kepadaibu FA selaku dosen
pembimbing. Setelah soal tersebut mendapatkan persetujuan dari dosen
pembimbing maka soal tersebut langsung diuji cobakan ke kelas yang lebih
tinggi dari kelas penelitian. Penelitian ini dilakukan di kelas IV maka uji
coba instrumen ini dilakukan di kelas VA. Uji coba instrumen penelitian
untuk soa pretest dilaksanakan pada hari Senin, 26 Agustus 2024 yang
diikuti 16 peserta didik sedangkan untuk soal posttest dilaksanakan pada
hari Kamis, 5 September 2024 yang diikuti 20 peserta didik. Setelah sodl
tersebut diujikan maka dilakukan analisis data terebih dahulu dengan
bantuan IBM SPSS Satistic 29. Setelah mendapatkan hasil analsis maka
peneliti memilih 5 soal pretest dan 5 soa posttest. Pemilihan soal tersebut
sudah disesuaikan dengan kriteria ilmiah pengujian soal dan disesuaikan
dengan indikator berpikir kritis menurut Robert Hugh Ennis dengan bantuan
Adapun analisis yang dilakukan pada uji coba instrumen dapat dipaparkan
sebagal berikut:
a. Uji Validitas
Validitas adalah kemampuan instrumen untuk mengukur dan
menggambarkan kondisi aspek tertentu secara akurat sesuai dengan
tujuan instrumen tersebut dirancang.’*? Validitas bertujuan untuk

mengukur pertanyaan-pertanyaan padalembar tes yang telah dirancang

112 Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, 110.
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agar sesuai dengan karakteristik kelompok tertentu yang diteliti. Konsep
kevalidan suatu instrumen harus berpegang pada 3 hal yakni valid untuk
apa, valid untuk sigpadan valid dalam konteks yang bagaimana.*** Oleh
karena itu sebelum menggunakan instrumen tes tersebut pada
penelitiannya perlu diujikan terlebih dahulu kepada peserta didik yang
sudah mempelgjari materi yang diujikan. Untuk mencari validitas
digunakan rumus Korelasi Product Moment: 14

ny Xy -y

Tyy =
JR(Ex) - E0Y[E ) - E )

Keterangan:

Ty = angka indeks Korelasi

Ty = angkaindeks korelas

X = skor item butir soal
Y = jumlah skor total tiap butir soal
n = jumlah seluruh skor X
Tabe 4.3
Kriteria Penafsiran Validitas I nstrumen Pendlitian
Valid Tidak Valid
Syarat Hasi| rhitung> rtabe Hasil rhitung < riape 't

Mekanisme untuk mengukur validitas pada penelitian ini

dilakukan dengan cara uji coba soal kemampuan berpikir kritis IPAS

113 Darmadi, 110.

114 Djaali and Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, 53.

115 Ririn Anasti et al., Sukses Menyelesaikan Skripsi Dengan Metode Penelitian Kuantitatif
Dan Analisis Data SPSS (Jakarta: Salemba Empat, 2022), 74.
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pada peserta didik satu tingkat diatas kelas penelitian, dalam hal ini
adalah kelas V. Setelah dilakukan pengujian hasil jawaban kemampuan
berpikir kritis IPAS seluruh peserta didik kelas V diberikan skor sesuai
dengan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dilakukan uji
validitas dengan menggunakan IBM SPSS Satistic 29 dan jika terdapat
soal yang valid akan digunakan untuk penelitian dengan pembagian
untuk soal pretest dan posttest sedangkan soal yang yang tidak valid
tidak akan digunakan untuk penelitian. Oleh karena itu dalam
pembuatan soal kemampuan berpikir kritis IPASini dibuat lebih banyak
untuk mengantisipast soal yang dihilangkan karena tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasi Uji Validitas Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis|PAS
No Keterangan Kriteria
Soal

1 0,560 > 0,482 Valid

2 0,798 > 0,482 Valid

3 0,833 >0,482 Valid

4 0,798 > 0,482 Valid

5 0,723 > 0,482 Valid

6 0,618 > 0,482 Valid

7 0,643 > 0,482 Valid

8 0,000 < 0,482 Tidak Valid
9 0,660 > 0,482 Valid

10 0,787 > 0,482 Valid

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dipaparkan bahwasanyadari 10 soal
yang diujikan padakelasV didapatkan 9 soal valid yakni soal no 1,2,3,4,
5,6,7,9 dan 10 serta 1 soal yang tidak valid yakni soa no 8. Soa yang

dinyatakan valid akan digunakan untuk penelitian sedangkan soal yang
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tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitian. Adapun hasi|

perhitungan uji validitas soal pretest kemampuan berpikir kritis IPAS

secara lengkap sudah terlampir padalampiran 5 halaman 2009.

Tabel 4.5
Has Uji Validitas Soal Posttest Kemampuan Berpikir KritisIPAS
No Keterangan Kriteria
Soal
1 0,482 >0,433 Valid
2 - 0,138 < 0,433 Tidak Valid
3 0,495 > 0,433 Valid
4 0,632 > 0,433 Valid
5 0,779 > 0,433 Valid
6 0,837>0,433 Valid
7 0,000<0,433 Tidak Valid
8 0,582 >0,433 Valid
9 0,833 >0,433 Valid
10 0,758 > 0,433 Valid

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dipaparkan informasi bahwasannya

dari 10 soa yang diujikan pada kelas V didapatkan 8 soal valid yakni

soal no 1,3,4,5,7,8,9 dan 10 serta 2 soa yang tidak valid yakni soa no 2

dan 7. Soa yang dinyatakan valid akan digunakan untuk penelitian

sedangkan soal yang tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitian.

Adapun hasil perhitungan uji validitas soa posttest kemampuan berpikir

kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir pada lampiran 8 halaman

225.
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan instrumen untuk mendapatkan
hasil pengukuran yang mendekati sama jika dilakukan pengujian
berulang-ulang.’¢ Reliabilitas bertujuan untuk meminimalisirkan taraf
kesal ahan terhadap pengukuran pada suatu kelompok tertentu tersebut.
Suatu instrumen dapat dikatakan reliabilitas ketika mendapatan hasil
yang konsisten terhadap suatu pengukuran yang dilakukan walaupun
pengkuruan tersebut sudah dilakukan berulang-ulang. Untuk mencari

reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s Alpha:*'’

2
- G2 (1)

K eterangan:

1, = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan
¥S? = jumlah varians item

SZ = wvarians total

Tabel 4.6
Kriteria Penafsiran Reliabilitas Instrumen Pendlitian
Koefisien Reliabilitas| Interpretasi
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi

116 Pungji Setyosari, Metode Penedlitian Pendiidkan Dan Pengembangan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), 237-38.

117 Yusrizal, Pengukuran & Evaluasi Hasil Dan Proses Belajar (Sleman: Pale Media
Prima, 2016), 239.
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| 0,80 <r < 1,00 | Sangat Tinggi*'® |

Mekanisme untuk mengukur reliabilitas pada penelitian ini
dilakukan dengan cara uji coba soal kemampuan berpikir IPAS pada
peserta didik satu tingkat diatas kelas penelitian, dalam hal ini adalah
kelas VA. Setelah dilakukan pengujian hasil jawaban kemampuan
berpikir kritisIPAS seluruh pesertadidik kelas V A diberikan skor sesual
dengan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 29 dan kriteria
soal dengan batasan minimum 0,5 yang berada pada kategori sedang,
tinggi dan sangat tinggi yang akan diberikan kepada sampel
penelitian.’*® Oleh karena sejalan dengan uji validitas yang memaparkan
ada kemungkinan soal dengan kualitas buruk dapat dihilangkan perlu
dalam membuat soal peneliti membuat sedikit lebih banyak soal.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan hasil sebagai berikut:

Gambar 4.3 Hasil Nilai Cronbach’s Alpha Soal Pretest
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of liems

874 g

Berdasarkan gambar 4.3 diatas memaparkan bahwasanya nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,874. Jika dibandingkan dengan kriteria

penafsiran reliabilitasinstrumen, nilai Cronbach’s Alpha = 0,874 berada

118 Gjti Nurhasanah, Statistika Pendidikan Teori, Aplikasi Dan Kasus (Jakarta: Salemba
Humanika, 2023), 119.
119 Qugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2002), 282-83.
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pada rentang 0,80 <r < 1,00 maka dapat disimpulkan reliabilitas untuk
soal pretest berada pada kategori sangat tinggi sehingga memenuhi
gyarat minimum untuk digunakan pada penelitian. Adapun hasil
perhitungan uji reliabilitas soa pretest kemampuan berpikir kritis IPAS
secara lengkap sudah terlampir padalampiran 5 halaman 2009.

Gambar 4.4 Hasil Nilai Cronbach’s Alpha Soal Posttest
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

840 g

Berdasarkan gambar 4.4 diatas memaparkan bahwasanya nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0,788. Jika dibandingkan dengan kriteria
penafsiran reliabilitasinstrumen, nilai Cronbach’s Alpha = 0,788 berada
pada rentang 0,60 <r < 0,80 maka dapat disimpulkan reliabilitas untuk
soal posttest berada pada kategori tinggi sehingga memenuhi syarat
minimum untuk digunakan pada penelitian. Adapun hasil perhitungan
uji reliabilitas soa posttest kemampuan berpikir kritis IPAS secara
lengkap sudah terlampir pada lampiran 8 halaman 225.

c. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah kemungkinan menjawab pertanyaan
dengan benar pada tingkat keterampilan tertentu, biasanya
direpresentasikan sebagal indeks.**® Analisis tingkat kesukaran soal

bertujuan untuk mendapatkan kualitas soal yang baik melaui hasil

120 Ahmad Zainuri, Aquami, and Saiful AnNur, Evaluasi Pendidikan (Kajian Teoritik)
(Pasuruan: Qiara Media, 2021), 98.
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kemampuan kognitif peserta didik sesuai dengan keadaan sebenarnya
melalui  penyeimbangan proporsi soal. Tingkat kesukaran soal
dibedakan menjadi tiga kategori yakni mudah, sedang dan sukar.
Proporsi soal yang baik harus tingkat kesukaran seimbang antara soal
mudah:sedang:sukar dengan perbandingan 1:3:1.2! Untuk mencari

tingkat kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:1??

_SA+SB
"~ IA+1IB

K eterangan:

TK = tingkat kesukaran

SA = jumlah skor kelompok atas

SB = jumlah skor kelompok bawah

IA = jumlah skor ideal kelompok atas

IB = jumlah skor ideal kelompok bawah

Tabel 4.7
Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian
K oefisien K esukaran Soal Interpretas
TK =0,00 Sangat Sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Sedang
0,70 <TK < 1,00 Mudah
TK=1,00 Sangat Mudah*?

Berikut ini hasil uji tingkat kesukaran soal:

Tabel 4.8

121 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran : Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), 270.

122 Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan, 77.

123 Sundayana, 77.
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Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest Kemampuan Ber pikir

KritisIPAS
No Soal K eterangan Kriteria
1 0,57 Sedang
2 0,63 Sedang
3 0,31 Sedang
4 0,65 Sedang
5 0,43 Sedang
6 0,58 Sedang
7 0,75 Mudah
9 0,39 Sedang
10 0,49 Sedang

Berdasarkan tabel 4.8 memaparkan bahwasanya soal pretest
tersebut berada pada kategori mudah, sedang dan sukar. Penelitian ini
tetap menggunakan tingkat kesukaran berdasarkan kisi-kisi soal pretest
dengan perincian indikator memberikan penjelasan sederhana
menggunakan soal no 2, indikator membangun keterampilan dasar
menggunakan soal no 3, indikator menyimpulkan menggunakan soal no
4, indikator memberikan penjelasan | ebih lanjut menggunakan soal no 5
dan indikator mengatur strategi dan taktik menggunakan soa no 10.
Adapun hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal pretest kemampuan

berpikir kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir pada lampiran 5

halaman 209.
Tabel 4.9
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest Kemampuan Berpikir
KritisIPAS

No Soal K eterangan Kriteria
1 0,48 Sedang
3 0,21 Sukar
4 0,52 Sedang
5 0,51 Sedang
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6 0,56 Sedang
8 0,84 Mudah
9 0,43 Sedang
10 0,40 Sedang

Berdasarkan tabel 4.9 memaparkan bahwasanya soa posttest
tersebut berada pada kategori mudah, sedang dan sukar. Penelitian ini
tetap menggunakan tingkat kesukaran berdasarkan kisi-kisi soal posttest
dengan perincian indikator memberikan penjelasan sederhana
menggunakan soal no 1, indikator membangun keterampilan dasar
menggunakan soal no 3, indikator menyimpulkan menggunakan soal no
4, indikator memberikan penjelasan | ebih lanjut menggunakan soal no 6
dan indikator mengatur strategi dan taktik menggunakan soa no 10.
Adapun hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal posttest
kemampuan berpikir kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir pada
lampiran 8 halaman 225.

d. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal untuk
membedakan antara peserta didik yang sudah memahami materi
pembel gjaran yang digjarkan.'** Analisis daya pembeda bertujuan untuk
memberikan gambaran terkait kemampuan soal dalam membedakan
peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang tinggi dengan
peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Daya

pembeda minimum yang dapat digunakan berada pada kategori

124 Zainuri, Aquami, and AnNur, Evaluasi Pendidikan (Kajian Teoritik), 102.
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cukup.* Rumus mencari daya pembeda soal uraian dipaparkan sebagai

berikut; 126

SA—SB
p="——"—

Keterangan:

DP = dayapembeda

SA = jumlah skor kelompok atas

SB = jumlah skor kelompok bawah

1A

Berikut ini hasil uji daya pembeda soal:

= jumlah skor ideal kelompok atas

Tabel 4.10
Kriteria Penafsiran Daya Pembeda | nstrumen Pendlitian
Tingkat Daya Pembeda Interpretas
DP <0,00 Sangat Jelek

0,00 <DP <0,20 Jelek

0,20 <DP < 0,40 Cukup

0,40 <DP <0,70 Bak

0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik?’

Tabe 4.11
Has Uji Daya Pembeda Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis
IPAS
No Soal Keterangan Kriteria
1 0,472 Baik
2 0,710 Sangat Baik
3 0,787 Sangat Baik
4 0,720 Sangat Baik
5 0,610 Baik
6 0,481 Baik
7 0,558 Baik

125 Nahadi et al., Asesmen Keterampilan Berpikir Kritis Kimia: Model Tes Dan
Pengembangannya (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2021), 164.

126 Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan, 76.

127 Sundayana, 77.
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9 0,569 Baik
10 0,724 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.11 memaparkan bahwasanya soa pretest
tersebut berada pada kategori baik, sangat baik dan sangat jelek.
Penelitian ini akan menggunakan soal yang berada pada kategori baik
dan sangat baik sga sesuai dengan syarat minimum yang telah
ditetapkan. Adapun hasil perhitungan uji daya pembeda soa pretest

kemampuan berpikir kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir pada

lampiran 5 halaman 209.
Tabd 4.12
Hasil Uji Daya Pembeda Soal Posttest Kemampuan Ber pikir Kritis
IPAS
No Soal Keterangan Kriteria

1 0,393 Cukup
3 0,399 Cukup
4 0,511 Baik
5 0,692 Baik
6 0,747 Sangat Baik
8 0,457 Baik
9 0,731 Sangat Baik
10 0,647 Baik

Berdasarkan tabel 4.12 memaparkan bahwasanya soal
posttest tersebut berada pada kategori cukup, baik, sangat baik dan
sangat jelek. Penelitian ini akan menggunakan soa yang berada pada
kategori cukup, baik dan sangat baik sgja sesual dengan syarat minimum
yang telah ditetapkan. Adapun hasil perhitungan uji daya pembeda soal
posttest kemampuan berpikir kritis |IPAS secaralengkap sudah terlampir

padalampiran 8 halaman 225.
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3. Deskripsi Data Hasll Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Metro Selatan pada kelas IVA
dan IVB. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 12 Oktober 2024 sampai
30 Oktober 2024. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menetapkan
sampel terlebih dahulu dengan perincian adanya kelas ekperimen dan kelas
kontrol. Mekanisme penentuan sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Hasil dari
pengambilan sampel ini menetapkan kelas IVA sebagal kelas eksperimen
dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan soal pretest dan posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS. Soal pretest dan posttest ini
sudah melalui tahap uji cobainstrumen dikelas VA padatanggal 26 Agustus
2024 dan 5 September 2024. Berdasarkan hasil uji coba, untuk soal pretest
yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari 5 soa uraian dengan
rincian indikator memberikan penjelasan sederhana menggunakan soa no
2, indikator membangun keterampilan dasar menggunakan soa no 3,
indikator menyimpulkan menggunakan soal no 4, indikator memberikan
penjelasan lebih lanjut menggunakan soa no 5 dan indikator mengatur
strategi dan taktik menggunakan soal no 10. Kemudian untuk soal posttest
yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari 5 soal uraian dengan
rincian indikator memberikan penjelasan sederhana menggunakan soa no
1, indikator membangun keterampilan dasar menggunakan soal no 3,

indikator menyimpulkan menggunakan soal no 4, indikator memberikan
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penjelasan lebih lanjut menggunakan soa no 6 dan indikator mengatur
strategi dan taktik menggunakan soal no 10. Penentuan soal pretest dan
posttest sudah selesai maka dilanjutkan dengan kegiatan penelitian
Kegiatan penelitian diawali dengan pretest pada kelas eksperimen
dilakukan pada 14 Oktober 2024 sedangkan untuk kelas kontrol dilakukan
pada 16 Oktober 2024. Tujuan dilakukan pretest pada kelas eksperimen ini
untuk mendapatkan nilai awa kemampuan berpikir kritis IPAS sebelum
diberikan treatment (perlakuan) metode eksperimen sedangkan pada kelas
kontrol ini untuk mendapatkan nilai awal kemampuan berpikir kritis IPAS
sebelum penerapan pembelgaran konvensional. Setelah pretest telah
dilakukan maka kegiatan penelitian selanjutnya adalah kegiatan
pembelgaran dengan 3x pertemuan, pada kelas eksperimen dilakukan
treatment (perlakuan) berupa metode eksperimen serta observas aktivitas
keterampilan mengajar guru dan aktivitas peserta didik sedangkan pada
kelas kontrol akan diberikan pembelgjaran konvensional serta observas
aktivitas keterampilan mengajar guru dan aktivitas peserta didik. Terakhir
kegiatan penelitian dilanjutkan dengan posttest, pada kelas eksperimen
dilakukan pada 4 November 2024 sedangkan untuk kelas kontrol dilakukan
pada 14 November 2024. Tujuan dilakukan posttest pada kelas eksperimen
ini untuk mendapatkan nilai akhir kemampuan berpikir kritis IPAS sebelum
diberikan treatment (perlakuan) yakni metode eksperimen sedangkan pada
kelas kontrol ini untuk mendapatkan nilai akhir kemampuan berpikir kritis

IPAS sebelum penerapan pembelgaran konvensional. Jadwa kegiatan
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penelitian sudah terlampir secaralengkap padalampiran 1 dan halaman 192
Adapun hasil data hasil kemampuan berpikir kritis IPAS dari pelaksanaan
pretest dan posttest yang dipaparkan sebagai berikut:
a. Data Pretest Kelas Eksperimen
Pelaksanaan pretest di kelas eksperimen dilakukan pada hari
Senin, 14 Oktober 2024. Mekanisme pelaksanaan pretest diawali
dengan mengucapkan salam, memperkenalkan diri, dan menyampaikan
tujuan kehadiran peneliti di kelas eksperimen tersebut. Selanjutnya
pesertadidik berdoa bersamaterlebih dahulu, peneliti menyapa keadaan
peserta didik, peneliti juga mengcek kehadiran peserta didik serta
menanyakan kesigpan peserta didik untuk melaksanakan pretest.
Setelah peserta didik siap, peneliti membagikan soal pretest kepada
peserta didik secara bergantian. Peneliti kemudian menyampaikan
petunjuk pengerjaan soal pretest secara jelas dan sistematis. Setelah
peserta didik memahami petunjuk pengerjaan soal, peserta didik
diperkenankan memulai mengerjakan soal pretest tersebut. Tujuan
pelaksanaan pretest ini untuk mendapatkan nilai awal kemampuan
berpikir kritis IPAS sebelum diberikan treatment (perlakuan) yakni
metode eksperimen. Pelaksanaan pretest ini dilakukan 1x pertemuan
dengan waktu 2 x 35 menit dan diikuti oleh 21 peserta didik. Soal
pretest ini terdiri dari 5 soal uraian dengan perincian soa nomor 1
mewakili indikator memberikan penjelasan sederhana, soal homor 2

mewakili indikator membangun keterampilan dasar, soa nomor 3
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mewakili indikator menyimpulkan, soal nomor 4 mewakili indikator
memberikan penjelasan lebih lanjut, dan soal nomor 5 mewakili

indikator mengatur strategi dan taktik. Berikut ini data nilai pretest

peserta didik pada kelas eksperimen:
Tabel 4.13
Data Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata
25 80 41,90

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dipaparkan bahwa dari
pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen diketahui nilai
terendah, nila tertinggi dan nilai rata-rata. Berikut ini nilai-nilai peserta
didik dengan perincian nilai terendah 25, nilai tertinggi 80 dan nilai rata-
rata 41,90. Jika beracuan pada nilai kriteria ketercapaian tujuan
pembelgjaran (KKTP) pada mata pelgaran IPAS kelas IV yakni 70,
maka dapat disimpulkan sudah terdapat pesertadidik yang tuntas karena
nilai peserta didik tersebut sudah > 70 dan masih ada juga peserta didik
yang belum tuntas karena nilai peserta didik tersebut < 70. Berikut ini

data hasil ketuntasan nilai pretest peserta didik pada kelas eksperimen:

Tabel 4.14
Data Ketuntasan Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen
No KKTP Kategori N %
1 <70 Belum tuntas 1 5%
2 >70 Tuntas 20 95%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dipaparkan bahwa dari

pel aksanaan pretest pesertadidik dikelas eksperimen didapatkan rincian
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jumlah peserta didik dan persentasenya terkait ketuntasan nilai pretest
kemampuan berpikir kritis IPAS dengan tetap beracuan pada kriteria
ketercapaian tujuan pembelgaran (KKTP) yakni 70. Tabel tersebut
menunjukan bahwa 95% peserta didik belum tuntas, artinya sebanyak
20 pesertadidik belum tuntas. Kemudian terdapat juga 5% peserta didik
yang tuntas, artinya sebanyak 1 peserta didik yang tuntas. Adapun
rekapitulasi nilai pretest peserta didik kelas eksperimen secara lengkap
sudah terlampir pada lampiran 23 halaman 297.
. Data Posttest Kelas Eksperimen

Pelaksanaan posttest di kelas eksperimen dilakukan pada hari
Senin, 4 November 2024. Mekanisme pelaksanaan posttest diawali
dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa
bersama terlebih dahulu. Selanjutnya peneliti menyapa keadaan peserta
didik, peneliti juga mengcek kehadiran peserta didik serta menanyakan
kesigpan peserta didik untuk melaksanakan posttest. Setelah peserta
didik siap, peneliti membagikan soal posttest kepada peserta didik
secara bergantian. Pendliti  kemudian menyampaikan petunjuk
pengerjaan soal posttest secarajelas dan sistematis. Setelah pesertadidik
memahami petunjuk pengerjaan soal, peserta didik diperkenankan
memulai mengerjakan soal posttest tersebut. Tujuan pelaksanaan
posttest ini untuk mendapatkan nilai akhir kemampuan berpikir kritis
IPAS setel ah diberikan treatment (perlakuan) yakni metode eksperimen.

Pelaksanaan posttest ini dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2 x 35
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menit dan diikuti oleh 23 peserta didik. Soal posttest yang digunakan
berbeda dengan soa pretest tetapi memiliki bentuk soal yang sama
sesual sesuai dengan kisi-kisi. Soal posttest ini terdiri dari 5 soal uraian
dengan perincian soal nomor 1 mewakili indikator memberikan
penjelasan sederhana, soal nomor 2 mewakili indikator membangun
keterampilan dasar, soal nomor 3 mewakili indikator menyimpulkan,
soal nomor 4 mewakili indikator memberikan penjelasan lebih lanjut,
dan soa nomor 5 mewakili indikator mengatur strategi dan taktik.

Berikut ini datanilai posttest peserta didik pada kelas eksperimen:

Tabel 4.15
Data Nilai Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata
35 90 60,87

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dipaparkan bahwa dari
pelaksanaan posttest peserta didik dikelas eksperimen diketahui nilai
terendah, nila tertinggi dan nilai rata-rata. Berikut ini nilai-nilai peserta
didik dengan perincian nilai terendah 35, nilai tertinggi 90 dan nilai rata-
rata 60,87. Jika beracuan pada nilai kriteria ketercapaian tujuan
pembelgjaran (KKTP) pada mata pelgaran IPAS kelas IV yakni 70,
maka dapat disimpulkan sudah terdapat pesertadidik yang tuntas karena
nilai peserta didik tersebut sudah > 70 dan masih ada juga peserta didik
yang belum tuntas karena nilai peserta didik tersebut < 70. Berikut ini
data hasil ketuntasan nilai pretest peserta didik pada kelas eksperimen:

Tabe 4.16
Data Ketuntasan Nilai Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen
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No KKTP Kategori N %
1 <70 Belum tuntas 16 70%
2 >70 Tuntas 7 30%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dipaparkan bahwa dari
pel aksanaan pretest pesertadidik dikel as eksperimen didapatkan rincian
jumlah peserta didik dan persentasenya terkait ketuntasan nilai pretest
kemampuan berpikir kritis IPAS dengan tetap beracuan pada kriteria
ketercapaian tujuan pembelgjaran (KKTP) yakni 70. Tabel tersebut
menunjukan bahwa 70% peserta didik belum tuntas, artinya sebanyak
16 peserta didik belum tuntas. Kemudian terdapat juga 30% peserta
didik yang tuntas, artinya sebanyak 7 peserta didik yang tuntas. Adapun
rekapitulasi nilai posttest peserta didik kelas eksperimen secara lengkap
sudah terlampir pada lampiran 24 halaman 298.

Data Pretest Kelas Kontrol

Pelaksanaan pretest di kelas kontrol dilakukan pada hari Rabu,
16 Oktober 2024. Mekanisme pelaksanaan pretest diawali dengan
mengucapkan salam, memperkenalkan diri, dan menyampaikan tujuan
kehadiran peneliti di kelas eksperimen tersebut. Selanjutnya peserta
didik berdoa bersamaterlebih dahulu, peneliti menyapa keadaan peserta
didik, peneliti juga mengcek kehadiran peserta didik serta menanyakan
kesigpan peserta didik untuk melaksanakan pretest. Setelah peserta
didik siap, peneliti membagikan soal pretest kepada pesertadidik secara

bergantian. Peneliti kemudian menyampaikan petunjuk pengerjaan soa
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pretest secara jelas dan sistematis. Setelah peserta didik memahami
petunjuk pengerjaan soal, peserta didik diperkenankan memulai
mengerjakan soal pretest tersebut. Tujuan pelaksanaan pretest ini untuk
mendapatkan nilai awal kemampuan berpikir kritis IPAS. Pelaksanaan
pretest ini dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit dan
diikuti oleh 24 peserta didik. Soal pretest ini terdiri dari 5 soal uraian
dengan perincian soal nomor 1 mewakili indikator memberikan
penjelasan sederhana, soa nomor 2 mewakili indikator membangun
keterampilan dasar, soal nomor 3 mewakili indikator menyimpulkan,
soal nomor 4 mewakili indikator memberikan penjelasan lebih lanjut,
dan soa nomor 5 mewakili indikator mengatur strategi dan taktik.

Berikut ini datanila pretest peserta didik pada kelas kontrol:

Tabd 4.17
Data Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Kontrol
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata
0 80 36,04

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dipaparkan bahwa dari
pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol diketahui nilai
terendah, nila tertinggi dan nilai rata-rata. Berikut ini nilai-nilai peserta
didik dengan perincian nilai terendah O, nilai tertinggi 80 dan nilai rata-
rata 36,04. Jika beracuan pada nilai kriteria ketercapaian tujuan
pembelgjaran (KKTP) pada mata pelgaran IPAS kelas IV yakni 70,
maka dapat disimpulkan sudah terdapat pesertadidik yang tuntas karena

nilai peserta didik tersebut sudah > 70 dan masih ada juga peserta didik
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yang belum tuntas karena nilai peserta didik tersebut < 70. Berikut ini

data hasil ketuntasan nilai pretest peserta didik pada kelas kontrol:

Tabe 4.18
Data K etuntasan Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Kontrol
No KKTP Kategori N %
1 <70 Belum tuntas 23 95%
2 >70 Tuntas 1 5%
Jumlah 24 100%

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dipaparkan bahwa dari
pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol didapatkan rincian
jumlah peserta didik dan persentasenya terkait ketuntasan nilai pretest
kemampuan berpikir kritis IPAS dengan tetap beracuan pada kriteria
ketercapaian tujuan pembelgaran (KKTP) yakni 70. Tabel tersebut
menunjukan bahwa 95% peserta didik belum tuntas, artinya sebanyak
23 peserta didik belum tuntas. Kemudian terdapat juga 5% peserta didik
yang tuntas, artinya sebanyak 1 peserta didik yang tuntas. Adapun
rekapitulasi nilai pretest peserta didik kelas kontrol secara lengkap

sudah terlampir pada lampiran 25 halaman 299.

. Data Posttest Kelas Kontrol

Pel aksanaan posttest di kelas kontrol dilakukan padahari Kamis,
14 November 2024. Mekanisme pelaksanaan posttest diawali dengan
mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa bersama
terlebih dahulu. Selanjutnya peneliti menyapa keadaan peserta didik,
peneliti juga mengcek kehadiran peserta didik serta menanyakan

kesiapan peserta didik untuk melaksanakan posttest. Setelah peserta
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didik siap, peneliti membagikan soal posttest kepada peserta didik
secara bergantian. Pendliti  kemudian menyampaikan petunjuk
pengerjaan soal posttest secarajelas dan sistematis. Setelah pesertadidik
memahami petunjuk pengerjaan soal, peserta didik diperkenankan
memulai mengerjakan soal posttest tersebut. Tujuan pelaksanaan
posttest ini untuk mendapatkan nilai akhir kemampuan berpikir kritis
IPAS. Pelaksanaan posttest ini dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2
x 35 menit dan diikuti oleh 18 peserta didik. Soal posttest yang
digunakan berbeda dengan soal pretest tetapi memiliki bentuk soal yang
sama sesual sesuai dengan kisi-kisi. Soal posttest ini terdiri dari 5 soal
uraian dengan perincian soal nomor 1 mewakili indikator memberikan
penjelasan sederhana, soa nomor 2 mewakili indikator membangun
keterampilan dasar, soal nomor 3 mewakili indikator menyimpulkan,
soal nomor 4 mewakili indikator memberikan penjelasan lebih lanjut,
dan soa nomor 5 mewakili indikator mengatur strategi dan taktik.

Berikut ini datanilai posttest peserta didik pada kelas eksperimen:

Tabd 4.19
Data Nilai Posttest Peserta Didik Kelas Kontrol
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata
10 90 48,33

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dipaparkan bahwa dari
pel aksanaan posttest pesertadidik dikelas diketahui nilai terendah, nilai
tertinggi dan nilai rata-rata. Berikut ini nilai-nilai peserta didik dengan

perincian nilai terendah 10, nilai tertinggi 90 dan nilai rata-rata 48,33.
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Jika beracuan pada nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelgaran
(KKTP) pada mata pelgaran IPAS kelas IV yakni 70, maka dapat
dissmpulkan sudah terdapat peserta didik yang tuntas karena nila
peserta didik tersebut sudah > 70 dan masih ada juga peserta didik yang
belum tuntas karena nilai peserta didik tersebut < 70. Berikut ini data

hasil ketuntasan nila posttest pesertadidik pada kelas kontrol:

Tabel 4.20
Data K etuntasan Nilai Posttest Peserta Didik K elas Kontrol
No KKTP Kategori N %
1 <70 Belum tuntas 13 72%
2 >70 Tuntas 5 28%
Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel 4.20 dapat dipaparkan bahwa dari
pelaksanaan posttest peserta didik dikelas kontrol didapatkan rincian
jumlah peserta didik dan persentasenya terkait ketuntasan nilai posttest
kemampuan berpikir kritis IPAS dengan tetap beracuan pada kriteria
ketercapaian tujuan pembelgjaran (KKTP) yakni 70. Tabel tersebut
menunjukan bahwa 72% peserta didik belum tuntas, artinya sebanyak
13 peserta didik belum tuntas. Kemudian terdapat juga 28% peserta
didik yang tuntas, artinya sebanyak 5 peserta didik yang tuntas. Adapun
rekapitulasi nilai posttest peserta didik kelas kontrol secara lengkap
sudah terlampir pada lampiran 26 halaman 300.

4. Data Kemampuan Berpikir Kritis |PAS Berdasarkan Indikator
Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan

berpikir kritis IPAS. Indikator kemampuan berpikir kritis yang dijadikan
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acuan dalam penyusunan soal adalah indikator berpikir kritis menurut
Robert Hugh Ennis yang terdiri dari 5 indikator diantaranya memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, meyimpulkan,
memberikan penjelasan lebih lanjut serta mengatur strategi dan taktik. Data
kemampuan berpikir kritis IPAS secara komprehensif didapatkan dari hasil
pretest dan posttest yang telah dilaksanakan. Data kemampuan berpikir
kritis IPAS pada pretest dan posttest tersebut dapat menunjukan sgjauh
mana pencapaian pemahaman peserta didik pada setiap indikator
kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya dengan melihat pencapaian
pemahaman peserta didik pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis
dapat menunjukkan keberhasilan peserta didik dalam mencapai masing-
masing indikator. Berikut ini pencapaian pemahaman peserta didik pada
setiap indikator kemampuan berpikir kritis:
a) Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana

Soal Pretest

Pada suatu hari Tari membeli dua buah balon dengan bentuk yang

berbeda, satu balon berbentuk bintang sedangkan balon lainnya

berbentuk bulan. Mengapa kedua balon tersebut memiliki bentuk yang

berbeda padahal sama-sama berisikan udara didalamnya?

Soal Posttest

Perhatikan gambar dibawah ini!
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Shantika menerima banyak balon sebaga hadiah ulang tahunnya
Setelah beberapa hari, salah satu balon mula mengecil. Setelah
diperiksa, ditemukan bahwa ada lubang kecil di sisi balon tersebut.
Analisislah sifat-sifat dari bendayang keluar dari lubang bal on tersebuit!
1) Kelas Eksperimen

Tabel 4.21

Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada
Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana

N Pretest
21 44,44
N Posttest
23 52,17

Berdasarkan tabel 4.21 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator memberikan penjelasan sederhana dengan bentuk soal
seperti diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen
memperoleh rata-rata sebesar 44,44 Selanjutnya posttest peserta
didik dikelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 52,17.
Berdasarkan rata-rata pretest dan ratarata posttest dapat
dismpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan

peserta didik dikelas eksperimen dalam mengerjakan soal dengan
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indikator memberikan penjelasan sederhana sebelum dan sesudah
diberikan treatment (perlakuan) dengan metode eksperimen.
2) KelasKontrol
Tabd 4.22

Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol Pada
Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana

N Pretest
24 48,61
N Posttest
18 55,56

Berdasarkan tabel 4.22 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator memberikan penjelasan sederhana dengan bentuk soal
seperti diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 48,61. Selanjutnya posttest peserta
didik dikelas kontrol memperoleh ratarata sebesar 55,56.
Berdasarkan rata-rata pretest dan ratarata posttest dapat
dismpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan
peserta didik dikelas kontrol dalam mengerjakan soal dengan
indikator memberikan penjelasan sederhana.

b. Indikator Membangun Keterampilan Dasar
Soal Pretest
Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang
perubahan wujud zat. Sebelum melakukan percobaan, ia mencari

beberapa informasi dari berbagai sumber yang berbeda terkait cara air
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berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber yang

berbeda:

1) Buku Teks: "Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar
matahari akan berubah menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketikamalam
hari uap (gas) akan berubah menjadi air.

2) Artikel Online: "Air bisa berubah menjadi uap (gas) ketika
dipanaskan hingga suhu 100°C. Namun, air juga bisa langsung
berubah dari es ke uap tanpa melewati fase cair terlebih dahulu.

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan

kedua sumber tersebut untuk memaparkan tentang perbedaan dan

persamaan yang berkaitan dengan perubahan wujud zat

Soal Posttest

Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang

perubahan wujud zat. Sebelum melakukan percobaan, ia mencari

beberapa informasi dari berbagai sumber yang berbeda terkait cara air
berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber yang
berbeda:

1) Buku Teks: "Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar
matahari akan berubah menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketikamalam
hari uap (gas) akan berubah menjadi air.

2) Video Eksperimen: "Ketika memasak air, air dapat berubah bentuk
menjadi uap (gas) sementara ketika air dimasukkan dalam freezer,

air dapat berubah menjadi es.



Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan

kedua sumber tersebut untuk memaparkan tentang perbedaan dan

persamaan yang berkaitan dengan perubahan wujud zat!

1) Kelas Eksperimen

Tabel 4.23
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada
Indikator Membangun K eterampilan Dasar

N Pretest
21 28,57
N Posttest
23 41,30

Berdasarkan tabel 4.23 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator membangun keterampilan dasar dengan bentuk soal seperti
diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen
memperoleh rata-rata sebesar 28,57. Selanjutnya posttest peserta
didik dikelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 41,30.
Berdasarkan rata-rata pretest dan ratarata posttest dapat
dismpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan
peserta didik dikelas eksperimen dalam mengerjakan soa dengan
indikator memberikan penjelasan sederhana sebelum dan sesudah

diberikan treatment (perlakuan) dengan metode eksperimen.

2) KelasKontrol

Tabel 4.24
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol Pada
Indikator Membangun K eterampilan Dasar

N Pretest
24 35,42
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N Posttest
18 38,89

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator membangun keterampilan dasar dengan bentuk soal seperti
diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 35,42. Selanjutnya posttest peserta
didik dikelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 38,89.
Berdasarkan rata-rata pretest dan ratarata posttest dapat
dismpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan
peserta didik dikelas kontrol dalam mengerjakan soal dengan
indikator membangun keterampilan dasar.

c. Indikator Menyimpulkan
Soal Pretest

Perhatikan gambar dibawah ini!

Q@
\

Suatu hari, Ibu meletakkan kapur barus untuk pengharum pakaian di
dalam lemari. Setelah satu minggu, Ibu membuka lemari dan terkegjut
melihat bahwa pengharum tersebut sudah kosong. Isinya telah habis,
meskipun Ibu tidak pernah mengambilnya. Dari uraian diatas,

simpulkan pemikiranmu atas kasus diatas!
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Soal Posttest

Perhatikan gambar dibawah ini!

Di pagi hari daun-daun di kebun banyak terdapat titik-titik air padahal
kemarin itu tidak hujan. Namun ketika siang hari titik-titik air tersebut
menghilang dengan sendirinya. Dari uraian diatas, simpulkan
pemikiranmu atas kasus diatas?
1) Kelas Eksperimen

Tabel 4.25

Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada
Indikator M enyimpulkan

N Pretest
21 4405
N Posttest
23 55,43

Berdasarkan tabel 4.25 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator menyimpulkan dengan bentuk soal seperti diatas.
Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen memperoleh
rata-rata sebesar 44,05. Selanjutnya posttest peserta didik dikelas
eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 55,43. Berdasarkan rata-
rata pretest dan rata-rata posttest dapat disimpulkan bahwasannya

terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dikelas eksperimen
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dalam mengerjakan soal dengan indikator menyimpulkan sebelum
dan sesudah diberikan treatment (perlakuan) dengan metode
eksperimen.
2) KelasKontrol
Tabel 4.26

Data Kemampuan Berpikir KritisKelas Kontrol Pada
Indikator Menyimpulkan

N Pretest
24 35,42
N Posttest
18 47,22

Berdasarkan tabel 4.26 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator menyimpulkan dengan bentuk soal seperti diatas.
Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol memperoleh rata-
rata sebesar 35,42. Selanjutnya posttest pesertadidik dikelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 47,22. Berdasarkan rata-rata pretest
dan rata-rata posttest dapat disimpulkan bahwasannya terdapat
peningkatan kemampuan peserta didik dikelas kontrol dalam
mengerjakan soal dengan indikator menyimpulkan.

d. Indikator Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut
Soal Pretest

Perhatikan gambar dibawah ini
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Berikanlah bukti-bukti nyata yang ditemukan disekeliling botol
minuman berkaitan dengan perubahan wujud zat!
Soal Posttest

Perhatikan gambar dibawah ini

Berikanlah bukti-bukti nyata yang ditemukan disekeliling pakaian
berkaitan dengan perubahan wujud zat!
1) Kelas Eksperimen

Tabel 4.27

Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada
Indikator Memberikan Penjelasan L ebih Lanjut

N Pretest
21 36,90
N Posttest
23 77,17

Berdasarkan tabel 4.27 dapat dipaparkan bahwa pada aspek

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut dengan bentuk soal
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seperti diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen
memperoleh rata-rata sebesar 36,90. Selanjutnya posttest peserta
didik dikelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 77,17.
Berdasarkan rata-rata pretest dan ratarata posttest dapat
dismpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan
peserta didik dikelas eksperimen dalam mengerjakan soa dengan
indikator penjelasan lebih lanjut sebelum dan sesudah diberikan
treatment (perlakuan) dengan metode eksperimen.

Kelas Kontrol

Tabel 4.28

Data Kemampuan Berpikir KritisKelas Kontrol Pada
Indikator Memberikan Penjelasan L ebih Lanjut

N Pretest
24 28,13
N Posttest
18 47,22

Berdasarkan tabel 4.28 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut dengan bentuk soal
seperti diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 28,13. Selanjutnya posttest peserta
didik dikelas kontrol memperoleh ratarata sebesar 47,22.
Berdasarkan rata-rata pretest dan ratarata posttest dapat
dismpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan
peserta didik dikelas kontrol dalam mengerjakan soa dengan

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut.
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Indikator Mengatur Strategi dan Taktik
Soal Pretest
Setiap pagi, Siti selalu membuat jus mangga untuk memulal harinya.
Namun, pada suatu pagi, Siti sibuk dengan berbagai aktivitas hingga
lupa untuk meminum jus mangga. Siti merasa sayang untuk membuang
jus manggatersebut. Bagaimanacaraagar jus manggatersebut tetap bisa
diminum di kemudian hari? Jelaskan alasan sesuai jawabanmu dan
proses perubahan wujud apayang terjadi pada jus manggal
Soal Posttest
Budi ingin membuat roti panggang di oven, tetapi sebelum itu dia perlu
mencairkan mentega yang masih beku dari dalam kulkas. Berikanlah
soluss yang dapat dilakukan Budi untuk mempercepat dalam
mencairkan mentega?
1) Kelas Eksperimen

Tabel 4.29

Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada
Indikator Mengatur Strategi dan Taktik

N Pretest
21 54,29
N Posttest
23 76,52

Berdasarkan tabel 4.29 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator mengatur strategi dan taktik dengan bentuk soa seperti
diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen

memperoleh rata-rata sebesar 54,29. Selanjutnya posttest peserta
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didik dikelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 76,52.
Berdasarkan rata-rata pretest dan ratarata posttest dapat
dismpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan
peserta didik dikelas eksperimen dalam mengerjakan soa dengan
indikator mengatur strategi dan taktik sebelum dan sesudah
diberikan treatment (perlakuan) dengan metode eksperimen.

Kelas Kontrol

Tabel 4.30

Data Kemampuan Berpikir KritisKelas Kontrol Pada
Indikator Mengatur Strategi dan Taktik

N Pretest
24 35,83
N Posttest
18 53,33

Berdasarkan tabel 4.30 dapat dipaparkan bahwa pada aspek
indikator mengatur strategi dan taktik dengan bentuk soal seperti
diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 35,83. Selanjutnya posttest peserta
didik dikelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 53,33.
Berdasarkan rata-rata pretest dan ratarata posttest dapat
dismpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan
peserta didik dikelas kontrol dalam mengerjakan soa dengan

indikator mengatur strategi dan taktik.
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5. DataHasil Observas Kelas Eksperimen

Observas dikelas eskperimen bertujuan untuk mengetahui secara
langsung kondisi dan suasana pembelgaran yang dilakukan dan
memonitoring kegiatan pembelgjaran yang dalam pelaksanannya tetap
berpedoman pada lembar observasi guru dan peserta didik. Kemudian
observas bertujuan untuk melihat hasil dari proses pembelgaran yang telah
dilaksanakan sehingga dengan begitu dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan pembelgaran yang dilakukan guru dan peserta didik dengan
menggunakan metode eksperimen.

Pelaksanaan observasi dikelas eksperimen ini dilakukan dengan
mekanisme peneliti berperan sebagai pengajar yang memberikan treatment
(perlakuan) dengan metode eksperimen. Kemudian observasi ini dilakukan
sebanyak 3x pertemuan dengan setigp pertemuan membutuhkan waktu
selama 2 x 35 menit. Dalam pelaksanannya peneliti akan dibantu oleh guru
walikelas 4A yakni ibu DSD sebagai observer dari lembar observas guru
dan teman sgjawat yakni AZ sebagai observer dari lembar observasi siswa

Berikut ini hasil observasi guru dikelas eksperimen sebanyak 3x pertemuan:

Tabe 4.31
Data Hasil Observasi Guru Kelas Eksperimen
Aspek yang Skor Aspek yang Diamati
Diamati Pertemuan | | Pertemuan |l | Pertemuan Ill
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8
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Jumlah Skor

107

111

116

Nilai Per
Pertemuan

76,43

79,29

82,86

Kriteria

Baik

Baik

Sangat Baik

Rata-rata
Kesduruhan

79,52

Kriteria

Baik

Berdasarkan tabel 4.31 dapat dipaparkan nilai observasi guru setiap

pertemuan, pada pertemuan | memperoleh nilai akhir 76,43 dengan kategori

baik, pertemuan |1 memperoleh nilai akhir 79,29 dengan kategori baik dan

pertemuan |1l memperoleh nilai akhir 82,86 dengan kategori sangat baik.

Selanjutnya dari tabel tersebut diperoleh informasi terkait nilai rata-rata

observas pertemuan I, Il dan Ill yakni 79,52 yang berada pada kategori

baik. Berdasarkan nilai rata-rata per pertemuan dan nilai rata-rata secara

keseluruhan dapat dismpulkan bahwasannya penerapan metode
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eksperimen dikelas eksperimen sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai
dengan aspek-aspek yang diamati di lembar observasi guru. Adapun hasil
lembar observasi guru dikelas eksperimen secara lengkap sudah terlampir
pada lampiran 16 halaman 263.

Berikut ini hasil observas peserta didik dikelas eksperimen

sebanyak 3x pertemuan:

Tabel 4.32
Data Hasil Observas Peserta Didik Kelas Eksperimen
No Nama Nilai Peserta Didik Juml | Rata- | Kriteria
Peserta Pl Pll PIll ah Rata
Didik

1 | AAP 68 68 68 204 | 68,00 Baik

2 | APS 66 70 68 204 | 68,00 Baik

3 | AAS 66 67 66 198 | 66,13 Baik

4 | ARS 62 62 65 190 | 63,20 Baik

5 |AS 0 62 66 128 | 64,00 Baik

6 | AK 0 62 67 130 | 64,80 Baik

7 | AKA 66 70 68 203 | 67,73 Baik

8 | AAA 62 62 63 188 | 62,67 Baik

9 | AAK 62 64 63 189 | 62,93 Baik
10 | DW 62 62 63 188 | 62,67 Baik
11 | DA 62 63 66 192 | 64,00 Baik
12 | ED 64 62 66 192 | 64,00 Baik
13 | ENPP 65 62 66 193 | 64,27 Baik
14 | FA 62 66 67 194 | 64,80 Baik
15 | FFM 64 62 66 191 | 63,73 Baik
16 | HFAR 67 62 71 201 66,93 Bak
17 | HFAR 66 62 71 200 | 66,67 Baik
18 | IK 63 63 70 196 | 65,33 Baik
19 | IH 64 68 66 198 | 66,13 Baik
20 | IAK 70 65 71 206 | 68,80 Baik
21 | JAB 65 62 66 192 | 64,00 Baik
22 | KSN 65 63 72 200 | 66,67 Baik
23 | KBA 64 65 66 194 | 64,80 Baik
24 | KAP 67 67 68 202 | 67,47 Baik
25 | KHH 70 68 70 207 | 69,07 Baik

Jumlah 1493 | 1610 | 1678
Rata-Rata 64,90 | 64,42 | 67,14
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Kriteria Baik | Baik | Baik
Jumlah

Keseluruhan 196
Rata-Rata

Keseluruhan 65,49
Kriteria Bak

Berdasarkan tabel 4.32 dapat dipaparkan nilai rata-rata observas
pesertadidik setiap pertemuan, pada pertemuan | memperoleh nilai rata-rata
64,90 dengan kategori baik, pertemuan I memperoleh nilai rata-rata 64,42
dengan kategori baik dan pertemuan 111 memperoleh nilai rata-rata 67,14
dengan kategori baik. Selanjutnya dari tabel tersebut diperoleh informasi
yakni seluruh peserta didik dikelas eksperimen yang berjumlah 25 peserta
didik memperoleh kriteria baik. Terkahir dari tabel tersebut diperoleh
informasi terkait nilai rata-rata observasi pertemuan I, Il dan I11 yakni 65,49
yang berada pada kategori baik. Berdasarkan pemaparan diatas dapat
dismpulkan bahwasannya aktivitas peserta didik berjalan dengan baik dan
sesuai dengan aspek-aspek yang diamati pada lembar observasi peserta
didik. Adapun hasil lembar observasi peserta didik dikelas eksperimen

secara lengkap sudah terlampir pada lampiran 18 halaman 275.

. DataHasil Observas KelasKontrol

Pel akasanaan observasi juga dilakukan dikelas kontrol. Pel aksanaan
observas dikelas kontrol ini dilakukan dengan mekanisme guru walikelas
4B yakni ibu DS yang berperan sebagai pengajar. Kemudian observasi ini
dilakukan sebanyak 3x pertemuan dengan setiap pertemuan membutuhkan
waktu selama 2 x 35 menit. Dalam pel aksanannya peneliti menjadi observer

dari lembar observasi guru dan dibantu dengan teman sgjawat yakni AZ
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sebagal observer dari lembar observas siswa. Berikut ini hasil observas

guru dikelas kontrol sebanyak 3x pertemuan:

Tabe 4.33
Data Hasil Observasi Guru Kelas Kontrol

Aspek yang Skor Aspek yang Diamati
Diamati Pertemuan | Pertemuan Il | Pertemuan 111
1 4 4 4
2 4 4 4
3 4 4 4
4 4 4 4
5 4 4 5
6 3 5 4
7 4 4 4
8 3 4 4
9 3 5 3
10 3 4 3
11 4 3 4
12 5 5 5
13 5 4 4
14 4 3 3
15 4 4 4
16 4 4 4
17 4 4 3
18 3 4 4
19 4 4 4
20 4 4 4
Jumlah Skor 77 81 78
Nilai Per 77 81 78
Pertemuan
Kriteria Baik Sangat baik Baik
Rata-rata 78,67
Kesduruhan
Kriteria Baik

Berdasarkan tabel 4.33 dapat dipaparkan nilai observasi guru setiap

pertemuan, pada pertemuan | memperoleh nilai akhir 77 dengan kategori

baik, pertemuan 11 memperoleh nilai akhir 81 dengan kategori sangat baik

dan pertemuan Il memperoleh nilai akhir 78 dengan kategori balk.
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Selanjutnya dari tabel tersebut diperoleh informas terkait nilai rata-rata
observas pertemuan I, Il dan Il yakni 78,67 yang berada pada kategori
baik. Berdasarkan nilai rata-rata per pertemuan dan nila rata-rata secara
keseluruhan dapat dissimpulkan bahwasannya penerapan pembelagjaran
konvensional dikelas kontrol sudah dilaksanakan dengan baik dan sesual
dengan aspek-aspek yang diamati di lembar observasi guru. Adapun lembar
observas guru dikelas kontrol secara lengkap sudah terlampir pada
lampiran 17 halaman 269.

Berikut ini hasil observas peserta didik dikelas kontrol sebanyak 3x

pertemuan:
Tabd 4.34
Data Hasil Observas Peserta Didik Kelas Kontrol
No Nama Nilai Peserta Didik Juml | Rata- | Kriteria
Peserta Pl Pll PIll ah Rata
Didik

1 | AWAR 66 73 68 207 | 69,00 Baik

2 |AGD 73 75 73 221 | 73,67 Baik

3 | ANP 72 73 69 214 71,33 Bak

4 | AAY 65 73 70 208 | 69,33 Baik

5 | HK 72 73 68 213 | 71,00 Baik

6 | MRA 66 73 0 139 | 69,50 Baik

7 | MAK 72 73 69 214 | 71,33 Baik

8 | MY 72 73 0 145 72,50 Bak

9 | MAA 67 73 68 208 | 69,33 Baik
10 | MDN 0 0 68 68 68,00 Baik
11 | MIF 0 80 74 154 77,00 Bak
12 | MNS 67 73 68 208 | 69,33 Baik
13 | NAO 75 73 69 217 72,33 Bak
14 | NAK 72 79 68 219 | 73,00 Baik
15 | NRA 67 73 67 207 | 69,00 Baik
16 | RKA 66 72 66 204 | 68,00 Baik
17 | RS 67 73 68 208 | 69,33 Baik
18 | RP 67 73 0 140 | 70,00 Baik
19 | RREL 67 73 68 208 | 69,33 Baik
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20 | SDA 73 73 71 217 | 72,33 Bak
21 | SCBS 68 0 68 136 | 68,00 Bak
22 | SS 73 73 69 215 | 71,67 Bak
23 | VVE 72 73 68 213 | 71,00 Baik
24 | VN 73 73 70 216 | 72,00 Bak
Jumlah 1532 | 1620 | 1447
Rata-Rata 69,64 | 73,64 | 68,90
Kriteria Bak | Bak | Bak
Jumlah 212
Keseluruhan
Rata-Rata 70,73
Keseluruhan
Kriteria Bak

Berdasarkan tabel 4.34 dapat dipaparkan nilai rata-rata observas
pesertadidik setiap pertemuan, pada pertemuan | memperoleh nilai rata-rata
69,64 dengan kategori baik, pertemuan Il memperoleh nilai rata-rata 73,64
dengan kategori baik dan pertemuan 111 memperoleh nilai rata-rata 68,90
dengan kategori baik. Selanjutnya dari tabel tersebut diperoleh informasi
yakni seluruh peserta didik dikelas kontrol yang berjumlah 24 peserta didik
memperoleh kriteria baik.. Terkahir dari tabel tersebut diperoleh informasi
terkait nilai rata-rata observas pertemuan I, 11 dan Ill yakni 70,73 yang
berada pada kategori balk. Berdasarkan pemaparan diatas dapat
dismpulkan bahwasannya aktivitas peserta didik berjalan dengan baik dan
sesuai dengan aspek-aspek yang diamati pada lembar observasi peserta
didik. Adapun hasil lembar observasi peserta didik dikelas kontrol secara
lengkap sudah terlampir padalampiran 19 halaman 284.

. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan

pemaparan teknik analisis data pada bab I11. Setelah mendeskripsikan data
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hasil penelitian secara komprehensif, kegiatan penelitian dilanjutkan
dengan uji prasyarat yang harus dipenuhi yakni data harus berditribusi
normal dan varian data homogen. Langkah pertama untuk mengetahui data
berdistribusi normal dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan
bantuan IBM SPSS Satistic 29. Langkah kedua untuk mengetahui varian
data homogen dilakukan uji homogenitas dengan bantuan IBM SPSS
Satistic 29. Setelah mengetahui data berdistribusi normal dan varian data
homogen maka untuk menjawab hipotesis penelitian dilakukan uji T saling
bebas (independent sample t-test), hal ini bertujuan untuk membandingkan
rata-rata kemampuan berpikir kritis IPAS pada kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Adapun pemaparan masing-masing uji hipotesis yakni
sebagal berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data pretest dan posttest dilakukan sebagai syarat
yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis. Tujuan dari uji
normalitas ini yakni untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Apabiladataberdistrubusi normal maka dapat dilanjutkan dengan
uji homogenitas dan uji T dengan statistik parametrik sedangkan jika
databerditribusi tidak norma makapeneliti menggunakan alternatif lain
yakni uji hipotesis dengan statistik non parametrik. Peneliti
menggunakan uji liliefors dalam pengujian normalitas karena dalam
penelitian ini menggunakan data tunggal. Pengujian normalitas

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29. Adapun pemaparan
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secara lengkap hasil pengujian normalitas data pretest dan posttest

yakni sebagai berikut:

1) Data Pretest

Data pretest pada kelas eksperimen dan kontrol yang telah

dideskripsikan pada bagian hasil data penelitan, selanjutnya
dianalisisuntuk melihat data berdistribusi normal atau tidak. Peneliti
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 29 dalam pengujian
normalitas ini. Kriteria pengujian normalitas dalam penelitian ini
adalah jika nilai signifikansi > o = 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikansi < o = 0,05
maka data berditribusi tidak normal. Penelitian ini menggunakan
data sampel < 50 makayang menjadi fokus peneliti nilai signifikansi
pada bagian shapiro-wilk, hal ini juga berlaku untuk pengujian data
posttest juga.l?® Adapun hasil uji normalitas pretest peserta didik
menggunakan IBM SPSS Satistic 29 yakni sebagai berikut:

Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas SPSS Data Pretest

Tests of Normality

Kalmogorov-Smirnoy? Shapira-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 26 18 2007 851 18 443
Pretest Kontrol 136 18 200 475 18 884

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Coarrection

128 Dahlan Tampubolon et a., Satistika Ekonomi Dan Bisnis (Batam: Cendekia Mulia
Mandiri, 2025), 28.
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Berdasarkan gambar 4.5 pada bagian shapiro-wilk dapat
dipaparkan bahwasanya nilai pretest pada kelas eksperimen
memperoleh nilai signifikans sebesar = 0,443 artinya nilai
signifikansi = 0,443 > o = 0,05. Jadi dapat disimpulkan nilai pretest
pada kelas eksperimen berdistribus normal. Selanjutnya nilai
pretest pada kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar =
0,884 artinya nilai signifikans = 0,884 > o = 0,05. Jadi dapat
disimpulkan nilai pretest pada kelas kontrol berdistribusi normal.
Data pretest pada kelas eksperimen berdistribus normal dan data
pretest pada kelas kontrol juga berdistribusi normal sehingga
memenuhi syarat untuk dilakukan uji homogenitas dan kemudian
dilanjutkan dengan uji parametrik yakni uji T (independent sample
t-test).

Data Posttest

Pengujian normalitas tidak hanya pada data pretest tetapi
pada data posttest juga. Tujuan dari uji normalitas data posttest sama
halnya dengan uji normalitas pada data posttest yakni untuk
mengetahui data berdistribuss normal atau tidak. Penéliti
menggunakan bantuan IBM SPSS Satistic 29 dalam pengujian
normalitas ini. Kriteria pengujian normalitas dalam peneltian ini
adalah jika nilai signifikansi > o = 0,05 maka data berdistribusi
normal sedangkan jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka data

berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji homogenitas posttest
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peserta didik menggunakan IBM SPSS Satistic 29 yakni sebagal

berikut:
Gambar 4.6
Hasil Uji Normalitas SPSS Data Posttest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest Eksperimen 165 18 200 ROk 18 083
Fosttest Kontrol 208 18 043 .ao8 18 054

* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dipaparkan bahwasanya nilai
posttest pada kelas eksperimen memperoleh nila signifikansi
sebesar = 0,083 artinya nilai signifikansi = 0,083 > o = 0,05. Jadi
dapat disimpulkan nilai posttest pada kel as eksperimen berdistribusi
normal. Selanjutnya nilai posttest pada kelas kontrol memperoleh
nilai signifikansi sebesar = 0,054 artinyanilai signifikans = 0,054 >
a = 0,05. Jadi dapat disimpulkan nilai posttest pada kelas kontrol
berdistribuss norma. Data posttest pada kelas eksperimen
berdistribusi normal dan data posttest pada kelas kontrol juga
berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji
homogenitas dan kemudia dilanjutkan dengan uji parametrik yakni
uji T (independent sampl e t-test).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data pretest dan posttest dilakukan sebagai

syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis. Tujuan



152

dari uji homogenitas yakni untuk mengetahui data berdistribusi
homogen atau tidak. Mekanisme pelaksanaan uji homogenitas
dilakukan setelah melakukan uji normalitas dimana hasil dari uji
normalitas baik data pretest dan posttest harus berdistribusi normal
terlebih dahulu. Apabila data memiliki varian homogen maka dapat
dilanjutkan dengan uji T (independent sampl e t-test) sedangkan jikadata
memiliki varian tidak homogen maka peneliti menggunakan alternatif
lain yakni uji T (independent sample t-test). Peneliti menggunakan uji
F dalam pengujian homogenitas karena dalam penelitian ini
menggunakan dua sampel yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic
29. Adapun pemaparan secara lengkap hasil pengujian homogenitas
data pretest dan posttest yakni sebagai berikut:
1) Data Pretest
Data pretest pada kelas eksperimen dan kontrol yang telah
dideskripsikan pada bagian hasil data penelitan, selanjutnya
dianalisis untuk melihat data memiliki varian homogen atau tidak.
Pendliti menggunakan bantuan IBM SPSS Satistic 29 dan
Ms.Excell dalam pengujian homogenitas ini. Kriteria pengujian
normalitas memiliki dua cara, cara pertama jikanilai signifikans >
a = 0,05 maka data memiliki varian homogen sedangkan jika nilai
signifikansi < o = 0,05 maka data memiliki varian tidak homogen,

kemudian cara kedua jika nilai Fritung < Frabs maka Ho diterima,
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artinya data tersebut memiliki varian homogen sedangkan jika nilai
Fhitung > Frabe Mmaka H1 diterima, artinya data memiliki varian tidak
homogen. Adapun hasil uji homogenitas pretest peserta didik
menggunakan IBM SPSS Statistic 29 yakni sebagai berikut:

Gambar 4.7
Hasil Uji Homogenitas SPSS Data Pretest

Test of Homogeneity of Variance

Leyens
Staristic iljl di2 Sig
Hasil Kemanpuan Bazedon Mean 4 405 1 15 043
DErENitRAS Based on Median 1883 | 35 178
Hagadon Madian and 1.883 | 27995 181
with adjusted df
Basedon rimmesd maan LA 1 15 nan

Berdasarkan gambar 4.37 dapat dipaparkan bahwasanya
nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh
nilai signifikansi sebesar = 0,043 artinyanilai signifikansi = 0,043 <
a=0,05. Jadi dapat disimpulkan nilai pretest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varian tidak homogen.

Data Posttest

Pengujian homogenitas tidak hanya pada data pretest tetapi
pada data posttest juga. Tujuan dari uji homogenitas data posttest
sama halnya dengan uji homogenitas pada data posttest yakni untuk
mengetahui data memiliki varian homogen atau tidak. Peneliti
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 29 dan Ms.Excell dalam
pengujian homogenitas ini. Kriteria pengujian homogenitas

memiliki dua cara, cara pertama jika nilai signifikansi > o = 0,05
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maka data memiliki varian homogen sedangkan jika nilai
signifikansi < o = 0,05 maka data memiliki varian tidak homogen,
kemudian cara kedua jika nilai Fritung < Frabs maka Ho diterima,
artinya data tersebut memiliki varian homogen sedangkan jika nilai
Fhitung > Frane Maka H1 diterima, artinya data memiliki varian tidak
homogen. Adapun hasil uji homogenitas posttest peserta didik
menggunakan IBM SPSS Satistic 29 yakni sebagai berikut:

Gambar 4.8
Hasil Uji Homogenitas SPSS Data Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Leyens
Statistic il di? Sig
Hasil Kemanpuan Baszedon Mean 3664 1 35 0E4
DartNiris Gased on Median 3282 | 35 u78
Baszad on Madian and 3292 1 33144 ]
with adjusted df
Basedon rimmezd maan 3656 1 15 DE4

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dipaparkan bahwasanya nilai
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai
signifikansi sebesar = 0,064 artinya nilai signifikansi = 0,064 > o =
0,05. Jadi dapat dissmpulkan nilai posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varian homogen.

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan ketika telah melakukan uji normalitas
dan uji homogenitas baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji
hipotesis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah

dipaparkan pada bab |. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas
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didapatkan informasi bahwasanya data berdistribuss normal dan
bervarias homogen sehingga peneliti dapat menggunakan uji hipotesis
dengan statistik parametrik karena syaratnya sudah terpenuhi. Adapun
uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T saling
bebas (independent samplet-test). Berikut ini pemaparan secaralengkap
mengenai uji T (independent sample t-test) sebagai berikut:

1) Uji T (Independent Sample T-Test)

Uji T (Independent Sample T-Test) merupakan jenis dari uji
statistik parametrik yang digunakan dalam penelitian kuantitatif.
Tujuan dari uji T (independent sample t-test) ini untuk melihat ada
tidaknya pengaruh dari penggunaan metode eksperimen dikelas
eksperimen jika dibandingkan dengan penggunaan pembelgaran
konvensional dikelas kelas kontrol. Mekanisme pelaksanaan uji T
(independent sample t-test) ini yakni dilakukan setelah melakuan uji
normalitas dan uji homogenitas. Peneliti menggunakan bantuan
IBM SPSS Satistic 29 dan Ms.Excell dalam pengujian homogenitas
ini. Kriteria pengujian uji T (independent sample t-test) jika nilai
signifikans < o = 0,05 maka Hi diterima dan Ho ditolak artinya
terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS. Tetapi jika nilai signifikans > o = 0,05 maka
Ho diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh metode
eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Selanjutnya

terdapat kriteriapengujian lain yakni dengan membandingkan Thitung
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dan Tiwpe. Kriteria pengujian tersebut adalah jika nilal -Tiape <
Thitung< Ttanel Maka Ho diterima dan Hy ditolak artinya tidak terdapat
pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis
IPAS. Tetapi jikanilai Thitung< Ttabel atau Nilai Thitung > Ttabel Maka H1
diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh metode
eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Pengujian
independent sample t-test hanya menggunakan posttest eksperimen
dan kontrol, ha tersebut dilakukan untuk membandingkan hasil
akhir pesertadidik padakelas yang diberikan treatment dengan kelas
tanpatreatment.’?® Adapaun hasil dari pengujian uji T saling bebas
(independent sampl e t-test) dengan bantuan SPSS dapat dipaparkan
sebagal berikut:

Gambar 4.9
Hasil Uji T Saling Bebas (I ndependent Sample T-Test) SPSS

Independent Samples Test
Levene's Tastfor Equality of
Variancas +hastfor Equality of Neans
35% Confidance Intenval ef the
Kozn Sud. Error Differenza
F Sig ! of Sig (2-tzileq) Differencs Diffarence Lowsr Upper
Hasil Kamampuan Equal variances 3684 064 2208 35 034 16.140 1312 1.287 30984
Barple Keiti assumed
Equal yzriances nol 2187 30.368 037 16,140 7.381 1.075 31206
assumed

Berdasarkan gambar 4.9 dapat dipaparkan bahwasannya
nilai signifikansi sebesar 0,034. Sgjalan dengan kriteria pengujian

diperoleh nilai signifikansi = 0,034 < a = 0,05 maka Ho ditolak dan

129 Eneng Dewi Zaakiyah, Abas Asyafah, and Udin Supriadi, “Efektivitas Model

Pembelagjaran Numbered-Heads-Together Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada Materi
Akhlak Kelas X,” TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2017): 72.
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H1 diterimayang memiliki arti terdapat pengaruh signifkan metode

eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS.

d. Uji N-Gain Ternormalisasi

Uji N-Gain ternormaliasi dilakukan dalam penelitian ini dengan
tujuan untuk melihat peningkatan nilai kemampuan berpikir kritisIPAS
sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelgjaran baik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini membandingkan nilai
pretest dan posttest. Selain itu pada kelas eksperimen, uji N-Gain
ternormalisasi dapat melihat seberapa efektivitas penggunaan metode
eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Mekanisme
pelaksanaan uji N-Gain ternomalisasi ini dilakukan setelah melakukan
perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji T saling bebas
(independent sample t-test). Kriteria penafsiran N-Gain ternormalisasi
secara lengkap dipaprkan pada bab 3 halaman 102. Pendliti
menggunakan bantuan IBM SPSS Satistic 29 dan Ms.Excell dalam
perhitungan uji N-Gain ternormalisasi ini. Adapun hasil uji N-Gain

ternormalisasi dengan SPSS dapat dipaparkan sebagai berikut:
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Gambar 4.10
Hasil Uji N-Gain ternormalisasi SPSS

Deseriptives
Felas Statishe st Erro
N Gain Temommaliazs:  KelasEksperimen M=ar KERE 06375
95% Confidence interal Lawor Baund 2888
[ MEAT Llpper Baund ':'|Zr'i51
5% Trmmed Mean LT
M=dian 3333
Varancs arv
S1d. DEvianan 2TVes
Minimiim .14
Mawifritrm H
Rangg 1.00
Interqusrtle Rangs ag
= as8 524
MUrtosis - 475 1.014
Kelas Hantral Me=ar 183 o712
% ondance Interdl Lowar saund PERE]
JEaiaan Ulpper Bound 3348
5% Trimirmed Mean A5
Medlah 1333
\arant e 1493
=1 Dawigtion 2043
Minimm - A0
Marmurm |
Range 1.21
Interguartile Range 40
SKEWNES S - 168 .536
Hurtopsis J6E |.03B

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dipaparkan bahwasannya
terdapat 2 bagian yakni pembahasan kel as eksperimen dan pembahasan
kelas kontrol. Menentukan nilai N-Gain ternormalisasi dapat dilihat
pada bagian mean (rata-rata) maka dapat dipaparkan nilai N-Gain
ternormalisasi pada kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,39
yang berada pada kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis IPAS dikelas eksperimen
setelah penggunaan metode eksperimen. Kemudian nila N-Gain

ternormalisasi pada kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,18 yang
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berada pada kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis IPAS dikelas kontrol setelah penggunaan
pembelgjaran konvensional.
B. Pembahasan
1. Kemampuan Berpikir Kritis|PAS

Kemampuan berpikir kritisIPAS dalam penelitian ini mengacu pada
indikator berpikir kritis menurut Robert Hugh Ennis yang terdiri dari lima
indikator diantaranya memberikan penjelasan sederhana, indikator
membangun keterampilan dasar, indikator menyimpulkan, indikator
memberikan penjelasan lebih lanjut dan indikator mengatur strategi dan
taktik. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian
yakni kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas
kontrol. Jumlah peserta didik yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 49 peserta didik dengan perincian 25 peserta didik kelas
eksperimen dan 24 peserta didik kelas kontrol.

Mekanisme pelaksanaan diawali dengan pelaksanaan pretest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk mengetahui nilai
awa peserta didik sebelum mendapatkan treatment (perlakuan).
Pelaksanaan pretest ini dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2JP.
Selanjutnya kedua kelas tersebut baik kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengikuti proses pembel gjaran dengan materi wujud zat dan perubahannya.
Treatment (perlakuan) yang diberikan pada kel as eksperimen menggunakan

metode eksperimen sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
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pembel g aran konvensional . Pel aksanaan proses pembelgjaran ini dilakukan
sebanyak 3x pertemuan sesuai dengan jadwal mata pelgaran IPAS pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setiap pertemuan dilakukan dengan
2JP. Terakhir, dalam penelitianini dilakukan posttest pada kel as eksperimen
dan kelas kontrol yang bertujuan untuk mengetahui nilai akhir setelah
mendapatkan treatment (perlakuan). Setelah mengetahui nilai pretest dan
posttest maka peneliti melakukan analisis data dengan bantuan IBM SPSS
Satistic 29 dan Ms.Excell untuk memperoleh hasil temuan.

Andisis data yang dilakukan adalah uji hipotesis dengan
menggunakan uji T (Independent Sample T-Test) yang memperoleh nilai
signifikansi 0,034. Disesuaikan dengan kriteria pengujian maka diperoleh
nilai signifikansi = 0,034 < a = 0,05 maka H; ditolak dan Ho diterimayang
memiliki arti terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS. Hasil dari penelitian ini sgaan dengan beberapa
penelitian terdahulu diantaranya penelitian pertama yang dilakukan oleh
Nina Gantina pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelgjaran IPA Kelas
V Di SDN 2 Walantaka” yang menyatakan bahwa metode eksperimen
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelgaran kelasV di SDN 2 Walantaka. Selain itu dalam penelitian
ini memaparkan bahwasnnya penggunaan metode eksperimen secara aktif
melibatkan peserta didik dalam proses pembel gjaran, peserta didik menjadi

tokoh pusat untuk mencari pengetahuan, dan mengembangkan kemampuan
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berpikir kritis peserta didik untuk mengeskplorasi teori-teori baru yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sgjalan dengan
penelitian peneliti yang memfokuskan setiap peserta didik dari masing-
masing kelompok untuk melakukan percobaan secara sendiri, kemudian
melakukan analisis dan menyimpulkan secara sendiri juga**°

Selanjutnya penelitian kedua yang dilakukan oleh Nashiroh Dini
Amaliyah dan Nirwana Anas pada tahun 2024 dengan judul “Pengaruh
Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Usia Madrasah Ibtidaiyah” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik usia
Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu dalam penelitian ini memaparkan
bahwasannya penggunaan metode eksperimen dapat menumbuhkan
keaktifan, rasa semangat dan motivas peserta didik karena didasari rasa
penasaran terkait alat dan bahan percobaan yang menarik serta dapat
menumbuhkan rasa keingintahuan yang tinggi terkait hasil percobaan,
melibatkan komunikasi dua arah antara guru dengan peserta didik untuk
mengamati, menganalisis, menjawab dan menyimpulkan. Hal tersebut
segjalan dengan penelitian pendliti yang memaparkan bahwa lebih dari 50%
peserta didik penasaran akan aat-alat percobaan, hal tersebut mendorong
peserta didik tersebut mengaak peneliti untuk segera melakukan

pembelgjaran dengan aat-adat percobaan tersebut. Kemudian sebelum

130 Gantina, “Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di SDN 2 Walantaka,” 49.
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memulai percobaan, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya secara mendalam terkait tanya jawab terkait materi dasar
percobaan, tanya jawab terkait identifikasi masalah percobaan, tanyajawab
tentang aat dan bahan percobaan, tanya jawab mengenai langkah-langkah
percobaan. Terakhir setelah peserta didik melakukan percobaan, masing-
masing kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil
percobaan ke depan pada momen tersebut peneliti akan memandu jalannya
tanya jawab antar kelompok. Proses-proses tersebut dapat menumbuhkan
komunikasi duaarah baik anatara guru dengan pesertadidik maupun peserta
didik dengan peserta didik.*

Selanjutnya penelitian ketiga yang dilakukan oleh Nurul Hasanah,
Yusuf Suryana dan Akhmad Nugraha pada tahun 2018 dengan judul
“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Pemahaman Siswa tentang Gaya
dapat Mengubah Gerak Suatu Benda” yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh metode eksperimen terhadap pemahaman siswa tentang gaya
dapat mengubah gerak suatu benda. Selain itu dalam pendlitian ini
memaparkan  bahwasannya  penggunaan  metode  eksperimen
menitikberaktkan pada peserta didik untuk mencari pengetahuan melalui
percobaan sedangkan guru hanya berperan sebagai pembimbing dan
pengawas dalam percobaan sehingga rasa aktif untuk belgar sepenuhnya

berada pada peserta didik. Hal tersebut sgjalan dengan penelitian pendliti

131

Nashiroh Dini Amaliya and Nirwana Anas, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Usia Madrasah Ibtidaiyah,” Didaktika: Jurnal
Kependidikan 13, no. 2 (2024): 2037.
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yang memaparkan bahwa selama percobaan peserta didik yang selalu
memimpin jalannya percobaan sesuai dengan mekanisme yang telah
dipaparkan, peneliti hanya berperan sebagai pemandu sga yang
mengunjungi masing-masing kelompok untuk melihat progres percobaan
serta menjawab pertanyaan dari masing-masing kelompok terkait teknis
percobaan. Hal yang menandakan semua proses dipusatkan kepada peserta
didik pada penelitian ini diantaranya adalah proses percobaan dengan alat
dan bahan, anadisis yang mendaam melaui diskus antar anggota
kelompok, proses pengambilan keputusan terkait hasil percobaan, dan
interpretasi hasil percobaan padalembar jawaban 32
Selanjutnyapenelitian keempat yang dilakukan oleh VeraAlvi Vari
pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap
Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 1 Raman Aji” yang menyatakan bahwa
penggunaan metode eksperimen memiliki pengaruh terhadap hasil belgjar
IPA kelas|V SDN 1 Raman Aji. Selainitu dalam pendlitian ini memaparkan
bahwasannya penggunaan metode eksperimen dapat membuat peserta didik
lebih antusias dan semangat untuk belgjar, melatih kekompakan antar
pesertadidik melalui kerja sama dan saling bertukar pendapat. Hal tersebut
sgjalan dengan penelitian peneliti yang memaparkan bahwa rasa semangat
belgjar didorong dari ketertarikan dan keingintahuan yang tinggi peserta

didik terkait alat dan bahan percobaan yang menarik seperti balon, plastisin,

132 Nurul Hasanah, Yusuf Suryana, and Akhmad Nugraha, “Pengaruh Metode Eksperimen
Terhadap Pemahaman Siswa Tentang Gaya Dapat Mengubah Gerak Suatu Benda,” All Rights
Reserved 5, no. 1 (2018): 127.
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lilin, es batu, kapur barus, timbangan digital, dan sebagainya. Kemudian
saat melakukan percobaan juga dibutuhkan kerja sama antar anggota
kelompok melalui adanya pembagian tugas misalnya ada pesertadidik yang
melakukan percobaan, ada peserta didik yang menuliskan observasi
percobaan, dan sebagainya. Setelah melakukan perocbaan masing-masing
kelompok diperkenankan untuk berdiskus tukar pendapat serta
pengambilan keputusan terkait hasil temuan.*3

Selanjutnya penelitian kelima yang dilakukan oleh Martha Felina
pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Pada Mata
Pelgjaran IPA Terhadap Hasil Belgar Siswa Materi Perubahan Wujud
Benda Kelas V SDN 2 Tulus Rejo” yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan metode eksperimen pada mata pelgaran IPA
terhadap hasil belgjar siswa pada kelas V mata pelgjaran IPA dalam aspek
kognitif. Selain itu penelitian ini memaparkan bahwasannya penggunaan
metode eksperimen mampu membuat pembelgjaran menjadi bermakna
karena peserta didik yang langsung membuktikan dari hasil percobaan dan
pembelgjaran menjadi aktif karena peserta didik terlibat langsung dalam
pembelgarannya. Hal tersebut sgjalan dengan penelitian peneliti yang
memaparkan bahwa pembelgaran dengan metode eksperimen mampu
menciptakan pembelgaran bermakna, hal tersebut tentunya sesuai dengan

penelitian peneliti karena dalam penelitiannya itu didasarkan atas

133 Vajri, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 1
Raman Aji,” 59.
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pengalaman nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari misalnya
perubahan wujud mencair pada lilin yang dibakar, perubahan wujud
membeku ketikalelehan lilin yang berubah menjadi keras, perubahan wujud
menguap ketika menyemprotkan parfum ke bau, perubahan wujud
mengembun disekeliling gelas yang dimasukkan es batu.***

Selanjutnya penelitian keenam yang dilakukan oleh Ella Kurniawati
pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen
Terhadap Hasil Belgjar Peserta Didik Mata Pelgjaran IPA KelasV SD NU
Metro” yang menyatakan bahwa penggunaan metode pembelgaran
eksperimen berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa terutama pada mata
pelgjaran IPA materi (materi, zat tunggal, dan zat campuran). Selain itu
dalam penditian ini memaparkan bahwasannya penggunaan metode
ekspeimen membuat pesertadidik menjadi 1ebih aktif, antusias dan berfikir
cepat serta mampu mengembangkan rasa kerjasama antar anggota
kelompok. Ha tersebut sgaan dengan penelitian penditi  yang
memaparkan bahwa rasa keaktifan didasarkan atas komunikasi dua arah
yang terbangun saat tanya jawab dan juga dari proses percobaan yang
dilakukang peserta didik secara langsung, rasa antusias didasari dari
ketertarikan dan keingintahuan yang tinggi terkait alat dan bahan percobaan
yang menarik seperti balon, plastisin, lilin, es batu, kapur barus, timbangan

digital, dan sebagainya. Kemudian berpikir cepat didasari atas proses

133 M Felina, “Pengaruh Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap Hasil
Belajar Siswa Materi Perubahan Wujud Benda Kelas V SDN 2 Tulus Rejo,” 63.
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identifikasi masalah secaratepat, merespons dengan cepat terkait percobaan
yang diamati, pengambilan keputusan yang cepat terkait langkah-langkah
percobaan selanjutnya dan sebagainya'*

Tidak hanya uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini tetapi
juga dilakukan uji N-Gain Ternormalisasi untuk mengukur seberapa jauh
peningkatan kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik setelah
diberikan treatment (perlakuan) dengan menggunakan metode eksperimen.
Berdasarkan hasil uji N-Gain Ternormalisasi diperoleh nilai g=0,39. Sesuai
dengan klasifikasi yang telah ditentukan bahwasannya 0,30 < 0,39 < 0,70
dengan interpretasi terjadi peningkatan dengan kategori sedang. Jadi dapat
dismpulkan bahwasannya terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis
IPAS peserta didik setelah menggunakan metode eksperimen dalam proses
pembelgjaran. Hasil dari penelitian ini sgjalan dengan beberapa penelitian
terdahulu diantaranya penelitian pertama yang dilakukan oleh Hamdani. M,
Prayitno B.A dan Karyanto. P yang dilakukan padatahun 2019 dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode Eksperimen”
yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan metode pembelajaran eksperimen.
Peningkatan ini didasari dengan integrasi soal-soad HOTS dalam
pembelgjaran serta ditekankan pada keaktifan peserta didik dalam

memimpin jalannya pemebelgaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian

135 Kurniawati, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD NU Metro,” 69.
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peneliti yang juga menggunakan soal-soal HOTS berbentuk uraian dengan
menggunakan level kognitif C4-C6.13¢

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Lika Mariya pada tahun 2023
dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan
Metode Eksperimen Pelajaran IPA Materi Wujud Zat dan Perubahannya”
yang menyatakan bahwa metode eksperimen pada mata pelgaran 1PA
materi wujud zat dan perubahannya dapat digunakan dalam pembelgjaran
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
memaparkan bahwa nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,7 yang
berada pada kategori sedang sedangkan dalam penelitian peneliti
memaparkan nilai N-Gain pada kel as eksperimen sebesar 0,39 yang berada
pada kategori sedang. Hal tersebut bisaterjadi karenadalam penelitian Lika
Mariya sudah berjalan dengan baik dan terstruktur sehingga masing-masing
indikator berpikir kritis Robert Hugh Ennis memperoleh kategori sedang
sampai tinggi sedangkan dalam penelitian peneliti pada masing-masing
indikator Robert Hugh Ennis hanya memperoleh kategori rendah sampai
sedang sgja.**’

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Afrizal Kholis Arifianto dan
Setyo Admoko pada tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Penerapan

Pendekatan Konstruktivisme dengan Metode Eksperimen terhadap

136 Hamdani M., Prayitno B. A., and Karyanto P., “Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Melalui Metode Eksperimen,” Proceeding Biology Education Conference 16, no. 1 (2019):
139.

137 Mariya, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Metode Eksperimen
Pelajaran IPA Materi Wujud Zat Dan Perubahannya,” 23.
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Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Titik Berat di Kelas Xl
SMAN 2 Ngawi” yang menyatakan bahwa metode eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi titik berat.
Penelitian ini memaparkan bahwa nilai N-Gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,67 yang berada pada kategori sedang sedangkan dalam penelitian
peneliti memaparkan nilai N-Gain pada kel as eksperimen sebesar 0,39 yang
berada pada kategori sedang. Hal tersebut bisa terjadi karena dalam
penelitian Afrizal Kholis Arifianto dan Setyo Admoko sudah berjalan
dengan baik dan terstruktur sehingga masing-masing indikator berpikir
memperoleh kategori sedang semua sedangkan dalam penelitian peneliti
pada masing-masing indikator Robert Hugh Ennis hanya memperoleh
kategori rendah sampai sedang sgja. Kemudian didukung dengan data
observas peserta didik yang menunjukkan kualitas pembelgaran peserta
didik menunjukkan rata-rata sebesar 81,16 yang berada pada kategori sangat
baik sedangkan dalam penelitian peneliti data observas peserta didik
sebesar 65,49 yang berada pada kategori baik.'*®

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Nisa Amelia pada tahun
2024 dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan
Hasil Belgjar Siswa SD Negeri 1 Raman Fgjar” yang menyatakan bahwa
penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belgjar dan

ketuntasan belgjar siswakelasV SD Negeri 1 Raman Fajar padasiklus | dan

138 Afrizal Kholis Arifianto and Setyo Admoko, “Eksperimen Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Titik,” Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JPIF) 3, no. 3 (2015):

13-14.
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siklus II. Penelitian ini memaparkan peningkatan hasil belgar siklus |
sebesar 17% atau 0,17 yang berada pada kategori rendah sedangkan hasil
belgjar pada siklus Il sebesar 14% atau 0,14 yang berada pada kategori
rendah sedangkang dalam penelitian peneliti memaparkan nila N-Gain
pada kel as eksperimen sebesar 0,39 yang berada pada kategori sedang. Hal
tersebut bisa terjadi karena dalam penelitian Nisa Amelia sudah berjalan
cukup baik hanya sajaterdapat permasal ahan dimana hanya satu orang yang
berpikir ketika percobaan dilakukan anggota kelompok hanya diam sga
sedangkan dalam penelitian peneliti sudah cukup baik dan terjalinnya kerja
sama antar anggota kelompok karena sudah ada pembagian tugas yang
menjadi tanggung jawabnya masing-masing.***

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Siti Mahrusah pada tahun
2018 dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan
Hasil Belgjar IPA SiswaKeas|V SD Negeri 2 Kalibening Tahun Pelgjaran
2018/2019” yang menyatakan bahwa metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA siswa kelas 1V
SD Negeri 2 Kalibening Tahun Pelgaran 2018/2019. Pendlitian ini
memaparkan peningkatan hasil belagjar siklus | sebesar 19% atau 0,19
dengan kategori rendah dan siklus Il sebesar 28% atau 0,28 yang berada
padakategori rendah sedangkan dalam penelitian peneliti memaparkan nilai

N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,39 yang berada pada kategori

139 Nisa Amelia, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
SD Negeri 1 Raman Fajar” (IAIN Metro, 2024), 84.
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sedang. Hal tersebut bisa terjadi karena dalam penelitian Siti Mahrusah
sudah cukup baik akan tetapi dalam penerapannya mengalami kesulitan
untuk memusatkan perhatian peserta didik, banyak peserta didik yang
mengobrol dan mengabaikan materi yang disampaikan oleh guru sedangkan
dalam penelitian peneliti sudah berjalan dengan cukup baik peserta didik
jika sudah mulai ngobrol dapat dipusatkan kembali perhatiannya untuk
belagjar melalui mekanisme ice breaking yang menarik terutama
berhubungan dengan permainan.+

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Miswati pada tahun 2017
dengan judul “Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasi
Belgar Mata Pelgjaran IPA Kelas IV SD Negeri 1 Kurnia Mataram Tahun
Pelgjaran 2017/2018” yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belgjar 1PA
siswa kelas IV SD Negeri Kurnia Mataram Tahun Pelgjaran 2017/2018.
Penelitian ini memaparkan peningkatan hasil belgjar siklus | sebesar 20%
atau 0,2 berada pada kategori rendah dan hasil belgjar siklus 11 sebesar 80%
atau 0,8 yang berada pada kategori tinggi sedangkan dalam penelitian
peneliti memaparkan nilai N-Gain pada kel as eksperimen sebesar 0,39 yang
berada pada kategori sedang. Hal tersebut bisa terjadi karena dalam
penelitian Miswati mengukur hasil belgar pada ranah kognitif sgja dengan

hanya memuat soal LOTS dengan level kognitif C3 sgja sedangkan dalam

140 Siti Mahrusah, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kalibening Tahun Pelajaran 2018/2019” (IAIN Metro, 2018), 97.
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penelitian peneliti fokus pada kemampuan berpikir kritis yang memuat soal -
soal HOTS dengan level kognitif C4-C6.14
2. Aktivitas Guru dan Peserta Didik pada Proses Pembelajaran

Proses pembelgaran yang dilakukan dalam penelitian ini
membutuhkan peran guru dan pesertadidik. Guru berperan sebagai individu
yang membimbing peserta didik dalam mendapatkan ilmu pengetahuan
dengan berbagai cara yang menarik sedangkan peserta didik sebagai
individu yang menerima ilmu pengetahuan dari guru dengan rasa
keingintahuan yang tinggi. Penelitian ini menggunakan mekaniseme yang
berbeda antara kel as eksperimen dan kelas kontrol, dimana pada pada kelas
eksperimen yang berperan sebagai guru adalah peneliti dan peserta didik
yang mengikuti adalah 25 peserta didik kelas IVA sedangkan pada kelas
kontrol yang berperan sebagai guru adalah DS selaku walikelas VB dan
pesertadidik yang mengikuti adalah 24 pesertadidik kelasVB. Selanjutnya
pada kelas eksperimen diberikan treatment (perlakuan) yakni metode
eksperimen sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembelgaran
konvensional.

Aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelgaran ini
sudah disesuaikan dengan lembar observas guru dan lembar observasi
peserta didik. Oleh karenaitu tujuan melakukan observasi guru dan peserta

didik ini adalah untuk memonitoring kegiatan pembel g aran yang dilakukan

141 Miswati, “Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata

Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 1 Kurnia Mataram Tahun Pelajaran 2017/2018” (IAIN Metro,
2018), 88.
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guru dan peserta didik dengan beracuan pada lembar observasi guru dan
lembar observasi peserta didik. Bagian bab IV pada topik hasil sudah
dipaparkan hasil lembar observasi guru dan lembar observas peserta didik
secara komprehensif baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
namun pada topik pembahasan ini peneliti akan mendeskripsikan aktivitas
guru dan peserta didik disandingkan dengan teori lain.
a. KelasEksperimen
Proses pembel gjaran dikel as eksperimen dilakukan sebanyak 3x
pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan 2 x 35 menit. M ekanisme setiap
pertemuan memiliki pembahasan yang berbeda-beda, pada pertemuan
pertama membahas materi dari TP 1 yakni berkaitan dengan wujud zat.
Kemudian pada pertemuan kedua dan ketiga membahas materi dari TP
2 yakni berkaitan dengan perubahan wujud zat. Pada kelas eksperimen
aktivitas guru menyesuaikan dengan langkah-langkah pembelgjaran
metode eksperimen yang dikembangkan dari teori Roestiyah dan
Moedjiono & Dimyati. Berikut ini langkah-langkah metode eksperimen
yang dijadikan acuan oleh guru langkah pertama membagi pesertadidik
menjadi beberapa kelompok, langkah kedua menyampaikan tujuan
eksperimen ini, langkah ketiga menyampaikan mengenai alat, bahan dan
fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan, langkah
keempat menyaampaikan urutan prosedur percobaan, langkah kelima
membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang akan

dijadikan dasar percobaan, langkah keenam membimbing dan
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mengawasi suatu percobaan sesuai dengan urutan prosedur, langkah
ketujuh memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengamati
dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang dilakukan, langkah
kedel apan memberikan arahan kepada pesertadidik untuk mencatat data
dan hal-hal penting dari proses pengamatan, langkah kesembilan
membimbing peserta didik dalam bertukar pendapat, langkah kesepuluh
membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan yang
reperesentatif dari proses diskusi, langkah kesebelas membimbing
peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah
dilakukan melalui presentasi didepan kelas, langkah keduabelas
memberikan penugasan kepada peserta didik berupa LKPD.

Hasil pengamatan memaparkan bahwasannya guru sudah
melakukan langkah-langkah sesuai dengan urutannya walaupun dalam
pelaksanaannya belum maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwasannya nilai rata-rata hasil
observasi aktivitas guru adalah 79,52 berada pada kategori baik. Hasil
dari penelitian ini sgjalan dengan beberapa penelitian terdahulu
diantaranya penelitian pertama yang dilakukan oleh Nisa Ameliayang
dilakukan pada tahun 2024 dengan judul “Penerapan Metode
Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa SD Negeri 1
Raman Fga” yang menyatakan bahwa dalam penerapan metode

eksperimen, guru sudah melakukan dengan baik sesuai dengan lembar
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observasi guru. Hasil aktivitas guru padapenelitian ini memperolehnilai
73,99 yang berada pada kategori baik.142

Penelitian keduayang dilakukan oleh Efri Anggraini padatahun
2019 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pelajaran
Tema 9 Benda-Benda disekitar Siswa dengan Menggunakan Metode
Eksperimen Kelas V SDN 1 Raabasa Lama Kecamatan Labuhan Ratu
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019” yang menyatakan bahwa
dalam penerapan metode eksperimen, guru sudah melakukan dengan
baik sesua dengan lembar observas guru. Hasil aktivitas guru pada
penelitian ini memperoleh nilai 78,66 yang berada padakategori baik.14

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Nikmah Jamilatun pada
tahun 2019 dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui
Penerapan Metode Ekperimen pada Mata Pelgjaran IPA Kelas IV MI
Islamiyah Sumberrejo Batanghari Lampung Timur Tahun Pelgaran
2018/2019” yang menyatakan bahwa dalam penerapan metode
eksperimen, guru sudah melakukan dengan baik sesuai dengan lembar
observasi guru. Hasi| aktivitas guru padapenelitian ini memperolehnilai

77,94 yang berada pada kategori baik. 144

142 Amelia, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD
Negeri 1| Raman Fajar,” 77.

143 Efri Anggraini, “Peningkatan Hasil Belajar Tema 9 Benda-Benda Disekitar Siswa
Dengan Menggunakan Metode Eksperimen KelasV SDN 1 Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan
Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019” (IAIN Metro, 2019), 132.

1434 Jamilatun Nikmah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode
Eksperimen Pada Mata Pelgjaran IpaKelas Iv Mi I1slamiyah Sumberrejo Batanghari Lampung
Timur” (IAIN Metro, 2019), 155.
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Hasil pengamatan juga memaparkan bahwasannya peserta didik
sudah melakukan aktivitas dalam pembelgaran sesuai dengan lembar
observas peserta didik walaupun dalam pelaksanannya belum berjalan
dengan maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwasannya nilai rata-rata hasil observas aktivitas
peserta didik adalah 65,49 berada pada kategori baik. Hasil dari
penelitian ini sgjalan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya
penelitian pertama yang dilakukan Wakhidatun Solikhah pada tahun
2018 dengan judul “Meningkatkan Keaktifan Siswa dengan
Menerapkan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA” yang
memaparkan bahwasanya metode eksperimen mampu meningkatkan
aktivitas siswa.!%

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Ella Kurniawati yang
dilakukan pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belgar Peserta Didik Mata
Pelajaran IPA pada Kelas V SD Nu Metro” yang menyatakan bahwa
dalam penerapan metode eksperimen, aktivitas peserta didik sudah
berjalan dengan baik dengan dibuktikan terciptanya pembelgaran dua
arah. Hasil aktivitas peserta didik pada penelitian ini memperoleh nilai

80 yang berada pada kategori baik.14

145 Wakhidatun Solikhah, “Meningatkan Keaktifan Siswa Dengan Menerapkan Metode
Eksperimen Dalam Pembelajaran IPA,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 42 (2018):
4125.

146 Kurniawati, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD NU Metro,” 87.
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Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Mahrusah Siti yang
dilakukan pada tahun 2019 dengan judul “Penerapan Metode
Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belgjar IPA SiswaKelas |V SD
Negeri 2 Kalibening Tahun Pelgaran 2018/2019” yang menyatakan
bahwa dalam penerapan metode eksperimen, aktivitas peserta didik
sudah berjalan dengan baik dengan dibuktikan terciptanya pembel gjaran
dua arah. Hasil aktivitas peserta didik pada penelitian ini memperoleh
nilai 72,61 yang berada pada kategori baik.'4’

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Puspita Siti Setyorini
yang dilakukan pada tahun 2018 dengan judul “Penggunaan Metode
Eksperimen untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgjar Siswa
pada Mata Pelgjaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) KelasV SD Negeri
1 Pgjaragung Kecamatan Pringsewu Tahun Pelajaran 2017/2018” yang
menyatakan bahwa dalam penerapan metode eksperimen, aktivitas
pesertadidik sudah berjalan dengan baik dengan dibuktikan terciptanya
pembelgjaran dua arah. Hasil aktivitas peserta didik pada penelitian ini
memperoleh nilai 64,58 yang berada pada kategori baik.14®

b. KelasKontrol
Proses pembelgjaran yang dilaksanakan dikelas kontrol hampir

sama dengan proses pembelgaran pada kelas eksperimen. Kesamaan

147 Mahrusah, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kalibening Tahun Pelajaran 2018/2019,” 147.

148 puspita Siti Setyorini, “Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran [1mu Pengetahuan Alam (IPA) KelasV SD Negeri 1
Pajaragung Kecamatan Pringsewu Tahun Pelajaran 2017/2018” (IAIN Metro, 2018), 121.
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mekanisme pembelgjaran antara lain proses pembelgaran dikelas
kontrol dilakukan sebanyak 3x pertemuan, setigp pertemuan dilakukan
2 x 35 menit dan mekanisme setigp pertemuan memiliki pembahasan
yang berbeda-beda, pada pertemuan pertama membahas materi dari TP
1 yakni berkaitan dengan wujud zat sedangkan pada pertemuan kedua
dan ketiga membahas materi dari TP 2 yakni berkaitan dengan
perubahan wujud zat. Perbedaan dalam proses pembelgaran dikelas
kontrol ini terletak dalam penggunaan model pembelgaran
konvensional yang sering digunakan walikelas VB sebaga acuan
dalam menyampaikan materi pembelgjaran kepada peserta didik. Pada
kelas kontrol aktivitas guru menyesuaikan dengan langkah-langkah
pembelgjaran konvensional yang dikemukakan oleh Syahrull. Berikut
ini langkah-langkah pembelgjaran konvensional yang dijadikan acuan
oleh guru langkah pertama menyampaikan tujuan yang akan dicapal
daam pembelgaran, langkah kedua menyampaikan materi
pembelgjaran secara verba dengan komprehensif, langkah ketiga
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, langkah keempat
memberikan penugasan kepasa peserta didik.

Hasil pengamatan memaparkan bahwasannya guru sudah
melakukan langkah-langkah sesuai dengan urutannya walaupun dalam
pelaksanaannya belum maksimal. Berdasarkan hasil observas yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwasannya nilai rata-rata hasil

observas guru adalah 78,67 berada pada kategori baik. Hasil dari
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penelitian ini sgjalan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya
penelitian pertamayang dilakukan oleh Putri Sekar Sari yang dilakukan
pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap Hasil Belgar Matematika
Siswa Kelas V SDN 1 Rulung Helok” yang menyatakan bahwa dalam
penerapan pembelgjaran konvensional, guru sudah melakukan dengan
baik sesua dengan lembar observas guru. Hasil aktivitas guru pada
penelitian ini memperoleh nilai 87,33 yang berada pada kategori sangat
baik.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Putri Sekar Sari yang
dilakukan pada tahun 2023 dengan judul ‘“Pengaruh Model
Pembelgjaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Hasll
Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Rulung Helok™ yang
menyatakan bahwa dalam penerapan pembelgaran konvensional, guru
sudah melakukan dengan baik sesuai dengan lembar observasi guru.
Hasil aktivitas guru pada penelitian ini memperoleh nilai 87,33 yang
berada pada kategori sangat baik.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Sri Rizki Fitrya yang
dilakukan pada tahun 2018 dengan judul “Penggunaan Metode Ceramah
dan Tanya Jawab dengan Media Infokus Untuk Meningkatkan Prestas
Belgar SiswapadaMata Pelgaran IPSKelas 1V MIS Lamgugob Banda
Aceh” yang menyatakan bahwa dalam penerapan pembelajaran

konvensional dalam hal ini metode ceramah dan tanya jawab, guru
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sudah melakukan dengan baik sesuai dengan lembar observasi guru.
Hasil aktivitas guru pada penelitian ini memperoleh nilai 68,42 yang
berada pada kategori baik.

Hasil pengamatan juga memaparkan bahwasannya peserta didik
sudah melakukan aktivitas dalam pembelgaran sesuai dengan lembar
observas peserta didik walaupun dalam pelaksanannya belum berjalan
dengan maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwasannya nilai rata-rata hasil observas aktivitas
peserta didik adalah 70,73 berada pada kategori baik. Hasil dari
penelitian ini sgjalan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya
penelitian pertamayang dilakukan oleh Putri Sekar Sari yang dilakukan
pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap Hasil Belgar Matematika
Siswa Kelas V SDN 1 Rulung Helok” yang menyatakan bahwa dalam
penerapan pembelgjaran konvensional, peserta didik sudah melakukan
dengan balk sesuai dengan lembar observas aktivitas peserta didik.
Hasil aktivitas peserta didik pada penelitian ini memperoleh nilai 78,5
yang berada pada kategori baik.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Pharada Kresna pada
tahun 2017 dengan judul “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa pada Pembelgjaran IPA Materi Wujud Zat dan Perubahannya

melalui Metode Ceramah” yang memaparkan bahwa pembelajaran
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konvensional dengan metode ceramah pada pembelgjaran IPA materi
wujud zat dan perubahannya dapat meningkatkan aktivitas siswa.
3. Temuan Penelitian
Setelah melakukan penelitian dilapangan yang berpedoman pada
kaidah ilmiah, peneliti memperoleh beberapa temuan yang relevan dengan
pokok pembahasan.

Berikut ini temuan-temuan yang diperoleh peneliti diantaranya sebagai

berikut:

a. Penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam mengikuti pembelgjaran. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil observas peserta didik yang memaparkan selama percobaan
berlangsung antusias dan semangat belgar peserta didik meningkat
karena melihat alat dan bahan percobaan yang menarik itu. Selain itu
percobaan langsung dilakukan oleh peserta didik, guru disini hanya
berperan sebagai pembimbing dan pengawas sgja.

b. Penergpan metode eksperimen mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis IPAS pada pokok pembahasan wujud zat dan
perubahannya. Hal ini dapat dilihat dari hasil secara keseluruhan pada
nilai pretest dan posttest yang sudah dilakukan. Selain itu setiap soal
yang mewakili kelima indikator juga mengalami peningkatan. Jadi
penggunaan metode eksperimen ini dapat dijadikan solusi alternatif bagi
guru untuk diimplikasikan dalam pembelgaran IPAS khususnya pada

materi wujud zat dan perubahannya.
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4. Kendala Pendlitian
Setelah melakukan penelitian dilapangan tentunya tidak dapat
berjalan dengan sempurna, peneliti ddam ha ini menemukan beberapa
kendala-kendala yang dihadapi selama proses penelitian.

Berikut ini kendala-kendala yang ditemukan peneliti diantaranya sebagai

berikut:

a. Keterbatasan kemampuan peneliti untuk menciptakan suasana
pembelgaran yang kondusif, tetapi dalam pelaksanaannya peneliti
sudah berusaha semaksimal untuk menciptakan pembelgaran yang
menarik dan kondusif.

b. Keterbatasan alat dan bahan percobaan untuk setiap peserta didik
sehingga percobaan dilakukan secara berkelompok.

c. Keterbatasan tenaga dan pikiran peneliti untuk menjelaskan materi
pembelgaran yang mudah dipahami peserta didik, tetapi dalam
pel aksanaanya peneliti sudah berusaha semaksimal untuk menjelaskan

materi secarasingkat, jelas dan mudah dipahami.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisis diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap
kemampuan berpikir kritis IPAS pada kelas eksperimen dengan materi
wujud zat dan perubahannya. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil uji T
saling bebas (independent sampl e t-test) yang memperoleh nilai signifikansi
= 0,034 dan o. = 0,05. Hasi| tersebut sgjaan dengan kriteria pengujian yang
menyatakan bahwa jika nilai signifikansi sebesar = 0,034 < 0,05 maka H1
diterimadan Hoditolak yang artinyaterdapat perbedaan signifikan dari hasil
kemampuan berpikir kritis IPAS pada kel as eksperimen yang menggunakan
metode eksperimen dengan hasil kemampuan berpikir kritis IPAS pada
kelas kontrol yang menggunakan pembelgaran konvensional. Kemudian
penggunaan metode eksperimen dalam pembelgjaran IPAS memberikan
peningkatan terhadap hasil kemampuan berpikir kritis IPAS. Hal tersebut
dapat diketahui dari hasil uji N-Gain ternormalisasi pada kelas eksperimen
memperoleh nilai 0,39 yang memiliki arti terjadi peningkatan dengan
kategori sedang. Hal tersebut dapat menunjukkan adanya perubahan hasil
kemampuan berpikir kritis IPAS yang lebih baik setelah menggunakan
metode eskperimen. Kelebihan penelitian ini adalah mengisi celah

penelitian terdahulu (research gap) dalam hal penggunaan langkah-langkah
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metode eksperimen, menggunakan aat dan bahan eksperimen yang relevan
dengan kehidupan nyata peserta didik, meningkatkan keterlibatan aktif dan
rasa antusias dari pesertadidik pada proses pembel gjaran, dan memberikan
kontribusi praktis untuk guru mendeteksi secara lebih awal terkait hal-hal
yang perlu diperbaiki dalam konteks berpikir kritis. Kemudian untuk
kekurangan penelitian ini adalah hanya menggunakan satu teori ahli yang
digunakan sebagal acuan indikator beprikir kritis, hanya mengukur satu
variabel terikat yakni berpikir kritis sgja, hanya menggunakan metode
eksperimen tanpa memadukan dengan bantuan alat peraga, hanya mengkaji
pada materi wujud zat dan perubahannya pada ruang lingkup pendidikan
dasar, dan hanya menggunakan pendekatan kuantitatif tipe quasi
experimental dengan desain two group design pretest posttest.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti
ingin  menyampaiakan saran-saran demi pengembangan penelitian
selanjutnya:

1. Bagi sekolah diharapkan dapat meningkatan fasilitas sarana dan
prasarana yang mendukung pembelgjaran secara nyaman sehingga
menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan dapat berdaya saing
dengan lulusan dari sekolah lain.

2. Bagi tenaga pendidik diharapkan dapat mencapai tujuan pembalgaran
yang sudah ditetapkan dengan memilih berbagai pendekatan, strategi,

model, metode, teknik dan taktik yang tepat sesuai dengan kebutuhan
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peserta didik, kemampuan guru dan fasilitas sarana prasarana yang
tersedia. Selanjutnya tenaga pendidik diharapkan dapat menerapkan
pembelgaran dengan mengintegrasikan konsep edutainment sehingga
dapat mencipatakan pembelgaran yang lebih aktif dan tidak
membosankan.

. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan rasa keingintahuan
belgjar yang tinggi dalam pembelgjaran. Selanjutnya peserta didik
diharapkan lebih berperan aktif dalam mencari informasi terkait materi
yang digjarkan bukan hanya mengandalkan pemberian dari guru.

. Bagi penditi selanjutnya diharapkan dapat menjadikan penelitian ini
sebagai referensi dalam penelitian yang berkaitan dengan pembel gjaran
IPAS di Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah. Selanjutnya diharapkan
peneliti lain dapat mengisi celah penelitian atau keterbatasan-
keterbatasan pada penelian ini. Kesenjangan pada penelitian ini
diantaranya diantaranya hanya menggunakan satu teori ahli yang
digunakan sebagal acuan indikator beprikir kritis, hanya mengukur satu
variabel terikat yakni berpikir kritis sgja, hanya menggunakan metode
eksperimen tanpa memadukan dengan bantuan alat peraga, hanya
mengkaji pada materi wujud zat dan perubahannya pada ruang lingkup
pendidikan dasar, dan hanya menggunakan pendekatan kuantitatif tipe

quasi experimental dengan desain two group design pretest posttest.
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skripsi
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6 2024 pembimbing
skripsi
10 | Memberikan surat izin | Senin, 5 Agustus | Ruang kepala
prasurvey pendlitian 2024 sekolah
11 | Menguji instrumen soa | Selasa, 6 Agustus | Ruang kelas VA
prasurvey kemampuan berpikir | 2024
kritisIPAS
12 | Bimbingan proposal skripsi ke7 | Jumat, 9 Agustus | Ruang dosen
2024 pembimbing
skrips
13 | Mengaméti proses | 3 September 2024 | Ruang kelas VA
pembelgaran berhubungan
dengan keterampilan mengajar
guru dan aktivitas peserta didik
14 | Mengukur kemampuan berpikir | 26 Agustus 2024 Ruang kelas IVA
kritis IPAS dengan
menggunakan soal prasurvey
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kemampuan berpikir kritis yang
sudah diuji instrumen.

15 | Wawancara dengan wali kelas | 3 September 2024 | Ruang kantor guru
IVA dalam menggali
permasalahan  lebih  lanjut
mengenai proses pembelgjaran
16 | Menguji instrumen soal pretest | 26 Agustus 2024 Ruang kelas VA
kemampuan  berpikir  kritis
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(ACC APD, lanjutkan pembimbing
penelitian) skripsi
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sekolah
20 | Pretest kelas eksperimen 14 Oktober 2024 Ruang kelas IVA
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3. Deskripsi Data Hasil Pendlitian

a

b.

C.

d.
Data Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Berdasarkan Indikator

S L

a

b.

C.

d.

Data Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 3
KISl KISl SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISIPAS
Aspek Indikator Sub Indikator Tujuan KKO Butir Soal
Pembelajaran Soal
Elementary | Menganalisis Mengidentifika | Peserta didik | Menguaraikan 1 Perhatikan gambar dibawah ini!
clarification | argumen s aasan yang | mampu (mudah)
(memberikan tidak mengidentifikasi
penjelasan disebutkan wujud zat
sederhana)
Gambar diatas merupakan hasil karya
Dio untuk memenuhi tugas sekolah.
Cara membuatnya dengan
menggunakan plastisin yang dapat
berubah-ubah  bentuk  mengikuti
keinginan. Berdasarkan  ciri-ciri
tersebut, Dio berpendapat bahwa
plastisin termasuk benda padat.
Apakah pendapat Dio benar atau
salah. Berikan aasan  sesuai
jawabanmu!
Elementary | Bertanya dan | Mengapa? Peserta didik | Menelaah 2 Pada suatu hari Tari membeli dua
clarification | menjawab mampu (mudah) buah balon dengan bentuk yang
(memberikan | pertanyaan mengidentifikasi berbeda, satu bal on berbentuk bintang
wujud zat sedangkan balon lainnya berbentuk
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penjelasan bulan. Mengapa kedua balon tersebut
sederhana) memiliki  bentuk yang berbeda
padaha sama-sama beriskan udara
didalamnya?
Basic Mempertimbangkan | Kesepakatan Peserta didik | Mengaitkan Azizah sedang mel akukan
support kredibilitas antar sumber mampu (sedang) eksperimen di laboratorium sekolah
(membangun | (kriteria) suatu menganalisis tentang perubahan wujud zat.
keterampilan | sumber perubahan  wujud Sebelum melakukan percobaan, ia
dasar) zat mencari beberapa informasi dari

berbagai sumber yang berbeda terkait

cara air berubah wujud. Berikut

adalah penjelasan dari kedua sumber
yang berbeda:

a  Buku Teks: “Ketika siang hari air
yang dipanaskan dibawah sinar
matahari akan berubah menjadi
uap (gas). Sebaiknya, ketika
malam hari uap (gas) akan
berubah menjadi air.

b. Artikel Online: “Air bisa berubah
menjadi  uap (gas) ketika
dipanaskan hingga suhu 100°C.
Namun, air juga bisa langsung
berubah dari es ke uap tanpa
melewati fase cair terlebih dahulu.

Berdasarkan eksperimen yang telah
dilakukan Azizah, kombinasikan
kedua sumber tersebut  untuk
memaparkan tentang perbedaan dan
persamaan berkaitan dengan
perubahan wujud zat!
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Inference Menginduks  dan | Membuat Peserta didik | Memvalidasi Perhatikan gambar dibawah ini!
(kessmpulan) | mempertimbangkan | generaisasi mampu (mudah)
hasil induksi menganalisis
perubahan  wujud
Zat
\

Suatu hari, Ibu meletakkan kapur
barus untuk pengharum pakaian di
dalam lemari. Setelah satu minggu,
Ibu membuka lemari dan terkejut
melihat bahwa pengharum tersebut
sudah kosong. Isinya telah habis,
meskipun  Ibu  tidak  pernah
mengambilnya. Dari uraian diatas,
simpulkan pemikiran kalian atas
kasus diatas!

Advanced Mengidentifikas Penaaran Peserta didik | Membuktikan Perhatikan gambar dibawah ini

clarification | asumsi-asumsi secaraimplisit | mampu (sedang)

(memberikan menganalisis

penjelasan perubahan  wujud

lebih lanjut) zat

Berikanlah bukti-bukti nyata sesuai
dengan pemikiran kalian mengenai
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perubahan wujud zat disekeliling
botol minuman!

Advanced Mendefinisikan Bentuk: Peserta didik | Mengcek Ketika memasak air, uap air terlihat
clarification | istilah dan | sinonim, mampu (mudah) keluar dari panci yang mendidih.
(memberikan | mempertimbangkan | klasifikas, menganalisis Andisislah dan jelaskan bagaimana
penjelasan suatu definisi rentang, perubahan  wujud perubahan wujud zat ini terjadi dan
lebih lanjut) ekspres yang | zat faktor apa yang memengaruhinyal

Sama,

operasional,

contoh dan

yang bukan

termasuk

contoh
Strategy and | Menentukan suatu | Memutuskan Peserta didik | Merencanakan Tuliskanlah langkah-langkah yang
tactics tindakan hal-hal yang mampu (sukar) terjadi ketika terbentuknya kristal
(mengatur akan dilakukan | menganalisis garam yang ada dipinggiran pantai,
strategi  dan secaratentatif | perubahan  wujud sesuaikan dengan pemikiran kalian.
taktik) zat Jelaskanlah proses perubahan wujud

zat yang terjadi!

Srategy and | Menentukan suatu | Memutuskan Peserta didik | Membuat Gambarkanlah siklus kalor pada
tactics tindakan hal-hal yang mampu (sukar) peristiwa membeku dan mencair!
(mengatur akan dilakukan | mengandisis
strategi  dan secaratentatif | perubahan wujud
taktik) zat
Strategy and | Menentukan suatu | Merumuskan Peserta didik | Mengkritik Seorang koki sedang mempersiapkan
tactics tindakan solus aternatif | mampu (sedang) bahan-bahan untuk memasak
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(strategy dan yang menganalisis hidangan dan menyadari bahwa ia
taktik) memungkinkan | perubahan  wujud membutuhkan air segera. Namun,
zat semuaair yang tersedia dalam bentuk
es batu. Bagaiamana solusi yang
dapat dilakukan koki tersebut untuk
mencairkan es batu tersebut dengan

cepat?
Srategy and | Menentukan suatu | Merumuskan Peserta didik | Mengkritik 10 Setiap pagi, Siti selalu membuat jus
tactics tindakan solusi alternatif | mampu (sedang) mangga untuk memulai harinya
(strategy dan yang menganalisis Namun, pada suatu pagi, Siti sibuk
taktik) memungkinkan | perubahan  wujud dengan berbagai aktivitas hinggalupa

zat

untuk meminum jus mangga. Siti
merasa sayang untuk membuang jus
mangga tersebut. Bagaimana cara
agar jus mangga tersebut tetap bisa
diminum di kemudian hari? Jelaskan
alasan sesual jawabanmu dan proses
perubahan wujud apa yang terjadi
pada jus manggal
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Kunci Jawaban:

1

2.

3.

10.

Benar, karena plastisin memiliki volume yang tetap walaupun bentuknya dapat berubah

bentuk sesuai dengan perlakuannya

Karena kandungan dalam bal on adalah udara (zat gas) yang memiliki sifat mengikuti bentuk

wadahnya sehingga bentuknya akan berbeda-beda antar balon.

Persamaan antar sumber:

a. Semua sumber memaparkan bahwa air (cair) dapat berubah menjadi uap (gas) ketika
suhu meningkat. Proses ini dinamakan dengan menguap.

Perbedaan antar sumber:

a. Buku teks: Uap (gas) dapat berubah menjadi air (cair) ketika suhu udara menurun.
Proses ini dinamakan dengan mengembun.

b. Artikel online: Es (padat) dapat berubah bentuk menjadi uap (gas) tanpa melaui fase
cair terlebih dahulu. Proses ini dinamakan menyublim

Terjadi peristiwva menyublim karena terjadi perubahan wujud zat padat menjadi gas. Pada

peristiwaini kapur barus berubah menjadi bau khas kapur.

Peristiwa tersebut adalah mengembun. Bukti yang dapat ditemukan adalah munculnya air

disekeliling botol yang ada dalam freezer.

Ketikamemasak air, terjadi perubahan wujud dari cair menjadi gas yang disebut penguapan.

Faktor yang memengaruhinya karena terjadi peningkatan suhu sehingga mempercepat air

berubah menjadi uap.

Langkah-langkah peristiwa garam yang mengkristal:

a. Air laut yang terhempas di pinggiran pantai mengandung garam terlarut didalamnya
(berbentuk cair)

b. Kemudian air laut tersebut menguap karena terkena sinar matahari. Dengan begitu
konsentrasi kandungan garam dalam air laut semakin tinggi.

c. Seiring bertambahnya konsentrasi kandungan garam dan terus berkurangnya air, pada
suatu titik larutan menjadi jenuh karena tidak mampu menampung kandungan garam.

d. Kandungan garam tersebut lama kelamaan mengendap dan menjadi kristal garam.

Siklus kalor peristiwa membeku dan mencair:

Menyerap Kalor

— .
Padat Cair
—

M elepaskan Kalor

Cara agar air es batu tersebut dapat segera berubah menjadi air adalah dengan cara
memanaskan es batu tersebut kedalam panci atau wajan berbarengan dengan masakan yang
sedang dibuat.

Cara agar jus mangga tersebut tetap bisa diminum di kemudian hari dengan dimasukkan
kedalam freezer. Alesaannya karena suhu yang rendah dapat memperlambat pertumbuhan
bakteri pembusukan, hal tersebut terjadi karena perubahan wujud zat dari cair menjadi padat
yang dinamakan dengan membeku.
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No Kriteria Menjawab Skor | Total
Soal Skor
1 | Benar, karena plastisn memiliki volume yang tetap waaupun | 4 4

bentuknya dapat berubah bentuk sesuai dengan perlakuannya.
Benar, dengan alasan yang kurang tepat. 3
Menjawab tidak berkaitan dengan jawaban yang benar. 1
Tidak menjawab pertanyaan. 0
2 | Karena kandungan dalam balon adalah udara (zat gas) yang memiliki | 3 3
sifat mengikuti bentuk wadahnya sehingga bentuknya akan berbeda-
beda antar balon.
Menjawab mendekati jawaban benar. 2
Menjawab dengan kurang tepat. 1
Tidak menjawab pertanyaan. 0
3 | Persamaan antar sumber: 4 4
a Semua sumber memaparkan bahwa air (cair) dapat berubah
menjadi uap (gas) ketika suhu meningkat. Proses ini dinamakan
dengan menguap.
Perbedaan antar sumber:
a. Bukuteks: Uap (gas) dapat berubah menjadi air (cair) ketika suhu
udara menurun. Proses ini dinamakan dengan mengembun.
Artikel online: Es (padat) dapat berubah bentuk menjadi uap (gas)
tanpa melaui fase cair terlebih dahulu. Proses ini dinamakan
menyublim.
Menjawab persamaan dan perbedaan tetapi kurang lengkap. 3
Menjawab dengan kurang tepat. 1
Tidak menjawab pertanyaan. 0
4 | Terjadi peristiwamenyublim karenaterjadi perubahan wujud zat padat | 3 3
menjadi gas. Pada peristiwaini kapur barus berubah menjadi bau khas
kapur.
Menjawab mendekati jawaban benar. 2
Menjawab dengan kurang tepat. 1
Tidak menjawab pertanyaan 0
5 | Peristiwa tersebut adalah mengembun. Bukti yang dapat ditemukan | 4 4
adalah munculnya air disekeliling botol yang ada dalam freezer.
Menjawab mendekati jawaban benar. 3
Menjawab dengan kurang tepat. 1
Tidak menjawab pertanyaan. 0
6 | Ketika memasak air, terjadi perubahan wujud dari cair menjadi gas| 3 3
yang disebut penguapan. Faktor yang memengaruhinya karena terjadi
peningkatan suhu sehingga mempercepat air berubah menjadi uap.
Menjawab mendekati jawaban benar. 2
Menjawab dengan kurang tepat. 1
Tidak menjawab pertanyaan. 0
7 | Langkah-langkah peristiwa garam yang mengkristal: 5 5
a. Air laut yang terhempas di pinggiran pantai mengandung garam
terlarut didalamnya (berbentuk cair)
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b. Kemudianair laut tersebut menguap karenaterkenasinar matahari.
Dengan begitu konsentrasi kandungan garam dalam air laut
semakin tinggi.

c. Seiring bertambahnya konsentras kandungan garam dan terus
berkurangnya air, pada suatu titik larutan menjadi jenuh karena
tidak mampu menampung kandungan garam.

d. Kandungan garam tersebut lama kelamaan mengendap dan
menjadi kristal garam.

Menjawab langkah-langkah tetapi kurang lengkap.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

Siklus kalor peristiwa membeku dan mencair:
Menyerap Kalor

— .
Padat Cair
—

M elepaskan Kalor

goO|k s

M enggambarkan mendekati jawaban benar.

Menggambarkan dengan kurang tepat

Tidak menjawab pertanyaan

Caraagar air es batu tersebut dapat segera berubah menjadi air adalah
dengan cara memanaskan es batu tersebut kedalam panci atau wajan
berbarengan dengan masakan yang sedang dibuat.

HO|RP |

Menjawab mendekati jawaban benar.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan

10

Cara agar jus mangga tersebut tetap bisa diminum di kemudian hari
dengan dimasukkan kedalam freezer. Alesaannya karena suhu yang
rendah dapat memperlambat pertumbuhan bakteri pembusukan, hal
tersebut terjadi karena perubahan wujud zat dari cair menjadi padat
yang dinamakan dengan membeku.

AOIN|W

Menjawab mendekati jawaban benar.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan

Skor maksima

39

Nilai = skor yang diperoleh/skor maksimal x 100
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Lampiran 4

SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISIPAS

Nama ..o, Hari /Tangga ...,
Kelas ..., Mata Pelgjaran : IPAS

Petunjuk Soal:

agrwdNE

Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar tes yang telah disediakan!

Bacalah soal dengan teliti, jikaada soal yang kurang jelas bisa tanyakan kepada pengawas!
Jawablah seluruh soal dengan lengkap dan tepat!

Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas!

Waktu pengerjaan selama 70 menit

Soal:

1

3.

Pada suatu hari Tari membeli dua buah balon dengan bentuk yang berbeda, satu balon
berbentuk bintang sedangkan bal on lainnya berbentuk bulan. M engapa kedua bal on tersebut
memiliki bentuk yang berbeda padaha sama-sama berisikan udara didalamnya?

Jawaban:

Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang perubahan wujud

zat. Sebelum melakukan percobaan, ia mencari beberapa informasi dari berbagai sumber

yang berbeda terkait cara air berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber
yang berbeda:

e Buku Teks: “Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar matahari akan
berubah menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam hari uap (gas) akan berubah
menjadi air.

e Artikel Online: “Air bisa berubah menjadi uap (gas) ketika dipanaskan hingga suhu
100°C. Namun, air juga bisa langsung berubah dari es ke uap tanpa melewati fase cair
terlebih dahulu.

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan kedua sumber tersebut

untuk memaparkan tentang perbedaan dan persamaan berkaitan dengan perubahan wujud

zat!

Perhatikan gambar dibawah ini!
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Suatu hari, 1bu meletakkan kapur barus untuk pengharum pakaian di dalam lemari. Setelah
satu minggu, Ibu membuka lemari dan terkgjut melihat bahwa pengharum tersebut sudah
kosong. Isinya telah habis, meskipun Ibu tidak pernah mengambilnya. Dari uraian diatas,
simpulkan pemikiran kalian atas kasus diatas!

Jawaban:

. Perhatikan gambar dibawah ini

Berikanlah bukti-bukti nyata sesuai dengan pemikiran kalian mengenai perubahan wujud
zat disekeliling botol minuman!
Jawaban:

. Setiap pagi, Siti selalu membuat jus mangga untuk memula harinya. Namun, pada suatu
pagi, Siti sibuk dengan berbagai aktivitas hingga lupa untuk meminum jus mangga. Siti
merasa sayang untuk membuang jus mangga tersebut. Bagaimana cara agar jus mangga
tersebut tetap bisadiminum di kemudian hari? Jel askan alasan sesual jawabanmu dan proses
perubahan wujud apa yang terjadi pada jus manggal

Jawaban:
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~ Selamat Mengerjakan ~
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Lampiran 5

HASIL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA BEDA & TINGKAT KESUKARAN
SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISIPAS

L No Butir Sod
Nama Peserta Didik 1= 0 o T 3 T4 [ x5 | x6 | X7 | x8 ] x9 | x10 | '@
Peserta didik 1 o 1| o 1| ol 2| 2| 1| o 1] 10
Peserta didik 2 1] 1| 1| 1] 1| 1] 1] 1] 1 1] 10
Peserta didik 3 1] 1] ol 1] ol 1| 1] 1| 1 1] 8
Peserta didik 4 1] 1| ol 1| ol 1| 2| 1| o o] 7
Peserta didik 5 o 1| 1| 3| 1| 1] 3] 1| 1 2| 16
Peserta didik 6 1] 1| 1| 1] 1| 1| 2] 1| 1 1] 1
Peserta didik 7 2| 3| 2| 3| 3| 3] 3] 1| 2 2| 24
Peserta didik 8 3 1| 1] 2| 1| 1] 3] 1| 2 2| 17
Peserta didik 9 o 3| 1| 3| 2| 3] 2] 1| 1 1] 19
Peserta didik 10 o 3| 2] 3] 1| 3] 3] 1| 1 AR
Pesertadidik 11 3 1 1| 1| 1| 3] 2| 1| 1 2| 16
Peserta didik 12 o 3| 1| 2| 3| 1| 3| 1| 3 AR
Peserta didik 13 o 1| o 1| 1| 1| 2| 1| 1 o| 10
Peserta didik 14 o 1| 1| 3| 1| 1| 3] 1| 1 2| 16
Peserta didik 15 2| 3| 2| 3| 1| 3] 2| 1| 1 2| 20
Peserta didik 16 o 3| 1| 2| 2| 3] 2| 1| 2 2| 20
Peserta didik 17 o 1| 1] 2| 3| 1] 2] 1| 1 2| 16

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Pendlitian
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Validitas Instrumen Pendlitian

Valid Tidak Valid
Syar at Hasi| Ihitung> Ttabel Hasi| rhitung < Ttael

Hasi| rwane didapat sebagai berikut:



Tingkat signifikans| untuk uji satu arah
ar D 0.05 | 0.025 | 0.01 | 0.005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.995%0
3 0.8054 0.87H3 0.9343 0. 9587 N.9911
4 0.7203 08114 O.8822 0.9172 0.9741
s 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6| 0.6215 | 0.7067 | 07887 | 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.B983
® 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9| 05214 0.6021 0.6851 0.7348
10 04973 05760 06581 0 7079
11 0.4762 0.5529 0.6339 0. 6835
az 0.4575 0.5324 ©.6120 | 0.6613 |
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.64al L
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226
1s D.4124 0.4821 0.5577 0.6055
16 0.4000 0.54258 0.5897
17 03887 0.5285 0.5751
as | 03783 0.5155 | 0.5614 |
19 03687 0.5034a 0. 5487
20 0.359% 0.4921 0. 5368
21 0.3515 0.4815 0.5256
22 0.3438 0.4044 04716 05151 0D.6287
23 | 03365 0.3961 0.4622 05052 [ 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3R09 04451 0 4869 0.5974 |
26 0.3172 0.3739 0.4372 0. 4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 04629 0.5703
= 29 | 03009 | 03550 | 04158 | 04556 |  0.5620
30 | 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 |
a1 | 02913 0.3440 | 0.4032 | 0.4421 0.5465 |
az 0.2869 O.3388 0.3972 0. 4357 0.4302
aa 02826 0.3338 0.3916 0.42906 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 04238 0.5254
As | 0.2736 0.3246 | 0.3810 0.3182 | 0.35189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37 02673 0.3160 |  0.3712 0.4076 0.5066
as 0.2638 0.3120 0.3665 04026 0.5007
ae 02605 03081 0.3621 0.3078 0.4950
a0 0.2573 0.3044 0.3578 ©0.3932 0.4896
a1 025492 | 0.3008 | 0.3536 | 03887 | = 0.4843
4z 02512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 02483 0.2940 0.3457 0.3801 04742
a4 0.2455 0.2907 0.3420 0 3761 0.4694
as 0.2429 0.2876 0.3384 03721 0.4647
a6 0.2403 0.2845 0.3348 0 3683 N.4601
47 02377 | 0.28B16 0.3314 0.3646 0.4557
a8 0.2353 0.2787 0.3281 03610 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432

Maka dapat dilihat, n = 17 makadf = (17-2)

pakai nilai signifikansi = 0,05
Jadi rape = 0,4821

df =15

Hasll Ihitung dldapat %bf:gal berikut:
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Correlations
ol Soal 2 Soal 1 Goal 4 Soal & Soal B Soal Soal B Soal & Soal 10 Tatal
Scall | Pearsan Corrslation 1 A48 238 334 274 ire 44 s 337 T2 a0
S [I-1all=a) 564 245 191 88 134 azd 166 016 019
1] 17 17 | 17 | 17 | 17 17 17 | 17 | 17 17 1T
S0a/2 | Pearsan Gomatation 243 1 f4 f147 545 i 03 ' k] 65 TE
Sig: {-4ail=d] 68 0ds .oag a4 an 236 36 A2 <001
b 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Soald) | Pearsan Darmelation 298 Haf 1 737 510 5E4 ABT " a1 T24 E3T
Sig. (2fail=d] 248 a5 <01 a3F O apz 188 oo <D0
N i7 17 17 1 17 17 07 17 17 i7 {7
Goald  Pearsan Coratation 334 G114 F32" 1 444 A13 52 4 03 BaT Tag
Sig ._!';-!ull-.-.h a9 0og =00 .:-_z.iq_' aag oos 136 ooT =001
1 17 17 17 17 17 17 17 (7 17 {7 17
Szal§ | Pearsan Comslslion 274 545 S0 44 i 0B 365 5 o 454" 723
Big [Zrallan] 288 024 07 074 474 128 nl:ﬁ 041 not
1 17 17 17 17 17 17 a7 17 17 17 17
Boalf  Paarsan Carsiallan a7 708 564 413 20 i ap i3 D63 344 81e
Sig- [Z1allad] A34 o o3 Jayg 474 TZR 1 170 oog
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 T 17
g08lT  Pearsan Camaiaton 4 a03 452 652 385 081 | | o 126 540 43
Sy (Frail=d) 024 138 087 aas 148 718 L= 05 oos
I 17 17 17 17 17 17 17 17 17 ir 1T
HoalB  Pearsan Garrelatian ol h » . » i x . y L L
Sig [2-fail=d| -
K 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Soald | Pearsan Camelaion a3 513 414 303 70E" 063 426 R i 540" EBO
Sl [zl 88 kG 028 238 am Az uEE ‘022 004
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Seal 10 Pearsan Goretalion &7 £ il N sy ABg ELT e . 54 f 87
Gilg: [Fallad] 0148 127 -oa1 | aar Iln1 | i?-’.‘ az2s | I1_2’: =001
N 17 A7 17 | el 17 17| 17 17 17 T 17
Total Puarsan Darralation 450 Fa8” A3 Fug" 7oe” g ik BE0 7 i
&1 [2allan ] <00 =001 <01 a0 ang ans 10 < 001
N 17 17 17 11 17 17 17 17 17 17 17
* correlat on 1 significant 5t e 0,05 lavel (2-t3ilad),
= Conalkallan is sl onifcantalthe DO @l i2ail s,
b. Cannothe computed baczuse atleasi one ofths war ables is constant
Kesimpulan Uji Validitas
No Keterangan Kriteria

Soal

0,560 > 0,482

Valid

0,798 > 0,482

Valid

0,833 >0,482

Valid

0,798 > 0,482

Valid

0,723 > 0,482

Valid

0,618 > 0,482

Valid

0,643 > 0,482

Valid

0,000 0,482

Tidak Valid

0,660 > 0,482

Valid

Slo|o(Nlo o~ w Nk

0,787 > 0,482

Valid

Berdasarkan hasil uji coba diatas maka soal no 1,2,3,5,6,7,9 dan 10 adalah soal yang valid
sehingga dapat digunakan untuk penelitian sedangkan soa no 8 adalah soal yang tidak valid

sehinggatidak bisa digunakan untuk penelitian.



2. Hasll Uji Réliabilitas Instrumen
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

[ of liems

874

g

Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Rdliabilitas Instrumen Pendlitian

Koefisien Reliabilitas | Interpretas
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20 <r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

Kesimpulan Uji Reliabilitas
Maka dapat disimpulkan reliabilitas didapatkan 0,874 berada pada kategori sangat tinggi.

3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Statistics
Soal1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal10
M Valid 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 1.71 1.88 94 1.94 1.29 1.76 224 118 1.47
Maximum 3 | 2 | 3 | 3 d 2

Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Koefisien Kesukaran Soal Interpretas
TK =0,00 Sangat Sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Sedang
0,70 <TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Sangat Mudah
Kesimpulan Uji Tingkat Kesukaran
No Soal Keterangan Kriteria
1 0,57 Sedang
2 0,63 Sedang
3 0,31 Sedang
4 0,65 Sedang
5 0,43 Sedang




6 0,58 Sedang
7 0,75 Mudah
9 0,39 Sedang
10 0,49 Sedang
4. Hasll Uji Daya Beda Instrumen Penelitian
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltem
[termn Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
Soal1 12.53 23.640 A72 872
Soal 2 12.71 19.596 710 851
Soal 3 1347 21.515 787 8449
Soal4 12.47 20140 720 850
Soals 1312 20.360 G10 862
Soal g 12.65 21.493 481 875
Soal 7 1218 22,774 558 BES
Soals 13.24 22316 Ralals] 864
Soal10 12.94 21.434 g24 852

Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Tingkat Daya Pembeda Interpretas
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik
Kesimpulan Uji DayaBeda
No Soal Keterangan Kriteria
1 0,57 Sedang
2 0,63 Sedang
3 0,31 Sedang
4 0,65 Sedang
5 0,43 Sedang
6 0,58 Sedang
7 0,75 Mudah
9 0,39 Sedang
10 0,49 Sedang
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Lampiran 6
KISl KISl SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISIPAS
Aspek Indikator Subindikator Tujuan KKO Butir Soal
Pembelajaran Soal
Elementary | Menganalisis Mengidentifikas | Peserta didik | Menguraikan 1 | Perhatikan gambar dibawah ini!
clarification | argumen alasan yang tidak | mampu (mudah)
(memberikan disebutkan mengidentifikas
penjelasan wujud zat
sederhana)
Shantika menerima  banyak balon
sebagal hadiah ulang tahunnya. Setelah
beberapa hari, salah satu balon mulai
mengecil. Setelah diperiksa, ditemukan
bahwa ada lubang kecil di sisi balon
tersebut. Analisislan sifat-sifat  dari
benda yang keluar dari lubang balon
tersebut!
Elementary | Bertanya dan | Mengapa? Peserta didik | Menelaah 2 | Minggu lau, Gilang dan Diko
clarification | menjawab mampu (sedang) mengunjungi  seorang tukang ukir
(memberikan | pertanyaan mengidentifikasi terkenal di Jawa Tengah, tepatnya di
penjelasan wujud zat Jepara. Sinta terpesona melihat sebuah
sederhana) pintu besar yang indah dengan ukiran

yang sangat rapi. Di sisi lain, Santi
melihat sebuah batang kayu besar yang
masih utuh. Mereka bertanya kepada
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tukang ukir tersebut apakah kayu besar
itu yang menjadi pintu ukir yang sangat
indah tersebut. Sang tukang ukir
menjawab bahwa memang benar kayu
besar itu yang diubah menjadi pintu
ukir. Mengapa kayu besar yang masih
utuh bisamenjadi pintu ukir?

Basic
support
(membangun
keterampilan
dasar)

Mempertimbangkan
kredibilitas
(kriteria) suatu
sumber

K esepakatan
antar sumber

Peserta  didik
mampu
menganalisis

perubahan wujud
zat

Mengaitkan
(sedang)

Azizah sedang melakukan eksperimen
di laboratorium sekolah tentang
perubahan wujud zat. Sebelum
melakukan percobaan, ia mencari
beberapa informasi dari berbagai
sumber yang berbeda terkait cara air
berubah  wujud. Berikut adalah
penjelasan dari ketiga sumber yang
berbeda:

a Buku Teks: “Ketika siang hari air
yang dipanaskan dibawah sinar
matahari akan berubah menjadi uap
(gas). Sebaliknya, ketika malam
hari uap (gas) akan berubah
menjadi air.

b. Video  Eksperimen:  “Ketika
memasak air, air dapat berubah
bentuk menjadi  uap (gas)
sementara ketika air dimasukkan
dalam freezer, air dapat berubah
menjadi es.

Berdasarkan eksperimen yang telah

dilakukan Azizah, kombinasikan kedua

sumber tersebut untuk memaparkan
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tentang perbedaan dan persamaan
berkaitan dengan perubahan wujud zat!

Inference Menginduksi dan Membuat Peserta didik | Menyimpulkan Setiap hari minggu pagi Rita selalu
(kessmpulan) | mempertimbangkan | generaisasi mampu (mudah) mencuci seragam sekolahnya. Setelah
hasil induksi menganalisis mencuci, Rita segera menjemur
perubahan wujud seragamnya di bawah terik matahari.
zat Sambil menunggu jemuran kering, Rita
membantu pekerjaan rumah dan tidur
siang. Ketika sore hari tiba, Rita baru
teringat bahwa ia belum mengambil
jemurannya. Dengan buru-buru, ia
pergi ke jemuran dan terkgjut melihat
seragamnya  menjadi  keriput dan
banyak lipatan. Dari uraian diatas,
simpulkan pemikiran kalian atas kasus
diatas!
Inference Menginduksi dan Membuat Peserta didik | Menyimpulkan Perhatikan gambar dibawah ini!
(kesimpulan) | mempertimbangkan | generaisasi mampu (sedang) o — e N |

hasil induksi

menganalisis
perubahan wujud
zat

Di pagi hari daun-daun di kebun
banyak terdapat titik-titik air padahal
kemarin itu tidak hujan. Namun ketika
siang hari titik-titik air  tersebut
menghilang dengan sendirinya. Dari
uraian diatas, simpulkan pemikiran
kalian atas kasus diatas?
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Advanced Mengidentifikasi Penalaran secara | Peserta didik | Membuktikan Perhatikan gambar dibawah ini
clarification | asumsi-asumsi implisit mampu (sedang)
(memberikan menganalisis
penjelasan perubahan wujud
lebih lanjut) zat
Berikanlah bukti-bukti nyata sesuai
dengan pemikiran kalian mengenal
perubahan wujud zat diatas!
Advanced Mendefinisikan Bentuk: sinonim, | Peserta didik | Memvalidasi Seorang siswa menyatakan bahwa es
clarification | istilah dan klasifikasi, mampu (sedang) mencair karena es memiliki suhu yang
(memberikan | mempertimbangkan | rentang, ekspresi | menganalisis panas. Validas pernyataan tersebut
penjelasan suatu definisi yang sama, | perubahan wujud dengan menjelaskan a asan ilmiah yang
lebih lanjut) operasional, zat benar mengena proses perubahan
contoh dan yang wujud es menjadi air!
bukan termasuk
contoh
Srategy and | Menentukan suatu | Memutuskan Peserta didik | Membuat Gambarkanlah siklus kalor pada
tactics tindakan hal-hal yang mampu (sukar) peristiwa menguap dan mengembun?
(mengatur akan dilakukan | menganalisis
strategi dan secara tentatif perubahan wujud
taktik) zat
Strategy and | Menentukan suatu | Memutuskan Peserta didik | Merencanakan Tuliskanlah langkah-langkah yang
tactics tindakan hal-hal yang mampu (sukar) dapat anda lakukan untuk membuat es
(mengatur akan dilakukan | menganalisis krim sesuai dengan pemikiran kalian.
strategi dan secara tentatif perubahan wujud Jelaskanlah proses perubahan wujud

taktik)

zat.

zat yang terjadi!




218

Srategy and
tactics
(strategy dan
taktik)

M enentukan suatu
tindakan

Merumuskan
solusi aternatif
yang
memungkinkan

Peserta didik
mampu
menganalisis

perubahan wujud
zat

Mengkritik
(sedang)

10

Budi ingin membuat roti panggang di
oven, tetapi sebelum itu dia perlu
mencairkan mentega yang masih beku
dari dalam kulkas. Berikanlah solusi
yang dapat dilakukan Budi untuk
mempercepat dalam  mencairkan
mentega?
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Kunci Jawaban:
1. Sifat-sifat bendagas:

e Bentuk dan volume dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan wadahnya.

e Bisaberubah wujud menjadi cair atau padat.

e Dapat menekan ke segala arah.

e Tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan.

e Memiliki kemampuan mengalir.

. Karena kayu merupakan benda padat yang salah satu sifatnya adalah dapat dirubah bentuk
aslinya sesuai perlakuan yang diberikan.

. Persamaan antar sumber:

a. Semua sumber memaparkan bahwa air (cair) dapat berubah menjadi uap (gas) ketika
suhu meningkat. Proses ini dinamakan dengan menguap.

Perbedaan antar sumber:

a. Buku teks: Uap (gas) dapat berubah menjadi air (cair) ketika suhu udara menurun.
Proses ini dinamakan dengan mengembun.

b. Video eksperimen: Air (cair) dapat berubah bentuk menjadi es (padat). Proses ini
dinamakan membeku.

. Peristiwa tersebut dinamakan menguap karena terjadi perubahan wujud dari cair menjadi

gas. Pada peristiwa ini terjadi air dalam pakaian menghilang menjadi uap karena terkena

sinar matahari sehingga pakaian bisa menjadi kering.

. Hal tersebut terjadi karenaudaramalam (gas) melepaskan kalor dimalam hari sehingga suhu

dipagi hari menjadi rendah dengan begitu peristiwa tersebut dinamakan mengembun.

Sedangkan ketika siang hari titik-titik air tadi menerima kalor sehingga suhu disiang hari

menjadi naik dengan begitu peristiwa tersebut dinamakan menguap.

. Bukti yang dapat ditemukan adalah merasakan baju menjadi lebih hangat saat dijemur di

bawah sinar matahari serta melihat uap air yang keluar dari baju saat dijemur tersebut.

. Pernyataan bahwa es mencair karena es memiliki suhu yang panastidak benar. Sebenarnya,

esmencair karenamenerimapanas dari lingkungan di sekitarnya, bukan karenaesitu sendiri

memiliki suhu panas.

. Siklus kalor peristiwa menguap dan mengembun:

Menyerap Kalor

Cair ) Gas
e

Melepaskan Kalor

. Langkah-langkah membuat es krim:

a  Mempersiapkan bahan sperti susu cair, gula pasir, krim kental, ekstrak vanila.

b. Campurkan semua bahan hingga larut (tetap dalam wujud cair).

c. Tuangkan campuran ke dalam wadah dan ssmpan di dalam kulkas hingga dingin (tetap
dalam wujud cair).

d. Tuangkan campuran dingin ke dalam mesin eskrim atau wadah es batu dan garam kasar.
Kocok atau proses dalam mesin hingga campuran mulai mengental (perubahan dari cair
ke semi-padat).

e. Pindahkan campuran semi-padat ke wadah dan simpan di dalam freezer hingga benar-
benar beku (perubahan dari semi-padat ke padat).

10. Caraagar mentegatersebut dapat mencair tanpamenggunakan oven dapat dilakukan dengan

dipanaskan diatas kompor atau menggunakan microwave.
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No
Soal

Kriteria Menjawab

Skor

Total
Skor

1

Sifat-sifat benda gas:

a. Bentuk dan volume dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan
wadahnya.

Bisa berubah wujud menjadi cair atau padat.

Dapat menekan ke segala arah.

Tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan.

e. Memiliki kemampuan mengalir.

ooo

Menjawab dengan benar tetapi kurang lengkap

Menjawab dengan kurang tepat

Tidak menjawab pertanyaan.

Karena kayu merupakan benda padat yang salah satu sifatnya adalah
dapat dirubah bentuk aslinya sesuai perlakuan yang diberikan

AIORLIN

Menjawab mendekati jawaban benar.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

Persamaan antar sumber:

a Semua sumber memaparkan bahwa air (cair) dapat berubah
menjadi uap (gas) ketika suhu meningkat. Proses ini dinamakan
dengan menguap.

Perbedaan antar sumber:

a. Bukuteks: Uap (gas) dapat berubah menjadi air (cair) ketika suhu
udara menurun. Proses ini dinamakan dengan mengembun.

b. Video eksperimen: Air (cair) dapat berubah bentuk menjadi es
(padat). Proses ini dinamakan membeku.

O W

Menjawab persamaan dan perbedaan tetapi kurang lengkap.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

Peristiwva tersebut dinamakan menguap karena terjadi perubahan
wujud dari cair menjadi gas. Pada peristiwa ini terjadi air dalam
pakaian menghilang menjadi uap karena terkena sinar matahari
sehingga pakaian bisa menjadi kering.

WO, |Ww

Menjawab mendekati jawaban benar.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan

Hal tersebut terjadi karena udara malam (gas) melepaskan kalor
dimalam hari sehingga suhu dipagi hari menjadi rendah dengan begitu
peristiwa tersebut dinamakan mengembun. Sedangkan ketika siang
hari titik-titik air tadi menerima kalor sehingga suhu disiang hari
menjadi naik dengan begitu peristiwa tersebut dinamakan menguap.

AIORLIN

Menjawab mendekati jawaban benar.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan

Bukti yang dapat ditemukan adalah merasakan baju menjadi Iebih
hangat saat dijemur di bawah sinar matahari sertamelihat uap air yang
keluar dari baju saat dijemur tersebut.

AOFLIW

Menjawab mendekati jawaban benar.




221

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

Pernyataan bahwa es mencair karena es memiliki suhu yang panas
tidak benar. Sebenarnya, es mencair karena menerima panas dari
lingkungan di sekitarnya, bukan karena es itu sendiri memiliki suhu
panas.

~OF

Menjawab mendekati jawaban benar.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan

Siklus kalor peristiwa menguap dan mengembun:

Menyerap Kalor

Cair ) Gas
e

M elepaskan Kalor

goO|rLr|Ww

M enggambarkan mendekati jawaban benar.

Menggambarkan dengan kurang tepat

Tidak menjawab pertanyaan

Langkah-langkah membuat es krim:

a. Mempersiapkan bahan seperti susu cair, gula pasir, krim kental,
ekstrak vanila.

b. Campurkan semua bahan hingga larut (tetap dalam wujud cair).

c. Tuangkan campuran ke dalam wadah dan simpan di dalam kulkas
hingga dingin (tetap dalam wujud cair).

d. Tuangkan campuran dingin ke dalam mesin es krim atau wadah es
batu dan garam kasar. Kocok atau proses dalam mesin hingga
campuran mulai mengental (perubahan dari cair ke semi-padat).

e. Pindahkan campuran semi-padat ke wadah dan simpan di dalam
freezer hingga benar-benar beku (perubahan dari semi-padat ke
padat).

g Ok~

Menjawab langkah-langkah dengan benar tetapi kurang lengkap.

Menjawab dengan kurang tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

10

Cara agar mentega tersebut dapat mencair tanpa menggunakan oven
dapat dilakukan dengan dipanaskan diatas kompor atau menggunakan
microwave.

HOR|~

Menjawab mendekati jawaban benar.

Menjawab dengan kurang tepat.

[l (O8]

Tidak menjawab pertanyaan

Skor maksimal

40

Nilai = skor yang diperoleh/skor maksimal x 100
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Lampiran 7

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISIPAS

Nama | @i, Hari / Tanggal
Kelas | ..o, Mata Pelgjaran | : IPAS

Petunjuk Soal:

Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar tes yang telah disediakan!

Bacalah soal dengan teliti, jikaada soal yang kurang jelas bisa tanyakan kepada pengawas!
Jawablah seluruh soal dengan lengkap dan tepat!

Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas!

Waktu pengerjaan selama 70 menit

agrwNE

Soal:
1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Shantika menerima banyak balon sebagai hadiah ulang tahunnya. Setelah beberapa hari,
salah satu balon mulai mengecil. Setelah diperiksa, ditemukan bahwa ada lubang kecil di
sisi balon tersebut. Analisislah sifat-sifat dari bendayang keluar dari lubang balon tersebut!
Jawaban:

2. Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang perubahan wujud
zat. Sebelum melakukan percobaan, ia mencari beberapa informasi dari berbagai sumber
yang berbeda terkait cara air berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari ketiga sumber
yang berbeda:

e Buku Teks: “Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar matahari akan
berubah menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam hari uap (gas) akan berubah
menjadi air.

e Video Eksperimen: “Ketika memasak air, air dapat berubah bentuk menjadi uap (gas)
sementara ketika air dimasukkan dalam freezer, air dapat berubah menjadi es.

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan kedua sumber tersebut

untuk memaparkan tentang perbedaan dan persamaan berkaitan dengan perubahan wujud

zat!

Jawaban:
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Di pagi hari daun-daun di kebun banyak terdapat titik-titik air padaha kemarin itu tidak
hujan. Namun ketika siang hari titik-titik air tersebut menghilang dengan sendirinya. Dari
uraian diatas, simpulkan pemikiran kalian atas kasus diatas?

Jawaban:

Berikanlah bukti-bukti nyata sesuai dengan pemikiran kalian mengenai perubahan wujud
zat diatas!
Jawaban:

5. Budi ingin membuat roti panggang di oven, tetapi sebelum itu diaperlu mencairkan mentega
yang masih beku dari dalam kulkas. Berikanlah solusi yang dapat dilakukan Budi untuk
mempercepat dalam mencairkan mentega?

Jawaban:
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~ Selamat Mengerjakan ~
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Lampiran 8

HASIL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA BEDA & TINGKAT KESUKARAN
SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISIPAS

., No Butir Soal
Nama Peserta Didik = s o T X3 Txa [ x5 | x6 | x7 | x8 | x9 | x10 | °@
Pesertadidik 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 13
Peserta didik 2 2 1 1 1 2 3 1 2 1 1 15
Pesertadidik 3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8
Peserta didik 4 1 0 0 2 2 2 1 3 1 1 13
Pesertadidik 5 1 1 0 2 1 2 1 3 1 1 13
Pesertadidik 6 1 1 1 2 2 2 1 3 1 1 15
Peserta didik 7 2 1 1 1 2 2 1 3 1 1 15
Pesertadidik 8 2 0 1 2 1 1 1 3 1 1 13
Peserta didik 9 1 1 1 2 2 3 1 3 2 1 17
Pesertadidik 10 2 0 1 2 2 2 1 3 1 1 15
Pesertadidik 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Peserta didik 12 2 1 1 3 2 3 1 3 3 3 22
Pesertadidik 13 2 1 1 2 3 3 1 3 3 3 22
Pesertadidik 14 1 1 0 3 2 3 1 3 2 2 18
Pesertadidik 15 1 2 0 2 0 0 1 2 1 0 9
Pesertadidik 16 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 13
Pesertadidik 17 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 13
Pesertadidik 18 1 1 0 1 0 1 1 1 1 2 9
Pesertadidik 19 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 14
Pesertadidik 20 1 1 0 1 0 1 1 3 1 1 10
Pesertadidik 21 1 1 0 1 1 1 1 3 1 1 11

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Validitas Instrumen Pendlitian

Valid Tidak Valid
Syarat Hasi| hitung > Ttabel Hasi| rhitung < Ttabel

Hasi| riape didapat sebagai berikut:



Tingkat signifikans| untuk uji satu arah
ar D 0.05 | 0.025 | 0.01 | 0.005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.995%0
3 0.8054 0.87H3 0.9343 0. 9587 N.9911
4 0.7203 08114 O.8822 0.9172 0.9741
s 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6| 0.6215 | 0.7067 | 07887 | 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.B983
® 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9| 05214 0.6021 0.6851 0.7348
10 04973 05760 06581 0 7079
11 0.4762 0.5529 0.6339 0. 6835
az 0.4575 0.5324 ©.6120 | 0.6613 |
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.64al L
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226
1s D.4124 0.4821 0.5577 0.6055
16 0.4000 0.54258 0.5897
17 03887 0.5285 0.5751
as | 03783 0.5155 | 0.5614 |
19 03687 0.5034a 0. 5487
20 0.359% 0.4921 0. 5368
21 0.3515 0.4815 0.5256
22 0.3438 0.4044 04716 05151 0D.6287
23 | 03365 0.3961 0.4622 05052 [ 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3R09 04451 0 4869 0.5974 |
26 0.3172 0.3739 0.4372 0. 4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 04629 0.5703
= 29 | 03009 | 03550 | 04158 | 04556 |  0.5620
30 | 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 |
a1 | 02913 0.3440 | 0.4032 | 0.4421 0.5465 |
az 0.2869 O.3388 0.3972 0. 4357 0.4302
aa 02826 0.3338 0.3916 0.42906 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 04238 0.5254
As | 0.2736 0.3246 | 0.3810 0.3182 | 0.35189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37 02673 0.3160 |  0.3712 0.4076 0.5066
as 0.2638 0.3120 0.3665 04026 0.5007
ae 02605 03081 0.3621 0.3078 0.4950
a0 0.2573 0.3044 0.3578 ©0.3932 0.4896
a1 025492 | 0.3008 | 0.3536 | 03887 | = 0.4843
4z 02512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 02483 0.2940 0.3457 0.3801 04742
a4 0.2455 0.2907 0.3420 0 3761 0.4694
as 0.2429 0.2876 0.3384 03721 0.4647
a6 0.2403 0.2845 0.3348 0 3683 N.4601
47 02377 | 0.28B16 0.3314 0.3646 0.4557
a8 0.2353 0.2787 0.3281 03610 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432

Maka dapat dilihat, n = 21 makadf = (21-2)

pakai nilai signifikansi = 0,05
Jadi rtave = 0,4329

df =19

Hasll Ihitung dldapat %bf:gal berikut:
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Soal oal 2 Goal 4 Soal & Soal B Soal Soal B Soal & Soal 10 Tatal
Scall | Pearsan Corrslation 1 253 &7 -0 A0 ME |65 e a0t 487
S [I-1all=a) 258 =007 928 ME a7 464 in 1E5 Oz7T
1] M ry| k) bl | bl | el | 21 21 s e} i |
Soal2  Pearsan Gomatatian 258 1 1785 -145 75| e 158 102 ngs 138
Sig: {-4ail=d] 258 447 530 228 363 1E6 B EB3 554
b 2 M 7 | ol n 2 1 # 21 2
Soald) | Pearsan Darmelation G7a LTS 1 -aat aa1 157 . 180 10 704 495
Sig. (2fail=d] < i 447 a8 oz 261 480 383 | iz
N 21 i3] b3 1 1 1 7 | 31 H 2
Goald  Pearsan Coratation -0 45 054 1 47 1 " 155 E40 465 ga”
Sig. 2-@ilad] 923 B: | raq | 281 | an7 13 | 0 034 ooz
N BT a1 a1 1 Y 3 3 R 3 5
Szal§ | Pearsan Comslslion f1a -275 A41 247 i 651" 428 B4 402 Tra”
5lg I"-1ﬂl.l-"*ll 016 1‘“ oz .:‘-EIi an 052 N34 o - [0
1 aa 3 21 2 7 &4 71 2 2 21 o
Boalf  Paarsan Carsiallan 218 20 257 A7 a5l 1 414 et F0a” B
Sig- [Z1allad] 347 3&3 281 oaz aad1 OE2 <010 po3 = 00
N 2 7 2 1 2 &l 21 2 # 21 bl
BoalT  Pearsan Camaiatan o & £ B : e : P =
S (Paailed]
I M M k| P3| b | 1 2 2 1 ra| 2
HoalB  Pearsan Garrelatian 63 2ag g3 FEES Pl a4 » 1 106 258 sar
Sig {2-fail=d] A4 R Agd ek 52 a6z 183 58 D06
K 2 * a9 k1| 1l i 2 # bl 3l i1l
Soald | Pearsan Camelaion 214 102 209 a40" 44 fE"™ * 156 i B4 B3
Sl [zl ERI T ek a0z 34 =10 1563 <oD1 <001
N 2 | bl il 2 7 2 | # 2 il
Boal10 | Pearsan Correlation a3m -0ay 204 AR5 A0z gos” ¥ 258 g | 768
&lg [>dllad] 185 ga3 | a4 03d | ol ana 258 <0 001
N -2 6| Bl 2 | :.1' 4| 2 i ki 2 21
Total Puarsan Darralation 482 133 495 gz e 837 gaz” Ba3 758" i
&1 [2allan 027 &5 022 003 <001 =10 06 <0 < 001
N Bl k| 7 i 2 i 21 2 3 2 2
= Coralalan is significant al tha 0.07 1ewa | (2-1all eof)
*. Coltelaton 18 sianificant s e 0,05 lavel (2-13ilad),
c. Cannotbie compuled hecauss allzastons ol the variables is constant.
Kesimpulan Uji Validitas
No Keterangan Kriteria

Soal

0,482 > 0,433

Valid

- 0,138 < 0,433

Tidak Valid

0,495 >0,433

Valid

0,632 > 0,433

Valid

0,779 > 0,433

Valid

0,837>0,433

Valid

0,000<0,433

Tidak Valid

0,582 >0,433

Valid

0,833 >0,433

Valid

Slo|o(Nlo o~ w Nk

0,758 > 0,433

Valid

Berdasarkan hasil uji coba diatas maka soa no 1,3,4,5, 6, 8,9 dan 10 adalah soal yang valid
sehingga dapat digunakan untuk penelitian sedangkan soal no 2 dan 7 adalah soal yang tidak
valid sehinggatidak bisa digunakan untuk penelitian.
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2. Hasll Uji Réliabilitas Instrumen

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of fems
8B40 g

Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Rdliabilitas Instrumen Penelitian

Koefisien Reliabilitas | Interpretas
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20 <r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

Kesimpulan Uji Reliabilitas

Maka dapat disimpulkan reliabilitas didapatkan 0,840 berada pada kategori stinggi.

3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Statistics
Soal1 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 8 Soal 8 Soal10
[+l Walid 21 21 ) ) 21 21 21 iy
Missing ] ] 0 0 0 0 ] ]
Mean 1.43 62 1.57 1.52 1.67 252 1.29 1.19
Maximum 2 1 3 3 3 2] 3 3

Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Koefisien Kesukaran Soal Interpretas
TK =0,00 Sangat Sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70 <TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Sangat Mudah
Kesimpulan Uji Tingkat Kesukaran
No Soal Keterangan Kriteria
1 0,48 Sedang
3 0,21 Sukar
4 0,52 Sedang
5 0,51 Sedang




6 0,56 Sedang
8 0,84 Mudah
9 0,43 Sedang
10 0,40 Sedang
4. Hasll Uji Daya Beda Instrumen Penelitian
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
Soal 10.38 13.348 393 840
Soal 3 11.14 13.362 398 838
Soal 4 10.24 12180 A1 828
Soal 5 10.29 10.714 692 804
Soal 6 1014 95929 T47 7948
Soal 8 9.28 12114 A&7 836
Soal g 10.52 11.462 ich 802
Soal10 10,62 11.248 E4T 811

Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Tingkat Daya Pembeda Interpretas
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Sangat Baik
Kesimpulan Uji DayaBeda
No Soal Keterangan Kriteria
1 0,393 Cukup
3 0,399 Cukup
4 0,511 Baik
5 0,692 Baik
6 0,747 Sangat Baik
8 0,457 Baik
9 0,731 Sangat Baik
10 0,647 Baik
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KISl KISI LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU UNTUK

PENELITIAN
Tahapan Aspek yang Diamati No | Sumber
Pembelajaran Item Data

Persiapan Menyiapkan perangkat pembelagjaran 1 Guru
Menyiapkan aat dan bahan untuk pelaksanaan 2
metode eksperimen

Pendahuluan Mengucapkan salam 3
Mengucapkan salam dan menyapa peserta| 4
didik.
Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran 5
pesertadidik.
Mengajak pesertadidik untuk tepuk semangat. 6
Memberikan garis besar materi yang akan 7
dipelgjari.
Mengajukan tanya jawab tentang materi 8
sebelumnya.
Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang 9
materi yang akan dipelgjari.
Menyampaikan tujuan pembelgjaran. 10
Menyampaikan manfaat pembelgjaran 11

Inti Membagi peserta didik menjadi beberapa| 12
kelompok
Menyampaikan tujuan eksperimen ini. 13
M enyaampaikan urutan prosedur percobaan. 14
Menyampaikan mengenai aat, bahan dan| 15
fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam
percobaan.
Membimbing peserta didik untuk | 16
mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan
dasar percobaan.
Membimbing dan mengawasi suatu percobaan | 17
sesuai dengan urutan prosedur.
Memberikan arahan kepadapesertadidik untuk | 18
mengamati dengan seksama dan teliti terkait
percobaan yang dilakukan.
Memberikan arahan kepadapesertadidik untuk | 19
mencatat data dan hal-hal penting dari proses
pengamatan.
Membimbing peserta didik dalam bertukar | 20
pendapat.
Membimbing peserta didik untuk menarik | 21

kesimpulan yang reperesentatif dari proses
diskusi.
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Membimbing peserta didik melaporkan hasil | 22
temuan dari percobaan yang sudah dilakukan
melalui presentasi didepan kelas.

Memberikan penugasan kepada peserta didik | 23
berupa LKPD.
Penutup Melakukan refleksi/umpan balik berupatanya | 24
jawab terkait dengan materi yang digjarkan.
Memberikan kesimpulan tentang materi yang | 25
digjarkan.
Memberikan nasihat dan motivas kepada| 26
peserta didik agar agar bersemangat mengikuti
proses pembelgjaran yang akan datang.
Memberikan penugasan rumah kepada peserta | 27
didik terkait materi yang diajarkan.
Menyampaikan materi yang akan dipelgjari | 28
untuk pertemuan selanjutnya.
Mengajak berdoa dan mengucapkan salam | 29
penutup kepada peserta didik.

Isilah lembar observasi dengan jujur menyesuaikan pedoman dalam penskoran seperti
dibawah ini:
Pedoman dalam penskoran:

Skor Kriteria
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang

Setelah lembar observasi diisi semua sesuai dengan pedoman dalam penskoran diatas, maka
observer menghitung jumlah skor yang didapatkan.
Jumlah skor yang didapatkan kemudian dimasukkan dalam rumus berikut ini untuk menghitung

skor akhir:

jumlah skor yang diperoleh
] yang aip x 100

skor akhir = -
skor maksimal

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir dibawah
ini.
Kriteria penskoran akhir:

Skor Kriteria

> 81 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan dengan sangat baik
61-80 Aktivitas belgar peserta didik berjalan dengan baik
41-60 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan dengan cukup
21-40 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan dengan kurang
<20 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan sangat kurang
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Lampiran 10
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR
Nama Sekolah . SDN 2 Metro Selatan Materi : Wujud Za dan
Perubahannya
Mata Pelgjaran . IPAS Hari / Tanggal : ...,
Kelas/ Semester : IV / Ganjil Observer TR
Petunjuk:

1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati keterampilan
mengajar guru.

2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembel gjaran.

3. Berikanlah tanda ceklis (v ) pada kolom penskoran yang telah disediakan, hasil penilaian

harus bersifat jujur.

4. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelgjaran yang dilakukan guna
memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah tabel ini.

5. Berikut ini pedoman dalam penskoran:

a. Sangat baik 5
b. Bak 4
c. Cukup 3
d. Kurang 12
e. Sangat kurang : 1
No Aspek yang diamati Skor

'_\

Menyiapkan perangkat pembelagaran

Menyiapkan aat dan bahan untuk pelaksanaan metode
eksperimen

Mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.
Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.
Mengajak pesertadidik untuk tepuk semangat.
Memberikan garis besar materi yang akan dipelgjari.
Mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya.
Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang
akan dipelgjari.

9 | Menyampaikan tujuan pembelgaran.

10 | Menyampaikan manfaat pembelgjaran

11 | Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok

12 | Menyampaikan tujuan eksperimen ini.

13 | Menyaampaikan urutan prosedur percobaan.

14 | Menyampaikan mengena aat, bahan dan fasilitas
pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan.

15 | Membimbing peserta didik untuk mengidentifikas
masalah yang akan dijadikan dasar percobaan.

16 | Membimbing dan mengawas suatu percobaan sesuai
dengan urutan prosedur.

N

o0 No|ob~lWw
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17 | Memberikan arahan kepada peserta didik untuk
mengamati dengan seksama dan teliti terkait percobaan
yang dilakukan.

18 | Memberikan arahan kepada peserta didik untuk mencatat
data dan hal-hal penting dari proses pengamatan.

19 | Membimbing peserta didik dalam bertukar pendapat.

20 | Membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan
yang reperesentatif dari proses diskusi.

21 | Membimbing peserta didik melaporkan hasil temuan dari
percobaan yang sudah dilakukan melalui presentas
didepan kelas.

22 | Memberikan penugasan kepada peserta didik berupa
LKPD.

23 | Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya jawab
terkait dengan materi yang diajarkan.

24 | Memberikan kesimpulan tentang materi yang diagjarkan.

25 | Memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik
agar agar bersemangat mengikuti proses pembelgjaran
yang akan datang.

26 | Memberikan penugasan rumah kepada peserta didik
terkait materi yang digjarkan.

27 | Menyampaikan materi yang akan dipelgari untuk
pertemuan selanjutnya.

28 | Menggjak berdoa dan mengucapkan salam penutup
kepada peserta didik.

Jumlah skor
Skor akhir

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

Mengetahui
Wali Kelas
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Lampiran 11
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK UNTUK
PENELITIAN
Indikator Aspek yang Diamati No | Sumber
Aktivitas Peserta [tem | Data
Didik
Turut serta dalam | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara| 22 | Peserta
mel aksanakan jujur didik
tugas belgjar M engumpulkan tugas dengan tepat waktu 25
Membantu teman yang mengalami kesulitan belgjar | 24
Terlibat dalam | Mengidentifikasi masalah dengan jelas 6
pemecahan Berpartisipas secara aktif dengan teman untuk | 11
masalah memecahkan masalah
Memberikan beberapa soluss dalam memecahkan | 7
masalah
Melakukan langkah-langkah dalam memecahkan | 9
masalah dengan sistematis
Menarik kesimpulan secaraumum 12
Bertanya kepada | Menggjukan pertanyaan terkait materi yang belum | 1
peserta didik lain | dipahami
atau kepada guru | Membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah | 4
apabila tidak | dipahami
memahami M enentukan waktu yang tepat dalam bertanya 5
persoalan yang | Mencatat poin-poin penting dari jawaban yang | 2
dihadapinya diberikan oleh guru atau peserta didik lain
Mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang | 3
memahami materi
Berusasha mencari | Menentukan berbagai sumber referensi yang relevan | 8
berbagai informasi | dengan permasalahan
yang diperlukan | Membuat catatan dari berbagai referens yang | 10
untuk pemecahan | berkaitan dengan masalah
masalah
M el aksanakan Bekerja sama dalam berdiskusi 13
diskus kelompok | Berkontribusi dalam memberikan pendapat yang | 14
sesuai dengan | relevan
petunjuk guru Berpartisipas dalam mempresentasikan hasil diskusi | 16
Menilai Mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam | 19
kemampuan mempresentasikan hasil diskusi
dirinya dan hasil- | Meminta umpan balik kepada guru dan teman 17
hasil diperolehan | Menerima kritik dan saran dari teman dan guru| 18
dengan baik
Melatih diri ddlam | Meminta untuk mengerjakan soal-soal yang | 21
memecahkan soal | berkaitan dengan masalah sgenis
atau masalah | Mempelgjari contoh soal yang berkaitan dengan | 20
sgenis masal ah sgjenis dengan sunguh-sungguh
K esempatan Menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab | 23

menggunakan atau

dan mandiri
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menerapkan  apa | Mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan | 15
yang telah | kehidupan nyata misalnya menyebutkan manfaatnya
diperolehnya

dalam

menyelesaikan

tugas atau

persoalan yang

dihadapinya

Isilah lembar observasi dengan jujur menyesuaikan pedoman dalam penskoran seperti
dibawah ini:
Pedoman dalam penskoran:

Skor Kriteria
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang

Setelah lembar observasi diisi semua sesuali dengan pedoman dalam penskoran diatas, maka
observer menghitung jumlah skor yang didapatkan.

Jumlah skor yang didapatkan kemudian dimasukkan dalam rumus berikut ini untuk menghitung
skor akhir:

jumlah skor yang diperoleh

skor akhir = x 100

skor maksimal

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir dibawah
ini.
Kriteria penskoran akhir:

Skor Kriteria

> 81 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan dengan sangat baik
61-80 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan dengan baik
41-60 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan dengan cukup
21-40 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan dengan kurang
<20 Aktivitas belgjar peserta didik berjalan sangat kurang
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Lampiran 12
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASPESERTA DIDIK
KELASEKSPERIMEN PERTEMUAN I
Nama Sekolah . SDN 2 Metro Selatan Materi : Wujud Zat dan Perubahannya
Mata Pelgjaran . IPAS Hari / Tanggal @ ..o,
Kelas/ Semester : IVA / Ganjil Observer U
Petunjuk:

1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati aktivitas pembelgaran yang dilakukan oleh peserta didik.
2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelgjaran.
3. Berikanlah angka sesuai pedoman penskoran, hasil penilaian harus bersifat jujur.
4. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelgjaran yang dilakukan guna memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah
tabel ini.
5. Berikut ini pedoman dalam penskoran:
a. Sangat baik 5
b. Bak 4
c. Cukup 3
d. Kurang 12
e. Sangat kurang : 1

No Nama Peserta Didik Aspek Yang Diamati
112 |3]|4|5|6|7(8|9]10(11]12]13|14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24 |25

O INOOTBAWIN|F
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9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
K eterangan:
No Aspek Yang Diamati
1 | Pesertadidik mampu mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami
2 | Pesertadidik mampu mencatat poin-poin penting dari jawaban yang diberikan oleh guru atau peserta didik lain
3 | Pesertadidik mampu mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang memahami materi
4 | Pesertadidik mampu membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah dipahami
5 | Pesertadidik mampu menentukan waktu yang tepat dalam bertanya
6 | Pesertadidik mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas
7 | Pesertadidik mampu memberikan beberapa solusi dalam memecahkan masalah
8 | Pesertadidik mampu menentukan berbagai sumber referensi yang relevan dengan permasalahan
9 | Pesertadidik mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan sistematis
10 | Pesertadidik mampu membuat catatan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah
11 | Pesertadidik mampu berpartisipas secara aktif dengan teman untuk memecahkan masalah
12 | Pesertadidik mampu menarik kesimpulan secara umum




13

Peserta didik mampu bekerja sama dalam berdiskusi

14

Peserta didik mampu berkontribusi dalam memberikan pendapat yang relevan

15

Peserta didik mampu mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata misalnya menyebutkan
manfaatnya

16 | Pesertadidik mampu berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi

17 | Pesertadidik mampu meminta umpan balik kepada guru dan teman

18 | Pesertadidik mampu menerimakritik dan saran dari teman dan guru dengan baik

19 | Pesertadidik mampu mengucapkan kel ebihan atau kekurangan dalam mempresentasikan hasil diskusi

20 | Pesertadidik mampu mempelgjari contoh soal yang berkaitan dengan masal ah sgjenis dengan sunguh-sungguh
21 | Pesertadidik mampu meminta untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sgjenis

22 | Peserta didik mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara jujur

23 | Peserta didik mampu menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab dan mandiri

24 | Pesertadidik mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belgjar

25 | Peserta didik mampu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

238

Mengetahui Metro
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Wali Kelas Observer



Lampiran 13

KI1SI-K1SI LEMBAR CHECKLIST DOKUMENTASI
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No Dokumentas Jenis Ada | Tidak Keterangan
Dokumentasi
1 Profil sekolah Tertulis Beris tentang sgjarah, vis
misi, data guru, data
peserta didik, jumlah
rombel, dan fasilitas sarana
prasarana
2 Alur tujuan Tertulis Beris tentang ATP pada
pembelgaran materi wujud zat dan
perubahannya
3 Modul gjar Tertulis Beris modul gar pada
materi wujud zat dan
perubahannya
4 Lembar observasi Tertulis Beris lembar observas
guru guru berbentuk daftar cek
5 Lembar observas Tertulis Beris lembar observas
peserta didik peserta didik berbentuk
daftar cek
6 Foto penelitian Gambar Foto kegiatan belgar
menggar  menggunakan

metode eksperimen




Lampiran 14

Alur Tujuan Pembelagjaran

Satuan Pendidikan

: SDN 2 Metro Selatan

Mata Pelajaran : IPAS
Fase :B
Kelas IV

Tahun Pelajaran

Capaian Pembelajaran

1 2024/2025

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir Fase B, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami karakteristik makhluk hidup; wujud zat dan perubahannya; energi dan perubahannya;
listrik dan magnet; gaya; pergantian waktu, cuaca, dan musim; interaksi sosial; letak geografis; serta keanekaragaman bentang alam, sosial, budaya, dan
ckonomi; untuk digunakan dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam kchidupan schari-hari. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik
- untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

Elemen Kompetensi Tujuan Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila Alokasi Waktu Keterangan
Pemahaman IPAS dan | Mengidentifikasi | Peserta didik mampu mengidentifikasi | Bernalar kritis 21P 1 JP =35 menit
Keterampilan proses (C2) wujud zat

Menganalisis Peserta didik mampu menganalisis | Bernalar kritis 4JpP
(C4) perubahan wujud zat

Guru Wali Kelas IVA

Desvit

5 a
NIP. 198512092

L]

wi. S.Pd.SD.
010012013

Mengetahui
Kepala Sckolah

450 14

D731

Metro, 14 Oktober 2024

5200501 2006

Peneliti

dand

Diko Nasrul Fitama
NPM. 2101030007
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Lampiran 15
Modul Ajar
Materi Pokok : Wujud Zat
Capaian Pada akhir Fase B, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
Pembelajar | karakteristik makhluk hidup; wujud zat dan perubahannya; energi dan
an perubahannya; listrik dan magnet; gaya;, pergantian waktu, cuaca, dan musim;
interaksi sosial; letak geografis, serta keanekaragaman bentang alam, sosid,
budaya, dan ekonomi; untuk digunakan dalam menyelesaikan tantangan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep tersebut memungkinkan
peserta didik untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains
mereka
INFORMASI UMUM
Satuan SDN 2 Metro Selatan Fase/Kelas B/IVA
Pendidikan
Semester Ganjil Mata Pelajaran IPAS
Alokas 1 pertemuan (2*35 menit) | Bab / Materi 2/ Wujud Zat
Waktu
Kompetens | ¢ Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan wujud zat yang ada
Awal dilingkungan sekitar.
Profil e Berndar Kritis
Pelajar e Gotong Royong
Pancasila
Sarana- M edia pembelajaran
Prasarana | | Ceramah verbal guru
e Bendanyata seperti batu kecil, plastisin, air, dan tiupan udara
Alat dan bahan
e Papantulis
e Spidol
e Penghapus papan tulis
e Botol plastik
e Gelasplastik besar
e Gelas ukur
e Tutup botol
e Balon berbeda bentuk
Sumber belgjar
e Buku Panduan Guru IImu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
e Buku Panduan Siswa lImu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
e Internet
Target Peserta didik reguler : tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
Peserta gar.
Didik Peserta didik dengan kesulitan belgjar : memiliki gaya belgjar yang terbatas hanya

satu gaya misanya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan
pemahaman materi agjar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka
panjang, dsb.
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Peserta didik pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapal keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.

KOMPETENS! INTI

Model Dilakukan dengan pembel gjaran tatap muka, pembelgaran bisa dilakukan didalam
Pembelajar | kelasatau diluar kelas menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, fasilitas sarana-
an prasarana dan kemampuan guru.
Tujuan Setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran, diharapkan peserta didik mampu:
Pembelajar | ¢ Mengidentifikasi wujud zat
an
Pemahama | e Pesertadidik mampu mengidentifikasi wujud zat dalam kehidupan sehari-hari.
n
Bermakna
Pertanyaan | ¢ Apasgawujud bendaitu?
Pemantik | ¢ Sebutkan contoh dari masing-masing wujud benda?

e Sebutkan karakteristik atau sifat-sifat dar wujud benda yang kalian ketahui?
Persiapan e Menyiapkan materi gjar
Pembelajar | ¢ Menyiapkan alat bahan dan media pembelgjaran
am e Menentukan model pembelgjaran

e Menentukan metode pembelgjaran

e Menyiapkan reward bagi peserta didik yang aktif dalam pembelagaran
Kegiatan Pembelajaran Ke 1
Pembelajar | Kegiatan Awal
an 1) Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

2) Guru mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.

3) Guru mengajak pesertadidik untuk ice breaking.

4) Guru memberikan garis besar materi yang akan dipelajari “wujud zat”.

5) Guru mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya “peran dan tanggung
jawab dalam kehidupan bermasyarakat”

6) Guru menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang akan dipelgjari
“wujud zat”

7) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

8) Guru menyampaikan manfaat pembel gjaran.

Kegiatan Inti

1) Pesertadidik mendengarkan cermah verbal guru berkaitan dengan wujud zat.

2) Pesertadidik dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri
dari 4-6 peserta didik.

3) Pesertadidik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan eksperimen ini.
a) Mengidentifikasi wujud zat padat, cair dan gas

4) Pesertadidik mendengarkan penjelasan guru mengenai aat, bahan dan fasilitas
pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan.
a) Batu kecil
b) Plastisin
c) Air
d) Tiupan udara
€) Botol plastik
f) Gelas plastik besar
g) Gelas ukur

5) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai urutan prosedur
percobaan.
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6)

7)

8)

9)

10) Pesertadidik saling bertukar pendapat terkait data-data yang ditemukan.
11) Pesertadidik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses diskusi.
12) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah dilakukan

13) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan
Kegiatan Akhir

1)

2)
3)

4)

Percobaan 1 (zat padat)

a) Siapkan batu kecil, plastisin dan tutup botol.

b) Kemudian ambil batu kecil dan plastisin untuk diletakkan ditutup botol.

c) Amati bentuk batu kecil dan plastisin ketika diletakkan ditutup botol.

Percobaan 2 (zat cair)

a) Siapkan gelas ukur yang berisikan air, botol plastik dan gelas plastik besar.

b) Tuangkan air pada gelas ukur kedalam gel as plastik besar dan botol plastik.

c) Saat selesai menuangkan, amati air pada setiap wadah.

Percobaan 3 (zat gas)

a) Siapkan balon dengan bentuk yang berbeda.

b) Tiuplah kedua balon dengan bentuk yang berbeda tersebuit.

c) Saat meniup, amati tiupan udara dalam kedua balon yang berbeda bentuk
tersebut.

Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar percobaan.

a) Apakah batu dan plastisin termasuk zat padat?

b) Apakah air termasuk zat cair?

c) Apakah tiupan udaratermasuk zat gas?

Pesertadidik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan prosedur diatas.

Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi jalannya percobaan.

Percobaan 1 (zat padat)

a) Siapkan batu kecil, plastisin dan tutup botol.

b) Kemudian ambil batu kecil dan plastisin untuk diletakkan ditutup botol.

c) Amati bentuk batu kecil dan plastisin ketika diletakkan ditutup botol.

Percobaan 2 (zat cair)

a) Siapkan botol plastik berisikan air, gelas plastik besar dan gelas plastik
kecil.

b) Tuangkan air pada botol plastik kedalam gelas plastik besar dan gelas
plastik kecil.

c) Saat menuangkan, amati gerakan air pada setiap wadah.

Percobaan 3 (zat gas)

a) Siapkan balon dengan bentuk yang berbeda.

b) Tiuplah kedua balon dengan bentuk yang berbeda tersebuit.

c) Saat meniup, amati tiupan udara dalam kedua balon yang berbeda bentuk
tersebut.

Peserta didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang

dilakukan.

Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses pengamatan.

melalui presentas didepan kelas.

Guru dan peserta didik saling tanya jawab terkait dengan pemahaman materi
“wujud zat” sebagai refleksi/umpan balik pembelajaran.

Guru dan peserta didik memberikan kesimpulan tentang materi “wujud zat”
Guru memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar agar
bersemangat mengikuti proses pembelgjaran yang akan datang.

Guru memberikan penugasan rumah kepada peserta didik.
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5) Guru menyampaikan materi yang akan dipelgari untuk pertemuan minggu

6) Guru mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada peserta didik.

depan yakni tentang “perubahan wujud zat”.

Assesmen

Penilaian Pengetahuan

Penilaian Sikap

Penilaian K eterampilan

Teknik penilaian . tes
Jenis penilaian : testertulis
Instrumen penilaian : uraian

Teknik penilaian : non tes
Jenis penilaian : Observasi
Instrumen penilaian : lembar observasi

Teknik penilaian : non tes
Jenis penilaian : praktik
Instrumen penilaian : lembar praktik

Refleks

Refleks pesertadidik

Refleks guru

Apakah mereka sudah mencapai tujuan pembelgaran yang ditetapkan?
Bagaimana mereka dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelgaran?
Apakah konsep-konsep tersebut sudah dipahami dengan baik atau perlu revisi?
Apakah mereka mampu menganalisis informasi, menyusun argumen, atau
menyel esaikan masalah dengan baik?

Apakah ada aspek-aspek tertentu yang perlu ditingkatkan?

Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik?

Apakah materi yang disgjikan memberikan pemahaman yang mendalam dan
aplikatif?

Apakah metode pembelgjaran ini mampu memotivas mereka untuk belgar
dengan antusias?

Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan pembelgjaran?

Jikatidak, berapa persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelgjaran?
Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelgjaran? Apa yang akan anda lakukan untuk membantu peserta didik?

Remedial
dan
Pengayaan

Kegiatan remedial diberikan bagi peserta didik yang capaian belgjar masih
rendah (dibawah KKTP) dalam memahami materi “wujud zat” dengan cara
pembelgjaran individual, pembel ajaran berkel ompok, tutor teman sebaya.
Kegiatan pengayaan bagi peserta didik dengan capaian tinggi (diatas KKTP)
dalam memahami materi “wujud zat” dengan baik dan benar.

KOMPONEN AKHIR

Glosarium

Zat padat adalah wujud zat benda bentuk dan volumenya tetap.

Zat car adalah wujud zat benda bentuknya yang menyesuaikan dengan
wadahnya dan volume yang relatif tetap.

Zat gas adalah wujud zat benda yang bentuk dan volumenya berubah-ubah

Daftar
Pustaka

Buku Panduan Guru IImu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Buku Panduan Siswa lImu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Lampiran

Penilaian Pengetahuan
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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Nama S N
Kelas I

Soal

1. Sebutkan wujud benda yang sudah kalian pelgjari selamaini?

2. Berikanlah minimal 3 contoh dari wujud benda yang kalian temui dalam
kehidupan sehari-hari?

3. Lengkapilah tabel berikut ini dengan memilih dengan kata “ya” atau “tidak”
berdasarkan pemahaman dan pengal amanmul!

Memiliki bentuk yang relatif
tetap (tidak berubah-ubah)
Memiliki kemampuan
mengalir
Volumennyarelatif tetap

Nilai Paraf Orang Tua

Penskoran
jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal 100

Skor akhir yang tel ah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir
dibawah ini.

Kriteria penskoran akhir:

skor akhir =

Skor Kriteria

> 81 Hasil belgjar peserta didik berkategori sangat baik
61-80 Hasil belgjar pesertadidik berkategori baik
41-60 Hasil belgjar peserta didik berkategori cukup
21-40 Hasil belgjar pesertadidik berkategori kurang
<20 Hasi| belajar pesertadidik berkategori sangat kurang

e Penilaian Keterampilan
Rubrik Penilaian Kerja Kelompok

Komponen | Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu
Kerja Pendamping
K elompok an (1)

Kemampu | Mampu bekerja| Mampu bekerja | Berpartisip | Tidak
an bekerja | sama dengan | sama dengan | as  dalam | menunjukka
sama sangat baik, | bak, kerja n usaha
berkontribusi berkontribusi kelompok, | untuk
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baik.

secara aktif, | dalam  diskusi, | tetapi bekerja
mendengarkan dan menghargai | kurang aktif | sama,

dan menghargal | pendapat teman. | atau cenderung
pendapat teman, terkadang pasif  atau
serta mendorong sulit menol ak
anggota lain menerima | pendapat
untuk pendapat teman.
berpartisipasi. teman.

Keaktifan | Sangat aktif | Aktif dalam | Kadang- Sangat
daam  diskus, | diskusi dan | kadang jarang atau
sering sesekali aktif dalam | tidak  aktif
mengaj ukan mengaj ukan diskus, sama sekali
pertanyaan atau | pertanyaan atau | tetapi dalam
memberi memberikan kurang diskus,
masukan  yang | masukan kepada | memberika | tidak
konstruktif kelompok. n kontribusi | menunjukka
kepada yang n usaha
kelompok. berarti. untuk

berpartisipas
i

Kemampu | Dapat Dapat Mampu Sulit

an menjelaskan menjelaskan menjelaska | menjelaskan

menjelask | materi  dengan | materi  dengan | n, tetapi | materi,

an kepada | sangat jelas dan | jelas, namun ada | penjelasan | penjelasan

teman runtut, sehingga | sedikit hal yang | kurang tidak jelas

yang teman dari | perlu diperjelas | runtut atau | atau  tidak
berbeda kelompok  lain | kembali. kurang lengkap,
kelompok | dapat memahami lengkap sehingga
dengan baik. sehingga teman sulit
memerluka | memahami.
n
penjelasan
tambahan.

Kemampu | Sangat terbuka | Terbuka dalam | Mau Sulit

an dalam menerima | menerima menerima | menerima

menerima | tanggapan  dari | tanggapan  dan | tanggapan, | tanggapan,

tanggapan | teman kelompok | mempertimbang | tetapi cenderung

dari teman | lain, menerima | kan beberapa | terkadang | menolak

yang dengan sikap | masukan. sulit masukan

berbeda positif dan menerima | dari  teman

kelompok | mempertimbang masukan kelompok
kan Setiap yang lain.
masukan dengan berbeda.

Lembar Penilaian Kerja Kelompok
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Nama Kemampuan | Keaktifan | Kemampuan | Kemampuan | Nilal
Kelompok bekerja menjelaskan | menerima Akhir
sama kepada tanggapan
temanyang | dari teman
berbeda yang
kelompok berbeda
kelompok
Kelompok
1
Kelompok
2
Kelompok
3
Kelompok
4
Penskoran
jumlah skor yang diperoleh % 100

skor maksimal
Skor akhir yang tel ah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir

dibawah ini.
Kriteria penskoran akhir:
Skor Kriteria
> 81 Keterampilan pesertadidik berkategori sangat baik
61-80 K eterampilan peserta didik berkategori berkategori baik
41-60 Keterampilan pesertadidik berkategori berkategori cukup
21-40 K eterampilan peserta didik berkategori berkategori kurang
<20 K eterampilan peserta didik berkategori berkategori sangat
kurang
e Penilaian Sikap
Rubrik Penilaian Sikap
Kompon | Berkembang | Berkembang Mulai Belum
en Sikap | sangat baik | sesuai harapan | berkembang | berkembang (1)
(4) 3 2
Bernaar | Menunjukkan | Menunjukkan | Mulai Belum
Kritis kemampuan kemampuan menunjukkan | menunjukkan
bernalar kritis | bernalar kritis | kemampuan | kemampuan
dengan sangat | dengan baik, | bernalar berndar  Kkritis,
baik, mampu | mampu Kritis, cenderung
mengidentifik | mengidentifik | meskipun menerima
as masdah |as masdah | masihterbatas | informasi  tanpa
secara dan dalam menganalisis atau
mendalam, menganalisis | mengidentifik | mempertanyakan
menganalisis | informasi as masdah | nya Kesulitan
informasi secara tepat, | dan mengidentifikasi
secara cermat, | serta menganalisis | masalah atau
dan memberikan | informasi. memberikan
memberikan | solus  yang | Sering solusi yang
solus  yang | relevan. memerlukan | relevan.
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logis serta | Mampu bantuan
kreatif. Selalu | mempertanya | dalam
mempertanya | kan informas | menemukan
kan informasi | meskipun solusi dan
dan mencari | masih memilih
sumber yang | membutuhkan | sumber
kredibel untuk | bimbingan informasi
memastikan dalam yang tepat.
kebenaran. memilih
sumber yang
kredibel.
Bergoton | Menunjukkan | Menunjukkan | Mulai Belum
g sikap gotong | sikap gotong | menunjukkan | menunjukkan
Royong | royong royong Yyang | Skap gotong | sikap gotong
dengan sangat | baik, terlibat | royong, royong,
baik, sdau | aktif dalam | meskipun cenderung pasif
berinisiatif kerja  sama | kontribusinya | atau hanya
untuk kelompok, daam kerja| bekerja  sendiri
membantu menghargai sama tanpa  berusaha
teman  atau | pendapat kelompok membantu  atau
kelompok, orang lain, dan | masih terbatas | bekerja sama
bekerja sama | membantu atau  hanya| dengan anggota
dengan penuh | teman  saat | mengikulti kelompok lain.
antusias, dibutuhkan. arahan teman
menghargai lain.
perbedaan
pendapat,
serta
memotivas
anggota lain
untuk
berkontribusi.
Penskoran
jumlah skor yang diperoleh 100

skor maksimal

Skor akhir yang tel ah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir

dibawah ini.

Kriteria penskoran akhir:
Skor Kriteria

> 81 Sikap peserta didik berkategori sangat baik
61-80 Sikap pesertadidik berkategori berkategori baik
41-60 Sikap peserta didik berkategori berkategori cukup
21-40 Sikap peserta didik berkategori berkategori kurang
<20 Sikap peserta didik berkategori berkategori sangat kurang
Bahan Ajar | Materi
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e Benda adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan volume. Benda juga
dapat diartikan sebagai. Artinya jika suatu benda bisa diindera (dilihat, diraba,
dirasa) maka bendaitu termasuk materi.

e Massa adalah ukuran suatu benda yang berwujud padat sedangkan volume
adal ah ukuran suatu benda yang berwujud cairan atau gas.

e Ingat bendayang lebih besar belum tentu memiliki massayang lebih besar juga.
Contohnya sgja antara tisu dengan batu.

Karakteristik Zat

Sifat-sifat Zat Padat Cair Gas
Memiliki bentuk yang Ya Tidak Tidak
relatif  tetap  (tidak
berubah-ubah).

Memiliki kemamp.uan Tidak Ya Ya
mengalir
Volumenyarelatif tetap. Ya Ya Tidak

Metro, 14 Oktober 2024
Guru Wali KelasIVA Pendliti

} *

i

Desvita Lismiya Dewi, S.Pd.SD Diko Nasrul Fitama
NI P. 198512092010012013 NPM. 2101030007
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Modul Ajar
Materi Pokok : Perubahan Wujud Zat

Capaian Pada akhir Fase B, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
Pembelajar | karakteristik makhluk hidup; wujud zat dan perubahannya; energi dan
an perubahannya; listrik dan magnet; gaya; pergantian waktu, cuaca, dan musim;
interaksi sosial; letak geografis, sertakeanekaragaman bentang alam, sosial, budaya,
dan ekonomi; untuk digunakan dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik
untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.
INFORMASI UMUM
Satuan SDN 2 Metro Selatan Fase/Kelas B/IVA
Pendidikan
Semester Ganjil Mata Pelajaran IPAS
Alokasi 1 pertemuan (2*35 menit) | Bab / Materi 2 [ Perubahan Wujud Zat
Waktu
Kompetens | ¢  Peserta didik mampu mengena dan menyebutkan beberapa perubahan wujud
i Awal zat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Profil e Berndar Kritis
Pelajar e Gotong Royong
Pancasila
Sarana- M edia pembelajaran
Prasarana | | Ceramah verbal guru
e Bendanyata seperti lilin, es batu, alkohol, kapur barus.
Alat dan bahan
e Papantulis
e Spidol
e Penghapus papan tulis
e Korek api
e Gdas
o Gedasplastik
e Kaeng seng
e Batubata
e Tutup gelas
e Asbak seng
Sumber belajar
e Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
e Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
e [nternet
Target Peserta didik reguler : tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
Peserta gar.
Didik Peserta didik dengan kesulitan belgjar : memiliki gaya belgjar yang terbatas hanya

satu gaya misanya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan
pemahaman materi gar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka
panjang, dsb.
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Peserta didik pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapal keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.

KOMPETENS! INTI

Model Dilakukan dengan pembelgaran tatap muka, pembelgjaran bisa dilakukan didalam
Pembelajar | kelas atau diluar kelas menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, fasilitas sarana-
an prasarana dan kemampuan guru.
Tujuan Setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran, diharapkan peserta didik mampu:
Pembelajar | ¢ Menganalisis perubahan wujud zat
an
Pemahama | ¢ Pesertadidik mampu menganalisis apakah suatu perubahan wuijud yang ditemui
n dalam kehidupan sehari-hari merupakan membeku, mencair, menguap,
Bermakna mengembun, menyublim dan mengkristal
Pertanyaan | ¢ Apa sgjaperubahan wujud zat yang kalian ketahui?
Pemantik | ¢ Sebutkan contoh dari masing-masing perubahan wujud zat?
Persiapan | e Menyiapkan materi ajar
Pembelajar | ¢ Menyiapkan aat bahan dan media pembelajaran
an e Menentukan model pembelgjaran

¢ Menentukan metode pembelgjaran

o Menyiapkan reward bagi peserta didik yang aktif dalam pembelagjaran
Kegiatan Pembelajaran 1
Pembelajar | Kegiatan Awal
an 1) Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

2) Guru mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.

3) Guru mengagak pesertadidik untuk ice breaking.

4) Guru memberikan garis besar materi yang akan dipelajari “perubahan wujud
zat”.

5) Guru mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya “wujud zar”

6) Guru menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang akan dipelgari
“perubahan wujud zat”

7) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

8) Guru menyampaikan manfaat pembel ajaran.

Kegiatan Inti

1) Peserta didik mendengarkan ceramah verbal guru berkaitan dengan perubahan
wujud zat.

2) Pesertadidik dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri
dari 4-6 peserta didik.

3) Pesertadidik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan eksperimen ini.
a) Menganalisis perubahan wujud zat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

4) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai alat, bahan dan fasilitas
pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan.
a) Lilin
b) Esbatu
c) Alkohol
d) Papantulis
e) Spidal
f) Penghapus papan tulis
g) Korek api
h) Kaleng seng
i) Gelasplastik
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5)

6)

7)

8)

9)

10) Pesertadidik saling bertukar pendapat terkait data-data yang ditemukan.
11) Pesertadidik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses diskusi.
12) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah dilakukan

13) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenal urutan prosedur

percobaan.

Percobaan 1 (menguap)

a) Siapkanlah alkohol

b) Tuangkanlah akohol kedalam kaleng dan dipanaskan

c) Amatilah peristiwaalkohol yang |amakelamaan akan habis berubah dari cair
menjadi gas.

Percobaan 2 (mencair)

a) Siapkan sebuah lilin dan korek api.

b) Setelah itu bakarlah lilin, kemudian amati peristiwa lilin yang semakin
mengecil dari bentuknya berubah dari padat menjadi cair.

c) Siapkan esbatu dan gelas.

d) Setelah itu masukkan es batu kedalam gelas yang kosong, kemudian amati
peristiwa berubah bentuknya es batu dari padat menjadi cair

Percobaan 3 (membeku)

a) Siapkan sebuah lilin dan korek api.

b) Setelah itu bakarlah lilin, kemudian amati peristiwa lelehan lilin yang
didiamkan diudara terbuka lama kelamaan akan berubah dari cair ke padat
kembali.

Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar percobaan.

a) Bagamana perubahan suhu mempengaruhi perubahan wujud zat?

b) Bagaimanake adian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari dapat dipaparkan
secarailmiah?

Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan prosedur diatas.

Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi jalannya percobaan.

Percobaan 1 (menguap)

a) Siapkanlah alkohol

b) Tuangkanlah akohol kedalam kaleng dan dipanaskan

c) Amatilah peristiwaalkohol yang lamakel amaan akan habis berubah dari cair
menjadi gas.

Percobaan 2 (mencair)

a) Siapkan sebuah lilin dan korek api.

b) Setelah itu bakarlah lilin, kemudian amati peristiwa lilin yang semakin
mengecil dari bentuknya berubah dari padat menjadi cair.

c) Siapkan esbatu dan gelas.

d) Setelah itu masukkan es batu kedalam gelas yang kosong, kemudian amati
peristiwa berubah bentuknya es batu dari padat menjadi cair

Percobaan 3 (membeku)

a) Siapkan sebuah lilin dan korek api.

b) Setelah itu bakarlah lilin, kemudian amati peristiwa lelehan lilin yang
didiamkan diudara terbuka lama kelamaan akan berubah dari cair ke padat
kembali.

Peserta didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang

dilakukan.

Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses pengamatan.

melalui presentasi didepan kelas.
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Kegiatan Akhir

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Pembelgjaran 2
Kegiatan Awal

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

Kegiatan Inti

1)
2)
3)

4)

5)

Guru dan peserta didik saling tanya jawab terkait dengan pemahaman materi
“perubahan wujud zat” sebagai refleksi/umpan balik pembelajaran.

Guru dan peserta didik memberikan kesimpulan tentang materi “perubahan
wujud zat”

Guru memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar agar
bersemangat mengikuti proses pembel g aran yang akan datang.

Guru memberikan penugasan kepada peserta didik.

Guru menyampaikan materi yang akan dipelgjari untuk pertemuan minggu
depan yakni tentang ““perubahan wujud zat”.

Guru mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada peserta didik.

Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

Guru mengajak berdoa dan mengecek kehadiran pesertadidik.

Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking.

Guru memberikan garis besar materi yang akan dipelajari “perubahan wujud
zat”.

Guru mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya “perubahan wujud
Zd”

Guru menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang akan dipel gjari
“perubahan wujud zat”

Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Guru menyampaikan manfaat pembel gjaran.

Peserta didik mendengarkan ceramah verbal guru berkaiatan dengan perubahan
wujud zat.

Pesertadidik dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri
dari 4-6 peserta didik.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan eksperimen ini.
a) Menganalisis perubahan wujud zat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai alat, bahan dan fasilitas
pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan.

a) Esbatu

b) Kapur barus

c) Gelas

d) Sendok

e) Kaeng seng

f) Asbak seng

g) Lilin

h) Korek api

i) Batu bata

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengena urutan prosedur
percobaan.

Percobaan 1 (menyublim)

a) Siapkan kapur barus.

b) Potonglah kapur barus menjadi kecil-kecil.

c) Setelah itu panaskan kapur barus diatas lilin dengan alasnya kaleng seng.
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6)

7)

8)

9)

10) Pesertadidik saling bertukar pendapat terkait data-data yang ditemukan.
11) Pesertadidik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses diskusi.
12) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah dilakukan

13) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan
Kegiatan Akhir

1)

d) Amatilah peristiwakapur barus yang lamakel amaan akan habis berubah dari
padat ke gas.

Percoaan 2 (mengembun)

a) Siapkanlah es batu dan gelas.

b) Masukkanlah es batu kedalam gelas lalu tutuplah gelas dengan penutup.

c) Amatilah butiran air disekeliling gelas yang menandakan perubahan wujud
dari gas menjadi cair.

Percobaan 3 (mengkristal)

a) Siapkanlah lilin, kaleng, asbak seng, korek api, batu bata

b) Susunlah lilin yang menyala untuk berada ditengah batu bata, kemudian
letakkan kaleng seng.

c) Masukanlah kapur barus kedalam kaleng seng kemudian tutuplah kaleng
seng dengan asbak seng.

d) Letakkan es batu diatas asbak seng.

€) Amatilah peristiwakapur baru yang berubah dari gas menjadi padat.

Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar percobaan.

a) Bagamana perubahan suhu mempengaruhi perubahan wujud zat?

b) Bagaimanake adian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari dapat dipaparkan
secarailmiah?

Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan prosedur diatas.

Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi jalannya percobaan.

Percobaan 1 (menyublim)

a) Siapkan kapur barus.

b) Potonglah kapur barus menjadi kecil-kecil.

c) Setelah itu panaskan kapur barus diatas lilin dengan alas kaleng seng.

d) Amatilah peristiwakapur barus yang lamakelamaan akan habis berubah dari
padat ke gas.

Percoaan 2 (mengembun)

a) Siapkanlah es batu dan gelas.

b) Masukkanlah es batu kedalam gelas lalu tutuplah gelas dengan penutup.

c) Amatilah butiran air disekeliling gelas yang menandakan perubahan wujud
dari gas menjadi cair.

Percobaan 3 (mengkristal)

a) Siapkanlah lilin, kaleng, ashak seng, korek api, batu bata

b) Susunlah lilin yang menyala untuk berada ditengah batu bata, kemudian
letakkan kaleng seng.

c) Masukanlah kapur barus kedalam kaleng seng kemudian tutuplah kaleng
seng dengan asbak seng.

d) Letakkan es batu diatas asbak seng.

Amatilah peristiwa kapur baru yang berubah dari gas menjadi padat.Peserta

didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang dilakukan.

Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses pengamatan.

melalui presentasi didepan kelas.

Guru dan peserta didik saling tanya jawab terkait dengan materi “perubahan
wujud zat” sebagai refleksi/umpan balik pembelajaran.
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2) Guru dan peserta didik memberikan kesimpulan tentang materi “perubahan
wujud zat”

3) Guru memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar agar
bersemangat mengikuti proses pembelgjaran yang akan datang.

4) Guru memberikan penugasan kepada peserta didik.

5) Guru menyampaikan materi yang akan dipelgari untuk pertemuan minggu
depan yakni tentang “pengaruh gaya disekitar kita”.

6) Guru mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada peserta didik.

Assesmen

Penilaian K ognitif

e Teknik penilaian i tes

e Jenispenilaian s testertulis
e Instrumen penilaian : uraian

Refleks

Refleks peserta didik

e Apakah mereka sudah mencapai tujuan pembelgjaran yang ditetapkan?

e Bagaimanamereka dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelgjaran?

e Apakah konsep-konsep tersebut sudah dipahami dengan baik atau perlu revisi?

e Apakah mereka mampu menganalisis informasi, menyusun argumen, atau
menyel esaikan masalah dengan baik?

e Apakah ada aspek-aspek tertentu yang perlu ditingkatkan?

Refleks guru

e Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik?

e Apakah materi yang disgjikan memberikan pemahaman yang mendalam dan
aplikatif?

e Apakah metode pembelgjaran ini mampu memotivasi mereka untuk belgar
dengan antusias?

e Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan pembelgjaran?

o Jikatidak, berapa persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelgjaran?

e Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelgaran? Apa yang akan anda lakukan untuk membantu peserta didik?

Remedial
dan
Pengayaan

o Kegiatan remedial diberikan bagi peserta didik yang capaian belgar masih
rendah (dibawah KKTP) dalam memahami materi “perubahan wujud zat”
dengan cara pembelgjaran individual, pembelgjaran berkelompok, tutor teman
sebaya.

e Kegiatan pengayaan bagi peserta didik dengan capaian tinggi (diatas KKTP)
dalam memahami materi “perubahan wujud zat” dengan baik dan benar.

KOMPONEN AKHIR

Glosarium

Membeku adalah proses perubahan wujud zat dari padat ke cair.
Mencair adalah proses perubahan wujud zat dari cair ke padat.
Menguap adal ah proses perubahan wujud zat dari cair ke gas.
Mengembun adalah proses perubahan wujud zat dari gas ke cair.
Menyublim adalah proses perubahan wujud zat dari padat ke gas.
Mengkristal adalah proses perubahan wujud zat dari gas ke padat.

Daftar
Pustaka

Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosid Kelas IV Terbitan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
e Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Lampiran

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK




257

Nama S
Kelas S

Soal

1. Sebutkan wujud benda yang sudah kalian pelgari selamaini

2. Sebutkan dan jelaskan proses perubahan wujud zat yang kalian ketahui?

3. Berikanlah minimal 2 contoh dari masing-masing perubahan wujud zat yang
kalian ketahui?

4. Lengkapilah siklus perubahan wujud zat ini dengan baik dan benar!

© o
N

Nilai Paraf Orang Tua

Penskoran

] jumlah skor yang diperoleh
skor akhir = - x 100
skor maksimal

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir
dibawah ini.
Kriteria penskoran akhir:

Skor Kriteria

> 81 Hasil belgar pesertadidik berkategori sangat baik
61-80 Hasil belgjar pesertadidik berkategori baik
41-60 Hasil belgjar peserta didik berkategori cukup
21-40 Hasil belgjar pesertadidik berkategori kurang
<20 Hasi| belajar pesertadidik berkategori sangat kurang

e Penilaian Keterampilan
Rubrik Penilaian Kerja Kelompok
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Komponen | Baik Sekali (4) Bak (3) Cukup (2) Perlu
Kerja Pendamping

K elompok an (1)

Kemampu | Mampu bekerja| Mampu bekerja | Berpartisipa | Tidak

an bekerja | sama dengan | sama dengan | s dalam | menunjukka

sama sangat baik, | bak, kerja n usaha
berkontribus berkontribusi kelompok, | untuk
secara aktif, | ddam  diskusi, | tetapi bekerja
mendengarkan dan menghargai | kurang aktif | sama,
dan menghargai | pendapat teman. | atau cenderung
pendapat teman, terkadang pasif  atau
serta mendorong sulit menolak
anggota lain menerima | pendapat
untuk pendapat teman.
berpartisipasi. teman.

Keaktifan | Sangat aktif | Aktif dalam | Kadang- Sangat
dalam  diskusi, | diskus dan | kadang jarang atau
sering sesekali aktif dalam | tidak  aktif
mengaj ukan mengaj ukan diskusi, sama sekali
pertanyaan atau | pertanyaan atau | tetapi dalam
memberi memberikan kurang diskus,
masukan  yang | masukan kepada | memberika | tidak
konstruktif kelompok. n kontribusi | menunjukka
kepada yang n usaha
kelompok. berarti. untuk

berpartisipas
i

Kemampu | Dapat Dapat Mampu Sulit

an menjelaskan menjelaskan menjelaska | menjelaskan

menjelaska | materi  dengan | materi  dengan | n, tetapi | materi,

n kepada | sangat jelas dan | jelas, namun ada | penjelasan | penjelasan

teman runtut, sehingga | sedikit hal yang | kurang tideak jelas

yang teman dari | perlu diperjelas | runtut atau | atau  tidak
berbeda kelompok  lain | kembali. kurang lengkap,
kelompok | dapat memahami lengkap sehingga
dengan baik. sehingga teman sulit
memerluka | memahami.
n
penjelasan
tambahan.

Kemampu | Sangat terbuka | Terbuka dalam | Mau Sulit

an dalam menerima | menerima menerima | menerima

menerima | tanggapan  dari | tanggapan  dan | tanggapan, | tanggapan,

tanggapan | teman kelompok | mempertimbangk | tetapi cenderung
dari teman | lain, menerima | an beberapa | terkadang menolak
yang dengan sikap | masukan. sulit masukan
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berbeda positif dan menerima | dari  teman
kelompok | mempertimbangk masukan kelompok
an setiap yang lain.
masukan dengan berbeda.
baik.
Lembar Penilaian Kerja Kelompok
Nama Kemampuan | Keaktifan | Kemampuan | Kemampuan | Nilai
Kelompok bekerja menjelaskan | menerima Akhir
sama kepada tanggapan
temanyang | dari teman
berbeda yang
kelompok berbeda
kelompok
Kelompok
1
Kelompok
2
Kelompok
3
Kelompok
4
Penskoran

jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal
Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir

x 100

dibawah ini.
Kriteria penskoran akhir:
Skor Kriteria
> 81 K eterampilan peserta didik berkategori sangat baik
61-80 Keterampilan pesertadidik berkategori berkategori baik
41-60 Keterampilan pesertadidik berkategori berkategori cukup
21-40 K eterampilan peserta didik berkategori berkategori kurang
<20 Keterampilan pesertadidik berkategori berkategori sangat
kurang
e Penilaian Skap
Rubrik Penilaian Sikap
Kompon | Berkembang | Berkembang Mulai Belum
en Sikap | sangat balk | sesual harapan | berkembang berkembang (1)
(4) 3) 2
Berndar | Menunjukkan | Menunjukkan | Mulai Belum
Kritis kemampuan kemampuan menunjukkan | menunjukkan
bernalar kritis | bernalar kritis | kemampuan kemampuan
dengan sangat | dengan baik, | bernalar bernalar  kritis,
baik, mampu | mampu kritis, cenderung
mengidentifik | mengidentifik | meskipun menerima
as masdah |as masdah | masihterbatas | infformasi  tanpa
secara dan dalam menganalisis atau
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mendalam, menganalisis | mengidentifik | mempertanyakan
menganaisis | informasi as masdah | nya Kesulitan
informasi secara tepat, | dan mengidentifikasi
secara cermat, | serta menganalisis | masalah atau
dan memberikan informasi. memberikan
memberikan | solusi  yang | Sering solusi yang
solus  yang | relevan. memerlukan | relevan.
logis serta | Mampu bantuan
kreatif. Selalu | mempertanya | dalam
mempertanya | kan informasi | menemukan
kan informas | meskipun solusi dan
dan mencari | masih memilih
sumber yang | membutuhkan | sumber
kredibel untuk | bimbingan informasi
memastikan dalam yang tepat.
kebenaran. memilih
sumber yang
kredibel.
Bergoton | Menunjukkan | Menunjukkan | Mulai Belum
g sikap gotong | skkap gotong | menunjukkan | menunjukkan
Royong | royongdengan | royong Yyang | sSkkap gotong | sikap gotong
sangat baik, | baik, terlibat | royong, royong,
selalu aktif  dalam | meskipun cenderung pasif
berinisiatif kerja  sama | kontribusinya | atau hanya
untuk kelompok, dalam kerja | bekerja  sendiri
membantu menghargai sama tanpa  berusaha
teman  atau | pendapat kelompok membantu  atau
kelompok, orang lain, dan | masih terbatas | bekerja sama
bekerja sama | membantu atau  hanya | dengan anggota
dengan penuh | teman saat | mengikuti kelompok lain.
antusias, dibutuhkan. arahan teman
menghargai lain.
perbedaan
pendapat,
serta
memotivas
anggota lain
untuk
berkontribusi.
Penskoran

Skor akhir yang tel ah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir

jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal

x 100

dibawahini.
Kriteria penskoran akhir:
Skor Kriteria
> 81 Sikap peserta didik berkategori sangat baik
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61-80 Sikap peserta didik berkategori berkategori baik
41-60 Sikap peserta didik berkategori berkategori cukup
21-40 Sikap pesertadidik berkategori berkategori kurang
<20 Sikap peserta didik berkategori berkategori sangat kurang

Bahan Ajar

Perubahan wujud zat adalah suatu peristiwa berubahnya wujud zat menjadi wujud
zat yang lain dikarenakan mendapatkan perlakuan tertentu.
Berikut ini siklus perubahan wujud zat:

. Membeku

. Mengembun

= sngusp

Mengembun

menp Menyerap kalor
) Melepaskan kalor

Gambar
Siklus Perubahan Wujud Zat

Mencair

Mencair adalah peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Terjadi
peristiwva menyerap kalor pada zat padat, hal tersebut terjadi karena kenaikan
suhu. Contoh peristiwamencair diantaranyaes batu yang terkenasinar matahari,
lilin yang dibakar, mentega yang dipanaskan di wajan, es krim yang terkena
sinar matahari, coklat padat yang dipanaskan.

Membeku adalah peristiwa perubahan wujud zat dari cair ke padat. Terjadi
peristiwa melepaskan kalor pada zat cair, hal tersebut terjadi karena penurunan
suhu. Contoh peristiva membeku diantaranya air yang dimasukkan dalam
freezer, jus buah yang dimasukkan dalam freezer, krim yang dibekukan menjadi
eskrim.,

Menguap

Menguap adalah peristiwa perubahan wujud zat dari cair menjadi gas. Terjadi
peristiwva menyerap kalor pada zat cair, hal tersebut terjadi karena kenaikan
suhu. Contoh peristiwa menguap diantaranya air yang mendidih, minyak wangi
yang disemprotkan ke udara, spritus yang diletakkan di ruangan terbuka, bensin
yang diletakkan di ruangan terbuka, pakaian basah yang mengering terkena sinar
matahari.

M engembun adal ah peristiwa perubahan wujud zat dari gasmenjadi cair. Terjadi
peristiwva melepaskan kalor yang dilakukan zat gas, hal tersebut terjadi karena
penurunan suhu. Contoh peristiwa mengembun diantaranya embun dipagi hari,
tetesan air disekeliling minuman dingin, kaca yang berembun ketika pagi hari.
Menyublim

Menyublim adalah peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi gas.
Terjadi peristiwva menyerap kalor pada zat padat, hal tersebut terjadi karena
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kenaikan suhu. Contoh peristiwa menyublim diantaranya kapur barus yang
diletakkan di ruangan terbuka, pengharum ruangan yang diletakkan diruangan
terbuka, salju yang berubah bentuk menjadi uap air.
f. Mengkristal

Mengkristal adalah eristiwa perubahan wujud zat dari gas menjadi padat. Terjadi
peristiwa melepaskan kalor pada zat gas, hal tersebut terjadi karena penurunan
suhu. Contoh peristiwa mengkristal diantaranya terbentuknya garam dilaut,
permen kristal yang terbentuk dari larutan gulayang menguap, gula mengkristal
dari larutan gulajenuh.

Metro, 14 Oktober 2024
Guru Wali KeasIVA Pendliti

} *

Desvita Lismiya Dewi, S.Pd.SD Diko Nasrul Fitama
NI P. 198512092010012013 NPM. 2101030007




Lampiran 16

HASIL LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU KELAS
EKSPERIMEN

o

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR

PERTEMUAN I
Nama Sekolah : SDN 2 Metro Selatan Materi ¢ Wujud Zat dan
Perubahannya
Mata Pelajaran : IPAS Hari / Tanggal : Senin/21 Oktober 2024
Kclas/ Semester  : IVA/ Ganyjil Obscrver : Desvita Lismiya Dewi,
S.Pd.SD

Petunjuk: :
1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati keterampilan mengajar

guru.

2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran,

3. Berikanlah tanda ceklis ( v ) pada kolom penskoran yang telah disediakan, hasil penilaian harus
bersifat jujur,

4, Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat
hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah tabel ini.

5. Berikut ini pedoman dalam penskoran;

Sangat baik 5

Baik 14

Cukup 13

Kurang 12

Sangat kurang : |

spoTe

No Aspek yang diamati Skor

1 Menyiapkan perangkat pembelajaran

2 | Menyiapkan alat dan bahan untuk pelaksanaan metode
eksperimen

Mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

Mengajak berdoa dan mengecck kehadiran peserta didik.

3

4

5 | Mengajak peserta didik untuk ice breaking. v
6 | Memberikan garis besar materi yang akan dipelajari.
7

B

<

Mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya.
Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang
akan dipelajari.

9 | Menyampaikan tujuan pembelajaran,

10 | Menyampaikan manfaat pembelajaran

11 | Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok

12 | Menyampaikan tujuan eksperimen ini.

13 | Menyaampaikan urutan prosedur percobaan.

14 | Menyampaikan mengenai alat, bahan dan fasilitas pendukung
yang dibutuhkan dalam percobaan.

15 | Membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi masalah W,
yang akan dijadikan dasar percobaan.

16 | Membimbing dan mengawasi suatu percobaan sesuai dengan
urutan prosedur.

17 | Memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengamati |/
dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang dilakukan.
18 | Memberikan arahan kepada peserta didik untuk mencatat data A
dan hal-hal penting dari proses pengamatan.

<IN KK S Kla

<

QKA kL

<
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19 | Membimbing peserta didik dalam bertukar pendapat. v

20 | Membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan yang v
reperesentatif dari proses diskusi.

21 | Membimbing peserta didik melaporkan hasil temuan dari
percobaan yang sudah dilakukan melalui presentasi didepan J
kelas.

22 | Memberikan penugasan kepada peserta didik berupa LKPD..
23 | Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya jawab terkait
dengan materi yang diajarkan,

SIS

24 | Memberikan kesimpulan tentang materi yang diajarkan. v
25 | Memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar W

agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan
datang.

26 | Memberikan penugasan rumah kepada peserta didik terkait
materi yang diajarkan.

27 | Menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan I
selanjutnya.

28 | Mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada o
peserta didik.

Jumlah skor 1\

Skor akhir 3

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

........................................................................................................................
........................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

........................................................................................................................

Mengetahui Metro, 21 Oktober 2024
Wali Kelas IVA Observer

> } 2 a'

Desvita Lismiva Dewi, S.Pd.SD, Desvita Lismiya Dewi, S.Pd.SD.
NIP, 198512092010012013 NIP. 198512092010012013



LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR

PERTEMUAN 11
Nama Sekolah ¢ SDN 2 Metro Selatan Materi : Wujud Zat dan
Perubahannya
Mata Pelajaran ¢ IPAS Hari / Tanggal : Selasa/22 Oktober 2024
Kelas/ Semester @ IVA / Ganijil Observer : Desvita Lismiya Dewi,
S.Pd.SD

Petunjuk:

1.

2
3.

Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati keterampilan mengajar

guru,
. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

Berikanlah tanda ceklis (v ) pada kolom penskoran yang telah disediakan, hasil penilaian harus
bersifat jujur.

Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat
hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah tabel ini.

Berikut ini pedoman dalam penskoran;

Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang

Sangat kurang 1

copop
NU&M

No Aspek yang diamati Skor

Menyiapkan perangkat pembelajaran

N | —

Menyiapkan alat dan bahan untuk pelaksanaan metode
eksperimen

Mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.

KK S ISa

Mengajak peserta didik untuk ice breaking.

Memberikan garis besar materi yang akan dipelajari.

ANES

Mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya.

Rl E= Al o

Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang
akan dipelajari.

<

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

10

<IS

Menyampaikan manfaat pembelajaran

11

Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok

12

<K

Menyampaikan tujuan eksperimen ini.

13

Menyaampaikan urutan prosedur percobaan. v

14 | Menyampaikan mengenai alat, bahan dan fasilitas pendukung v

yang dibutuhkan dalam percobaan.

15

Membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi masalah /
yang akan dijadikan dasar percobaan,

16

Membimbing dan mengawasi suatu percobaan sesuai dengan Vg
urutan prosedur.

17

Memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengamati
dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang dilakukan.

<

18

Memberikan arahan kepada peserta didik untuk mencatat data J
dan hal-hal penting dari proses pengamatan.
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19

Membimbing peserta didik dalam bertukar pendapat.

20

Membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan yang
reperesentatif dari proses diskusi.

T

21

Membimbing peserta didik melaporkan hasil temuan dari
percobaan yang sudah dilakukan melalui presentasi didepan
kelas.

22

Memberikan penugasan kepada peserta didik berupa LKPD.

23

Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya jawab terkait
dengan materi yang diajarkan.

24

Memberikan kesimpulan tentang materi yang diajarkan.

SIS

25

Memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar
agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan
datang.

26

Memberikan penugasan rumah kepada peserta didik terkait
materi yang diajarkan.

27

Menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan
selanjutnya.

28

Mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada
peserta didik.

Jumlah skor

Skor akhir

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

Desvita Lismiva Dewi, S.Pd.SD.
NIP. 198512092010012013

Mengetahui Metro, 21 Oktober 2024

Wali Kelas IVA

1)

Observer

w

J

Desvita Lismiya Dewi, S.Pd.SD.
NIP. 198512092010012013
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR

PERTEMUAN 111
Nama Sekolah : SDN 2 Metro Selatan Materi : Wujud Zat dan
Perubahannya
Mata Pelajaran ¢ IPAS Hari / Tanggal : Selasa/ 29 Oktober 2024
Kelas / Semester : IVA/Ganjil Observer : Desvita Lismiya Dewi,
S.Pd.SD

Petunjuk:

1.

2,
3

Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati keterampilan mengajar
guru.
Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

. Berikanlah tanda ceklis (v ) pada kolom penskoran yang telah disediakan, hasil penilaian harus

bersifat jujur.

Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat
hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah tabel ini.

Berikut ini pedoman dalam penskoran:

a, Sangatbaik :5

b. Baik 14

¢. Cukup +3

d. Kurang +2

e. Sangat kurang : 1

No Aspek yang diamati Skor

Menyiapkan perangkat pembelajaran

B [

Menyiapkan alat dan bahan untuk pelaksanaan metode
eksperimen v

Mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

4« [&la

Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.

Mengajak peserta didik untuk ice breaking.

<

Memberikan garis besar materi yang akan dipelajari.

Mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya.

N

=] BN R L= R L) B (V8

Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang J
akan dipelajari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Menyampaikan manfaat pembelajaran

<K

11

‘Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok

12

Menyampaikan tujuan eksperimen ini.

13

Menyaampaikan urutan prosedur percobaan.

14

Menyampaikan mengenai alat, bahan dan fasilitas pendukung
yang dibutuhkan dalam percobaan.

15

Membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi masalah
yang akan dijadikan dasar percobaan.

<L KIS

16

Membimbing dan mengawasi suatu percobaan sesuai dengan
urutan prosedur.

17

Memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengamati
dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang dilakukan.

<

18

Memberikan arahan kepada peserta didik untuk mencatat data v
dan hal-hal penting dari proses pengamatan,
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19 | Membimbing peserta didik dalam bertukar pendapat. Vv

20 | Membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan yang J
reperesentatif dari proses diskusi.

21 | Membimbing peserta didik melaporkan hasil temuan dari
ﬁercobaan yang sudah dilakukan melalui presentasi didepan | \/
elas.

22 | Memberikan penugasan kepada peserta didik berupa LKPD.

23 | Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya jawab terkait
dengan materi yang diajarkan.

SKS

24 | Memberikan kesimpulan tentang materi yang diajarkan.

25 | Memberikan nasihat dan motivasi kcpada peserta didik agar \/
agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan
datang.

26 | Memberikan penugasan rumah kepada peserta didik terkait J
materi yang diajarkan.

27 | Menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan v
selanjutnya.

28 | Mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada W
pescrta didik.

Jumlah skor b

Skor akhir 83

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
.......................................................................................................................

................................................................................................
........................

Mengetahui Metro, 21 Oktober 2024
Wali Kelas IVA Observer

) :

NIP. 198512092010012013 NIP. 198512092010012013

smiva S.Pd.SD. Desvita Lismiva Dewi, S.Pd.SD.
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Lampiran 17

HASIL LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU KELAS
KONTROL

P

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR
PERTEMUAN I

Nama Sekolah : SDN 2 Metro Selatan Materi : Wujud Zat dan

Perubahannya

Mata Pelajaran : IPAS Hari / Tanggal : Rabu/23 Oktober 2024
Kelas / Semester @ [VB/ Ganjil Observer ¢ Diko Nasrul Fitama

Petunjuk:

1.

s
3

Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati keterampilan mengajar

guru,
Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

. Berikanlah tanda ceklis ( v ) pada kolom penskoran yang telah disediakan, hasil penilaian harus
bersifat jujur.

Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat
hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah tabel ini.

Berikut ini pedoman dalam penskoran:

a. Sangatbaik :35

b. Baik 14
c. :3
d. Kurang )
e. Sangat kurang : |

No Aspek yang diamati Skor

Menyiapkan perangkat pembelajaran

Menyiapkan alat dan bahan untuk pelaksanaan metode
cksperimen

131 Bl

Mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.

Mengajak peserta didik untuk tepuk semangat.

Memberikan garis besar materi yang akan dipelajari.

4K LK

Mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya.

OO~ | s [

Menyampaiken pertanyaan pemantik tentang materi yang
akan dipelajari.

L4 SN K

9 | Menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 | Menyampaikan manfaat pembelajaran

<

11 | Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.

12 | Menyampaikan materi pembelajaran secara verbal dengan ¥
komprehensif

13 | Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait o
pertanyaan yang diajukan.,

14 | Memberikan penugasan kepada peserta didik berupa LKPD.

15 | Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya jawab terkait
dengan materi yang diajarkan.

16 | Memberikan kesimpulan tentang materi yang diajarkan.

17 | Memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar
agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan
datang.

< &S

18 | Memberikan penugasan rumah kepada peserta didik terkait Y,

materi yang diajarkan.
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19 | Menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan 4
selanjutnya.
20 | Mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada \/
peserta didik.
Jumlah skor Kdl
Skor akhir 11
Catatan penting terkait proses pembelajaran:
Mengetahui Metro, 23 Oktober 2024
Wali Kelas IVB Observer

R

Desi Susanti, M.Pd.

NIPPPK. 198912052024212016

dl
Diko Nasrul Fitama
NPM. 2101030007



LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR

PERTEMUAN II
Nama Sekolah : SDN 2 Metro Selatan Materi : Wujud Zat dan
Perubahannya
Mata Pelajaran . IPAS Hari / Tanggal : Rabu /30 Oktober 2024
Kelas/ Semester  : [VB/ Ganjil Observer : Diko Nasrul Fitama

Petunjuk:

1.

2,
3

Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati keterampilan mengajar

guru.
Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

. Berikanlah tanda ceklis (v ) pada kolom penskoran yang telah disediakan, hasil penilaian harus

bersifat jujur,
Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat
hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah tabel ini.

Berikut ini pedoman dalam penskoran:

Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat kurang :

eppTE
SR W s,

No Aspek yang diamati Skor

-

Menyiapkan perangkat pembelajaran

Menyiapkan alat dan bahan untuk pelaksanaan metode
cksperimen

Mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.

Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.

Mengajak peserta didik untuk tepuk semangat. v

Memberikan garis besar materi yang akan dipelajari.

U< KK & Kla

Mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya.

o slw

Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang
akan dipelajari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

10

ANEE

Menyampaikan manfaat pembelajaran

11

Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. V

12

Menyampaikan materi pembelajaran secara verbal dengan |/
komprehensif

Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait
pertanyaan yang diajukan,

X

14

Memberikan penugasan kepada peserta didik berupa LKPD. v

15

Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya jawab terkait
dengan materi yang diajarkan.

16

Memberikan kesimpulan tentang materi yang diajarkan.

17

Memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar
agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan
datang.

18

Sl A kel g

Memberikan penugasan rumah kepada peserta didik terkait
materi yang diajarkan.
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19 | Menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan Y
selanjutnya.
20 | Mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada Vv
peserta didik.
Jumlah skor )
Skor akhir 81

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.............................................
............................................
.......
........................................................................................
..........
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
............................................
........................................................................................................................

Mengetahui Metro, 30 Oktober 2024

Wali Kelas IVB Observer
M
Desi Susanti, M.Pd. Diko Nasrul Fitama

NIPPPK. 198912052024212016 NPM. 2101030007
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR

PERTEMUAN III
Nama Sekolah ¢ SDN 2 Metro Selatan Materi ¢ Wujud Zat dan
Perubahannya
Mata Pelajaran ¢ IPAS Hari / Tanggal : Rabu/6 November 2024
Kelas/ Semester : IVB/ Ganjil Observer :  Diko Nasrul Fitama

Petunjuk:

1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati keterampilan mengajar
guru,

2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

3. Berikanlah tanda ceklis (v ) pada kolom penskoran yang telah disediakan, hasil penilaian harus
bersifat jujur.

4. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat
hasil observasi, Catatan penting dapat dituliskan dibawah tabel ini.

5. Berikut ini pedoman dalam penskoran:

a. Sangatbaik :5
b. Baik 4
c. Cukup 3
d. Kurang 2
e. Sangat kurang : |
No Aspek yang diamati Skor
5] 4 3 | 211
1 | Menyiapkan perangkat pembelajaran v
2 | Menyiapkan alat dan bahan untuk pelaksanaan metode 7
eksperimen
3 | Mengucapkan salam dan menyapa peserta didik. v
4 | Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik. v
5 | Mengajak peserta didik untuk tepuk semangat. v
6 | Memberikan garis besar materi yang akan dipelajari. v
7 | Mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya. v
8 | Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang V4
akan dipelajari.
9 | Menyampaikan tujuan pembelajaran. v
10_| Menyampaikan manfaat pembelajaran Vv
11_| Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. v
12 | Menyampaikan materi pembelajaran secara verbal dengan 7
komprehensif
13 | Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait J
pertanyaan yang diajukan.
14 | Memberikan penugasan kepada peserta didik berupa LKPD. v
15 | Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya jawab terkait Y,
dengan materi yang diajarkan,
16_| Memberikan kesimpulan tentang materi yang diajarkan. v
17 | Memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar V;
agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan
datang,
18 Mcmgen'kan penugasan rumah kepada peserta didik terkait J
materi yang diajarkan,




19

Menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan

. v
selanjutnya.
20 | Mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada I
peserta didik.
Jumlah skor 2
Skor akhir 1
Catatan penting terkait proses pembelajaran:
Mengetahui Metro, 6 November 2024
Wali Kelas IVB Observer

Desi Susanti, M.Pd.

NIPPPK. 198912052024212016

m
Diko Nasrul Fitama
NPM. 2101030007
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Lampiran 18

HASIL LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK KELASEKSPERIMEN

74

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

PERTEMUAN I

Nama Sekolah : SDN 2 Metro Selatan Materi ¢ Wujud Zat dan Perubahannya
Mata Pelajaran : IPAS Hari / Tanggal : Senin/21 Oktober 2024
Kelas / Semester : IVA/Ganjil Observer : Afifah Zahira
Petunjuk:
1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.
3. Berikanlah angka sesuai pedoman penskoran, hasil penilaian harus bersifat jujur.
4. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat hasil observasi, Catatan penting dapat dituliskan

dibawah tabel ini.
S. Berikut ini pedoman dalam penskoran:

a. Sangatbaik :5

b. Baik HE

c. Cukup :3

d. Kurang $2

e. Sangat kurang : 1

No Nama Siswa Aspek Yang Diamati

1123 [/4]|5(6 |7 |89 11011 |12[{13(14|15/16|17 181920212223 |24 25

1 |ARP 2|22\ |3|2[2]|2]2 Siclcslzlslclz|2 || 9|S |[a[F
2 _|APS ez \|s|8 [f|Z|2|qlalsclzlz £ (s|2([glalZ2|Flalalalz
3 |ARS Zilzlz | V|slzlzsl2]z]dAlc a2z [c|lx[z2 |2 |9z |ala|sI
4 | pES zlz|z | V|3 |z |3[z|z|s|s |4[3 |z |s|S [z |2 |al[c|s]|a]| a2
- h<

6 |A¥

7 | At A Zl zlz [t 33| Eflzlelal Sqlz s (s Tzl [« [ (s [a 12T
g RA zlzlz[ | z[z|z|2]zlalqlalz ]z |c s [z [ Jalzlr | q9]<c]z |¥
9 | APF zlzl |t |23lz[z[zZ]|2]z |dlalalzls|s|z][z|lgl3| ]2z |9
10 | pw zlzlz| 1z B (zslzlz] 992z [ [2]= Tlr [9(2 |2 |
11 ) Zizlzjr 2|2 |s]zle |2 |a|lalzls|e[L£(2 2 ]9 S| 2
12 3 z{Zlz [ elsTslzlzls|q]glzl¢s]|s| €]z [q|[<|Is|T]C




Siswa mampu mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami

Siswa mampu mencatat poin-poin penting dari jawaban yang diberikan olch guru atau siswa lain

Siswa mampu mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang memahami materi

Siswa mampu membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah dipahami

Siswa mampu menentukan waktu yang tepat dalam bertanya

Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas

Siswa mampu memberikan beberapa solusi dalam memecahkan masalah

Siswa mampu menentukan berbagai sumber referensi yang relevan dengan permasalahan

Siswa mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan sistematis

Siswa mampu membuat catatan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah

Siswa mampu berpartisipasi secara aktif dengan teman untuk memecahkan masalah

Siswa mampu menarik kesimpulan secara umum

Siswa mampu bekerja sama dalam berdiskusi
Siswa mampu berkontribusi dalam memberikan pendapat yang relevan

Siswa mampu mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata misalnya menyebutkan manfaatnya

Siswa mampu berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi

No
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

11
12
13
14

15
16
17

Siswa mampu meminta umpan balik kepada guru dan teman

3|EVPP e[Zlz[i[sTe[2][z]2][2]2 [q] q|lels [T 2]z]lalz|c|q|s|a |9
Gl I £A ARBENEERRAAREGR el T 22| 4lzlc] Gl 2z |%
15 cem [2lel=z=][T]sTel[2]z]z]2]2]q[gq[L|[s]| L2l q2[claglsc|alT
16 | Hag ¥ AL zlzlel izl ezl zlz] ql2lalr|z|s S|z |c|alspr a9
17 |[Han T AE izl ([ 32l zlz|2| =z a2l sz |alz|sr]| q| £|9 |
18 | \ zlzlz| I[2lc|zlz]le|qlalalz]|l2]lclsi®)s |92 |19 9]S
190 \ R (el 1Rz [clZlelelalalqlz L (Ll ]| 2]e]al2]|2 |F
20 \ pE ZIZ|2 (TR (X (Tl |G r rlslr |clzl2 |9 s|e gl ar
21 AN z|z || V1|22 3 |2zl2e|s | a9z |z F [7|z[3 |23 |s[a|s|T7]|¢7
2| <N zlzle]ils B z2lzlele s a2l ([ 2]2 |2 |9|2 || 9] 4 N
23| ¥ BA Tl (3|32 lzlzl3|z Al s|S || [qf3[F|F[£]| |
24 k AP Zlzlz|t[elzlsizlzalc @ |4 IE (S22 |qls|s | <[s |2 |9
25 Y H zlz(z|t|s(2|S|e|e| S |A|s S [S[z[x]x[z[Ff[a]T[els
Keterangan:
Aspek Yang Diamati
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18 | Siswa mampu menerima kritik dan saran dari teman dan guru dengan baik

19 | Siswa mampu mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam mempresentasikan hasil diskusi

20 | Siswa mampu mempelajari contoh soal yang berkaitan dengan masalah sejenis dengan sunguh-sungguh
21 | Siswa mampu meminta untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah scjenis

22 | Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara jujur

23 | Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab dan mandiri

24 | Siswa mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

25 | Siswa mampu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
e L T T L R L PR L L EEN P ERE RO
....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

Mengetahui
Wali Kelas IVA

)

Desvita Lismiya Dewi, S.Pd.SD.
NIP. 198512092010012013

Metro, 21 Oktober 2024
Observer

Afifah Zahira
NPM. 2101032001
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Nama Sckolah : SDN 2 Metro Sclatan
Mata Pelajaran : IPAS

Kelas / Semester  : IVA/ Ganjil
Pefunjuk:

PERTEMUAN II

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Materi
Hari / Tanggal
Observer

1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

3. Berikanlah angka sesuai pedoman penskoran, hasil penilaian harus bersifat jujur.
4

. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan

dibawah tabel ini.

5. Berikut ini pedoman dalam penskoran:

L R

Sangatbaik :5
Baik 14
Cukup 13
Kurang t2
Sangat kurang : 1

: Wujud Zat dan Perubahannya
: Selasa/ 22 Oktober 2024
1 Afifah Zahira

g

Nama Siswa

Aspek Yang Diamati

U

12 | 13

14

15

16

O

rgaf

4
Apl

|

AS

AE

AFA

ANP

OO0 |~ O W [ [ |

AdE

Hhw

LY

ED

o K Ol K A e K K S S RS e

o020 G ool o o (™

Lot et i S M D N N N R

bt Al o o K K o O £ o
LR P T NS T P P P

W e | AW I | W |l iofes |
ﬂuwﬂphpNW‘q'ﬂ"!ﬂ

o D S o N D T S R
e [N | Pl T ] of o[ |2

a0 |0 0|28 olnololo|S

w0000 20 Lol o qlalal=
L R P R T L PN P (Y L

ool atal | olelololoe

wnﬂhww"wlhm v
win W W R L e [ |5 e
e e PR R Y i R EY e Y

PN O (a1 B S D P TR Y] e

wuwhkwwv\lﬂwww;

R R TR R e D K S N T
'ﬂnhmwn“f‘"ﬂ““wg

R EREHAEKEE
Llo [0l ol 00 Gl Fo olR

o Q0lo oko (][0 0005

< 0| 0|0 of 0| 2|00 pl-pl-0|%
o 100 o | -0 ol al-0{-0)

278



13

Evee -

14

v A

BN

FE M

16

Har TFae

17

e Kol Kd Call 0

Hlan  F AR

18

LF

19

20

21

(] 8l€| €] *| | <le]|0[-N

24

25

Glm || ﬂpﬁwﬂﬂ«pv
o “fala| 44| ala]a]4a]w]w
ol VL] o] ] o] o] e fee [
[ T 2 el P O N Y e ol
dofelele o] o el fo [0
W Al | Ao (Ve [ 2] 0|0

q<| £l cleolf | £] €| || 0|R|2
Py had Gl 1 o L I PR L R (P

P Gl U Gl P ol O (LA PRY LR 7S wiw

RIFIEE VI B R ol Fd L P P

cjL|c|clc|ClL it o] olole

O R SR U S P O R D P

N RURT O O S G D Sl G O R S

alGgle|claft|Hes (o)

u",‘wn,.ng“wﬂ LAl
CIGA R (O (o AR PR Y P R T

P G A S N IR G G e
[ ol IS Kl

d oelefv el
oLl |q | |

Tlelalals [2]9]a]qlar|q]a

ffc.c'cf:,[',c_oao&"ﬁ

ol ol €lele|€|e|c| el e o

Qe Licle|L 4L o] ehe | ol

Keterangan:

Aspek Yang Diamati

Siswa mampu mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami

Siswa mampu mencatat poin-poin penting dari jawaban yang diberikan oleh guru atau siswa lain

Siswa mampu mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang memahami materi

Siswa mampu membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah dipahami

Siswa mampu menentukan waktu yang tepat dalam bertanya

Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas

Siswa mampu memberikan beberapa solusi dalam memecahkan masalah

Siswa mampu menentukan berbagai sumber referensi yang relevan dengan permasalahan

Siswa mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan sistematis
Siswa mampu membuat catatan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah

Siswa mampu berpartisipasi secara aktif dengan teman untuk memecahkan masalah

Siswa mampu menarik kesimpulan secara umum

Siswa mampu bekerja sama dalam berdiskusi

Siswa mampu berkontribusi dalam memberikan pendapat yang relevan

Siswa mampu mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata misalnya menyebutkan manfaatnya

Siswa mampu berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi

:;G;ﬁ‘;‘:somqmu,uuu.—g

Siswa mampu meminta umpan balik kepada guru dan teman
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18 | Siswa mampu menerima kritik dan saran dari teman dan guru dengan baik

19 | Siswa mampu mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam mempresentasikan hasil diskusi

20 | Siswa mampu mempelajari contoh soal yang berkaitan dengan masalah sejenis dengan sunguh-sungguh
21 | Siswa mampu meminta untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sejenis

22 | Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara jujur

23 | Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab dan mandiri

24 | Siswa mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

25 | Siswa mampu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

Mengetahui
Wali Kelas IVA

(\%7
Desvita Lismiya Dewi, S.Pd.SD.

NIP. 198512092010012013

Metro, 22 Oktober 2024
Observer

Afifah Zahira
NPM. 2101032001
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

PERTEMUAN IIT
Nama Sckolah : SDN 2 Metro Sclatan Materi : Wujud Zat dan Perubahannya
Mata Pelajaran : IPAS Hari/ Tanggal : Selasa/29 Oktober 2024
Kelas / Semester : IVA/ Ganjil Observer . Afifah Zahira

Petunjuk:

Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

Berikanlah angka sesuai pedoman penskoran, hasil penilaian harus bersifat jujur.

Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan
dibawah tabel ini.

RN -

a. Sangatbaik :5
b. Baik 4
¢. Cukup 3
d. Kurang 2
¢. Sangat kurang : |
No Nama Siswa Aspek Yang Diamati
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Keterangan:

No

Aspek Yang Diamati

Siswa mampu mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami

Siswa mampu mencatat poin-poin penting dari jawaban yang diberikan oleh guru atau siswa lain

Siswa mampu mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang memahami materi

Siswa mampu membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah dipahami

Siswa mampu menentukan waktu yang tepat dalam bertanya

Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas

Siswa mampu memberikan beberapa solusi dalam memecahkan masalah

Siswa mampu menentukan berbagai sumber referensi yang relevan dengan permasalahan

D00 [~ Oy (a3 [W 10 | —

Siswa mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan sistematis

10

Siswa mampu membuat catatan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah

11

Siswa mampu berpartisipasi secara aktif dengan teman untuk memecahkan masalah

12

Siswa mampu menarik kesimpulan secara umum

13

Siswa mampu bekerja sama dalam berdiskusi

14

Siswa mampu berkontribusi dalam memberikan pendapat yang relevan

15

Siswa mampu mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata misalnya menyebutkan manfaatnya

Siswa mampu berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi

17

Siswa mampu meminta umpan balik kepada guru dan teman
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18 | Siswa mampu menerima kritik dan saran dari teman dan guru dengan baik
19 | Siswa mampu mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam mempresentasikan hasil diskusi
20 | Siswa mampu mempelajari contoh soal yang berkaitan dengan masalah sejenis dengan sunguh-sungguh |
21 | Siswa mampu meminta untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sejenis
22 | Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara jujur
23 | Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab dan mandiri
24 | Siswa mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belajar
25 | Siswa mampu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

Mengetahui
Wali Kelas IVA

4.9

Desvita Lismiva Dewi, S.Pd.SD.
NIP. 198512092010012013

Metro, 29 Oktober 2024
Observer

Afifah Zahira
NPM. 2101032001
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Lampiran 19

HASIL LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK KELASKONTROL
i

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

PERTEMUAN I
Nama Sckolah : SDN 2 Mctro Sclatan Materi : Wujud Zat dan Perubahannya
Mata Pelajaran : IPAS Hari/ Tanggal : Rabu/23 Okober 2024
Kelas / Semester @ [VB / Ganjil Observer :  Afifah Zahira

Petunjuk:
. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

1
2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran,
3. Berikanlah angka sesuai pedoman penskoran, hasil penilaian harus bersifat jujur.
4. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan

dibawah tabel ini.
5. Berikut ini pedoman dalam penskoran:

a. Sangatbaik :5

b. Baik -4

c. Cukup :3

d. Kumang :2

c. Sangatkurang: |

No Nama Siswa Aspek Yang Diamati
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Keterangan:
No Aspek Yang Diamati
1 Siswa mampu mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipshami
2 | Siswa mampu mencatat poin-poin penting dari jawaban yang diberikan oleh guru atau siswa lain
3 | Siswa mampu mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang memahami materi
4 | Siswa mampu membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah dipahami
5 | Siswa mampu menentukan waktu yang tepat dalam bertanya
6 | Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas
7 | Siswa mampu memberikan beberapa solusi dalam memecahkan masalah
8 | Siswa mampu menentukan berbagai sumber referensi yang relevan dengan permasalahan
9 | Siswa mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan sistematis
10 | Siswa mampu membuat catatan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah
11 | Siswa mampu berpartisipasi secara aktif dengan teman untuk memecahkan masalah
12 | Siswa mampu menarik kesimpulan secara umum
13 | Siswa mampu bekerja sama dalam berdiskusi
14 | Siswa mampu berkontribusi dalam memberikan pendapat yang relevan
15 | Siswa mampu mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata misalnya menycbutkan manfaatnya
16 | Siswa mampu berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi
17 | Siswa mampu meminta umpan balik kepada guru dan teman
18 | Siswa mampu menerima kritik dan saran dari teman dan guru dengan baik
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19 | Siswa mampu mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam mempresentasikan hasil diskusi

20 | Siswa mampu mempelajari contoh soal yang berkaitan dengan masalah sejenis dengan sunguh-sungguh
21 | Siswa mampu meminta untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sejenis

22 | Siswa mampu mengerjakan tugas vang diberikan oleh guru secara jujur

23 | Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab dan mandiri

24 | Siswa mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

25 | Siswa mampu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

Mengetahui
Wali Kelas IVB

Desi Susanti, M.Pd.
NIPPPK. 198912052024212016

Metro, 23 Oktober 2024
Observer

Afifah Zahira
NPM. 2101032001
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Nama Sckolah : SDN 2 Metro Selatan
Mata Pelajaran : IPAS

Kelas / Semester : IVB/ Ganjil
Petunjuk:

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

PERTEMUAN II

Materi

Hari / Tanggal
Observer

1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

3. Berikanlah angka sesuai pedoman penskoran, hasil penilaian harus bersifat jujur.
4

. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan

dibawah tabel ini,

5. Berikut ini pedoman dalam penskoran:

P Rp T

Sangat baik
Baik

: Wujud Zat dan Perubahannya
: Rabu/ 30 Oktober 2024
: Afifah Zahira
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Siswa mampu membuat catatan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah

Siswa mampu berpartisipasi secara aktif dengan teman untuk memecahkan masalah

Siswa mampu menarik kesimpulan secara umum

Siswa mampu bekerja sama dalam berdiskusi

Siswa mampu berkontribusi dalam memberikan pendapat yang relevan

Siswa mampu mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata misalnya menyebutkan manfaatnya

Siswa mampu berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi

Siswa mampu meminta umpan balik kepada guru dan teman

Siswa mampu menerima kritik dan saran dari teman dan guru dengan baik

13| NKO zls 3 [ ys 3 (3|22 (2(2 |4 |H|&|3 |M|T |[H 2|22 2 [T |T|Y
14 [N A JU [Tzl (a9 SIT [w[T [ |s[&[3[E|2]Y
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16 | L A 2oz |23z 3(Z ||z 2[A 4|3 |3 | "3~ |2 |z |2z ||
17 s 23 I3 ls [s(zl2fe]af(z a3 [3|v[s|u |t [zl |3S]glTiH4
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24 | VWV TS X[ 252 | =]z T (A 9 x]z|als|a4]3]T[2elr[s]|T]Y
Keterangan:

No Aspek Yang Diamati

1 | Siswa mampu mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami

2 | Siswa mampu mencatat poin-poin penting dari jawaban yang diberikan oleh guru atau siswa lain

3 | Siswa mampu mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang memahami materi

4 | Siswa mampu membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah dipahami

5 | Siswa mampu menentukan waktu yang tepat dalam bertanya

6 | Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas

7 | Siswa mampu memberikan beberapa solusi dalam memecahkan masalah

8 | Siswa mampu menentukan berbagai sumber referensi yang relevan dengan permasalahan

9 | Siswa mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan sistematis
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19 | Siswa mampu mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam mempresentasikan hasil diskusi

20 | Siswa mampu mempelajari contoh soal yang berkaitan dengan masalah sejenis dengan sunguh-sungguh
21 | Siswa mampu meminta untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sejenis

22 | Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara jujur

23 | Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab dan mandiri

24 | Siswa mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

25 | Siswa mampu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

Mengetahui Metro, 30 Oktober 2024
Wali Kelas IVB Observer
Desi Susanti, M.Pd. Afifah Zahira
NIPPPK. 198912052024212016 NPM. 2101032001
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Nama Sckolah SDN 2 Metro Selatan
Mata Pelajaran IPAS

Kelas / Semester IVB / Ganjil
Petunjuk:

1

5.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PERTEMUAN 111

Materi

Hari / Tanggal
Observer

Wujud Zat dan Perubahannya

Rabu / 6 November 2024
: Afifah Zahira

. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran.

3. Berikanlah angka sesuai pedoman penskoran, hasil penilaian harus bersifat jujur.
4.

Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan

dibawah tabel ini.

a. Sangat baik
b. Baik

d. Kurang :
¢. Sangat kurang :

5

4

¢. Cukup 13
2

1

Berikut ini pedoman dalam penskoran:

No

Nama Siswa

Aspek Yang Diamati
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Keterangan:

No Aspek Yang Diamati

1 | Siswa mampu mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami

2 | Siswa mampu mencatat poin-poin penting dari jawaban yang diberikan oleh guru atau siswa lain

3 | Siswa mampu mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang memahami materi

4 | Siswa mampu membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah dipahami

5 | Siswa mampu menentukan waktu yang tepat dalam bertanya

6 | Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas

7 | Siswa mampu memberikan beberapa solusi dalam memecahkan masalah

8 | Siswa mampu menentukan berbagai sumber referensi yang relevan dengan permasalahan

9 | Siswa mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan sistematis

10 | Siswa mampu membuat catatan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah

11 | Siswa mampu berpartisipasi secara aktif dengan teman untuk memecahkan masalah

12 | Siswa mampu menarik kesimpulan secara umum

13 | Siswa mampu bekerja sama dalam berdiskusi

14 | Siswa mampu berkontribusi dalam memberikan pendapat yang relevan

15 | Siswa mampu mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata misalnya menyebutkan manfaatnya

16 | Siswa mampu berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi

17 | Siswa mampu meminta umpan balik kepada guru dan teman

18 | Siswa mampu menerima kritik dan saran dari teman dan guru dengan baik
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19 | Siswa mampu mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam mempresentasikan hasil diskusi

20 | Siswa mampu mempelajari contoh soal yang berkaitan dengan masalah scjenis dengan sunguh-sungguh
21 | Siswa mampu meminta untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sejenis

22 | Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara jujur

23 | Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab dan mandiri

24 | Siswa mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

25 | Siswa mampu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Catatan penting terkait proses pembelajaran:

....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................................................

......................................................................................................................

Mengetahui
Wali Kelas IVB

Desi Susanti, M.Pd.
NIPPPK. 198912052024212016

Metro, 6 November 2024
Observer

A
NPM. 2101032001
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Lampiran 20

Hasil Lembar Checklist Dokumentas

294

No Dokumentas Jenis Ada | Tidak Keterangan
Dokumentasi
1 Profil sekolah Tertulis N Beris tentang sejarah, vis
misi, data guru, data
peserta didik, jumlah
rombel, dan fasilitas sarana
prasarana
2 Alur tujuan Tertulis N Beris tentang ATP pada
pembelgaran materi wujud zat dan
perubahannya
3 Modul ajar Tertulis N Beris modul gar pada
materi wujud zat dan
perubahannya
4 Lembar observasi Tertulis N Beris lembar observas
guru guru berbentuk daftar cek
5 Lembar observas Tertulis N Beris lembar observas
peserta didik peserta didik berbentuk
daftar cek
6 Foto penelitian Gambar N Foto kegiatan belgjar
mengajar dengan
menggunakan metode

eksperimen




Lampiran 21

REKAPITULASI NILAI PRETEST & POSTTEST KELAS EKSPERIMEN
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No Nama Peserta Didik Nilai
Pretest Posttest
1 | AAP 50
2 | APS 30 90
3 | AAS 30 90
4 | ARS 40 50
5 |AS 40 70
6 | AK S 35
7 | AKA 80 90
8 | AAA 25 50
9 | AAK 45 75
10 | DW 35 50
11 | DA 50
12 | ED 55 90
13 | ENPP 55 80
14 | FA 25 35
15 | FFM 35 45
16 | HafFAR 40 40
17 | HanFAR 50
18 | IK 40 55
19 | IH 25 50
20 | IAK 50
21 | JAB 40
22 | KSN 30 60
23 | KBA 30 75
24 | KAP 65 60
25 | KHH 55 70
Nilai Terendah 25 35
Nilai Tertinggi 80 90
Nilai Rata-rata 41,90 60,87




Lampiran 22

REKAPITULASI NILAI PRETEST & POSTTEST KELASKONTROL
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No Nama Peserta Didik Nilai
Pretest Posttest
1 | AWAR 30 25
2 | AGD 40
3 | ANP 25
4 | AAY 5 40
5 | HK 70 90
6 | MRA 30 25
7 | MAK 25 30
8 | MY 80 70
9 | MAA 40 75
10 | MDN 25 25
11 | MIF 25
12 | MNS 25 50
13 | NAO 45
14 | NAK 65 90
15 | NRA 25 25
16 | RKA 25
17 | RS 0 10
18 | RP 30 25
19 | RREL 25 50
20 | SDA 65 80
21 | SCBS 25
22 | SS 45 55
23 | VVE 70 75
24 | VN 25 30
Nilai Terendah 0 10
Nilai Tertinggi 80 90
Nilai Rata-rata 36,04 48,33




Lampiran 23

RINCIAN NILAI PRETEST KELASESKPERIMEN
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No Nama Peserta Didik Skor Soal Jumlah Nilai
1 2 | 3 ] 4 5 Skor

1 AAP S

2 | APS 1 2 1 1 1 6 30
3 | AAS 1 2 1 1 1 6 30
4 ARS 1 1 1 1 4 8 40
5 |AS 1 1 1 1 4 8 40
6 AK S

7 | AKA 2 2 3 4 4 15 75
8 AAA 1 1 1 1 1 5 25
9 | AAK 2 1 1 1 4 9 45
10 | DW 1 1 3 1 1 7 35
11 | DA 1 1 3 1 4 10 50
12 | ED 2 1 3 1 4 11 55
13 | ENPP 2 1 3 1 4 11 55
14 | FA 1 1 1 1 1 5 25
15 | FFM 1 1 3 1 1 7 35
16 | HafFAR 2 1 1 1 4 9 45
17 | HanFAR 1 1 3 1 4 10 50
18 | IK 1 1 1 1 4 8 40
19 | IH 1 1 1 1 1 5 25
20 | IAK S
21 | JAB S
22 | KSN 1 1 1 3 1 7 35
23 | KBA 2 1 1 1 1 6 30
24 | KAP 1 1 3 4 4 13 6
25 | KHH 2 1 1 3 4 11 55

Jumlah skor 28 24 37 31 57
Nilai 44,44 | 28,57 | 44,05 | 36,90 | 54,29
Nilai Rata-rata Peserta Didik 41,65




Lampiran 24

RINCIAN NILAI POSTTEST KELASEKSPERIMEN
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No Nama Peserta Didik Skor Soal Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 Skor

1 AAP 1 1 1 4 4 11 55
2 | APS 3 3 4 4 4 18 90
3 | AAS 3 3 4 4 4 18 90
4 ARS 1 1 1 3 4 10 50
5 |AS 1 3 1 4 5 14 70
6 AK 1 1 1 3 1 I 35
7 | AKA 2 4 3 4 5 18 90
8 AAA 1 1 1 3 4 10 50
9 | AAK 2 1 4 3 5 15 75
10 | DW 2 1 1 1 5 10 50
11 | DA S

12 | ED 2 3 4 4 5 18 90
13 | ENPP 2 1 4 3 5 15 75
14 | FA 1 1 1 3 1 7 35
15 | FFM 2 1 4 1 1 9 45
16 | HafFAR 1 1 1 1 4 8 40
17 | HanFAR S

18 | IK 1 1 1 4 4 11 55
19 | IH 1 1 1 3 4 10 50
20 | IAK 2 1 3 3 1 10 50
21 | JAB 1 1 1 1 4 8 40
22 | KSN 1 3 1 3 4 12 60
23 | KBA 1 1 4 4 5 15 75
24 | KAP 2 1 4 4 5 16 80
25 | KHH 2 3 1 4 4 14 70

Jumlah Skor 36 38 51 71 88
Nilai 52,17 | 41,30 | 55,43 | 77,17 | 76,52
Nilai Rata-rata Peserta Didik 60,52




Lampiran 25

RINCIAN NILAI PRETEST KELASKONTROL
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No Nama Peserta Didik Skor Soal Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 Skor
1 | AWAR 2 1 1 1 1 6 30
2 | AGD 2 3 1 1 1 8 40
3 | ANP 1 1 1 1 1 5 25
4 | AAY 1 0 0 0 0 1 5
5 | HK 3 3 4 3 1 14 70
6 | MRA 2 1 1 1 1 6 30
7 | MAK 1 1 1 1 1 5 25
8 | MY 2 3 3 4 4 16 80
9 | MAA 1 1 1 1 4 8 40
10 | MDN 1 1 1 1 1 5 25
11 | MIF 1 1 1 1 1 5 25
12 | MNS 1 1 1 1 1 5 25
13 | NAO 2 1 1 1 4 9 45
14 | NAK 2 3 3 1 4 13 65
15 | NRA 1 1 1 1 1 5 25
16 | RKA 1 1 1 1 1 5 25
17 | RS 0 0 0 0 0 0 0
18 | RP 2 1 1 1 1 6 30
19 | RREL 1 1 1 1 1 5 25
20 | SDA 2 3 3 1 4 13 65
21 | SCBS 1 1 1 1 1 5 25
22 | SS 2 1 1 1 4 9 45
23 | VVE 2 3 4 1 4 14 70
24 | VN 1 1 1 1 1 5 25
Jumlah Skor 35 34 34 27 43
Nilai 48,61 | 35,42 | 35,42 | 28,13 | 35,83
Nilai Rata-rata Peserta Didik 36,68
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RINCIAN NILAI POSTTEST KELASKONTROL
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No Nama Peserta Didik Skor Soal Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 Skor
1 | AWAR 1 1 1 1 1 5 25
2 | AGD S
3 | ANP S
4 | AAY 1 1 3 3 0 8 40
5 | HK 3 3 3 4 5 18 90
6 | MRA 1 1 1 1 1 5 25
7 | MAK 2 1 1 1 1 6 30
8 | MY 3 3 3 1 4 14 70
9 | MAA 2 1 4 4 4 15 75
10 | MDN 1 1 1 1 1 5 25
11 | MIF |
12 | MNS 1 1 [ 1 | 3 4 10 50
13 | NAO S
14 | NAK 2 3 4 4 5 18 90
15 | NRA 1 1 1 1 1 5 25
16 | RKA |
17 | RS 1 1 0 0 0 2 10
18 | RP 1 1 1 1 1 5 25
19 | RREL 1 1 1 3 4 10 50
20 | SDA 3 3 4 1 5 16 80
21 | SCBS S
22 | SS 1 1 1 3 5 11 55
23 | VVE 3 3 3 1 5 15 75
23 | VN 2 1 1 1 1 6 30
24 | AWAR 1 1 1 1 1 5 25
Jumlah Skor 30 28 34 34 48
Nilai 55,56 | 38,89 | 47,22 | 47,22 | 53,33
Nilai Rata-rata Peserta Didik 48,44
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Lampiran 27

HASIL LEMBAR JAWABAN PRETEST KELAS EKSPERIMEN

7

$OAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama : HANE... Febwermbin.. r=0f4... Hari/ Tanggal :$env.l9.0kieker, 2034........o.uu.. !

4,

Kolas: BEA it Mata Pelajaran  : IPAS x
Petunjuk Soal:
1. Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar tes yang telah disediakan!
2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas bisa tanyakan kepada pengawas!
3. Jawablah seluruh soal dengan lengkap dan tepat!
4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas!
5. Waktu pengerjaan selama 70 menit

Soal:
1.

Pada suatu hari Tari membeli dua buah balon dengan bentuk yang berbeda, satu balon berbentuk

bintang sedangkan balon lainnya berbentuk bulan. Mengapa kedua balon tersebut memiliki

bentuk yang berbeda padahal sama-sama berisikan udara didalamnya?

Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang perubahan wujud zat,

Sebelum melakukan percobaan, ia mencari beberapa informasi dari berbagai sumber yang

zma terkait cara air berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber yang

a:

a. Buku Teks: "Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar matahari akan berubah
menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam hari uap (gas) akan berubah menjadi air.

b. Artikel Online: "Air bisa berubah menjadi uap (gas) ketika dipanaskan hingga suhu 100°C.
Namun, air juga bisa langsung berubah dari es ke uap tanpa melewati fase cair terlebih dahulu.

Berdasarkan cksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan kedua sumber tersebut

untuk memaparkan tentang perbedaan dan persamaan yang berkaitan dengan perubahan wujud

zat

Perhatikan gambar dibawah ini!

Suatu hari, Ibu meletakkan kapur barus untuk pengharum pakaian di dalam lemari. Setelah satu
minggu, Ibu membuka lemari dan terkejut melihat bahwa pengharum tersebut sudah kosong.
Isinya telah habis, meskipun Ibu tidak pernah mengambilnya. Dari uraian diatas, simpulkan
pemikiranmu atas kasus diatas!
Perhatikan gambar dibawah ini
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Berikanlah bukti-bukti nyata yang ditemukan disekeliling botol minuman berkaitan dengan
perubahan wujud zat!

5. Setiap pagi, Siti selalu membuat jus mangga untuk memulai harinya. Namun, pada suatu pagi,
Siti sibuk dengan berbagai aktivitas hingga lupa untuk meminum jus mangga. Siti merasa sayang
untuk membuang jus mangga terscbut. Bagaimana cara agar jus mangga tersebut tetap bisa
diminum di kemudian hari? Jelaskan alasan sesuai jawabanmu dan proses perubahan wujud apa
yang terjadi pada jus mangga!

~ Selamat Mengerjakan ~

| karena balon ’é" Svdah  Jisesvalkan 0[0" asel PGMLW‘M"/“ osal dori
Pﬂl’ri’mja, \

3. persomcomnys  odulahs sbok, Asks memiliki' persomenn Fenkary vop dengan
B‘A{f{kal online

oBoko boks  mombobas  bonbung vop dan gos

b,AF‘:,“'Jj<onl;né Mgmbalkﬁ éen'éanj UaP Jang};

P@rLMaaﬂnyo

a.mambo}us ’bdn"ang vop Jo,, Gs fa‘:n\qlam
b,Mémbo'uj teﬂéanj vap Jan es

3.pervbaton  wyjud kepoda [capor borys dony pedal ke gos 3
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Lampiran 28

HASIL LEMBAR JAWABAN POSTTEST KELASEKSPERIMEN

v

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama :ELRiCA.. NoNA.. PerashiNa . Atrn..  Hari/ Tanggal  : SENIN.. 4. Novemker...202.4.
Kelas: 2 aiianisvniiiiiiiiivissiie Mata Pelajaran  : IPAS

Petunjuk Soal:

et N

So
1.

Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar tes yang telah disediakan!

Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas bisa tanyakan kepada pengawas!
Jawablah seluruh soal dengan lengkap dan tepat!

Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas!

Waktu pengerjaan selama 70 menit

al:
Perhatikan gambar dibawah ini!

Shantika menerima banyak balon sebagai hadiah ulang tahunnya. Setelah beberapa hari, salah

satu balon mulai mengecil. Setelah diperiksa, ditemukan bahwa ada lubang kecil di sisi balon

tersebut. Analisislah sifat-sifat dari benda yang keluar dari lubang balon tersebut!

Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang perubahan wujud zat.

Sebelum melakukan percobaan, ia mencari beberapa informasi dari berbagai sumber yang

berbeda terkait cara air berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber yang

berbeda:

a. Buku Teks: "Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar matahari akan berubah
menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam hari uap (gas) akan berubah menjadi air.

b. Video Eksperimen: "Ketika memasak air, air dapat berubah bentuk menjadi uap (gas)
sementara ketika air dimasukkan dalam freezer, air dapat berubah menjadi es.

Berdasarkan cksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan kedua sumber tersebut

untuk memaparkan tentang perbedaan dan persamaan yang berkaitan dengan perubahan wujud

zat!

Perhatikan gambar dibawah ini!

Di pagi hari daun-daun di kebun banyak terdapat titik-titik air padahal kemarin itu tidak hujan,

Namun ketika siang hari titik-titik air tersebut menghilang dengan sendirinya. Dari uraian diatas,
simpulkan pemikiranmu atas kasus diatas?
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4. Perhatikan gambar dibawah ini

Berikanlah bukti-bukti nyata yang ditemukan disekeliling pakaian berkaitan dengan perubahan
wujud zat!

5. Budi ingin membuat roti panggang di oven, tetapi sebelum itu dia perlu mencairkan mentega yang
masih beku dari dalam kulkas. Berikanlah solusi yang dapat dilakukan Budi untuk mempercepat
dalam mencairkan mentega?

~ Selamat Mengerjakan ~

l.massA  Malah  uvkerow Jumblal, aates

" ukeran beNda omlamy Sud Y

beNda aasgAp Sebagﬂl

Padat ‘edovgrak  vowme  pdalat,
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benda  volyme
L

beNEuk 2 SeSuaN ada temmatngn

2-fersamaaNyd  Sama - sama  membahas LeNtang:cdiR
|

Perbedoalya bukv telg mesbahas gas doN vidio  ekseperimen mem bahas teNtan mem
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Lampiran 29

HASIL LEMBAR JAWABAN PRETEST KELASKONTROL

P

SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama :Shafio. f46ANI&. ................ Hari/ Tanggal :hahu .16 oklober. 2024........
Kelas :4lb)....cccooeeiinceinniancivne.enn.  Mata Pelajaran : IPAS

Petunjuk Soal:

1. Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar tes yang telah disediakan!

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas bisa tanyakan kepada pengawas!

3, Jawablah seluruh soal dengan lengkap dan tepat!

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas!

5. Waktu pengerjaan sclama 70 menit

Soal:
38

Pada suatu hari Tari membeli dua buah balon dengan bentuk yang berbeda, satu balon berbentuk
bintang sedangkan balon lainnya berbentuk bulan, Mengapa kedua balon tersebut memiliki
bentuk yang berbeda padahal sama-sama berisikan udara didalamnya?

2. Azizah sedang melakukan cksperimen di laboratorium sckolah tentang perubahan wujud zat.

4

Sebelum melakukan percobaan, ia mencari beberapa informasi dari berbagai sumber yang
berbeda terkait cara air berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber yang

berbeda:
a. Buku Teks: "Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar matahari akan berubah

menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam hari uap (gas) akan berubah menjadi air.
b. Artikel Online: "Air bisa berubah menjadi uap (gas) ketika dipanaskan hingga suhu 100°C.
Namun, air juga bisa langsung berubah dari es ke uap tanpa melewati fase cair terlebih dahulu.
Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan kedua sumber tersebut
untuk memaparkan tentang perbedaan dan persamaan yang berkaitan dengan perubahan wujud
zat
Perhatikan gambar dibawah ini!

Suatu hari, Ibu meletakkan kapur barus untuk pengharum pakaian di dalam lemari. Setelah satu
minggu, Ibu membuka lemari dan terkejut melihat bahwa pengharum tersebut sudah kosong.
Isinya telah habis, meskipun Ibu tidak pernah mengambilnya. Dari uraian diatas, simpulkan
pemikiranmu atas kasus diatas!

. Perhatikan gambar dibawah ini




306

Pl

Berikanlah bukti-bukti nyata yang ditemukan disekeliling botol minuman berkaitan dengan
perubahan wujud zat! )

5. Setiap pagi, Siti selalu membuat jus mangga untuk memulai harinya. Namun, pada suatu pagi,
Siti sibuk dengan berbagai aktivitas hingga lupa untuk meminum jus mangga. Siti merasa sayang
untuk membuang jus mangga tersebut. Bagaimana cara agar jus mangga tersebut tetap bisa
diminum di kemudian hari? Jelaskan alasan sesuai jawabanmu dan proses perubahan wujud apa
yang terjadi pada jus mangga!
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Lampiran 30

HASIL LEMBAR JAWABAN POSTTEST KELASKONTROL

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama :S24\0.0eal0V.Q.0%0)0........  Hari/ Tanggal :kams,)u.00v¥efoher. AndM......
RAIAE S coot oo b iadi bl Sics ey oL Mata Pelajaran  : IPAS

S
1

VEWN—-

.

Petunjuk Soal:

Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar tes yang telah disediakan!

Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas bisa tanyakan kepada pengawas!
Jawablah seluruh soal dengan lengkap dan tepat!

Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas!

Waktu pengerjaan selama 70 menit

Perhatikan gambar dibawah ini!

Shantika menerima banyak balon sebagai hadiah ulang tahunnya. Setelah beberapa hari, salah

satu balon mulai mengecil, Setelah diperiksa, ditemukan bahwa ada lubang kecil di sisi balon

tersebut. Analisislah sifat-sifat dari benda yang keluar dari lubang balon tersebut!

Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang perubahan wujud zat.

Sebelum melakukan percobaan, ia mencari beberapa informasi dari berbagai sumber yang

berbeda terkait cara air berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber yang

berbeda:

a. Buku Teks: "Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar matahari akan berubah
menjadi uap (gas). Scbaliknya, ketika malam hari uap (gas) akan berubah menjadi air.

b. Video Eksperimen: "Ketika memasak air, air dapat berubah bentuk menjadi uap (gas)
sementara ketika air dimasukkan dalam freezer, air dapat berubah menjadi es.

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan kedua sumber tersebut

untuk memaparkan tentang perbedaan dan persamaan yang berkaitan dengan perubahan wujud

zat!

Perhatikan gambar dibawah ini!

Di pagi hari daun-daun di kebun banyak terdapat titik-titik air padahal kemarin itu tidak hujan.
Namun ketika siang hari titik-titik air tersebut menghilang dengan sendirinya. Dari uraian diatas,
simpulkan pemikiranmu atas kasus diatas?
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4. Perhatikan gambar dibawah ini

Berikanlah bukti-bukti nyata yang ditemukan disekeliling pakaian berkaitan dengan perubahan
wujud zat! )
5. Budi ingin membuat roti panggang di oven, tetapi sebelum itu dia perlu mencairkan mentega yang

masih beku dari dalam kulkas. Berikanlah solusi yang dapat dilakukan Budi untuk mempercepat
dalam mencairkan mentega?

d

a2 Selamat Mengerjakan ~
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alepetimen membahas \eotang membeleu 3

& Yarena Saay Pagihalt ada emban 1ady dumbuban dkan hassh
saat Pagt hatt dan pado stang harr dwkddik: ar Yang
menempel doumbahan menghdang \uadalalh perahaan wuud
ot darmQas Viecalf disebyl Mengemb yp

@ daft Melcail” bhegas disebul Mengaap |

|6 =80

() d\d\ehban mengqunalaan lelepon Yang sadah o

ngalokap, s
o\eh apr dan sedilacy dems se Al menteqa:

v Menca(s (meleleh



Lampiran 31

Uji Validitas

L angkah-Langkah Uji Validitas IBM Statistic 29

309

1. Buka IBM SPSS Satistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk

memberi definisi variabel pendlitian.
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2. Klik data view lalu input data hasil uji coba pada data view, kemudian klik pada analyse pilih

correlate dan klik bivariate.
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3. Setelah itu, pindahkan semua data yang ada pada kotak dialog ke kotak yang ada disebelah kiri

(variables). Jika data sudah dipindahkan semua ke kotak sebelah kiri lalu klik Ok.
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4. Makaakan muncul hasil analisis sebagai berikut:
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Uji Reliabilitas

memberi definisi variabel pendlitian.

L angkah-Langkah Uji Reliabilitas IBM Statistic 29
1. Buka IBM SPSS Satistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk
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2. Laluklik pada data view, inputkan data klik analyse pilih scale lalu klik reability analysis.
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3. Kemudia pindahkan semua data pada kotak dialog ke kotak sebelah kiri (items) kecuali soal yang
tidak valid dan total skor.
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Setelah klik ok maka akan muncul analisis sebagai berikut:
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Uji Daya Pembeda

Langkah-Langkah Uji Daya Pembeda IBM Statistic 29
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1. Buka IBM SPSS Satistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk

memberi definisi variabel pendlitian.
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2. Laluklik pada data view, inputkan data klik analyse pilih scale lalu klik reability analysis.
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3. Kemudia pindahkan semua data pada kotak dialog ke kotak sebelah kiri (items) kecuali soal yang
tidak valid dan total skor.
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lalu klik continue.
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5. Setelah klik ok maka akan muncul analisis sebagal berikut:
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Uji Tingkat Kesukaran

Langkah-Langkah Uji Tingkat Kesukaran IBM Statistic 29
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1. Buka IBM SPSS Satistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk

memberi definisi variabel pendlitian.
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2. Lalu klik pada data view, inputkan data klik analyse pilih descriptive statistics lalu klik

freguences.



318

A5 Ustithes] 1 [Tretaetll] - RE P54 Sttt sk Erfien = a
fie DSt Yiew Dol Tansken  © = g - Yindew  Help
) G Powar Anatysio ] -
iHE I e e -R m.;@q.q
Tame Dgsrnpess SUricy ' [[Eepene Values Mising  Couena hgn Msasuin Fok
1 a Bayeaan Slatistics L] E'Wﬂﬂﬂei ® Mlans B M Aght & Scale s bput b
i X1 Taghes » + ] Mo (] & Bght & Scals N et
: f & Dxplam o -
i ] e i ek 3 ¥ o ] i Rughi & Scmin % Input
i 5 ‘nnm- B Croestatn M Norig 1 & Rght & Seale s gt
(Geseral Lmaar Model ¥
§ w5 y ES TURF Anaiiin ? Hone ] = Faght & Geale N lnput
i R Cieser ahed Liieg Models » {i Bata E Mo 1 & Rgit # Scain  Ingut
T ar Mized Modehs ‘ iEr s " e i & it o Scale “ input
I X \emelae ol jena 0 Hane [ & Right # Scale e lnput
y gsssn v GG Pl ¥ Hine 1 = Fgh & Szale s lnput
10 bl Loginaar s Sodl 10 Mone Hona ] & Figh Fa" “u Input
1 Tatal T P r——— y okl fione Fone [] | Raghi & Scaiy It
! Classity ’
s Dimansion Reductian ]
¢ < .
1 onparameiic Tests ]
Fescaapng ¥
1i Sunal 5
MAyRipie Hesponie ]
3 Miaming Yalue Acalysa
Muljpe imputshisn L]
Lompjes Sarples L] b
: Fh Simaimion :
Ol View | Matiabie Vinw Ruality Conim| L]
Frequsnrias Splis ad Termpaial Matdeling ] B SPES Sravstes Pracestar s mady | Unicads 04
n 2 Search A Dhrect Mmrfyating »

3. Kemudian pindahkan semua data padakotak dial og ke kotak sebelah kiri (items) kecuali soal yang

tidak valid dan total skor.
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4. Seanjutnya klik statistic, pada pilihan central tendency klik mean dan pada pilihan despersion
klik maximum setelah itu lalu klik continue.
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Setelah klik ok maka akan muncul analisis sebagai berikut:
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UJI NORMALTAS
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Langkah-Langkah Uji Normalitas|BM SPSS Statistic 29
1. BukalBM SPSS Satistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut.
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Setelah itu klik pada data view, kemudian masukkan data hasil pretest atau posttest. Setelah data
sudah diinput makaklik analyse pilih descriptive statistics lalu klik explore.
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Masukkan data hasil belajar ke dependent list dan kelas ke factor list, kemudian klik plots pilih

normality plots with tests lalu continue dan Ok.
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Maka akan muncul hasil analisis sebagai berikut:
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Lampiran 36

UJI HOMOGENITAS

L angkah-Langkah Uji Homogenitas |BM SPSS Statistic 29
1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk
memberi definisi variabel penelitian.
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2. Setelah itu klik pada data view, kemudian masukkan data hasil pretest atau posttest. Setelah data
sudah diinput makaklik analyse pilih descriptive statistics lalu klik explore.
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Masukkan data hasil belajar ke dependent list dan kelas ke factor list, kemudian klik plots pilih

powes estimation lalu continue dan OK.
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4. Makaakan muncul hasil analisis sebagai berikut:
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Lampiran 37

UJI T (INDEPENDENT SAMPLE T-TEST)

Langkah-Langkah Uji T Saling Bebas (I ndependent Sample T-Test) IBM Statistic 29
1. BukalBM SPSS Satistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk
memberi definisi variabel penelitian.
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2. Setelah itu klik pada data view, kemudian masukkan data hasil pretest atau posttest. Setelah data
sudah diinput maka klik analyse pilih compare means lalu klik independent samplest test.
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3. Pindahkan hasil belgjar siswa ke test variables dan kelas grouping variable klik define groupsisi

sesuai label grup lalu Ok.
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4. Makaakan muncul hasil analisis sebagai berikut:
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Lampiran 38

UJI N-GAIN TERNORMALISAS
L angkah-Langkah Uji N-Gain Ternormalisas IBM SPSS Statistic 29

1. BukalBM SPSS Satistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk

memberi definisi variabel penelitian.
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2. Setelah itu klik pada data view, kemudian masukkan data hasi| pretest atau posttest. Setelah data
sudah diinput makaklik transform pilih compute variable.
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3. Setelah itu pada bagian target variable tulis PosttestDikurangiPretest, lalu pada bagian numeric
expression input Posttest — Pretest. Kemudian klik transformkembali pilih compute variable pada

bagian target variabletulis Ideal DikurangiPretest, |alu pada bagian numeric expression input Ideal
— Pretest.
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4. Setelah itu Kklik tranform pilih compute variable, isilah target variable dengan
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NgainTernormalisasi, lalu pada bagian numeric expression input PosstestDikurangiPretest /
Ideal DikurangiPretest.
=

Fie E&t Yiew Dois Tanskrn hael  Foesl  Analyes  Gophs  Ublies Exfeesions Wodow  Help

i R = e
i.i = (J g | T8 compana variakle )
ol e T i | L
S Torgel Yansbin Humgne Expeasior

I Motes FeGanTempmaisas . PosttrstDiumngPretest | Ideal hcurangiF ietest

= Wann-ditiney

it Thie [Fvoe &1 xks
g Rans A R
o Tesd Siai &F Predes [Pratesi] >
L & Postiest [Poszns) Funtiion goep
=] -:E:l.:- # Falan [Kulax] i1 T = i
2 Hotes d Feaites Diburang: il | I8 L7 ] | Pathrilie
L0 Actre Gatane < dinalikrang | 1=1T4 -_ [ . | COF. & Honoseseni {OF
A Kean g — —!! — Convermian
e o | | | Cameat DateTiw
=l Case Proc Dita hntamastic
Ll Desoripka ;’ | | Dste Craalion

Eunctions and Spacal Variabies

|ophaai case ssischion Gendlion]




330

Maka akan muncul hasil analisis sebagai berikut:

Iil'\-r'tmmu Batr 4 Terba o ] wpw [Diorammeet 1] - Hikd SPES Satistios Vi - m |
Fie Dt View [Deis Translorn jaen  Fgroest  Anslyerw  Gophe  Mities  Exfessions  Yndow  Help

WESA PN e~ R¥bdl =s EF§Q

CRCLT - ) T - -
[ [
=
B ‘-";“"T"' Descriptives
it
Visa Fulan thurnte f
oL st Datzast Hiduin Tamonrdinmm Kooy Empnimn . dian £ | Celrs
4l Cass Proces UF% COBasnrs FIEne  Lwed g ]
A Cesmptues tor M
L Taets ot Nonra 2z Uptiped Buiurey B
& [ Presesi Etapen 5% Tiireanedd Moan e
&l Tile [T T el
3 Ewm-and- =
5 Mo & ¥wlance o
g COVERGHD md Deviatien e
o
g BIOADIOE Wiedmmiin =T
=] Presest Hondral = = =
I Te i :
) sem-and- | Rarps 1.0
2 Motmal Q- s Fange ]
i D — 5 1
i oot : .
Log Ity Lok 1418
0 ] Cepion VO I "N o7
E:‘"‘ FM Contdenrs miiive L iwes Bound Bt
ictrs
i Cane Proceau i Uppes Finng xMd
ol Depinpises IR Tl Wame 1S
ol Tasts. of g Mwdian Ex]
L E PE"TE;E““ Ve . 1
L erm-and- A Dwdtin andE !
G Motmal g- WM )
2 Tidrenatari * - - b
) » e »

n B Saarch




331

Lampiran 39

SURAT PRASURVEY

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Qu? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' I Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47286, Website: www tarbiyah. metrounivacid. e-mail tarbiyah jain@metrouniv ac id

Nomor :3087/In.28/J/TL.01/06/2024 Kepada Yth,
Lampiran :- Kepala Sekolah SDN 2 METRO
Perihal :1ZINPRASURVEY SELATAN
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : DIKO NASRUL FITAMA
NPM : 2101030007
Semester : 6 (Enam)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
PENGGUNAAN MODEL TEAMS GAMES TOURNAMENT
Judul © (TGT) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA

KELAS V SDN 2 METRO SELATAN

untuk melakukan prasurvey di SDN 2 METRO SELATAN, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasllitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 26 Juni 2024

Dr. Siti Annisah, M.Pd
NIP 19800607 200312 2 003
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SURAT BALASAN PRASURVEY

il L) PEMERINTAH KOTA METRO
SD NEGERI 2 METRO SELATAN

JI. Budi Utomo No. 04 Rejomulyo, Kec Metro Selatan, Kota Metro
NPSN : 10807681 NSS : 101126105002 E-mail : uptdsdn2ms@gmail.com

Metro, 3 September 2024

Nomor : 420/130/D-1/10807681/2024
Lampiran :

Perihal . Balasan lzin Research/Survei
Kepada Yth.

Rektor IAIN Metro
Kabupaten Lampung Timur
Di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr.Wb
Berdasarkan surat Nomor : 3087/In.28/J/TL.01/06/2023 Tentang Izin Research/Survei.
Dengan ini Pit Kepala SD Negeri 2 Metro Selatan memberikan izin kepada :

Nama : DIKO NASRUL FITAMA

NPM . 2101030007

Semester O

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi © PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV SDN 2 METRO SELATAN

Untuk melakukan Research/Survei dalam rangka menyusun dan menyelesaikan skripsi di
SD Negeri 2 Metro Selatan. Demikian surat izin ini dibuat dan dapat digunakan sebagai

mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb
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Lampiran 41

SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l I Jatan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulye Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47296, Website: www. Larbiyah metrouniv.ac id, e-mail tarblyah @in@metrouni.ac.id

Nomar :4494/In.28.1/J/TL.00/10/2024
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Firma Andrian (Pembimbing 1)
Firma Andrian (Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa !
Nama . DIKO NASRUL FITAMA
NPM . 21071030007
Semester : 7 (Tujuh)
Fakultas ! Tarbiyah dan |lImu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV SDN 2 METRO SELATAN

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas,

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/|bu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 08 Oktober 2024

» S
ke g B ey
T s

Dr. Siti Annisah, M.Pd
NIP 19800607 200312 2 003



334

Lampiran 42

SURAT TUGAS

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.larbiyah.metrouniv.ac.id; e-mad. tarbiyah laingdmetrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-4500/In.28/D.1/TL.01/10/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : DIKO NASRUL FITAMA

NPM : 2101030007

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di SON 2 METRO SELATAN, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENGARUH METODE EKSPERIMEN
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV SDN 2 METRO
SELATAN".

2. W?km yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampal dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :09 Oktober 2024

Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19670531 199303 2 003
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SURAT IZIN RESEARCH

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l Jaian Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.tarbiyah metrouniv.ac d; e-man tarbiyah lain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-4501/In.28/D.1/TL.00/10/2024 Kepada Yth,,
LLampiran : - KEPALA SDN 2 METRO SELATAN
Perihal  :1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-4500/In.28/D.1/TL.01/10/2024,
tanggal 09 Oktober 2024 atas nama saudara:

Nama . DIKO NASRUL FITAMA

NPM 1 2101030007

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SDN 2 METRO SELATAN
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di SDN 2
METRO SELATAN, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul "PENGARUH METODE EKSPERIMEN
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV SDN 2 METRO
SELATAN".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 09 Oktober 2024
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
ooty

NIP 19670531 199303 2 003
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SURAT BALASAN RESEARCH

PEMERINTAH KOTA METRO
SD NEGERI 2 METRO SELATAN

JI. Budi Utomo No. 04 Rejomulyo, Kec Metro Selatan, Kota Metro
NPSN : 10807681 NSS : 101126105002 E-mail : uptdsdn2ms@gmail.com

Metro, 18 Oktober 2024

Nomor . 420/155/D-1/10807681/2024
Lampiran .

Perihal . Balasan |zin Research
Kepada Yth.

Rektor IAIN Metro
Kabupaten Lampung Timur
Di '
Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Berdasarkan surat Nomor : B-4501/In.28/D.1/TL.00/102024 Tentang Izin Research. Dengan
ini Pit Kepala SD Negeri 2 Metro Selatan memberikan izin kepada :

Nama : DIKO NASRUL FITAMA

NPM : 2101030007

Semester : ol

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah

Judul Skripsi : PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV DI SD NEGERI 2 METRO
SELATAN

Untuk melakukan Research dalam rangka menyusun dan menyelesaikan skripsi di SD
Negeri 2 Metro Selatan. Demikian surat izin ini dibuat dan dapat digunakan sebagai
mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb

"Benata Tk.|
NIP. 197310152005012006
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RESEARCH

PEMERINTAH KOTA METRO
UPTD SD NEGERI 2 METRO SELATAN

JI. Budi Utomo No. 04 Rejomulyo, Kec Metro Selatan, Kota Metro
NPSN : 10807681 NSS : 101126105002 E-mail : uptdsdn2ms@gmail.com

SURAT KETE GAN TELAH ME N RESEARCH
No. 420/173/D-1/10807681/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . lka Leli Erawati, S.Pd., M.Pd

NIP ¢ 197310152005012006

Jabatan : Pit Kepala Sekolah

Unit Kerja :  SD Negeri 2 Metro Selatan Kota Metro

Alamat : JI. Budi Utomo No. 4 Rejomulyo Metro Selatan
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama . Diko Nasrul Fitama

NPM . 2101030007

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV SDN 2 METRO SELATAN

Bahwa telah melakukan penelitian /reseach di SD Negeri 2 Metro Selatan pada tanggal 12 Oktober
2024 sampai 14 November 2024. Berkaitan denganpenyelesaian skripsi yang berjudul "PENGARUH
METODE EKSPERIMEN TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV SDN 2

METRO SELATAN"

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan agar dapat di pergunakan sebagai mana mestinya.

Metro, 15 November 2024
la UPTD SD Negeri 2 Metro Selatan
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BUKTI BEBAS PUSTAKA

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q my INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[ 2]] Jaian Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Melro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimi (0725) 47296; Wabsite: www.tarbiysh.melrouniv.acid; e-mal: larbiyah sin@metrouniv.ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI PGMI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Diko Nasrul Fitama
NPM : 2101030007
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Judul Skripsi : PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV SDN 2 METRO SELATAN

Bahwa yang namanya tersebut di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas pustaka
Program Studi pada Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro 24 Februari 2025
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Lampiran 47

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001
RO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib. metrouniv.ac.id; pustaka iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-63/In.28/S/U.1/0T.01/02/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : DIKO NASRUL FITAMA
NPM : 2101030007
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / PGMI

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2101030007

Menurut data yang ada pada kami, nama lersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Meteg, 24 Februari 2025
¥

o

AS40/5. Ag., S. Hum., MH., C.Me.lg
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BUKTI BIMBINGAN SKRIPSI

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websita: www.tarblyah, matrouniv.ac.id; e-maif: tarbiyah lain@metrouniv.sc.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO

Nama : Diko Nasrul Fitama Program Studi : PGMI
NPM : 2101030007 Semester SVl
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A\
Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

AR Jalan K. Hajar Dewantara Kampus 15 A kingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47286; Websita: www.iarblyah metrouniv.ac.id; e-mait tarbiyah.lsin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Diko Nasrul Fitama Program Studi : PGMI
NPM : 2101030007 Semester VI
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Foto Bersama Peserta Didik Kelas Eksperimen
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RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap Diko Nasrul Fitama, biasa dipanggil Diko. Lahir di
Rejomulyo, 14 Februari 2024. Penulis adalah mahasiswa Institut Agama
Isam Negeri (IAIN) Metro pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI). Penulis adalah anak pertama dari dua bersaudara.
Alamat tempat tinggal penulis berada di Jalan Dewi Sartika, Kelurahan
Rejomulyo, Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro. Riwayat pendidikan
penulis dimula dari pendidikan usiadini di TK PKK Mekar Sari periode
2007-2009, penulis kemudian melanjutkan pendidikan dasar di SDN 2
Metro Selatan periode 2009-2015. Selanjutnya pada tahun 2015 penulis melanjutkan ke
pendidikan menengah pertamadi SMPN 5 Metro periode 2015-2018, setelah selesai padatahun
2018 penulis mel anjutkan ke pendidikan menengah atasdi SMAN 4 Metro dengan jurusan [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) periode 2018-2021. Kemudian penulis melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi di Institut Agama Islam Negeri Metro melalui jalur SPAN PTKIN padatahun
2021 dengan mengambil jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).




